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KATA PENGANTAR 

Alhamdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur kami haturkan pada Allah 

Subhanahu wa Ta’ala, Tuhan semesta alam yang tak pernah hentinya 

mencurahkan segala cinta dan kasih sayang untuk semua hambanya. Berkat 

limpahan rahmat dan karunianya kami dapat menyusun Buku Laporan 

Hasil Kuliah Kerja Nyata (KKN) 2016 ini dengan baik. 

Kami segenap tim pelaksana Kuliah Kerja Nyata (KKN) – PpMM 

yang tergabung dalam kelompok KKN KOPI 2016, Desa Koleang, Kec. 

Jasinga, Kab. Bogor sangat gembira karena telah selesai melaksanakan 

program KKN 2016 UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dan Alhamdulillah 

program KKN kami berjalan dengan lancar. Acara KKN ini tidak akan 

berjalan dengan lancar apabila tidak ada dukungan dan bantuan dari pihak-

pihak tertentu, tak lupa pula kami haturkan terima kasih kepada pihak-

pihak yang turut membantu dalam menyelesaikan buku laporan hasil KKN 

ini, antara lain:  

1. Prof. Dr. Dede Rosyada sebagai Rektor UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, yang telah memberikan dukungan dalam pelaksanaan 

kegiatan KKN ini. 

2. Djaka Badranaya, ME. sebagai Kepala Pusat Pengabdian kepada 

Masyarakat (PPM) UIN Syarif Hidayatullah yang telah membimbing 

dan memberikan Ilmu kepada kami dalam hal pelaksanaan 

pengabdian kepada masyarakat. 

3. Bapak Drs. Nurul Jamali, M.Si selaku dosen pembimbing kami yang 

telah mendukung dan membantu penyusun dalam menjalani tugas ini 

dan memberikan motivasi, arahan serta membimbing kami selama 

kami menjalankan kegiatan KKN di Desa Koleang. 

4. Eva Nugraha, M.Ag. sebagai Koord. Program KKN-PpMM yang telah 

membimbing kami, memotivasi, dan mengarahkan kami dalam 

menyukseskan program KKN. 

5. Bapak Muhammad Syarif Nasution, SH.I selaku penyunting buku 

laporan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang membimbing kami dalam 

pembuatan buku ini. 

6. Bapak Rumanta Selaku Kepala Desa Koleang, Bapak Entus Sutisna 

selaku Sekretaris Desa Koleang, serta beberapa staf Desa Koleang  

Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor yang telah memberikan 
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perizinan, tempat, arahan, nasihat serta beberapa bantuan dalam 

mengimplementasikan kegiatan KKN kami di Desa Koleang. 

7. Seluruh guru SDN 05 Koleang yang telah memberikan kesempatan 

dan izin kepada kami untuk memberikan Ilmu kepada siswa-siswi di 

sana.  

8. Seluruh orangtua kami yang senantiasa mendoakan dan memotivasi 

kami selama pelaksanaan kegiatan KKN. 

9. Bapak Ucup, Bapak H. Sobirin, Ibu Mumun, Mamih Encoh, serta 

seluruh warga Desa Koleang khususnya Kampung Cicanggong dan 

Kampung Silongong yang sudah banyak membantu kami dalam 

pelaksanaan KKN ini. 

10. Teman-teman mahasiswa KKN-PpMM kelompok 068 dan 070 atas 

bantuan dan kerjasama dalam beberapa kegiatan yang dilakukan di 

Desa Koleang. 

11. Kisspi Masjid Pondok Indah,  Dr. Taufik Sp,Og., dan seluruh kerabat 

yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan KKN ini. 

12. Seluruh tim KKN KOPI 069 yang telah mengorbankan seluruh tenaga 

dan pikiran selama pelaksanaan KKN ini. Tak ada kata yang mungkin 

dapat mendeskripsikan kebersamaan kita dalam satu keluarga, 

melaksanakan berbagai program yang kita rencanakan bersama, 

saling membahu membentuk sebuah pelajaran dan pengalaman hidup 

yang tak bisa dilupakan. 

 Akhir kata, semoga Buku Laporan Hasil KKN ini dapat bermanfaat  

bagi segenap warga Desa Koleang dan umumnya bagi para pembaca, serta 

mampu menjadi rujukan kepada kelompok KKN selanjutnya dalam 

melaksanakan berbagai kegiatan agar dapat berkelanjutan dalam 

membentuk pembangunan kemasyarakatan. 

 

Ciputat, 7 September 2016 

 

Penulis 
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“Sejauh apapun kamu berjalan , setinggi 

apapun kamu bermimpi, sebesar apapun 

kamu berharap, 

Takdir yang menentukan”. 

-Firly Rizky Amalia 
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“When young people who have studied in 

school consider themselves too high and too 

smart for fused with the community who 

work with mattocks and simply hold a simple 

dream, then it’s better that the education 

was not provided at all”.  

- Dea Amanda Putri 
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Kode 01/Bogor/Jasinga/069 
Desa Koleang 

Kelompok KKN KOPI 
Dana 

 
Rp10.944.000,- 

Jumlah 
Mahasiswa 

11 orang 

Jumlah 
Kegiatan 

11 kegiatan 

Jumlah 
Pembangunan 

Fisik 

2 kegiatan: 
Perbaikan gapura dan papan 
nama kampung,  
pengadaan tempat sampah 
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“Masa muda hanyalah sekali dan tidak 

lama’ maka mulailah satu langkah kecil 

untuk mengubah segalanya”.  

- Muhammad Rizki 
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RINGKASAN EKSEKUTIF 

 Buku Laporan Hasil KKN ini disusun berdasarkan hasil kegiatan 

KKN-PpMM di Desa Koleang, Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor 

selama kurang lebih 30 hari. Kami terdiri dari 11 anggota tim yang 

semuanya terlibat dalam seluruh kegiatan yang kami selenggarakan. 

Seluruh anggota kami terdiri dari 7 Fakultas yang berbeda. Kelompok 

KKN kami diberi nama KKN KOPI. Kami dibimbing oleh Bapak Drs. 

Nurul Jamali, M.Si selaku dosen di Fakultas Dakwah dan Komunikasi. 

 Kami menjalankan tidak kurang 11 kegiatan selama berada di Desa 

Koleang, dengan fokus di 1 RW. Di mana sebagian besar merupakan 

program pelayanan kepada masyarakat dan sebagian kecilnya ialah 

pemberdayaan terhadap masyarakat. Kegiatan yang kami laksanakan 

menghabiskan dana sekitar Rp12.233.000,- Dana tersebut kami dapat dari 

iuran anggota kelompok sebesar Rp5.500.000,- dana penyertaan Program 

Pengabdian pada Masyarakat oleh Dosen (PpMD) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta Rp5.000.000,- dana usaha Rp444.000,- dan donatur 

Rp500.000,- 

 Dari keseluruhan kegiatan yang telah kami laksanakan, terdapat 

beberapa keberhasilan yang kami raih, di antaranya: 

1. Bertambahnya pengetahuan masyarakat mengenai UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta melalui kegiatan KKN. 

2. Bertambahnya motivasi peserta didik di SD, SMP, SMA untuk 

belajar dan melanjutkan kuliah. 

3. Meningkatnya peran masyarakat dalam mengembangkan desanya. 

4. Bertambahnya pengetahuan masyarakat terhadap produktivitas 

tani. 

5. Bertambahnya pengetahuan mengenai teknologi khususnya untuk 

siswa SMA. 

6. Bertambahnya pembangunan fisik berupa plang nama kampung dan 

tempat sampah.  

 Selain berbagai pencapaian keberhasialan yang kami raih, selama 

melaksanakan kegiatan kami juga mendapat beberapa kendala yang 

dihadapi, diantaranya: 

1. Kurangnya dana yang bisa terkumpul untuk memaksimalkan 

rencana kegiatan yang telah disusun. 
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2. Terbatasnya jumlah laptop yang tersedia dalam pelaksanaan 

pelatihan membuat email untuk tingkat SMA sehingga 

menyebabkan tidak seimbangnya antara jumlah laptop dengan 

antusias siswa SMA dalam mempelajari hal ini. 

3. Kurangnya waktu untuk berkoordinasi dengan berbagai pihak, baik  
anggota kelompok, dosen pembimbing, dan masyarakat desa. 
 Namun, sekalipun demikian kami pada akhirnya bisa 

merampungkan sebagian besar rencana kegiatan kami. Adapun 

kekurangan-kekurangannya adalah terlambatnya waktu pelaksanaan 

program kerja, kami baru memulai pelaksanaan program pada tanggal 1 

Agustus 2016. Kemudian karena keterbatasan waktu dan kurangnya dana 

yang terkumpul kami tidak dapat mengadakan pembuatan gapura yang 

menunjukkan Desa Koleang. Kami juga tidak mendapat tempat untuk 

dijadikan taman baca. Selain itu, kami juga kekurangan sumber daya 

manusia dari kelompok kami sendiri, sehingga cukup sulit bagi kami 

dalam melaksanakan program kerja. Program kerja yang kami adakan 

lebih banyak berfokus kepada orangtua, sedangkan program kerja yang 

berfokus pada anak-anak hanya sedikit. Kekurangan internal dari 

kelompok kami adalah kurangnya kordinasi antar  anggota satu sama lain. 
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PROLOG 

Dosen Pembimbing KKN KOPI 069 
 

Drs. Nurul Jamali, M.Si 

NIP. 195608281982031002 

Pada kata pengantar ini, saya selaku Pembimbing KKN KOPI Desa 

Koleang Kecamatan Jasinga Kabupaten Bogor, mengucapkan 

Alhamdulillah, puji syukur kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala atas limpahan 

rahmah-Nya sehingga program kegiatan KKN sebagai salah satu program 

dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang berlangsung selama satu bulan 

dapat terlaksana dengan sungguh-sungguh oleh peserta kelompok KKN 

069 sesuai dengan ketentuan PPM, bimbingan dari pembimbing, dan hasil 

musyawarah dengan tokoh lokal.  

Universitas Islam Negeri Syarif  Hidayatullah (UIN Syahid) Jakarta 

adalah termasuk salah satu Universitas Islam di Indonesia yang berpegang 

teguh kepada Tri Darma Perguruan Tinggi, yaitu Pengajaran, Penelitian, 

dan Pengabdian. Tri Darma tersebut dilakukan oleh seluruh sivitas 

akademika. Mahasiswa adalah salah satu sivitas akademika yang 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam membangun bangsa ke 

arah yang lebih baik. Oleh karena itu, ketika mereka berada di kursi 

perkuliahan mereka dibekali berbagai macam teori keilmuan sesuai 

dengan apa yang menjadi konsentrasinya untuk mereka realisasikan baik 

di dalam maupun di luar kampus. 

Sebagai salah satu bentuk realisasi teori keilmuan yang mereka telah 

peroleh dan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat seluruh 

mahasiswa UIN Syahid diwajibkan untuk melakukan Kuliah Kerja Nyata 

(KKN) yang dilakukan di berbagai pelosok daerah Indonesia, terutama 

daerah-daerah tertinggal. Melalui KKN ini, mahasiswa telah terbuka 

cakrawala pengetahuannya tentang realitas sosial, kompleksitas dan 

problematika yang dihadapi sebagian masyarakat. Kuliah kerja nyata 

dilakukan mahasiswa di berbagai sisi kemasyarakatan, baik berupa materi 

maupun immateri. Di antara hal-hal yang berupa materi adalah 

sumbangsih mereka dalam pembangunan dan perbaikan infrastruktur 

lokasi pengabdian dan yang bersifat immateri adalah penyuluhan untuk 

masyarakat baik berupa keagamaan, pengajaran, pertanian dan lain-lain. 
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KOPI merupakan sebuah nama kelompok KKN yang 

diberikan oleh teman-teman sebagai bentuk pengabdian. 

Kata KOPI merupakan sebuah akronim yang berarti 

“Kooperatif dan Inovatif”. Tim mahasiswa KKN di bawah 

bimbingan saya memilih nama ini sebagai nama kelompok KKN dengan 

harapan bisa memberikan hal-hal positif kepada masyarakat Desa Koleang 

baik berupa pemberdayaan, partisipasi masyarakat, kajian dan penelitian.  

Pada logo ini Kooperatif dilambangkan dengan orang yang melingkar 

dengan warna-warni pribadi dan ide masing-masing. Sedangkan Inovatif 

tergambar dalam sebuah kotak yang tergabung dari warna-warni setiap 

individual.   

Kelompok KKN KOPI memilih: Desa Koleang Selangkah Lebih 

Maju sebagai judul buku seri laporan KKN, karena ada beberapa hal 

yang telah ditorehkan di  Desa Koleang. Kelompok KKN KOPI telah 

menjadi bagian masyarakat Desa Koleang, Kecamatan Jasinga, Kab. Bogor 

selama satu bulan, memberikan sebuah solusi dan hal positif untuk 

masyarakat Desa Koleang dan juga untuk teman-teman dari KKN KOPI. 

Adapun sistematika penulisan laporan ini terdiri dari tujuh bagian, yaitu : 

Bagian pertama, Prolog, berisi tentang situasi dan kondisi Desa 

Koleang, filosofi logo kelompok KKN KOPI 2016, kegiatan umum anggota 

KKN KOPI 2016 serta rencana program kerja yang dibuat oleh kelompok 

KOPI 2016. 

Bagian kedua sampai keenam adalah isi buku, yang terdiri dari lima 

bab, dengan perincian sebagai berikut: Bab I, bab ini menjelaskan secara 

umum dasar pemikiran, kondisi umum Desa Koleang, permasalahan, 

kompetensi anggota kelompok KKN, fokus dan prioritas program, sasaran 

dan target, jadwal pelaksanaan kegiatan, serta pendanaan. 

Berikutnya adalah Bab II, bab ini berisi metode pelaksanaan 

program yang menjelaskan mengenai metode intervensi sosial dan 

pendekatan dalam pemberdayaan masyarakat.  

Sistematika penulisan selanjutnya adalah Bab III, Bab ini berisi 

kondisi Desa Koleang Kecamatan Jasinga yang menjelaskan tentang 

sejarah singkat Desa Koleang, letak geografis, struktur penduduk, serta 

sarana dan prasarana. 

Kemudian Bab IV, bab ini berisi deskripsi hasil pelayanan dan 

pemberdayaan Desa Koleang yang menjelaskan tentang kerangka 

pemecahan masalah, bentuk dan hasil kegiatan pelayanan pada 
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masyarakat, bentuk dan hasil  kegiatan pemberdayaan pada masyarakat, 

serta faktor-faktor pencapaian hasil. Selanjutnya Bab V, bab ini berisi 

penutup yang menjelaskan kesimpulan dan rekomendasi.  

Bagian akhir dari penyusunan buku ini adalah Epilog, berisi tentang 

kesan dan pesan masyarakat Desa Koleang atas pelaksanaan KKN-PPM 

dan penggalan kisah inspiratif anggota-anggota  KKN KOPI 2016 di Desa 

Koleang.  

Pada kata pengantar buku ini, saya mengucapkan terima kasih 

kepada Pusat Pengabdian pada Masyarakat (PPM) UIN Jakarta atas 

kepercayaannya kepada saya untuk membimbing kelompok mahasiswa 

KKN KOPI. Di samping itu, saya juga mengucapkan terima kasih kepada 

Bapak Rumanta dan Bapak Entus Sutisna selaku Kepala Desa dan 

Sekretaris Desa Koleang dan juga masyarakat Desa Koleng yang telah 

banyak membantu dan membimbing teman-teman KKN KOPI selama 

berada di sana. Semoga KKN ini membawa manfaat bagi semua pihak 

dalam berkontribusi untuk membangun bangsa dan negara Republik 

Indonesia yang kita cintai. Semoga Allah Subhanahu wa Ta’ala meridhoi apa 

yang telah kita lakukan dalam kegiatan ini. Amin. 

 

Dosen Pembimbing 

 

Drs. Nurul Jamali, M.Si 
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“Ijhad walaa taksal walaa taku ghofilan 

fanadaamatul’uqba liman yatakassal”. 

Berjuanganlah dan jangan malas serta 

lalai, sesungguhnya penyesalan di akhir 

bagi orang-orang yang malas. 

- Dhanar Zulfikar Ali 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Dasar Pemikiran 

 Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan kegiatan Intrakulikuler 

Mahasiswa dalam bentuk pengabdian kepada masyarakat secara 

interdislipiner dan lintas sektoral dengan maksud pengembangan 

kepekaan rasa sosial mahasiswa. Sebagai bagian dari masyarakat, 

Mahasiswa mempunyai peranan penting dalam kehidupan bermasyarakat 

dan berbangsa. Peran mahasiswa sebagai agents of change harus dapat 

direalisasikan dalam tatanan praktis kehidupan yaitu mengabdi kepada 

masyarakat sebagai konfigurasi pengetahuan yang telah didapatkannya. 

Salah satunya adalah kompetensi yang dimiliki mahasiswa akan dapat 

menumbuhkan dan mengembangkan potensi masyarakat pedesaan untuk 

menjadi masyarakat madani tanpa meninggalkan kebiasan baik 

masyarakat. Desa yang dibina diarahkan menjadi desa yang lebih 

berkembang dari berbagai bidang seperti seni, pendidikan, dan ekonomi 

dengan semangat islami. Tiga pilar ini akan mampu membangun pedesaan 

yang lebih baik. Untuk itu, dalam pelaksanaannya perlu direalisasikan 

dengan melibatkan partisipasi peran masyarakat. 

Lokasi pengabdian kami yaitu di Desa Koleang, telah dipilih sebagai 

tempat lokasi yang memang layak untuk dijadikan pengabdian dan 

menjalankan berbagai program kerja. Tidak sedikit permasalahan yang 

harus dibenahi, seperti halnya tentang sampah dan kebersihan di mana di 

Desa Koleang mempunyai sungai yang menurut kami tidak begitu layak 

untuk dilaksanakan berbagai aktivitas, serta kondisi lingkungan sekitar 

yang banyak sampah berserakan. Sungai merupakan kegiatan sentral 

masyarakat kampung sehari-hari, tetapi sumber air bersih yang 

seharusnya digunakan pada air sungai tersebut tidak layak untuk 

digunakan. Sampah yang berada di pingggir sungai yang keadaannya 

menumpuk, menjadikan air sungai tercemar. Perlunya kesadaran 

masyarakat kampung untuk membenahi sungai agar kembali ke fungsi 

awal dan menanamkan jiwa menjaga kebersihan dibenak masyarakat 

kampung. 

Desa Koleang merupakan desa yang memiliki potensi yang cukup 

baik dari segi sumber daya alam dan sumber daya manusia yang dimiliki. 
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Namun, potensi yang dimiliki oleh Desa Koleang nampaknya belum 

dilihat oleh pemerintah setempat sehingga masih banyaknya sarana dan 

prasarana pendukung yang belum memadai. 

 Dalam buku laporan KKN ini, kami beri judul “Desa Koleang 

Selangkah Lebih Maju.” Judul tersebut dipilih karena memiliki makna 

yang bagus, yaitu dengan adanya tim KKN KOPI di Desa Koleang 

khususnya di Kampung Cicanggong, kami siap merangkul para penduduk 

Desa Koleang untuk melakukan pengabdian kepada mereka. Kami yang 

tergabung dalam tim KKN KOPI juga siap untuk saling bahu-membahu 

dalam memberikan kebahagiaan di Desa Koleang. Semoga kegiatan dan 

pengabdian kami mampu mengembangkan kemandirian dan kualitas 

sumber daya manusia di desa tersebut sesuai dengan tema kami “Belajar 

dan Berkreasi Bersama Masyarakat Desa Koleang”. 

B. Kondisi Umum Desa Koleang 

 Desa Koleang terletak di Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor. Desa 

Koleang merupakan desa pemekaran sejak tahun 1984 yang berada di 

sebelah barat Kabupaten Bogor dengan luas wilayah mencapai 6.300.000 

Ha, suhu rata-rata 30-32°C dan jarak tempuh dari Kota Bogor ± 75 Km. 

Desa ini terdiri dari lima kampung yaitu, Kampung Cicanggong, Kampung 

Silongong, Kampung Karundang, Kampung Koleang, dan Kampung 

Sampalan Kadu. 

 Jumlah penduduk di Desa Koleang sebesar 6.099 jiwa, dengan 

jumlah Kepala Keluarga berjumlah 1.418 kepala. Mayoritas penduduk 

Desa Koleang bermata-pencaharian sebagai petani dan buruh tani. 

Adapun penggunaan lahan desa mayoritas sebagai Pertanian di samping 

dipergunakan sebagai permukiman umum masyarakat. Serta terdapat 

pula berbagai jalan, baik jalan setapak, jalan desa, dan jalan kabupaten. 

 Desa Koleang mempunyai 2 (dua) iklim yaitu penghujan dan 

kemarau. Desa Koleang memiliki penduduk dengan tingkat usia produktif 

yang relatif tinggi, juga didukung dengan tingkat pendidikan yang sudah 

sampai pada jenjang menengah atas. 

C. Permasalahan 

 Desa Koleang memiliki sejumlah permasalahan yang perlu di atasi 

oleh masyarakat maupun pemerintah daerah setempat. Berdasarkan 

penjaringan masalah yang telah dilakukan di setiap dusun dapat 

diketahui bahwa sejumlah permasalahan yang terjadi pada desa ini sangat 
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kompleks. Terdapat empat bidang permasalahan yang belum 

terselesaikan. Sejumlah permasalahan tersebut terjadi pada bidang 

pendidikan, bidang sarana dan prasarana umum, bidang agama, bidang 

lingkungan, serta bidang sosial. 

 

1. Sarana dan Fasilitas Pendidikan 

Terdapat 2 lembaga pendidikan formal tingkat Pendidikan Anak 

Usia Dini dan 3 Sekolah Dasar di Desa Koleang. Kondisi kebersihan 

sekolah cukup baik namun, di SDN 05 Koleang sendiri yang kami lihat 

belum adanya perpustakaan yang menyediakan sumber bacaan bagi 

siswa. Hal itu disebabkan karena keterbatasan lokal ruangan untuk 

dijadikan perpustakaan. Selain itu permasalahan lainnya yaitu, minimnya 

tenaga pengajar dalam bidang pengetahuan umum menyebabkan siswa-

siswi kurang maksimal dalam mendapatkan pelajaran. Selain itu kondisi 

lapangan SD yang masih beralaskan tanah. Masalah lainnya yaitu, murid 

SMP dan SMA yang masih belum bisa mengoperasikan teknologi 

komputer dan cara membuat email. 

 

2. Sarana dan Prasarana Umum 

Permasalahan sarana dan prasarana yang kurang baik terdapat pada 

atribut desa, yaitu tidak adanya gapura Desa Koleang yang berfungsi 

sebagai tanda perbatasan wilayah Desa Koleang. Selain itu kondisi jalan 

yang masih rusak di beberapa titik. Masalah lainnya yaitu kurangnya 

prasarana kebersihan, di mana di tiap kampung atau blok rumah warga 

belum tersedia tempat sampah sehingga banyak sampah yang dibuang 

sembarangan.  

 

3. Bidang Agama 

Minat masyarakat Desa Koleang dalam mengkaji agama terbilang 

cukup tinggi, terbukti dengan rutin diadakannya pengajian, baik dari 

pihak Ibu-ibu dan Bapak-bapak. Sayangnya rumah ibadah tidak 

sebanding dengan minat masyarakat,  kurangnya buku-buku agama serta 

mushaf al-Qur’an menjadi salah satu hambatan dalam pelaksanaan Majelis 

Ta’lim. 
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4. Bidang Lingkungan dan Kesehatan 

Masalah lain yang dialami Desa Koleang yaitu mengenai sampah, 

dikarenakan Tempat Pembuangan Akhir (TPA) yang jauh dari desa. 

Belum lagi masyarakat yang tidak peduli akan kebersihan lingkungan 

sehingga mereka masih membuang sampah di sekitar sungai atau di 

selokan. Terlebih lagi, kurangnya tong sampah yang ada di setiap sudut 

rumah maupun jalan. Hal itu dibuktikan dengan sulitnya menemukan 

tong sampah di sekitar jalan maupun tiap sudut rumah warga. Kondisi ini 

yang menjadi alasan kami untuk memberikan tong sampah ke setiap-

setiap sudut rumah dan jalan yang dirasa perlu untuk keberadaan tong 

sampah. Mengingat kebersihan adalah sebagaian dari iman. Disisi lain, 

kebersihan juga menjadi faktor utama menciptakan hidup sehat. Bukan 

hanya masalah kebersihan namun, masalah lain yang terjadi di Desa 

Koleang yaitu belum adanya sarana posyandu di setiap RW Desa Koleang. 

Sehingga pelaksanaan kegiatan posyandu  masih belum optimal. 

 

5. Bidang Sosial 

Masih banyaknya penduduk usia produktif yang belum memiliki 

pekerjaan tetap, sehingga masih banyak yang bekerja serabutan dan 

bahkan menganggur. 

 

D. Profil Kelompok KKN-PpMM 069 KOPI 2016 

KKN KOPI yang merupakan sebuah akronim yang berarti 

“Kooperatif dan Inovatif”, yang memiliki logo melingkar dengan warna-

warni pribadi dan ide masing-masing. Logo ini memiliki harapan untuk 

mampu memberikan hal-hal positif kepada masyarakat Desa Koleang baik 

berupa pemberdayaan, partisipasi masyarakat, kajian dan penelitian.  

Pada logo ini Kooperatif dilambangkan dengan orang yang melingkar 

dengan warna-warni pribadi  dan ide masing-masing. Sedangkan Inovatif 

tergambar dalam sebuah kotak yang tergabung dari warna-warni setiap 

individual.  

Kelompok KKN-PpMM 069 terdiri dari 11 orang dengan rincian, 3 

orang mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisni (FEB), 2 orang mahasiswa 

Sains dan Teknologi (FST), 1 orang mahasiswa Fakultas Syariah dan 

Hukum (FSH), 2 orang mahasiswa Fakultas Adab dan Humaniora (FAH), 

1 orang mahasiswa Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi (FIDKOM), 1 

orang mahasiswa Fakultas Ushuluddin, dan 1 orang mahasiswa dari 
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Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (FISIP). Kesebelas orang dalam 

kelompok KKN KOPI ini memiliki kemampuan dan kompetensinya 

masing-masing; 

 Dally Nugraha merupakan mahasiswa Jurusan Agribisnis di 

Fakultas Sains dan Teknologi, yang memiliki kompetensi dalam bidang 

Marawis dan Pertanian. Dengan kompetensi dalam bidang Pertanian, 

maka Dally ditunjuk  sebagai Ketua dalam  acara Seminar Pertanian yang 

dilaksanakan oleh kelompok kami. Ia memiliki posisi sebagai Perdekdok 

dalam kelompok KKN KOPI. 

Dea Amanda Putri merupakan mahasiswi Jurusan Bahasa dan 

Sastra Inggris di Fakultas Adab dan Humaniora, yang memiliki 

kompetensi dalam bidang Sastra dan Bahasa Inggris. Dea juga memiliki 

keahlian dalam hal dekorasi dan keterampilan, sehingga dengan keahlian 

yang dimilikinya tersebut, Dea banyak berperan aktif dalam hal design atau 

dekorasi tiap acara. Dalam kelompok KKN ini, Dea memiliki posisi 

sebagai Humas (Hubungan Masyarakat). 

Dhanar Zulfikar Ali merupakan mahasiswa Jurusan Perbandingan 

Mahzab dan Hukum di Fakultas Syariah dan Hukum, yang berkompeten 

dalam bidang Bahasa Arab dan Mengajar Ngaji, sehingga ia ikut terlibat 

dalam kegiatan harian yang kami laksanakan di kediaman kelompok 

kami, Kampung Cicanggong. Dalam kelompok KKN KOPI, ia memiliki 

posisi sebagai Humas (Hubungan Masyarakat). 

Farah Nadhya merupakan mahasiswi Jurusan Sistem Informasi di 

Fakultas Sains dan Teknologi. Ia berkemampuan dalam bidang Komputer, 

Bahasa Inggris dan Cinematografi. Nadine menjabat sebagai Perdekdok 

dalam KKN KOPI, sehingga ia ikut serta dalam pembuatan film 

dokumenter bersama rekan lainnya. 

Firly Rizky Amalia merupakan mahasiswi Jurusan Manajemen 

Keuangan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Firly memiliki jabatan sebagai 

Bendahara dalam kelompok KKN KOPI. Ia memiliki kompetensi dalam 

bidang Manajemen dan Matematika, sehingga banyak ikut serta dalam 

kegiatan bimbel yang diadakan rutin setiap hari. Selain itu, ia juga 

berkemampuan mengajar dalam bidang yang sama. 

Muhammad Burhanudin merupakan mahasiswa Jurusan Tafsir 

Hadist di Fakultas Ushuluddin. Ia memiliki kompetensi dalam bidang 

Keagamaan dan Mengajar, sehingga ia ikut terlibat dalam mengajar ngaji 
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yang dilaksanakan sehabis Maghrib di kediaman kelompok KKN KOPI. Ia 

menjabat sebagai Divisi Acara dalam kelompok KKN KOPI. 

M. Fikri Fauzan merupakan mahasiswa Jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam di Fakultas Adab dan Humaniora. Ia memiliki 

kompetensi dalam bidang Keagamaan, dan Mengajar, sehingga Fauzan 

terlibat dalam kegiatan Mengajar Ngaji yang dilaksanakan sehabis 

Maghrib setiap harinya. Bukan hanya itu, Fauzan juga memiliki keahlian 

dalam hal pembuatan video sehingga ia bertugas dalam pembuatan film 

dokumenter bersama rekan se-divisinya. Ia memiliki posisi sebagai 

Perdekdok dalam kelompok KKN KOPI. 

Muhammad Rizki merupakan mahasiswa Jurusan Manajemen 

Pemasaran di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, kompetensi yang dimilikinya 

yaitu dalam bidang Keagamaan, Mengajar, Manajemen, dan Keterampilan 

Hadroh. Ia banyak terlibat ditiap program yang kelompok kami bentuk. 

Rizki memiliki posisi dalam kelompok KKN KOPI sebagai Divisi Acara. 

Nurlita Anggraini Afifah merupakan mahasiswi Jurusan 

Manajemen Pemasaran di Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Lita 

berkompetensi dalam bidang Bahasa Arab dan Agama serta Manajemen. 

Bukan hanya itu, Lita juga memiliki keahlian sebagai qori dalam tiap 

pembukaan acara. Posisi Lita dalam kelompok KKN KOPI ini sebagai 

Divisi Acara. 

Putri Wahyuni merupakan mahasiswi Jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam di Fakultas Ilmu Dakwah dan Komunikasi.  Ia menjabat 

sebagai Sekretaris dalam  kelompok KKN ini. Ia memiliki keahlian dalam 

bidang Olahraga, Mengajar, dan Menari, sehingga mampu berperan aktif 

dalam proses Kegiatan Belajar Mengajar yang merupakan salah satu 

program pokok kelompok kami. Selain itu, Putri juga memiliki 

keterampilan memasak, sehingga Ia menjadi koki utama dalam kelompok 

KKN KOPI 069. 

Sultan Andiha Sulaiman merupakan mahasiswa Jurusan Ilmu 

Sosial dan Politik di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Ia menjabat 

sebagai Ketua dalam kelompok KKN KOPI 069. Ia memiliki kompetensi 

akademik dalam bidang Pendidikan Kewarganegaraan (PKN). Selain itu, 

ia juga memiliki keahlian di bidang Teknologi Komputer, dan juga 

memiliki keahlian dalam bidang Otonomi Daerah, sehingga beliau banyak 

terlibat dalam kegiatan pemberdayaan terhadap masyarakat Desa 

Koleang. 
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E. Fokus dan Prioritas Program 

 Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang dihadapi oleh 

Desa Koleang, prioritas masalah dan kompetensi peserta kelompok KKN-

PpMM 069 (KKN KOPI), maka kami menyusun fokus atau prioritas 

program. Program-program tersebut diantaranya: 

Tabel 1.1: Fokus dan Prioritas Program 

Fokus Permasalahan Prioritas Program dan Kegiatan 

 
 
Bidang Pendidikan 

 
Koleang Cerdas: 

- Kegiatan mengajar di Sekolah 
Dasar 

- Kegiatan Bimbingan Belajar 
- Bazar Buku Gratis 
- Kursus Teknologi Komputer 

 
Bidang Sarana dan Pra 
Sarana 

 
KOPI Membangun 

- Pengadaan Tempat Sampah 
- Perbaikan Gapura  

 
Bidang Agama 

 
Koleang Beragama 

- Mengajar Ngaji 
- Pembagian Mushaf al-Qur’an 

 
Bidang Sosial dan 
Kemasyarakatan 

 
KOPI Berempati 

- Kerja Bakti dalam membersihkan 
lingkungan 

- Kegiatan perlombaan pada 
perayaan HUT RI 

 
Bidang Ekonomi dan 
Pertanian 

 
KOPI Produktif 

- Seminar Pertanian 
 

F. Sasaran dan Target 

Kegiatan yang akan dilakukan menitik beratkan pada 

pemberdayaan potensi masyarakat, sehingga sasarannya meliputi seluruh 

lapisan masyarakat Desa Koleang, agar dapat tercapainya peningkatan 
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kualitas hidup, potensi sumber daya alam serta manusianya. Adapun 

berikut sasaran dan target kegiatan kami: 

 
Tabel 1.2: Sasaran dan Target Program KKN KOPI 

No. Kegiatan Sasaran Target 

1. Mengajar di 
Sekolah Dasar 

Guru di SDN 05 
Koleang. 

6 orang guru di SDN 05 
Koleang terbantu dalam 

kegiatan belajar 
mengajar siswa-siswi. 

2. Kegiatan 
Bimbingan Belajar 

Siswa-siswi SD 
dan SMP di 
Kampung 

Cicanggong dan 
Silongong. 

35 anak-anak Kampung 
Cicanggong dan 

Kampung Silongong, 
serta 5 anak SMP 

mendapatkan materi 
tambahan pelajaran 
bahasa Indonesia, 

bahasa Inggris, 
Matematika, Pendidikan 

Kewarganegaraan, 
Pendidikan Agama 
Islam, IPA dan IPS. 

3. Bazar Buku Warga Kampung 
Cicanggong. 

35 warga Kampung 
Cicanggong 

mendapatkan referensi 
buku pelajaran, buku 
latihan soal, majalah, 

kamus bahasa Inggris, 
dan buku yasin. 

4. Kursus Teknologi 
Komputer 

Siswa-siswi SMP 
dan SMA di 
Kampung  

Cicanggong. 

20 siswa-siswi SMP dan 
SMA Kampung 

Cicanggong 
mendapatkan pelatihan 

cara membuat email, 
serta penggunaan 

Microsoft Word dan 
Excel.  

5. Pengadaan 
Tempat Sampah 

Kampung 
Cicanggong dan 
Silongong, Desa 

Koleang. 

3 RW di Desa Koleang 
mendapatkan tempat 

sampah. 

6. Perbaikan Gapura Kampung 1 lokasi jalan utama 
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Gapura dan 
Pemasangan 
Papan Nama 

Jalan 

Cicanggong dan 
Papan Nama 

Jalan Desa 
Koleang. 

Kampung Cicanggong, 
Desa Koleang terpasang 
papan nama kampung 
dan terawatnya gapura 
Kampung Cicanggong. 

7. Mengajar Mengaji Anak-anak di 
Kampung 

Cicanggong dan 
Silongong, Desa 

Koleang. 

40 anak-anak di 
Kampung Cicanggong 

dan Silongong terbantu 
dalam memperlancar 
bacaan Iqra maupun 

mushaf al-Quran. 
8. Pembagian 

mushaf al-Qur’an 
Taman 

Pendidikan 
Agama (TPA), 

tokoh agama dan 
pesantren di Desa 

Koleang. 

1 Pesantren, 2 TPA, dan 
3 Tokoh Agama 

mendapatkan 23 mushaf 
al-Quran, 3 Iqra, dan 6 

baju muslim anak. 

9. Kerja Bakti 
Lingkungan 

Warga Kampung 
Cicanggong, Desa 

Koleang. 

25 orang warga 
Kampung Cicamggong 

berpartisipasi dalam 
kerja bakti 

membersihkan 
lingkungan. 

10. Perayaaan 
HUT RI 

Warga di 
Kampung 

Cicanggong, Desa 
Koleang. 

150 warga Desa Koleang 
terbantu dalam 

memeriahkan perayaan 
HUT RI.  

11. Seminar 
Pertanian 

Petani di Desa 
Koleang dan 

aspirasi mereka. 

50 Petani di Desa 
Koleang mendapatkan 

informasi dan wawasan 
untuk menjadi petani 

yang produktif dan 
tersampaikannya 
aspirasi mereka. 

 

G. Jadwal Pelaksanaan Program 

Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 25 Juli sampai 22 Agustus 

2016 yang bertempat di Desa Koleang, Kecamatan Jasinga, Kabupaten 

Bogor, Provinsi Jawa Barat. Berikut adalah kegiatan dalam bentuk tabel. 
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1. Pra-KKN PpMM 2016 (April – Juli 2016) 

Tabel 1.3: Jadwal Pelaksanaan Program Pra-KKN  PpMM 2016 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1 Pembentukan Kelompok 13 April 2016 

2 Penyusunan Proposal 30 April 2016 – 1 Juli 2016 

3 Pembekalan 13 April 2016 

4 Survei 20 April – 21 Juli 2016 

5 Pelepasan 25 Juli 2016 

 

2. Pelaksanaan Program di Lokasi KKN (26 Juli  – 25 Agustus 2016) 

Tabel 1.4: Jadwal Pelaksanaan Program di Lokasi KKN 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1 Pembukaan di Lokasi KKN 28 Juli 2016 
2 Pengenalan Lokasi dan Masyarakat 26 Juli 2016 – 30  Juli 

2016 
3 Implementasi Program 1 Agustus 2016 – 23 

Agustus 2015 
4 Penutupan 21 Agustus 2015 
5 Kunjungan Dosen Pembimbing 

  
28 Juli 2016, 18 Agustus 
2016, dan 21 Agustus 
2016 

  

3. Laporan dan Evaluasi Program (September – November 2016) 

Tabel 1.5: Jadwal Pelaksanaan Laporan dan Evaluasi Program 

No Uraian Kegiatan Waktu 

1 Penyusunan Buku Laporan Hasil 

KKN-PpMM 

1 September 2016 – 15 

Oktober 2016 

2 Penyelesaian dan Pengunggahan Film 

Dokumenter 

1 September2016 – 29 
Oktober 2016 

3 Pengesahan dan Penerbitan Buku 

Laporan 

24 Januari 2017 

4 Pengiriman Buku Laporan Hasil Kkn-

PpMM 

28 Februari 2017- 4 
Maret 2017 
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H. Pendanaan dan Sumbangan 

1. Pendanaan KKN KOPI 

Tabel 1.6: Pendanaan KKN KOPI 

No Uraian Asal Dana Jumlah 

1 Kontribusi mahasiswa anggota 

kelompok @500.000 

Rp5.500.000,- 

2 Dana penyertaan Program Pengabdian 

Masyarakat oleh Dosen (PpMM 2016) 

Rp5.000.000,- 

3 Dana Usaha Rp444.000,- 

Total Rp10.944.000,- 

 

2. Sumbangan 

Tabel 1.7: Sumbangan 

No Uraian Asal Sumbangan Bentuk/ Jumlah 

1 Hamba Allah Rp500.000,- 

2 Sumbangan mushaf al-Qur’an 2 Dus 

3 Sumbangan buku dari anggota 

kelompok 

55 Buku 

4 Sumbangan buku dari teman-teman 

anggota kelompok KKN 

100 Buku 

5 Sumbangan buku dari KISSPI Masjid 
Raya Pondok Indah  

30 Buku, 3 Iqra, 3 

Mushaf al-Qur’an dan 

6 Baju Muslim anak 

 

I. Sistematika Penulisan 

Buku ini disusun dalam tiga bagian. Bagian pertama adalah Prolog. 

Prolog berisi refleksi Dosen Pembimbing selaku editor buku dalam 

melihat pelaksanaan KKN-PpMM tahun 2016. Tulisan ini bertujuan 

untuk memberikan masukan bagi para pihak terkait agar program KKN 

selanjutnya menjadi lebih baik. Bagian berikutnya terdiri dari lima Bab. 

Bab I, Pendahuluan berisi gambaran umum tentang pelaksanaan KKN-

PpMM dari kelompok KOPI 2016 yang bertujuan untuk membuat 

pembaca mengetahui kondisi umum desa di mana kami mengabdi dan 

juga permasalahan-permasalahan yang terjadi di Desa Koleang. Bab II 
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berisi tentang metode yang digunakan dalam pelaksanaan program kerja. 

Bagian ini berisi penjelasan teori-teori yang terkait dengan methodologi 

yang kami ambil dalam pendekatan yang menggunakan problem solving 

pada pelaksanaan kegiatan KKN ini. Bab III berisi tentang kondisi dan 

wilayah desa yang menjadi tempat berlangsungnya KKN. Bab IV berisi 

tentang deskripsi hasil pelayanan dan pemberdayaan kepada masyarakat. 

Bab V, Penutup. Bagian ini berisi tentang kesimpulan dari laporan dan 

rekomendasi. Bagian ketiga adalah epilog yang berisi tentang kesan dan 

pesan warga yang tinggal di lokasi KKN dan kisah-kisah inspiratif dari 

anggota tim KKN. 
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BAB II 

METODE PELAKSANAAN PROGRAM 

 

A. Metode Intervensi Sosial 

Sebelum melaksanakan kegiatan KKN, hal yang terlebih dahulu 

dilakukan adalah menemukan program apa yang akan dilaksanakan 

selama pelaksanaan kegiatan KKN berlangsung. Langkah awal dalam 

menentukan strategi intervensi berdasarkan prioritas masalah yang 

dihasilkan 1. 

Metode intervensi sosial dapat diartikan sebagai suatu cara atau 

strategi dalam memberikan bantuan kepada masyarakat (individu, 

kelompok, komunitas) untuk meningkatkan kesejahteraan seseorang 

melalui upaya memfungsikan kembali fungsi sosialnya. Maksudnya adalah 

setiap masyarakat harus mampu berperan sesuai dengan statusnya di 

dalam masyarakat. Yang mana status tersebut harus diakui oleh 

lingkungan dan status tersebut tidak melewati batasan-batasan norma 

yang ada2. Intervensi sosial dapat diartikan sebagai cara atau strategi 

dalam memberikan bantuan kepada masyarakat. Biasanya ruang lingkup 

intervensi sosial ini ada pada bidang pekerjaan sosial dan juga 

kesejahteraan sosial. 

Tujuan utama adanya intervensi sosial yakni untuk memperbaiki 

fungsi sosial kelompok sasaran perubahan. Bila kondisi fungsi sosial 

seseorang itu baik maka berimplikasi pula pada kondisi kesejahteraannya. 

Sehingga intervensi sosial sendiri bisa dikatakan sebagai upaya membantu 

masyarakat yang mengalami gangguan baik secara internalnya maupun 

eksternalnya yang menyebabkan seseorang itu tidak dapat menjalankan 

peran sosialnya sebagaimana yang diharapkan oleh masyarakat. 

Dalam intervensi sosial dikenal adanya empat sistem. Yang pertama 

dikenal dengan Sistem Pelaksana Perubahan, yang mana sekelompok 

orang memberikan bantuan berdasarkan keahlian yang beragam, bekerja 

                                                             
1 Eva Nugraha dan Farid Hamzen, Pedoman Pelaksanaan Pengabdian pada Masyarakat 

oleh Mahasiswa (Jakarta: Pusat Pengabdian pada Masyarakat, 2013), h. 78. 
2
 Dian Setyawati, “Pengantar Metode Intervensi Sosial” , Diakses pada 24 November 

2016 dari: https://cintarakyatindonesia.wordpress.com/2010/09/12/pengantar-metode-
intervensi-sosial/. 
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dengan sistem yang beragam pula dan secara profesional. Yang kedua ada 

Sistem Klien, merupakan sistem yang meminta bantuan, memperoleh 

bantuan, dan terlibat dalam pelayanan yang diberikan oleh Sistem 

Pelaksana Perubahan. Selanjutnya ada Sistem Sasaran, yaitu orang-orang 

atau organisasi yang berpengaruh dalam tercapainya tujuan dari 

perubahan. Selanjutnya yang terakhir adalah Sistem Aksi, di mana orang-

orang bersama dengan pelaksana perubahan berupaya untuk 

menyelesaikan permasalahan yang ada sehingga dapat tercapai tujuan-

tujuan perubahan. 
3Tahapan dalam intervensi sosial pada dasarnya merupakan salah 

satu bentuk tahapan dalam Community Work. Tahapan-tahapan yang 

terjadi dalam intervensi tentu saja bukan merupakan tahapan yang kaku 

dan harus dilaksanakan tahap demi tahap secara urut, tetapi lebih 

merupakan tahapan yang luwes. 

Tahapan pertama disebut dengan Fase Persiapan (Preparation). 

Tentu saja seorang community worker harus melakukan persiapan-persiapan 

sebelum dia terjun pada suatu kelompok atau komunitas. Setidaknya 

mereka harus mempunyai gambaran mengenai komunitas yang akan 

mereka tangani, bagaimana keadaan sosial-geografisnya, sehingga mereka 

tidak akan kebingungan lagi apa yang akan mereka lakukan setibanya 

dilokasi karena sudah menyiapkan segala sesuatunya. Dasar-dasar 

pengetahuan tentang komunitas yang akan dikunjungi bisa diperoleh dari 

surat kabar, jurnal, buku-buku atau laporan penelitian yang ada. Tidak 

ada salahnya seorang community worker menghubungi Lembaga Swadaya 

Masyarakat atau organisasi non-pemerintah sejenis yang bergelut di 

bidang yang akan ditangani oleh si community worker untuk memudahkan 

misi mereka. 

Fase Pengembangan Kontak dengan Komunitas (Contact-making) 

merupakan fase selanjutnya yang penting karena di sini para pekerja 

komunitas harus mengembangkan relasi dengan komunitas yang lebih 

bermakna. Maksudnya, dalam tahapan ini untuk menguji lagi apakah 

hubungan mereka dengan komunitas sasaran dapat mengarah kepada 

relasi yang konstruktif atau sebaliknya. 

                                                             
3 Winanda Rizki, “Intervensi Sosial”, Diakses pada 22 Januari 2017 dari: 

http://winandarizkyannisa.blog.fisip.uns.ac.id/2014/10/08/intervensi-sosial/.  
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Fase yang ketiga adalah Pengumpulan Data dan Informasi (Data and 

Informationn Gathering). Seorang tokoh Twelvetrees mengungkapkan 

bahwa ada dua bentuk informasi yang dapat digunakan oleh para aktivis, 

yang pertama adalah informasi baku adalah data-data yang dapat 

diperoleh dari berbagai laporan resmi, baik yang dikeluarkan oleh 

lembaga pemerintah ataupun organisasi non-pemerintah. Yang kedua 

adalah informasi lunak yang diperoleh dari partisipan ataupun pihak-

pihak yang terkait dengan masalah yang sedang dibahas. Berbeda dengan 

informasi baku, informasi lunak tentunya lebih bersifat subjektif karena 

tidak jarang banyak memunculkan opini individual. 

Tahapan berikutnya ada Perencanaan dan Analisis (Analysis and 

Planning). Pada fase ini, aktivis serta partisipan menggunakan kelompok 

kerja sebagai kelompok utama dalam menganalisis dan mengkaji pokok 

permasalahan yang akan ataupun sedang mereka bahas. Setelah itu 

mereka bisa menentukan tujuan khusus dari pergerakan yang akan 

mereka lakukan. Karena mereka hanya fokus pada satu topik tertentu 

saja, maka tidak heran bila mereka hanya akan memilih satu obyek. 

Fase kelima ada Pelaksanaan (Implementing). Pelaksanaan aksi 

komunitas sebagian besar merupakan aksi yang langsung dan 

berkonfrontasi dengan pihak yang mereka identifikasikan sebagai lawan 

mereka. misalnya, aksi unjuk rasa dari para pekerja Nike. Namun, bagi 

mereka yang memilih pendekatan consensus akan melakukan pendekatan 

terlebih dahulu dengan pihak Dewan Perwakilan Rakyat atau sejenisnya 

untuk menyampaikan tuntutan mereka. 

Fase yang terakhir adalah Fase Negosiasi (Negotiating) yang 

merupakan kegiatan antara wakil-wakil dari komunitas yang melakukan 

tuntutan dan wakil dari pihak yang dituntut. Proses negosiasi bukanlah 

kegiatan yang gampang sehingga tidak jarang dalam proses ini terjadi 

ketidak tercapainya kata sepakat bila masing-masing pihak bersikeras 

dengan tuntutan yang mereka miliki. 

 

B. Pendekatan dalam Pemberdayaan Masyarakat 

Dengan melihat kondisi desa, keadaan masyarakat, dan 

mewawancarai salah satu warga di Desa Koleang pada saat survei yang 

kami lakukan sebelum KKN, kami menggunakan metode pendekatan 

problem solving approach. Problem solving approach adalah suatu proses mental 



16| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

dan intelektual dalam menemukan masalah dan memecahkan 

berdasarkan data dan informasi yang akurat, sehingga dapat diambil 

kesimpulan yang tepat dan cermat.4 

Tahap-tahap penyelesaian masalah Menurut Lawrence Senesh 

dalam bukunya  adalah sebagai berikut5: 

1. Menemukan gejala-gejala problematik ( Symptus of the problem) 

2. Mempelajari aspek-aspek permasalahan (Aspects of the problem) 

3. Mendefinisikan masalah (Definition of the problem) 

4. Menentukan ruang lingkup permasalahan (Scope of the problem) 

5. Menganalisis sebab-sebab masalah (Causes the problem) 

6. Penyelesaian masalah (Solution of the problem) 

                                                             
4 Oemar Hamalik,  Media Pendidikan (Bandung: Citra Aditya Bakti, 1994), h.151. 
5 W. Gulo Metode Penelitian (Jakarta: PT. Grasindo, 2002), h. 115-116. 
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BAB III 

KONDISI WILAYAH DESA KOLEANG, KEC. JASINGA, 

KAB.BOGOR 

 

A. Sejarah Singkat Desa Koleang 

Berdasarkan hasil wawancara dengan Entus Sutisna selaku 

Sekretaris Desa Koleang, diketahui bahwa desa ini pertama kali berdiri 

pada tahun 1926. Dahulu pada jaman penjajahan Belanda, Wilayah 

Kewedanaan Jasinga oleh Belanda dijadikan sebagai perkebunan karet 

dan dikelola oleh perusahaan partikelir Belanda. Di mana pegawai pada 

perusahaan tersebut diberikan lahan perkampungan sebagai tempat 

tinggalnya. 

Pada tahun 1926. Belanda membentuk Wilayah Administrasi 

Pemerintahan secara struktural dengan sebutan Desa Koleang dan 

dikepalai oleh Pacalang serta Sekretaris Desa yang disebut sebagai Cari. 

Kemudian pada tahun 1987 Desa Koleang dimekarkan hingga saat ini. 

Desa Koleang diambil dari nama kampung yang padat penduduknya 

yaitu Kampung Koleang. Dahulu kampung tersebut penuh dengan 

tanaman bambu (awi) dan di lingkari oleh kali kecil yang setiap hari 

dipenuhi oleh koleang awi.  Sehingga akhirnya desa ini diberi nama Koleang. 

Kepala Desa Koleang sejak berdiri hingga sekarang antara lain: 

1. Yamu  (1926-1946) 

2. H. Hasim  (1946-1955) 

3. H. Suarta  (1955-1958) 

4. H. Arjai  (1958-1968) 

5. H. Arsudin  (1968-1988) 

6. H. Sadeli  (1988-2007) 

7. Rumanta  (2007- sekarang) 

 

B. Letak Geografis 

Desa Koleang terletak di Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor, 

Jawa Barat dengan luas wilayah sebesar 630 ha. Secara geografis, Desa 

Koleang memiliki ketinggian ±94 m di atas permukaan laut, suhu rata-

rata Desa Koleang 30-32 C dan jarak tempuh dari Kota Bogor ±75 Km. 

adapun penggunaan lahan desa mayoritas sebagai pertanian di samping 
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dipergunakan sebagai pemukiman umum masyarakat. Serta terdapat pula 

berbagai jalan, baik jalan setapak, jalan desa, dan jalan kabupaten. Desa 

Koleang terdiri dari 9 (Sembilan) Rukun Warga (RW) dan 39 (Tiga 

Puluh Sembilan) Rukun Tetangga (RT). 

Berikut adalah rincian letak geografis dari Desa Koleang, di mana 

data tersebut diambil dari website bogorkab.go.id. Data ini merupakan 

data Desa Koleang pada tahun 2014.6 
 

Tabel 3. 1: Kondisi Geografis Desa Koleang 

 

 

                                                             
 6 Sistem Informasi Desa dan Kelurahan Direktorat Jenderal Bina Pemerintahan 

Desa Kementerian Dalam Negeri, “Data Pokok Desa/Kelurahan”, diakses pada 6 
Desember 2016 dari 
http://kecamatanjasinga.bogorkab.go.id/index.php/multisite/detail_desa/352# 

Tahun 2014 

Kode Desa 3201192006 

Desa/Kelurahan Koleang 

Kecamatan Jasinga 

Kabupaten/Kota Kabupaten Bogor 

Provinsi Jawa Barat 

Tahun Pembentukan 1926 

Luas Desa/Kelurahan 6.300.000 Ha 

Penetapan Batas Ada 

Peta Wilayah Ada 

Koordinat 106,447864 BT/ -6,463432 LS 

Tipologi Persawahan 

Klasifikasi Swadaya 

Kategori Madya 

Batas Wilayah:  

a. Desa/Kelurahan Sebelah Utara Tegal Wangi 

b. Desa/Kelurahan Sebelah Selatan Curug 

c. Desa/Kelurahan Sebelah Barat Candi 

d. Desa/Kelurahan Sebelah Timur Jasinga 

http://kecamatanjasinga.bogorkab.go.id/index.php/multisite/detail_desa/352
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Gambar 3. 1: Peta Kecamatan Jasinga7 

 

Gambar 3. 2: Peta Letak Desa Koleang8 

 

 

 

                                                             
7 Jasing, Bogor, “diakses pada 6 Desember 2016 dari 

https://www.google.co.id/?gws_rd=cr,ssl&ei=yy_QV6jjNImBvgSWgIhI#q=peta+kecamata
n+jasinga+bogor 

8 Koleang, Bogor, diakses pada 6 Desember 2016 dari 
https://www.google.co.id/maps/place/Koleang,+Jasinga,+Bogor,+West+Java/@-
6.4630605,106.297779,11z/data=!4m5!3m4!1s0x2e420ca7aa73da91:0xdf32f2f6c0f59742!8m
2!3d-6.4630845!4d106.4376425 

https://www.google.co.id/?gws_rd=cr,ssl&ei=yy_QV6jjNImBvgSWgIhI#q=peta+kecamatan+jasinga+bogor
https://www.google.co.id/?gws_rd=cr,ssl&ei=yy_QV6jjNImBvgSWgIhI#q=peta+kecamatan+jasinga+bogor
https://www.google.co.id/maps/place/Koleang,+Jasinga,+Bogor,+West+Java/@-6.4630605,106.297779,11z/data=!4m5!3m4!1s0x2e420ca7aa73da91:0xdf32f2f6c0f59742!8m2!3d-6.4630845!4d106.4376425
https://www.google.co.id/maps/place/Koleang,+Jasinga,+Bogor,+West+Java/@-6.4630605,106.297779,11z/data=!4m5!3m4!1s0x2e420ca7aa73da91:0xdf32f2f6c0f59742!8m2!3d-6.4630845!4d106.4376425
https://www.google.co.id/maps/place/Koleang,+Jasinga,+Bogor,+West+Java/@-6.4630605,106.297779,11z/data=!4m5!3m4!1s0x2e420ca7aa73da91:0xdf32f2f6c0f59742!8m2!3d-6.4630845!4d106.4376425
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Gambar 3. 3: Peta dari UIN Jakarta ke Desa Koleang9 

 Jarak Desa Koleang dengan Kecamatan Jasinga adalah sejauh 7.4 Km 

dengan waktu tempuh 16 menit. Jarak antara desa dengan Ibu Kota 

Kabupaten adalah sejauh 46  Km. Waktu tempuh antara Desa Koleang 

dengan Ibu kota Kabupaten adalah selama 1 jam 33 menit. Jarak antara 

desa dengan Ibu Kota Jakarta adalah sejauh 84,4 Km dengan waktu 

tempuh selama 2 jam 51 menit. Jarak antara Desa Koleang dengan Kampus 

UIN Syarif Hidayahtullah adalah sejauh 72,1 Km dan memiliki waktu 

tempuh selama 2 jam 25 menit. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
9 UIN Jakarta, Desa Koleang diakses pada 7 Desember 2016 dari 

https://www.google.co.id/maps/dir/Universitas+Islam+Negeri+Syarif+Hidayatullah+-
+Kampus+1,+Jalan+Ir.+Haji+Juanda+No.+95,+Ciputat,+Cempaka+Putih,+Ciputat+Timur,
+Kota+Tangerang+Selatan,+Banten+15412/Koleang,+Jasinga,+Bogor,+Jawa+Barat/@- 

https://www.google.co.id/maps/dir/Universitas+Islam+Negeri+Syarif+Hidayatullah+-+Kampus+1,+Jalan+Ir.+Haji+Juanda+No.+95,+Ciputat,+Cempaka+Putih,+Ciputat+Timur,+Kota+Tangerang+Selatan,+Banten+15412/Koleang,+Jasinga,+Bogor,+Jawa+Barat/@-
https://www.google.co.id/maps/dir/Universitas+Islam+Negeri+Syarif+Hidayatullah+-+Kampus+1,+Jalan+Ir.+Haji+Juanda+No.+95,+Ciputat,+Cempaka+Putih,+Ciputat+Timur,+Kota+Tangerang+Selatan,+Banten+15412/Koleang,+Jasinga,+Bogor,+Jawa+Barat/@-
https://www.google.co.id/maps/dir/Universitas+Islam+Negeri+Syarif+Hidayatullah+-+Kampus+1,+Jalan+Ir.+Haji+Juanda+No.+95,+Ciputat,+Cempaka+Putih,+Ciputat+Timur,+Kota+Tangerang+Selatan,+Banten+15412/Koleang,+Jasinga,+Bogor,+Jawa+Barat/@-
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C. Struktur Penduduk 

1. Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

53%

47%

Jumlah Penduduk

Laki-Laki Perempuan

 
Gambar 3. 4: Keadaan Penduduk Menurut Jenis Kelamin 

Dari gambar 3.4 di atas, masyarakat Desa Koleang secara 

keseluruhan berjumlah 6.099 jiwa, di mana jumlah masyarakat laki-laki 

berjumlah 3.172 jiwa dan perempuan 2.920 jiwa. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa jumlah laki-laki di Desa Koleang lebih banyak 

dibandingkan perempuan. 

 
2. Keadaan Penduduk Menurut Usia 
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Gambar 3. 5: Keadaan Penduduk Menurut Usia 
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Berdasarkan Gambar 3.5 di atas, sangat terlihat jelas penduduk Desa 

Koleang lebih banyak yang berusia 26-40 tahun baik laki-laki maupun 

perempuan. 

 

3. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
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Gambar 3. 6: Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

 

Keadaan penduduk Desa Koleang tahun 2015 berdasarkan tingkat 

pendidikan, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk dengan tamatan 

Sekolah Dasar menempati urutan pertama yaitu sebanyak 2.985 orang, 

penduduk dengan tamatan Sekolah Menengah Pertama sebanyak 550 

orang, penduduk dengan tamatan Sekolah Menengah Atas sebanyak 958 

orang. Penduduk yang berstatus Diploma 2 sebanyak 22 orang, Strata 1 

sebanyak 16 orang, dan Strata 2 sebanyak 1 orang.  
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Gambar 3. 7: Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

 

Keadaan penduduk Desa Koleang berdasarkan mata pencaharian 

tahun 2015 dapat dilihat pada grafik bahwa penduduk yang berprofesi 

sebagai petani adalah 52 orang baik laki-laki maupun perempuan, buruh 

tani sebanyak 11 orang, pegawai negeri sipil sebanyak 16 orang, pedagang 

keliling sebanyak 74 orang, wiraswasta sebanyak 621 orang, pelajar 

sebanyak 1.162 oang, serta buruh harian lepas sebanyak 777 orang, serta 

mata pencaharian lainnya sebanyak 3.131 orang. 

D. Sarana dan Prasarana 

1. Kantor Kepala Desa Koleang 

Kantor Kepala Desa Koleang terletak di samping SDN 06 Koleang, 

Jasinga Bogor. Kantor ini cukup baik kondisinya namun, hanya kurang 

rapi pada bagian dindingnya, dikarenakan banyak lapisan cat yang 

mengelupas. Selain itu, ruang tengah kantor desa yang luas mampu 

dijadikan sebagai aula untuk acara-acara tertentu. 

 

 

 

Grafik Mata Pencaharian Penduduk Desa Koleang 
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Gambar 3. 8: Kantor Kepala Desa Koleang 

2. Sarana Pendidikan 

Desa Koleang memiliki sejumlah sarana dan prasarana yang dapat 

dimanfaatkan oleh penduduk setempat. Adapun jumlah sarana dan 

prasarana pendidikan di Desa Koleang terdiri dari jenjang PAUD sampai 

dengan SMA. Namun, Sekolah Menengah Pertama dan Sekolah Menengah 

Atas di Desa Koleang masih belum memiliki laboratorium komputer, serta 

lapangan upacara dan olahraga yang dimiliki masih kurang layak untuk 

digunakan. Jumlah sarana pendidikan yang terdapat di Desa Koleang 

untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 3. 2: Sarana Pendidikan di Desa Koleang 

Prasarana Jumlah 

Gedung Sekolah PAUD 3 

Gedung Sekolah SD 3 

Gedung Sekolah SLTP 2 

Gedung Sekolah SMA 1 

Madrasah Ibtidaiyah (MI) 1 

Pondok Pesantren 1 
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Gambar 3. 9: Sarana Pendidikan 

3. Sarana Peribadatan 

 Dikarenakan mayoritas penduduk Desa Koleang menganut Agama 

Islam, sarana peribadatan yang dimiliki oleh desa hanyalah masjid dan 

mushalla. Namun, mushalla di Desa Koleang belum memiliki pengeras suara 

yang besar untuk mengumandangkan adzan, hanya penduduk yang 

rumahnya berada di dekat mushalla saja yang bisa mendengar adzan 

dengan jelas. Hal ini menyebabkan tidak semua penduduk dapat 

mendengar adzan yang sedang berkumandang. Di bawah ini merupakan 

tabel tempat peribadatan Desa Koleang. 

 

Tabel 3. 3: Sarana Peribadatan di Desa Koleang 

Prasarana Jumlah 

Masjid 9 

Mushalla 3 

 

 
Gambar 3. 10: Sarana Peribadatan 
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4. Jalanan Kampung 

Kondisi jalan Kampung Cicanggong cukup baik karena sudah 

dilapisi aspal semua sehingga jalannya mulus. Namun, ada beberapa titik 

yang lapisan aspalnya rusak sehingga banyak jalan yang berlubang. 

Jalanan Kampung Cicanggong biasa digunakan untuk acara HUT RI 17 

Agustus, acara perkawinan, dan acara-acara lainnya. 

 

Gambar 3. 11: Jalanan Kampung Cicanggong 

 

5. Setu Kadondong 

Setu Kadondong merupakan setu yang terletak di Desa Koleang 

Kecamatan Jasinga. Setu Kadondong merupakan destinasi wisata alam 

yang berada di Kabupaten Bogor Bagian Barat, dengan luas mencapai lima 

hektar dan jalan yang mengelilingi situ tersebut kurang lebih dua 

kilometer. Tempat ini sangat banyak dikunjungi warga untuk berekreasi 

terlebih pada saat libur tiba karena tempatnya yang alami, sejuk dan 

rileks. 

 

Gambar 3. 12: Setu Kadondong Desa Koleang 
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6. Lapangan Desa Koleang 

Seperti halnya wilayah pada umumnya, Desa Koleang juga 

mempunyai Lapangan Bola yang cukup luas dan dapat dimanfaatkan 

warga untuk berolahraga ataupun melakukan kegiatan yang lain. 

Lapangan Sepak Bola ini merupakan satu-satunya lapangan sepak bola 

yang dimiliki oleh Desa Koleang. Lapangan ini berada di antara SDN 05 

Koleang dan SMA 1. 

 

Gambar 3. 13: Lapangan Bola Desa Koleang 
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“ Mendidik adalah tanggung jawab setiap 

orang terdidik. Berarti juga, anak-anak 

yang tidak terdidik di republik ini adalah 

dosa bagi orang terdidik yang dimiliki 

republik ini.” 

- M. Fikri Fauzan 
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BAB IV 

DESKRIPSI HASIL PELAYANAN DAN PEMBERDAYAAN 

 

A. Kerangka Pemecahan Masalah 

Seperti yang telah dijelaskan pada Bab I, terdapat 11 (sebelas) 

bentuk kegiatan yang kami laksanakan selama kami melaksanakan KKN 

di Desa Koleang. Dari kesebelas bentuk kegiatan tersebut banyak 

bermunculan program kerja baik pelayanan maupun pemberdayaan 

kepada masyarakat yang nantinya akan dijelaskan pada bagian 

selanjutnya. Maka dari itu kami menggunakan analisa SWOT untuk 

pemecahan masalah tersebut. SWOT adalah metode perencanaan 

strategis yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strength), 

kelemahan (weakness), peluang (opportunity), dan tantangan (threat) sebagai 

bahan pertimbangan dalam penyusunan program kerja KKN KOPI 2016. 

Berikut analisis SWOT yang berkaitan dengan Desa Koleang: 

 

1. Analisis SWOT Bidang Pendidikan 

Tabel 4. 1: Analisis SWOT Bidang Pendidikan 

Bidang : Pendidikan 

 STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

                 Internal          

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Minat belajar yang 

tinggi anak-anak 

Desa Koleang 

 Minat baca anak-

anak Desa Koleang 

tinggi 

 Kemampuan anak-

anak Desa Koleang 

terhadap bidang 

pendidikan relatif 

tinggi 

 Kreativitas anak-

anak Desa Koleang 

tinggi 

 Kurangnya tenaga 

pengajar 

 Kurangnya 

motivasi yang 

diterima anak-

anak Desa 

Koleang 

 Fasilitas 

pendidikan yang 

masih terbatas 

 Keterbatasan 

ekonomi 

masyarakat Desa 

Koleang 
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Eksternal  

 Semangat yang 

tingi anak-anak 

Desa Koleang 

untuk belajar 

 Antusias remaja-

remaja Desa 

Koleang akan 

Teknologi 

Komputer yang 

tinggi 

 

 Kurikulum TIK 

terdapat dijenjang 

SMA 

OPPORTUNITY (O) STRATEGI (SO) STRATEGI (WO) 

 Kemampuan 

anggota KKN 

KOPI untuk 

mengajar 

 Pengalaman yang 

cukup dari 

anggota KKN 

KOPI dalam 

bidang 

pendidikan 

 Kemampuan 

anggota KKN 

KOPI  dalam 

berkomunikasi 

yang baik 

 Kemampuan 

anggota KKN 

KOPI dalam 

Teknologi 

Komputer 

 

 Selama melakukan 

KKN di Desa 

Koleang seluruh 

anggota KKN 

KOPI membantu 

mengajar 

 Mengembangkan 

kreativitas anak-

anak Desa Koleang 

dengan 

mengajarkan 

berbagai 

pengetahuan 

maupun 

keterampilan 

lainnya  

 Melatih remaja – 

remaja Desa 

Koleang akan 

penggunaan 

komputer dan 

internet 

 

 

 Memberikan 

motivasi baik 

kepada orangtua 

maupun anak-

anak Desa 

Koleang tentang 

pentingnya 

pendidikan 

 Bekerjasama 

dengan 

pemerintah 

daerah setempat 

untuk lebih 

memperhatikan 

fasilitas 

pendidikan Desa 

Koleang 

 Memberikan 

sosialisasi kepada 

masyarakat bahwa 

terdapat beasiswa 

sekolah bagi anak-

anak yang kurang 

mampu dan anak-

anak yang 
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berprestasi 

 Memperkenalkan 

Teknologi 

Komputer kepada 

remaja – remaja 

Desa Koleang 

THREATHS (T) STRATEGI (ST) STRATEGI (WT) 

 Jadwal kegiatan 

KKN yang kurang 

terstruktur 

 Adanya undang-

undang wajib 

belajar 12 tahun 

namun praktiknya 

masih sangat 

minim 

 Biaya pendidikan 

yang relatif mahal 

 Ketersediaan 

komputer yang 

sangat terbatas 

 Pemerintah harus 

lebih  memantau 

dan menegakkan 

peraturan wajib 

belajar 12 tahun 

 Bekerjasama 

dengan 

pemerintah daerah 

untuk lebih 

memperhatikan  

fasilitas 

pendidikan di 

Desa Koleang 

 Merubah mindset 

anak-anak agar 

lebih 

mementingkan 

pendidikan  

 Pelatihan 

komputer yang 

dilakukan secara 

kelompok 

 Pentingnya 

motivasi bagi 

anak-anak dan 

orangtua agar 

lebih 

mementingkan 

pendidikan 

 Melakukan 

pengenalan 

teknologi 

komputer dari 

yang sangat dasar 

 

 

Dari matrik SWOT Bidang Pendidikan di atas, maka kelompok kami 

menyusun program-program sebagai berikut: 

 Kegiatan Mengajar di Sekolah Dasar 

 Kegiatan Bimbingan Belajar 

 Kegiatan Bazar Buku Gratis  

 Kursus Teknologi Komputer 
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2. Analisis SWOT Bidang Sarana dan Prasarana 

Tabel 4. 2: Analisis SWOT Bidang Sarana dan Prasarana 

Bidang : Sarana dan Prasarana 

 STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

                    Internal         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Eksternal   

 Masyarakat Desa 

Koleang sangat 

memperhatikan 

kebersihan 

 Kebersamaan dan 

kekeluargaan yang 

kuat masyarakat 

Desa Koleang 

 Peran serta 

masyarakat dalam 

meningkatkan 

pembangunan di 

Desa Koleang 

sudah cukup tinggi 

 Banyaknya 

swadaya-swadaya 

masyarakat 

terutama dalam 

pelaksanaan 

pembangunan 

sarana dan 

prasarana 

infrastruktur guna 

kemajuan desa 

 Mendapatkan 

dukungan dan 

kerjasama dari 

warga dalam 

menjalankan 

program 

 Minimnya tempat 

sampah di Desa 

Koleang 

 Semakin 

banyaknya 

sampah di Desa 

Koleang 

 Masih banyak 

sarana 

infrastruktur yang 

rusak, hal ini 

menghambat 

kegiatan 

perekonomian 

masyarakat dan 

pembangunan 

desa 

 Masih banyak 

sarana 

infrastuktur yang 

rusak, hal ini 

menghambat 

kegiatan 

perekonomian 

masyarakat dan 

pembangunan 

desa 

OPPORTUNITY (O) STRATEGI 

(SO) 

STRATEGI 

(WO) 
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 Adanya bantuan 

dana dan 

dukungan dari 

dosen 

pembimbing KKN 

 Kekompakkan 

dari KKN KOPI 

dalam 

memperbaiki 

sarana dan 

prasarana desa 

 Mahasiswa KKN 

yang memiliki jiwa 

sosial yang tinggi 

terhadap 

lingkungan tempat 

KKN 

 Bekerja sama 

dengan warga dan 

pemerintah 

setempat dalam 

hal gotong royong 

untuk 

memperbaiki 

fasilitas umum 

 KKN KOPI 

membuatkan 

program yang 

dibutuhkan oleh 

masyarakat dalam 

hal kebersihan 

 Pengadaan 

tempat sampah di 

Desa Koleang 

 Bekerja sama 

dengan karang 

taruna Desa 

Koleang 

 Memperbaiki 

papan nama dan 

gapura Kampung 

Cicanggong 

THREATHS 

(T) 

STRATEGI 

(ST) 

STRATEGI 

(WT) 

 Jumlah tempat 

sampah yang kami 

berikan masih 

kurang 

 Terbatasnya dana 

untuk 

pembangunan dan 

sosial dari anggota 

KKN 

 Cuaca ekstrim 

yang berpengaruh 

terhadap 

ketahanan fasilitas 

umum 

 Memberikan 

penyuluhan 

kepada 

masyarakat agar 

sampah kering 

langsung dibakar 

agar tidak 

menumpuk 

ditempat sampah 

 Bekerjasama 

dengan warga 

untuk melakukan 

maintenance dan 

renovasi fasilitas 

umum yang tidak 

terawat secara 

maksimal 

 Memberikan 

penyuluhan 

tentang 

kebersihan dan 

cara 

memanfaatkan 

sampah yang bisa 

didaur ulang 
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Dari matrik SWOT Bidang Sarana dan Prasarana di atas, maka 

kelompok kami menyusun program-program sebagai berikut: 
 Pengadaan Tempat Sampah 

 Perbaikan Papan Nama Kampung dan Gapura 

 

3. Analisis SWOT Bidang Agama 

Tabel 4. 3: Analisis SWOT Bidang Agama 

Bidang : Agama 

 STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

                    Internal         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Eksternal   

 Banyak santri dan 

Pesantren 

sehingga kegiatan 

yang diberikan 

oleh KKN KOPI 

dapat berjalan 

 Unsur SARA masih 

menjadi hal yang 

utama terhadap 

setiap perpecahan, 

sehingga membuat 

warga mudah 

terpengaruh 

OPPORTUNITY (O) STRATEGI 

(SO) 

STRATEGI 

(WO) 

 Pendekatan yang 

baik antara 

kelompok KKN 

KOPI dengan 

Pesantren dan 

Masyarakat 

 

 Bekerja sama 

dengan Pesantren 

setempat dan 

para tokoh 

masyarakat 

untuk menjaga 

aqidah para santri 

 KKN KOPI 

membuatkan 

program pengajian 

untuk masyarakat 

sekitar dengan 

segmentasi anak-

anak dan remaja 

THREATHS 

(T) 

STRATEGI 

(ST) 

STRATEGI 

(WT) 

 Banyaknya aliran-

aliran keagamaan 

 Memudarnya 

Ilmu Syariat di 

 KKN KOPI 

bekerja sama 

kepada tokoh 

ulama setempat 

 Pemerintah 

setempat harus 

lebih sering 

mengadakan 
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mana banyak 

masyarakat masih 

menggunakan 

tradisi 

untuk lebih giat 

mengadakan 

pengajian agar 

anak-anak dan 

remaja tidak 

didoktrin oleh 

pihak eksternal 

pengajian rutin 

mingguan atau  

bulanan, ditujukan 

untuk lebih 

menguatkan aqidah 

masyarakat agar 

tidak mudah 

diintervensi oleh 

pihak luar 

Dari matrik SWOT Bidang Agama di atas, maka kelompok kami 

menyusun program-program sebagai berikut: 

 Mengajar Ngaji 

 Pembagian Mushaf  al-Qur’an 

 

4. Analisis SWOT Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 

Tabel 4. 4: Analisis SWOT Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 

Bidang : Sosial dan Kemasyarakatan 

 STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

                    Internal         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Antusias 

masyarakat 

menyambut HUT 

RI ke-70 

 Banyak pemuda di 

Desa Koleang 

 Karang taruna yang 

aktif di Desa 

Koleang 

 Solidaritas antar 

sesama warga di 

Desa Koleang 

terjaga dengan 

sangat baik 

 Acara 

perlombaan 

yang diadakan 

di sana bersifat 

hiburan saja 

 Masih sulit nya 

untuk 

mendapatkan 

izin dari tokoh 

setempat untuk 

sekedar 

mengadakan 

hiburan saja 



36| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

 

Eksternal   

OPPORTUNITY (O) STRATEGI 

(SO) 

STRATEGI 

(WO) 

 Kehadiran KKN 

KOPI 

mendapatkan 

respon baik 

terutama dalam 

program yang 

dijalankan 

 KKN KOPI 

bekerjasama dengan 

tokoh adat, tokoh 

pemuda, serta 

karang taruna 

untuk menjalankan 

setiap 

program/kegiatan 

yang akan diberikan 

ke warga 

 Bekerja sama 

dengan warga 

setempat dalam hal 

gotong royong 

dalam 

membersihkan 

lingkungan 

 Mengadakan 

acara 

perlombaan 

yang temanya 

pendidikan 

 KKN KOPI 

membuat 

program yang 

dapat 

memberikan 

nilai solidaritas 

dan persatuan 

terhadap 

seluruh warga 

 

 

THREATHS 

(T) 

STRATEGI 

(ST) 

STRATEGI 

(WT) 

 Kebudayaan baru 

cenderung negatif 

yang dibawa dari 

perkotaan dapat 

merusak sistem 

tradisional yang 

ada di desa 

 

 Masyarakat 

diberikan nilai 

solidaritas dan 

persatuan dari 

kegiatan yang 

dibuat oleh 

kelompok KKN 

KOPI 

 

 Pemerintah 

desa dan tokoh 

adat serta 

karang taruna 

harus 

bekerjasama 

dalam membuat 

program/kegiat

an yang bersifat 

saling menjaga 

persatuan dan 

solidaritas 

terhadap orang 

lain 
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Dari matrik SWOT Bidang Sosial dan Kemasyarakatan di atas, maka 

kelompok kami menyusun program-program sebagai berikut: 
 Kerja Bakti dalam membersihkan lingkungan 

 Kegiatan perlombaan pada perayaan HUT RI 

 

5. Analisis SWOT Bidang Ekonomi dan Pertanian 

Tabel 4. 5: Analisis SWOT Bidang Ekonomi dan Pertanian 

Bidang : Bidang Ekonomi dan Pertanian 

 STRENGTH (S) WEAKNESS (W) 

                    Internal         

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Eksternal   

 Tersedianya lahan 
pertanian di Desa 
Koleang 

 Iklim Desa 
Koleang yang 
cocok untuk 
bertani 

 Tersedianya 
tenaga kerja, 
petani 

 Terdapatnya 
kelompok tani  

 Institusi yang 
kooperatif 
terhadap pertanian 
di Desa Koleang 

 Usaha pertanian 
merupakan salah 
satu sumber 
penghasilan 

 Keterampilan 

petani yang 

kurang tinggi 

 Keterbatasan 

modal usaha 

 Kelompok tani 

yang belum 

berfungsi secara 

maksimal 

 Sarana air bersih 

masih kurang 

OPPORTUNITY (O) STRATEGI 

(SO) 

STRATEGI 

(WO) 

 Adanya dukungan 

dari dosen 

pembimbing 

 Adanya dukungan 

 KKN KOPI 

bekerja sama 

dengan 

koordinator 

 Memperbaiki 

kelemahan SDM 

petani melalui 

pelatihan dan 
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dari koordinator 

penyuluhan petani 

Kecamatan 

Jasinga 

 Mahasiswa KKN 

yang memiliki 

jiwa sosial yang 

tinggi terhadap 

keadaan ekonomi 

dan pertanian di 

lingkungan KKN 

 Peningkatan peran 

agribisnis 

penyuluhan petani 

Kec. Jasinga untuk 

memberikan 

penyuluhan 

 Melakukan 

budidaya di Desa 

Koleang 

penyuluhan di 

Desa Koleang 

 Membentuk 

kelembagaan 

masyarakat petani 

di Desa Koleang 

 

 

 

THREATHS (T) STRATEGI 

(ST) 

STRATEGI 

(WT) 

 Kondisi ekonomi 

yang belum stabil 

 Sering 

terdapatnya hama 

yang mengganggu 

pertanian 

 Kelompok tani 

diberikan nilai 

solidaritas dan 

persatuan dari 

kegiatan yang 

dibuat oleh 

kelompok KKN 

KOPI 

 Penyuluhan yang 

membahas solusi 

mengenai masalah 

hama yang 

mengganggu 

 Bekerjasama 

dengan 

koordinator 

penyuluhan tani 

untuk lebih 

memperhatikan  

fasilitas pertanian 

di Desa Koleang 

 Para kelompok 

tani harus 

bekerjasama dalam 

membuat 

program/kegiatan 

yang bersifat 

saling menjaga 

persatuan dan 

solidaritas 

terhadap yang lain 

 Kepala kelompok 

tani harus lebih  

memantau  

 

 

 

Dari matrik SWOT Bidang Ekonomi dan Pertanian di atas, maka 
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kelompok kami menyusun program-program sebagai berikut: 

 Seminar Pertanian “Menjadi Petani Produktif  Nan Sukses” 

 

B. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pelayanan pada Masyarakat 

1. Kegiatan Bimbingan Belajar 
Tabel 4. 6: Kegiatan Bimbingan Belajar 

Bidang Pendidikan 

Program Koleang Cerdas 

Nomor Kegiatan 01 

Nama Kegiatan Bimbingan Belajar 

Tempat, Tgl 
Kediaman KKN KOPI, 01 Agustus 2016 – 22 
Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan 22 Hari 

Tim Pelaksana 

Dally Nugraha, Dea Amanda Putri, Dhanar 

Zulfikar Ali, Farah Nadhya, Firly Rizky Amalia, 

Muhammad Burhanudin, M. Fikri Fauzan, 

Muhammad Rizki, Nurlita Anggraini Afifah, Putri 

Wahyuni, dan Sultan Andiha Sulaiman. 

Tujuan 

Memberikan materi tambahan yang diajarkan di 

sekolah serta membantu mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh sekolah. 

Sasaran 
Siswa-siswi SD dan SMP di Kampung 

Cicanggong dan Silongong. 

Target 35 anak-anak Kampung Cicanggong dan 
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Kampung Silongong, serta 5 anak SMP 

mendapatkan materi tambahan pelajaran bahasa 

Indonesia, bahasa Inggris, Matematika, 

Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Agama 

Islam, IPA dan IPS. 

Deskripsi 
Kegiatan 

Program ini dibuat berdasarkan hasil dari 

tingginya minat anak-anak Desa Koleang 

terhadap pendidikan. Oleh karena itu kami dan 

teman-teman membagi tugas untuk menjadi 

mentor sekaligus pengajar kepada anak-anak yang 

ingin fokus belajar diberbagai bidang pendidikan 

seperti, Bahasa Inggris, Matematika, IPA, PKN, 

dan lain-lain. Fokus dari kegiatan ini adalah 

pemantapan materi yang sudah diberikan di 

sekolah, serta membantu dalam mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh sekolah, dibawakan 

dengan ajaran yang lebih santai. 

Bimbingan belajar ini dilaksanakan hampir setiap 

hari pada sore hari. Antusias dan semangat anak-

anak sangat positif, baik dari yang belum sekolah, 

TK, maupun tingkat SD. 

Hasil Pelayanan 

35 anak-anak Kampung Cicanggong dan 

Kampung Silongong mendapatkan materi 

tambahan pelajaran bahasa Indonesia, bahasa 

Inggris, Matematika, Pendidikan 

Kewarganegaraan, Pendidikan Agama Islam, IPA 

dan IPS. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak ada yang melanjutkan program ini karena 
tidak ada tenaga pengajar untuk bimbel di sana. 
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Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 1: Kegiatan Bimbel 

2. Kegiatan Belajar Mengajar SDN 05 Koleang 
Tabel 4. 7: Kegiatan Belajar Mengajar SDN 05 Koleang 

Bidang Pendidikan 

Program Koleang Cerdas 

Nomor Kegiatan 02 

Nama Kegiatan Kegiatan Belajar Mengajar 

Tempat, Tgl SDN 05 Koleang, 1 Agustus 2016- 23 Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan 23 Hari 

Tim Pelaksana 

Dally Nugraha, Dea Amanda Putri, Dhanar 

Zulfikar Ali, Farah Nadhya, Firly Rizky Amalia, 

Muhammad Burhanudin, M. Fikri Fauzan, 

Muhammad Rizki, Nurlita Anggraini Afifah, Putri 

Wahyuni, dan Sultan Andiha Sulaiman. 
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Tujuan 

Membantu Bapak dan Ibu guru dalam 

memberikan materi kepada siswa-siswi SDN 05 

Koleang dalam memperoleh pendidikan.  

Sasaran Guru di SDN 05 Koleang. 

Target 
6 orang guru di SDN 05 Koleang terbantu dalam 

kegiatan belajar mengajar siswa-siswi. 

Deskripsi 
Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan atas dasar keinginan 

kami untuk membantu para guru di SDN 05 

Koleang dalam mendidik serta memberikan 

materi pelajaran kepada seluruh siswa-siswinya. 

Belajar mengajar ini kami lakukan setiap hari 

Senin, Rabu, Jum’at dan Sabtu. Antusias siswa-

siswi SDN 05 Koleang sangat positif ketika kami 

hendak mengajarkan mereka menggantikan 

Ibu/Bapak guru yang biasanya mengajarkan 

mereka. Tingginya minat belajar mereka 

mendorong kami untuk lebih semangat dalam 

mengajarkannya. Materi pelajaran yang kami 

ajarkan mulai dari pelajaran bahasa Indonesia, 

bahasa Inggris, Matematika, Pendidikan Agama 

Islam, Ilmu Pengetahuan Alam, Ilmu Pengetahuan 

Sosial, serta Kewarganegaraan. Semua materi yang 

kami ajarkan menyesuaikan dengan pedoman 

buku pelajaran yang diberikan oleh guru di sana. 

Hasil Pelayanan 
6 orang guru di SDN 05 Koleang terbantu dalam 

kegiatan belajar mengajar siswa-siswi. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut.  
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Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 2: Kegiatan Belajar Mengajar 

3. Kursus Teknologi Komputer 
Tabel 4. 8: Kegiatan Kursus Teknologi Komputer 

Bidang Pendidikan 

Program Koleang Cerdas 

Nomor Kegiatan 03 

Nama Kegiatan Kursus Teknologi Komputer 

Tempat, Tgl 
Kediaman KKN KOPI, 01 Agustus 2016 – 20 
Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan 20 Hari 

Tim Pelaksana 

Dally Nugraha, Dhanar Zulfikar Ali, Farah 

Nadhya, Muhammad Burhanudin, M. Fikri 

Fauzan, Muhammad Rizki, dan Sultan Andiha 

Sulaiman. 

Tujuan Memberikan pelatihan TIK kepada anak-anak 

tingkat SMP dan SMA di Kampung Cicanggong, 
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Desa Koleang. 

Sasaran 
Siswa-siswi SMP dan SMA di Kampung 

Cicanggong, Desa Koleang. 

Target 

20 siswa-siswi SMP dan SMA di Kampung 

Cicanggong mendapatkan pelatihan cara 

membuat email, serta penggunaan Microsoft 

Word dan Excel. 

Deskripsi 
Kegiatan 

Bimbel TIK (Teknologi Informasi dan 

Komunikasi) ini merupakan salah satu kegiatan 

belajar mengajar yang kami adakan atas dasar 

tingginya minat anak-anak SMP dan SMA 

terhadap pengetahuan Teknologi Komputer. 

Dalam bimbel TIK ini kami mengajarkan cara – 

cara penggunaan komputer dan internet, seperti 

cara menggunakan Ms. Word, Ms. Excel, Ms. 

Power point, cara membuat email, cara 

mengunakan email yakni mengirim dan menerima 

email dan sebagainya. Mereka mengikuti kegiatan 

ini dengan antusiasnya. Kegiatan ini dilaksanakan 

setiap hari Sabtu pada malam hari seusai 

Maghrib.  

Hasil Pelayanan 

20 siswa-siswi SMP dan SMA di Kampung 

Cicanggong mendapatkan pelatihan cara 

membuat email, serta penggunaan Microsoft 

Word dan Excel.  

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut. 
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Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 3: Kegiatan Kursus Teknologi Komputer 

4. Mengajar Ngaji 
Tabel 4. 9: Kegiatan Mengajar Ngaji 

Bidang Pendidikan Agama 

Program Koleang Beragama 

Nomor Kegiatan 04 

Nama Kegiatan Mengajar Ngaji 

Tempat, Tgl 
Kediaman KKN KOPI, 28 Agustus 2016 – 22 
Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan 26 Hari 

Tim Pelaksana 
Dally Nugraha, Dea Amanda Putri, Dhanar 

Zulfikar Ali, Farah Nadhya, Firly Rizky Amalia, 

Muhammad Burhanudin, M. Fikri Fauzan, 
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Muhammad Rizki, Nurlita Anggraini Afifah, Putri 

Wahyuni, dan Sultan Andiha Sulaiman. 

Tujuan 

Membantu anak-anak di Kampung Cicanggong 

dan Silongong dalam memperlancar bacaan Iqra 

dan mushaf al-Qur’an. 

Sasaran 
Anak-anak di Kampung Cicanggong dan 

Silongong, Desa Koleang. 

Target 

40 anak-anak di Kampung Cicanggong dan 

Silongong terbantu dalam memperlancar bacaan 

Iqra dan mushaf al-Quran. 

Deskripsi 
Kegiatan 

Kegiatan ini dilakukan setiap malam senin – rabu 

setelah maghrib di kediaman kami. Hampir tiap 

malamnya kediaman kami selalu ramai dengan 

kedatangan anak-anak kecil yang ingin belajar 

ngaji. Mereka sangat antusias sekali mengikuti 

pengajian ini ada yang baru belajar Iqra, Juz’ 

Amma sampai mushaf al-Qur’an. Kami 

mengajarkan mereka tentang makhrojul huruf 

hijaiyah supaya mereka terbiasa dalam 

melafadzkan makhrojul huruf dengan baik karena 

pada saat ini banyak sekali orang-orang pandai 

membaca mushaf al-Qur’an tanpa memperhatikan 

Makhrojul hurufnya. Di samping itu juga kami 

mengajarkan kepada mereka tentang faedah dan 

manfaat membaca mushaf al-Qur’an. 

Hasil Pelayanan 

40 anak-anak di Kampung Cicanggong dan 

Kampung Silongong terbantu dalam 

memperlancar bacaan Iqra dan mushaf al-Quran. 

Keberlanjutan 
Program 

Berlanjut. Guru ngaji melanjutkan kegiatan ini. 
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Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 4: Kegiatan Mengajar Ngaji 

5. Perayaan HUT RI 
Tabel 4. 10: Kegiatan Perayaan HUT RI 

Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 

Program KOPI Berempati 

Nomor Kegiatan 05 

Nama Kegiatan Perayaan HUT RI 

Tempat, Tgl 
Kampung Cicanggong, 17 Agustus 2016 – 18 
Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan 2 Hari 

Tim Pelaksana 

Dally Nugraha, Dea Amanda Putri, Dhanar 

Zulfikar Ali, Farah Nadhya, Firly Rizky Amalia, 

Muhammad Burhanudin, M. Fikri Fauzan, 

Muhammad Rizki, Nurlita Anggraini Afifah, Putri 

Wahyuni, dan Sultan Andiha Sulaiman. 

Tujuan 
Membantu warga Kampung Cicanggong dalam 

memeriahkan perayaan HUT RI. 
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Sasaran 
Seluruh warga di Kampung Cicanggong, Desa 

Koleang. 

Target 
150 warga Kampung Cicanggong terbantu dalam 

memeriahkan Perayaan HUT RI.  

Deskripsi 
Kegiatan 

Kegiatan ini pada dasarnya merupakan kegiatan 

yang umum dilaksanakan di berbagai desa ketika 

memperingati hari Kemerdekaan Republik 

Indonesia. Dalam kegiatan ini akan banyak 

rangkaian perlombaan yang akan dilaksanakan, 

seperti: lomba lari bendera, joget balon, makan 

kerupuk, balap karung, dan berbagai lomba 

lainnya. Tujuan dilaksanakannya program ini 

adalah untuk membantu masyarakat 

memeriahkan perayaan HUT RI serta menjaga 

solidaritas dan persatuan. Kegiatan ini 

menghasilkan sebuah kebersamaan yang di 

rasakan oleh warga Kampung Cicanggong dengan 

adanya perlombaan dan hiburan yang dibuat oleh 

teman-teman KKN KOPI yang bekerja sama 

dengan ketua RT serta warga setempat dalam 

perayaan HUT RI. 

Hasil Pelayanan 
150 warga Kampung Cicanggong terbantu dan 

ikut berpartisipasi dalam perayaan HUT RI. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut. 

 

 

 

 

 

 



Desa Koleang Selangkah Lebih Maju | 49 
 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 5: Kegiatan  Perayaan 17 Agustus 

6. Seminar Pertanian 
Tabel 4. 11: Kegiatan Seminar Pertanian 

Bidang Ekonomi dan Pertanian 

Program KOPI Produktif 

Nomor Kegiatan 06 

Nama Kegiatan Seminar Pertanian 

Tempat, Tgl Kantor Desa Koleang, 12 Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan 5 Hari 

Tim Pelaksana 

Dally Nugraha, Dea Amanda Putri, Farah Nadhya, 

Firly Rizky Amalia, Muhammad Burhanudin, 

Nurlita Anggraini Afifah,  danPutri Wahyuni. 

Tujuan 

Memberikan informasi, wawasan, serta mewadahi 

aspirasi dan keluhan para petani di Desa Koleang 

agar menjadi petani yang maju, produktif dan 

sukses. 
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Sasaran Petani di Desa Koleang. 

Target 

50 Petani di Desa Koleang termotivasi, bertambah 

wawasannya, dan tersampaikannya aspirasi serta 

keluhan yang dialami petani di Desa Koleang.  

Deskripsi 
Kegiatan 

Pelaksanaan atas kegiatan ini merupakan niat 

baik kami yang ingin memajukan pertanian Desa 

Koleang sehingga meningkatkan pula 

perekonomian masyarakatnya, tentu dengan cara 

semampu kami yaitu dengan mengadakan 

kegiatan seminar pertanian yang mempertemukan 

para petani dengan pemerintah dalam hal ini 

BP3K Kab. Bogor untuk merubah pola pikir para 

petani agar mau menjadi petani yang sukses. 

Acara kami dimulai dari jam 8 pagi sampai jam 10 

pagi. Acara yang dihadiri oleh 45 orang petani 

yang berlangsung sangat meriah dan antusias. 

Seminar ini juga dihadiri oleh Bapak Sekretaris 

Desa, Entus Sutisna dan Bapak Haji Awing 

sebagai salah satu petani yang sukses di Desa 

Koleang. Seminar kali ini cukup memuaskan kami 

para panitia dan para kelompok tani yang ada di 

Desa Koleang. Materi yang disampaikan seputar. 

PSK: Pengetahuan, Sikap, Keterampilan dan 

ATM: Amati Tiru Modifikasi dan materi-materi 

seperti cerita-cerita inspiratif dari dunia 

pertanian yang disampaikan dengan bahasa sunda 

dan bahasa yang ringan, mudah dipahami dan 

diterima. 

Hasil Pelayanan 

50 petani di Desa Koleang mendapatkan informasi 

serta wawasan untuk menjadi petani yang maju, 

produktif dan sukses, serta tersampaikannya 

aspirasi dan keluhan yang dialami petani di Desa 

Koleang. 



Desa Koleang Selangkah Lebih Maju | 51 
 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut. 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 6: Kegiatan Seminar Pertanian 

C. Bentuk dan Hasil Kegiatan Pemberdayaan pada Masyarakat 

7. Bazar  Buku Gratis 
Tabel 4. 12: Kegiatan Bazar Buku 

Bidang Pendidikan 

Program Koleang Cerdas 

Nomor Kegiatan 07 

Nama Kegiatan Bazar Buku Gratis 

Tempat, Tgl Kampung Cicanggong, 17 Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana 

Dally Nugraha, Dea Amanda Putri, Farah Nadhya, 

Firly Rizky Amalia, Muhammad Burhanudin, M. 

Fikri Fauzan, Muhammad Rizki, Nurlita 

Anggraini Afifah,  Putri Wahyuni, dan Sultan 
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Andiha Sulaiman. 

Tujuan 

Memberikan referensi tambahan buku pelajaran, 

buku soal-soal latihan, kamus, majalah, dan buku 

yasin bagi warga di Kampung Cicanggong, Desa 

Koleang.  

Sasaran Warga Kampung Cicanggong, Desa Koleang. 

Target 

35 warga di Kampung Cicanggong mendapatkan 

referensi tambahan buku pelajaran, buku soal-soal 

latihan, kamus, majalah, dan buku yasin. 

Deskripsi 
Kegiatan 

Kegiatan ini dilaksanakan sebelum perayaan hari 

kemerdekaan diawali dengan berkumpulnya 

warga di depan rumah Ibu RT. Kami menyiapkan 

meja untuk menempatkan buku-buku yang akan 

dibagikan. Para warga bebas memilih buku apa 

yang ingin mereka bawa. Kegiatan bazar buku ini 

dapat dikategorikan berhasil karena banyaknya 

warga yang hadir dan para warga pun sangat 

antusias dalam bazar buku ini. Kegiatan ini pada 

awalnya memang sangat ditunggu-tunggu oleh 

masyarakat Kampung Cicanggong karena 

kegiatan ini merupakan peluang bagi mereka 

untuk mendapatkan buku pelajaran secara gratis. 

Bukan hanya anak-anak namun, orangtua juga 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan ini. 

Kebanyakan dari mereka memilih buku yasin dan 

beberapa majalah. 

Hasil Pelayanan 

35 warga di Kampung Cicanggong mendapatkan 

referensi tambahan buku pelajaran, buku soal-soal 

latihan, kamus, majalah, dan buku yasin. 

Keberlanjutan Tidak Berlanjut. 
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Program 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 7: Kegiatan Bazar Buku 

8. Pengadaan Tempat Sampah 
Tabel 4. 13: Kegiatan Pengadaan Tempat Sampah 

Bidang Sarana dan Prasarana 

Program KOPI Membangun 

Nomor Kegiatan 08 

Nama Kegiatan Pengadaan Tempat Sampah 

Tempat, Tgl 
Kampung Cicanggong dan Silongong, 09 Agustus 
2016 – 19 Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan 10 Hari 

Tim Pelaksana Dally Nugraha, Dea Amanda Putri, Farah Nadhya, 

Firly Rizky Amalia, Muhammad Burhanudin, M. 
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Fikri Fauzan, Muhammad Rizki, Nurlita 

Anggraini Afifah,  Putri Wahyuni, dan Sultan 

Andiha Sulaiman. 

Tujuan 

Memberikan fasilitas tempat sampah untuk 

warga di Kampung Cicanggong dan Silongong, 

Desa Koleang.  

Sasaran 
Kampung Cicanggong dan Silongong, Desa 

Koleang. 

Target 
3 RW di Desa Koleang mendapatkan fasilitas 

tempat sampah. 

Deskripsi 
Kegiatan 

09-08-2016 

Kegiatan ini terlaksana atas dasar keinginan 

Masyarakat Kampung Cicanggong yang ingin 

tersedia tempat sampah di sekitar lingkungan 

Kampung Cicanggong. Program ini dikepalai oleh 

Burhan selaku Penanggung Jawab. Pada hari 

selasa tepatnya tanggal 09 agustus 2016 Burhan 

dan Rizki mendatangi tempat barang bekas di 

mana kami akan membeli tong bekas guna 

dijadikan tempat sampah, setelah bercakap dan 

tawar menawar dengan penjual barang bekas 

tersebut akhirnya telah disepakati kita membeli 4 

tong bekas yang akan dijadikan 8 buah tong 

sampah 

10-08-2016 

Pada hari rabu, Burhan mendatangi tempat 

barang bekas guna menyampaikan konsep tong 

sampah yang akan dibuat nanti berdasarkan 

musyawarah saya dengan sekretaris desa yaitu 

menambahkan siku di tong sampahnya nanti, 
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penggunaan siku tersebut berguna untuk 

penanaman tong sampah di titik-titik tertentu 

11-08-2016 

Pada hari kamis tong sampah yang sudah dipesan 

2 hari yang lalu akhirnya sudah jadi dan Burhan 

beserta Fauzan, Sultan pergi menuju toko 

material guna membeli peralatan seperti pylox dan 

cat minyak untuk menghias tong sampah 

12-08-2016 sampai 17-08-2016 

Selama 6 hari kami seluruh anggota KKN KOPI 

menghias tong sampah dibantu dengan 

masyarakat Cicanggong 

18-08-2016 

Burhan dengan Sultan menyebar surat untuk 

kepala desa serta RW Cicanggong untuk 

menghadiri peresmian penyerahan tong sampah 

yang akan dilaksanakan tanggal 19-08-2016 hari 

Jumat 

19-08-2016 

Peresmian tempat sampah yang dihadiri Kepala 

Desa Beserta Sekertaris Desa, Staf dan juga Dosen 

Pembimbing, dan kemudian diresmikan oleh 

Kepala Desa Koleang. 

Hasil Pelayanan 
3 RW di Desa Koleang mendapatkan fasilitas 

tempat sampah.  

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut. 
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Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 8: Pengadaan Tempat Sanpah 

9. Perbaikan Gapura dan Papan Nama Jalan 
Tabel 4. 14: Kegiatan Perbaikan Gapura dan Papan Nama Jalan 

Bidang Sarana dan Prasarana 

Program KOPI Membangun 

Nomor Kegiatan 09 

Nama Kegiatan Perbaikan Gapura dan Papan Nama Jalan 

Tempat, Tgl 
Kampung Cicanggong, 08 Agustus 2016 – 12 
Agustus 2016 

Lama Pelaksanaan 4 Hari 

Tim Pelaksana 

Dally Nugraha, Dea Amanda Putri, Farah Nadhya, 

Firly Rizky Amalia, Muhammad Burhanudin, M. 

Fikri Fauzan, Muhammad Rizki, Nurlita 

Anggraini Afifah,  Putri Wahyuni, dan Sultan 

Andiha Sulaiman. 

Tujuan Merenovasi gapura Kampung Cicanggong, serta  
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memasang Papan Nama Jalan. 

Sasaran 
Gapura Kampung Cicanggong dan Papan Nama 

Jalan Desa Koleang. 

Target 

1 lokasi jalan utama Kampung Cicanggong, Desa 

Koleang terpasang papan nama kampung dan 

terawatnya gapura Kampung Cicanggong. 

Deskripsi 
Kegiatan 

9 Agustus 2016 

Pada hari ini, kami memulai persiapan 

memperbaiki Gapura dan membuat papan nama 

Kampung Cicanggong. Penanggung Jawab 

kegiatan ini sebelumnya melakukan konsultasi 

dengan petugas desa yaitu Bpk. Suhandi. Maksud 

kami berkonsultasi di sini adalah untuk meminta 

izin memperbaiki dan menghias gapura serta 

membuat plang nama Kampung Cicanggong. 

Kami di izinkan untuk melaksanakan hajat kami. 

Setelah mendapat izin dari petugas desa, kami 

melanjutkan kegiatan kami dengan mengukur 

gapura dan menentukan seberapa besar plang 

yang akan kami buat.  

10 Agustus 2016 

Kami membuat sketsa papan nama kampung, dan 

kami (seluruh tim KKN KOPI) rapat untuk 

menentukan desain mana yang disetujui oleh 

seluruh tim. Lalu penanggung jawab kegiatan 

mencari papan triplek untuk plang nama 

Kampung Cicanggong. Kami memesan kepada 

Bapak Suhandi namun, tidak dapat langsung 

dibawa papan triplek tersebut, karena harus 

dibuat sesuai ukuran yang telah ditentukan. 

11 Agustus 2016 



58| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

Hari ini kami melakukan persiapan teknis 

seminar pertanian dan menghentikan sejenak 

kegiatan gapura. Kami membagi tugas pada 

seluruh tim, seperti pembuatan spanduk dan 

sertifikat untuk keperluan dekorasi, memesan 

makanan ringan lalu membungkusnya, 

menyediakan peralatan-peralatan yang 

dibutuhkan pada saat hari H seperti sound system, 

mic, proyektor, kursi dan meja, menyusun 

kegiatan acara dan kebutuhan teknis lainnya. 

12 Agutus 2016 

Kegiatan hari ini fokus kepada Seminar Pertanian. 

Namun kami membagi tim menjadi dua 

kelompok. Dua acara berlangsung bersamaan 

antara Seminar Pertanian dengan Kegiatan Kerja 

Bakti di kampung. Kelompok pertama dengan 6 

orang anggotanya mengurus kegiatan seminar 

pertanian dan 5 lainnya menetap di kampung 

untuk kerja bakti.  

15 Agustus 2016 

Sekian lama kami menghentikan kegiatan 

memperbaiki gapura dan membuat papan nama 

Kampung Cicanggong, pada hari ini fokus kami 

kepada gapura dimana deadline gapura ini adalah 

saat perayaan HUT RI ke 71. 

Penanggung jawab kegiatan bergegas mengambil 

papan triplek, untuk kemudian  mengecat bagian 

dasarnya dengan warna putih dan membuat 

hiasan-hiasan lain untuk menghias gapura. 

16 Agustus 2016 

Kami membuat desain papan nama kampung yang 
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mana design plang nama tersebut berrtuliskan 

“KP. CICANGGONG KKN KOPI 2016 UIN 

JAKARTA”. Setelah selesai membuat desain 

tersebut, kami memadukan desain tersebut keatas 

papan triplek yang telah diblok dengan dasar 

putih. Tulisan “KP. CICANGGONG KKN KOPI 

2016 UIN JAKARTA” berwarnakan merah agar 

lebih serasi dengan 17 Agustus.  

Sore hari tepat setelah Ashar kami bergegas 

memasang plang nama kampung dan setelah 

selesai kami mulai menghias gapuranya. Tiang-

tiang gapura kami tuliskan berberapa tulisan yang 

berkaitan dengan 17 Agustus. Kami menghias 

gapura mulai dari tepat setelah Ashar hingga 

sekitar pukul setengah 9 malam. 

Hasil Pelayanan 
1 lokasi jalan utama Kampung Cicanggong, Desa 

Koleang terpasang  papan nama Jalan. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak berlanjut. 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 9: Kegiataan Perbaikan Gapura dan Papan Nama Jalan 
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10. Pembagian Mushaf al-Qur’an 
Tabel 4. 15: Kegiatan Pembagian Mushaf al-Qur’an 

Bidang Agama 

Program Koleang Beragama 

Nomor Kegiatan 10 

Nama Kegiatan Pembagian Mushaf al-Qur’an 

Tempat, Tgl 
Kampung Cicanggong dan Silongong, 23 Agustus 
2016 

Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana 
Dally Nugraha, Muhammad Burhanudin, dan 

Nurlita Anggraini Afifah. 

Tujuan 
Memberikan fasilitas berupa mushaf al-Quran, 

Iqra, dan baju muslim anak. 

Sasaran 
Taman Pendidikan Agama (TPA), Tokoh Agama, 

dan Pesantren. 

Target 

1 Pesantren, 2 Taman Pendidikan Agama (TPA), 

dan 3 Tokoh Agama mendapatkan fasilitas 23 

mushaf al-Qur’an, 3 Iqra, dan 6 baju muslim anak. 

Deskripsi 
Kegiatan 

Desa Koleang adalah desa yang kental akan agama 

Islamnya. Di desa ini terdapat banyak Pesantren 

dan Masjid. Termasuk daerah yang kami tinggali 

yaitu Kampung Cicanggong dan Kampung 

Silongong. Di sini terdapat beberapa Taman 

Pendidikan Agama  (TPA) dan Pesantren. 
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Kami memiliki 20 buah mushaf al-Quran yang 

siap dibagikan ke beberapa TPA dan Pesantren di 

kampung ini. Mushaf al-Quran ini kami dapatkan 

dari salah satu donatur kami yang bernama Dr. 

Taufik Sp,Og. Beliau adalah Pembina organisasi 

yang bernama Keluarga Remaja Islam BSD yang 

disingkat KARIB dan selaku Penanggung jawab, 

Dally Nugraha adalah salah satu dari 

pengurusnya. Kami dapatkan mushaf al-Quran 

sebanyak 20 buah ini beberapa hari sebelum 

keberangkatan KKN. 

Pada Senin, 22 Agustus 2016 kami tim penyebar 

mushaf al-Quran mulai bergerak untuk 

menyebarkan ke 20 mushaf al-Quran ini ke 

beberapa TPA dan Pesantren diantaranya, TPA 

Ust Jaya, TPA Haji Acing dan Pesantren Ki Acang. 

Kami juga memberikan kenang-kenangan kepada 

Haji Syafi’I selaku tokoh masyarakat di Kampung 

Silongong dan kepada Haji Shobirin selaku RW 

05 di Kampung Cicanggong masing-masing 1 

buah mushaf al-Quran. Di Silongong kami 

mengunjungi rumah Haji Syafii dan Haji Acing 

pemilik salah satu TPA di Kampung Silongong. 

Sempat kami salah rumah dalam mencari TPA 

Haji Acing, karena hujan yang mengguyur kami, 

sepi, tidak ada orang yang bisa kami tanyakan 

karena waktu memang sudah malam, namun 

ditengah perjalanan, kami bertemu dengan 

seorang warga yang menunjukan kami posisi 

rumah Haji Acing. Ternyata rumahnya luas tapi 

sebagian besar dijadikan Tempat Pengajian 

mushaf al-Quran. Singkat cerita, kami bertemu 

dengan Sang Kiyai Haji Acing, beliau adalah salah 

satu tokoh agama yang terkemuka di Kampung 

Silongong. Selanjutnya menuju rumah pak RW di 
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kampung Cicanggong, yaitu Pak Haji Shobirin 

untuk memberikan kenang-kenangan 1 buah 

mushaf al-Quran.  

Hasil Pelayanan 

1 Pesantren, 2 Taman Pendidikan Agama (TPA), 

dan 3 Tokoh Agama mendapatkan fasilitas 23 

mushaf al-Qur’an, 3 Iqra, dan 6 baju muslim anak. 

Keberlanjutan 
Program 

Tidak Berlanjut. 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 10: Kegiatan Pembagian mushaf al-Qur’an 

11. Kerja Bakti Lingkungan 
Tabel 4. 16: Kegiatan Kerja Bakti Lingkungan 

Bidang Sosial dan Kemasyarakatan 

Program KOPI Berempati 

Nomor Kegiatan 11 

Nama Kegiatan Kerja Bakti Lingkungan 

Tempat, Tgl Kampung Cicanggong, 12 Agustus 2016 
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Lama Pelaksanaan 1 Hari 

Tim Pelaksana 
Dhanar Zulfikar Ali, M. Fikri Fauzan, Muhammad 

Rizki, dan Sultan Andiha Sulaiman. 

Tujuan 
Mengajak seluruh warga Kampung Cicanggong 

untuk kerja bakti membersihkan lingkungan. 

Sasaran 
Warga RW 05 Kampung Cicanggong, Desa 

Koleang. 

Target 

25 orang warga Kampung Cicanggong 

berpartisipasi dalam kerja bakti membersihkan 

lingkungan. 

Deskripsi 
Kegiatan 

 

Kegiatan ini pada dasarnya merupakan kegiatan 

yang umum dilaksanakan di berbagai desa. 

Selama kegiatan, warga terlihat antusias dalam 

mengikuti kegiatan kerja bakti. Kepala Desa 

Koleang ,Ketua RW, Ketua RT ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan. Selokan yang tertumpuk sampah 

dan lumpur dikuras, dikumpulkan dan dibakar. 

Ditambah dengan ikut sertanya Kepala Desa 

Koleang membuat warga Kampung Cicanggong 

menjadi antusias dalam kerja bakti, Kepala Desa 

yang dikenal baik dan tegas membuat warga 

menuruti apa yang diperintahkan olehnya, 

kegiatan kerja bakti ini dipelopori oleh Pak Haji 

Sobirin selaku ketua RW dan mahasiswa 

kelompok KKN. Akan tetapi tidak semua warga 

yang mengikuti kegiatan kerja bakti dikarenakan 

sebagian warga memiliki kesibukan masing-

masing. Meskipun tidak semua warga mengikuti 

kegiatan ini tetapi kerja bakti ini berhasil 
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menciptakan Kampung Cicanggong yang bersih 

dan sehat. 

Hasil Pelayanan 

25 warga Kampung Cicanggong, Desa Koleang 

ikut berpartisipasi dalam kegiatan kerja bakti 

membersihkan lingkungan.  

Keberlanjutan 
Program 

Program tidak berlanjut 

 

Dokumentasi Kegiatan 

 

Gambar 4. 11: Kegiatan Kerja Bakti Lingkungan 

D. Faktor-Faktor Pencapaian Hasil 

Dalam pelaksanaan Kuliah Kerja Nyata (KKN) UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta khususnya KKN KOPI kelompok 069 Desa Koleang, 

Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor, Jawa Barat tidak terlepas dari 

faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan program kerja, 

diantaranya: 

 

1. Faktor Pendukung 

Adapun hal yang sangat mendukung aktivitas kami mulai dari tahap 

observasi lapangan, penyusunan program kerja dan realisasinya, sampai 

tingkat penyelesaian laporan akhir KKN yakni diantaranya: 

a. Dukungan dari Dosen Pembimbing Drs. Nurul Jamali, M.Si dalam 

melaksanakan bimbingan selama kegiatan KKN 

b. Kepala Desa Koleang Pak Rumanta beserta Sekertaris Desa Pak Entus, 

kemudian Pak Suhendi yang membantu melancarkan kegiatan yang 

diadakan oleh KKN KOPI 



Desa Koleang Selangkah Lebih Maju | 65 
 

c. Antusisme seluruh warga Desa Koleang yang turut berpartisipasi 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan KKN KOPI 

d. Masyarakat sangat menghargai dan menghormati mahasiswa KKN 

e. Tokoh pemuda dan tokoh agama yang selalu memberikan bantuan 

baik secara materil ataupun non materil 

f. Terdapat kekompakkan dan kerjasama yang baik antara anggota 

kelompok KKN dengan pihak-pihak yang terkait dalam kegiatan 

KKN ini. 

 

2. Faktor Penghambat 

Pelaksanaan program kerja yang telah kami rencanakan dan susun 

sedemikian rupa tetap mengalami hambatan dalam pelaksanaanya. 

Adapun beberapa hambatan yang kami temukan diantaranya: 

a. Fenomena kehidupan masyarakat yang tidak semuanya berpartisipasi 

dalam pelaksanaan program kerja kami dikarenakan kesibukan 

mereka dalam menjalani profesi mereka masing-masing 

b. Terbatasnya kemampuan mahasiswa peserta Kuliah Kerja Nyata  baik 

dalam segi pengetahuan, keterampilan, pengalaman, maupun bahasa 

berada di tengah-tengah masyarakat desa 

c. Kurangnya transportasi/kendaraan yang dapat digunakan untuk 

menjalankan program 

d. Kurangnya waktu untuk melakukan konsolidasi dan koordinasi 

dengan berbagai pihak baik dengan anggota kelompok maupun dosen 

pembimbing. 

e. Kurangnya pendanaan untuk rencana kegiaan yang telah disusun, 

sehingga membuat program tidak berjalan secara maksimal 
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“Tulislah rencanamu dengan pensil, lalu 

berikan penghapusnya pada Allah. Biarkan 

beliau yang menghapus bagian-bagian 

yang salah, lalu menggantinya dengan 

rencana yang lebih indah”.  

 

- Nurlita Anggraini Afifah 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

A. Kesimpulan 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang dilaksanakan LP2M UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta ini diikuti oleh 11 mahasiswa yang terdiri dari 

7 fakultas. Kelompok KKN ini memiliki nomor urut 069 dan diberi nama 

Kelompok KKN KOPI.  

Tema yang kami berikan dalam kegiatan KKN ini adalah “Belajar dan 

Berkreasi Bersama Masyarakat Desa Koleang”. Tema ini kami usung karena 

kami yakin pendidikan dan keterampilan adalah dua hal yang mampu 

membuat sebuah desa semakin maju, termasuk desa yang kami tempati 

selama sebulan yaitu Desa Koleang. 

Selama satu bulan mengabdi di Desa Koleang, kami telah 

menjalankan 80 persen kegiatan yang telah kami rancang beberapa bulan 

sebelum kegiatan berlangsung. Semua program kerja yang kelompok KKN 

KOPI jalankan di Kampung Cicanggong Desa Koleang menghasilkan 

tanggapan-tanggapan positif yang kami dapatkan dari masyarakat 

Kampung Cicanggong Desa Koleang. Tanggapan-tanggapan positif 

terwujud dengan adanya aksi dari masyarakat yang selalu berkontribusi 

serta mendukung semua program kerja yang kelompok KKN KOPI 

jalankan. 

Tanggapan positif yang kelompok KKN KOPI dapatkan dari 

masyarakat Kampung Cicanggong Desa Koleang yaitu : 

1. Setelah memberikan tong sampah kepada masyarakat Kampung 

Cicanggong maupun Kampung Silongong sebagai fasilitas penunjang 

kebersihan lingkungan desa, banyak masyarakat yang mulai sadar akan 

pentingnya kebersihan lingkungan dan membuang sampah pada 

tempatnya. 

2. Seluruh program kerja yaitu mulai dari Koleang Cerdas, Pengajaran di 

SD dan PAUD, Seminar Pertanian, Perbaikan Gapura, Pengadaan 

Tempat Sampah hingga perayaan hari Kemerdekaan serta program 

lainnya dapat dikatakan sukses dilakukan karena sangat sesuai untuk 

dijadikan solusi atas masalah-masalah yang ada di Kampung 

Cicanggong Desa Koleang. 
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B. Rekomendasi 

Dari semua kegiatan-kegiatan yang kami laksanakan tidak semua 

dapat dilaksanakan sepenuhnya, demi kelancaran kegiatan KKN 

selanjutnya kami merekomendasikan kepada berbagai pihak yang terkait  

demi kemajuan desa Koleang kedepannya. Rekomendasi yang kami 

berikan diantaranya; 

1. Pemerintah Desa Koleang 

Kami berharap pihak Pemerintah Desa Koleang untuk 

menambahkan sarana dan prasarana pendidikan untuk menunjang 

kemajuan tingkat pendidikan di Desa Koleang, perlu adanya dorongan 

dari pemerintah setempat berupa peraturan wajib belajar, sehingga dapat 

menyadarkan kepada setiap orangtua akan pentingnya dan perlunya 

pendidikan. Bukan hanya itu, sebaiknya pemerintah setempat adakan 

penyuluhan kepada peserta didik ataupun orangtua agar meningkatkan 

motivasi akan pendidikan. Disarankan pula kepada lembaga 

pemerintahan setempat untuk mengadakan pelatihan secara rutin untuk 

warga dalam mengelola sumber daya yang ada, khususnya di bidang 

pertanian, serta disarankan kepada pemerintah desa untuk peduli akan 

pengembangan dan kesejahteraan warga di Desa Koleang dengan menjaga 

komunikasi serta berkoordinasi dengan tim KKN dalam setiap 

pelaksanaan program kerja yang melibatkan warga di Desa Koleang. 

 

2. Pusat Pengabdian kepada Masyarakat (PPM) UIN Jakarta 

Rekomendasi yang diberikan untuk PPM yaitu terkait pemberiaan 

pembekalan yang lebih mengenai teknis kegiatan KKN dan memberikan 

informasi yang lebih jelas dan mendetail mengenai hal-hal spesifik seputar 

KKN sehingga mahasiswa tidak lagi kebingungan dalam pelaksanaan 

kegiatan serta penyusunan laporan. Selain itu, disarankan pula untuk 

tetap melanjutkan kegiatan Kuliah Kerja Nyata di Desa Koleang, 

dikarenakan desa ini memiliki banyak potensi yang dapat dikembangkan. 

 

3. Pemangku kebijakan di tingkat Kecamatan dan Kabupaten 

Kami berharap agar pihak Kecamatan Jasinga serta Kabupaten 

Bogor dapat berkoordinasi dengan baik dalam perancangan program kerja 

yang terdapat di Desa Koleang. Selain itu, kami berharap agar pihak 

kecamatan dan kabupaten dapat memerhatikan dan membuat kebijakan 

yang mendukung pengembangan pertanian dan memperhatikan 
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kelangsungan hidup para petani. Dikarenakan kegiatan pertanian menjadi 

ciri khas dari pedesaan di Indonesia. Sektor Pertanian merupakan sektor 

penyumbang PDB (Produk Domestk Bruto) terbesar kedua. Sebagian 

besar rakyat Indonesia berada di wilayah pedesaan dan berkutat di Sektor 

Pertanian. Sehingga sudah sepatutnya memperhatikan kelangsungan dan 

kemajuan pertanian di Indonesia demi tercapainya masyarakat yang 

sejahtera. Selain itu, disarankan pula kepada pemerintah desa untuk 

peduli akan pengembangan dan kesejahteraan warga di Desa Koleang 

dengan menjaga komunikasi serta berkoordinasi dengan tim KKN dalam 

setiap pelaksanaan program kerja yang melibatkan warga di Desa 

Koleang. 

 

4. Tim KKN Selanjutnya 

Kegiatan KKN (Kuliah Kerja Nyata) UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta selalu dilakukan setiap tahunnya. Jadi, kami menyarankan untuk 

tim KKN selanjutnya mengadakan kursus komputer dan bahasa asing 

untuk meningkatkan kompetensi anak-anak di Desa Koleang, serta 

membantu kegiatan belajar di sekolah atau mengadakan bimbingan 

belajar kepada anak-anak Desa Koleang, sebab minat belajar yang tinggi 

pada anak-anak di Desa Koleang tidak sebanding dengan kapasitas 

pengajar yang ada di sana. Hal terakhir yang paling penting yaitu agar 

lebih aktif untuk berinteraksi dengan warga. 
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“Man Yajra’ Yashud” 

Barang siapa yang menanam maka dia 

akan memetik. 

- Muhammad Burhanudin 
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EPILOG 

A. Kesan Masyarakat atas Pelaksanaan KKN-PpMM 2016 

1. Pak Entus Sutisna (Sekretaris Desa Koleang) 

Saya tidak dapat berkata banyak atas kedatangan adik-adik 

Mahasiswa ke desa kami. Atas nama pemerintahan serta masyarakat Desa 

Koleang, saya memandang Mahasiswa KKN yang ada di Desa Koleang ini 

sangat baik. Tidak ada rasa sombong dari adik-adik semua begitu, cara 

bergaul kepada masyarakat yang saya lihat baik. Hal tersebut dilihat dari 

cara adik-adik hidup dalam masyarakat dan mencoba untuk 

mempengaruhi mereka. Selain itu saya juga mendengar dari masyarakat 

bahwa adik-adik dari UIN Jakarta mampu berbaur dengan warga 

Koleang. Saya juga sangat bangga dan mengapresiasi tindakan adik-adik 

kelompok 069 sudah merenovasi gapura dan papan nama Kampung 

Cicanggong, kemudian telah membangun dan memberikan tempat 

sampah kepada desa kami, khususnya Kampung Cicanggong dengan 

harapan desa kami menjadi lebih baik dari segi kebersihan lingkungan. 

Saya sangat apresiasi kepada adik-adik Mahasiswa yang telah 

melakukan KKN selama satu bulan, telah menggerakan dan membuat 

masyarakat Desa Koleang merasa senang. Saya berpesan kepada adik-adik 

agar tidak melupakan desa kami setelah masa tugas KKN. Selaku aparatur 

desa, kami hanya bisa memfasilitasi berbagai kegiatan dari segi tempat 

ataupun mengajak masyarakat untuk ikut serta. Untuk masalah materi 

kami belum bisa membantu, kami berharap adik-adik mengerti keadaan 

tersebut.  

 
(Wawancara pada tanggal 21 Agustus 2016) 
 

2. Fahmi (Pemuda Kp. Cicanggong) 

Terima kasih kami ucapkan kepada semua Mahasiswa UIN Syarif 

Hidayatullah yang telah menduduki desa kami ini. Kami sangat senang 

atas kehadiran kalian semua para Mahasiswa yang banyak merubah desa 

ini menjadi lebih baik lagi. Banyak pelajaran yang kami terima semenjak 

kalian ada di sini. Masyarakat desa kami menjadi lebih nyaman dan ceria 

atas jasa kalian yang sudah banyak membuat perubahan-perubahan besar 

dan mengadakan acara yang meriah dan penuh kesenangan bagi kami, 

seperti: Lomba 17 Agustus serta memasang bendera-bendera, 
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membersihkan masjid serta membuat poster di masjid, mendekor gapura 

Kp. Cicanggong dan mengadakan tempat sampah, mengadakan acara 

nobar, dll. Hal seperti ini sungguh luar biasa bagi kami, suatu kehormatan 

bagi kami atas kedatangan kalian ke desa kami. Sekali lagi kami ucapkan 

terima kasih. 

 

(Wawancara pada  tanggal 21 Agustus 2016) 

 

3. Pak Ucup (Ketua RT 002) 

Saya sangat berterima kasih atas kehadiran adik-adik KKN KOPI ke 

Kampung kami. Banyak perubahan dan kenang-kenangan yang diberikan 

oleh adik-adik selama menjalankan KKN satu bulan penuh. Seluruh 

masyarakat Kampung Cicanggong sangat antusias atas kedatangan adik-

adik KKN KOPI. Terlebih saat perayaan 17 Agustus semua adik-adik KKN 

KOPI dan masyarakat Kampung Cicanggong mulai dari anak-anak hingga 

orang dewasa berbaur menjadi satu memeriahkan acara 17an. Terima 

kasih pula saya ucapkan atas pemberian tempat sampah di sekitar 

lingkungan kami dan beberapa atribut 17 Agustus yang sangat bermanfaat 

dan berguna untuk tahun mendatang, serta perbaikan gapura yang 

dilakukan oleh adik-adik. Harapan kami semoga kelak adik-adik bisa 

sukses dan berhasil. Aminn… 

 

(Wawancara pada tanggal  21 Agustus 2016) 
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B. Penggalan Kisah Inspiratif KKN 

  SEPENGGAL KISAH SELAMA KULIAH KERJA NYATA  

    (KKN) DI DESA KOLEANG 

 

Sultan Andiha Sulaiman 

 

Pengantar 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk 

kegiatan yang memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk 

hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus, sekaligus sebagai 

proses pembelajaran serta mengabdi kepada masyarakat yang sedang 

membangun dan secara langsung mengidentifikasi serta menangani 

masalah-masalah pembangunan yang sedang dihadapi oleh masyarakat. 

Pernahkah kamu membayangkan dirimu berada di daerah tertinggal, 

mengabdi, mencurahkan segala yang kamu punya untuk kemajuan dan 

pembangunan masyarakat di sana? dengan kondisi listrik, sinyal, akses 

informasi yang sangat terbatas, terpencil dan terisolir. Tidak ada gaji yang 

didapat atau bonus di akhir program, anda justru harus mengeluarkan 

atau menambahkan kocek atau anggaran pribadi untuk dapat mengikuti 

program ini. Sebagai mana kita ketahui pihak PPM hanya memberikan 

anggaran untuk KKN sebesar 5 Juta rupiah per-kelompok KKN, anggaran 

ini telah mengalami pemangkasan dari tahun-tahun sebelumnya di mana 

setiap kelompok KKN diberikan anggaran 10 Juta rupiah untuk 

melaksanakan kegiatan KKN. Gambaran ini bisa kita dapat di Kuliah 

Kerja Nyata atau KKN. Salah satu program pengabdian untuk para 

Mahasiswa untuk turut berpartisipasi aktif membangun negeri. Selama 

kurang lebih 30 hari mahasiswa akan di tempatkan di desa-desa untuk 

memberdayakan sumber daya yang ada demi kemajuan desa tersebut. 

 

Sebuah Keluarga Kecil KKN KOPI 

Semua ini dimulai ketika PPM menyelenggarakan pembekalan KKN 

pada tanggal 13 April 2016 lalu, di mana pada saat itu saya dipertemukan 

dengan sebuah “rumah” baru, sekelompok orang-orang yang baru saya 

kenal dan saya anggap sebagai suatu “keluarga kecil”. Di mana pada saat 

itu saya memang belum saling mengenal satu sama lain, masing-masing 

berasal dari fakultas dan jurusan yang berbeda, walaupun ada salah satu 
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dari kelompok yang memang berasal dari 1 jurusan yang sama, tetapi di 

sini kami dipersatukan atas nama “KKN KOPI”, ya begitulah sebutan 

untuk sebuah kelompok KKN yang luar biasa dan memberikan banyak 

pelajaran bagi saya. Memang kebetulan atas amanat dari teman-teman 

KKN KOPI saya dipercaya untuk menjadi ketua kelompok selama 

kegiatan KKN ini. Sejak kelompok KKN ini terbentuk kami melakukan 

rapat atau pertemuan setiap 1 minggu sekali untuk membahas proposal 

dan bagaimana persiapan kegiatan KKN. 

Pelaksanaan kegiatan KKN tahun ini berbeda dengan KKN tahun-

tahun sebelumnya, terdapat banyak sistem baru yang ditentukan oleh 

PPM, dimulai dari lokasi kegiatan KKN, dosen pembimbing, sampai dari 

anggota kelompok semuanya ditentukan oleh PPM. Kelompok KKN yang 

ditentukan dari fakultas dan jurusan yang berbeda-beda. Kelompok saya 

berasa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Fakultas Syariah dan Hukum, Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan 

Fakultas Ushuluddin. Sebagai mahasiswa Ilmu Sosial saya tidak butuh 

waktu lama untuk menjalin hubungan dengan teman-teman KKN saya, 

terlebih saya sebagai ketua kelompok memang harus mengayomi dan 

mempersatukan solidaritas dan kekompakan kelompok KKN. Memang 

tidak mudah untuk menyatukan 11 karakter orang yang berbeda-beda. 

Selama sebulan saya melaksanakan KKN saya mulai membaca dan melihat 

bagaimana masing-masing karakter anggota kelompok, mulai dari yang 

manja, malas-malasan, sifat sensitif, ke kanak-kanakan, sentimen, 

cemburu, sampai pada yang rajin, kooperatif, dan peka terhadap isu-isu di 

sekitar. 

 

Koleang: Desa Terpencil Banyak Kisah 

Sebelum terselenggaranya kegiatan KKN tanggal 25 Juli 2016, saya 

dan kelompok melakukan beberapa kali survei lokasi KKN untuk 

mengetahui bagaimana kondisi, masalah apa yang terdapat pada desa 

tersebut, dan potensi apa yang dimiliki pada desa tersebut. Kebetulan 

kami mendapat amanat dari PPM untuk membangun dan memajukan 

Desa Koleang, Kec. Jasinga, Kab. Bogor dalam melaksanakan tugas KKN 

ini. Jujur saja pada saat itu tidak ada satupun dari kelompok saya yang 

pernah mendengar berita ataupun informasi mengenai Desa Koleang ini, 

bahkan kami sudah berusaha mencari informasi melalui internet pun 
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tidak ada data yang valid mengenai Desa Koleang ini, kemudian saya dan 

kelompok memutuskan untuk melakukan survei langsung ke lokasi KKN 

yaitu Desa Koleang untuk mengetahui bagaimana kondisi di sekitar sana. 

Saya pun melakukan survei pertama kali pada tanggal 30 April 2016, 

survei pertama ini hanya diikuti oleh 4 orang dari kelompok yaitu Saya, 

Putri, Dea, dan Fauzan. Pada survei yang pertama ini saya langsung 

mengunjungi kantor Desa Koleang dan disambut hangat oleh Sekertaris 

Desa Koleang yang bernama Pak Entus, beliau sangat menerima kami 

dengan baik walaupun pada saat itu kami belum menyerahkan surat 

resmi bahwa kami akan melakukan KKN di Desa Koleang. Lalu saya 

bertanya-tanya masalah apa yang terdapat pada desa ini dan bagaimana 

letak geografisnya? kemudian Pak Entus memberikan kami data Desa 

Koleang, ternyata Desa Koleang ini memiliki 4 dusun, 9 RW dan 39 RT, 

kemudian atas dasar kesepakatan 3 kelompok KKN 068, 069, 070 maka 

saya dan kelompok mendapat wilayah RW 3, 4, 5  yaitu Kampung 

Cicanggong dan Silongong.  

Dari informasi masalah dan potensi yang kami dapat dari pihak desa 

langsung maka saya sudah dapat membayangkan bahwa program-

program apa yang dapat dilaksanakan selama kegiatan KKN. Terutama 

yang paling mendalam adalah masalah pendidikan dan ekonomi, di mana 

masih sangat kurangnnya tenaga didik di setiap sekolah di Desa Koleang 

mulai dari PAUD, SD, SMP, sampai dengan SMA. Untuk masalah utama 

di desa ini yaitu dalam Bidang Pendidikan yang kurikulumnya belum 

mengikuti kurikulum yang baru sehingga banyak murid yang tertinggal 

belajarnya jika dibandingkan dengan kurikulum di Jakarta. Banyak murid 

kelas 1 dan 2 SD belum lancar membacanya. Guru PAUD, SD dan SMP di 

Desa Koleang pun sangat terbatas karena gaji guru di sini sangat kecil. 

Sehingga anak – anak yang lulus SMP di sini sangat jarang yang ingin 

melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi yaitu SMK atau 

SMA. 

 

Kampung Silongong 

Pada hari-hari minggu pertama KKN, saya menempati kontrakan 

yang berlokasi di Kampung Silongong, kami memilih rumah tersebut 

alasannya karena rumah itu memang tampak nyaman dan sangat layak 

huni layaknya rumah-rumah di kota, tetapi selama di Kampung Silongong 

saya mengalami banyak kendala mulai dari air yang sangat sulit sampai 
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masyarakat yang kurang ramah dan respon yang kurang menyenangkan. 

Tapi saya dapat memakluminya ternyata memang Kampung Silongong ini 

mayoritas penduduknya adalah santri dan dengan ke-Islaman yang cukup 

kuat, oleh karena itu mereka tidak dapat menerima kami yang notabenenya 

lak-laki dan perempuan tinggal dalam satu atap. Memang Kampung 

Silongong ini belum pernah didatangi mahasiswa KKN selain kami. Dari 

Kampung Silongong ini saya belajar bagaimana sulitnya mendapatkan air, 

setiap hari saya harus mengambil air dari rumah tokoh masyarakat di sana 

yang berjarak sekitar 100 meter dan itu sangat membuat tangan dan 

badan saya terasa pegal, sampai pada suatu saat air di situ pun kering dan 

akhirnya saya mandi di sungai yang menurut saya airnya tidak bersih 

karena di situ terdapat Ibu-ibu yang sedang mencuci pakaian dan adapula 

orang yang membuang kotorannya di sungai tersebut. Sampai pada saat 

kami tidak bisa melanjutkan untuk tinggal di Kampung Silongong ini 

selama sebulan dengan rasionalisasi bahwa kami tidak bisa berkutat 

hanya dengan kesulitan air yang tidak bisa diatasi kemudian program-

program kami menjadi berantakan. Akhirnya kami memutuskan untuk 

pindah kontrakan ke Kampung Cicanggong. 

 

Kampung Cicanggong 

Di awal kehadiran saya di kampung ini, saya merasa menemukan 

suasana baru dalam sejarah perjalanan hidup saya, utamanya dalam 

mencari ilmu dan pengalaman baru bersama kawan-kawan seperjuangan 

lainya yang juga sama-sama berada di bawah bendera KKN KOPI yang 

dinaungi oleh kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.   

Menurut saya pribadi, masyarakat Desa Koleang, khususnya 

masyarakat Kampung Cicanggong, sangat baik dan ramah, mempunyai 

jiwa-jiwa sosial dan jiwa religius yang tinggi, serta memegang teguh nilai-

nilai keagamaan. Selain itu, masyarakat Kampung Cicanggong  juga 

terkenal sangat solid, di mana dalam berbagai pekerjaan, utamanya yang 

berkaitan dengan kepentingan dan kebaikan bersama selalu dikerjakan 

dengan gotong-royong. Contohnya, gotong-royong perbaikan masjid atau 

mushalla, serta gotong-royong dalam membersihkan kampung sampai 

setiap program kerja kelompok KKN kami selalu melibatkan masyarakat 

di dalamnya, masyarakat Cicanggong begitu antusias membantu 

program-program kerja kami, di mana semua tenaga merupakan 
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sumbangan dari masyarakat. Semangat gotong-royong inilah yang 

menurut saya patut dicontoh oleh setiap generasi, utamanya generasi-

generasi muda, di mana semangat persatuan, persaudaraan merupakan 

tonggak utama dalam membangun dan menjaga kekokohan Bangsa dan 

Negara. Dengan kegiatan KKN ini saya seakan mengingat apa yang saya 

pelajar sedari bangku SD bahwa manusia adalah makhluk sosial yang 

tidak dapat hidup sendiri, berbeda dengan di kota khususnya Jakarta 

yang apa-apa selalu dikerjakan sendiri, masyarakat yang indiviualistik, 

acuh tak acuh, tetapi dengan KKN ini saya menemukan suatu 

implementasi bahwa manusia betul adanya adalah mahkluk sosial, segala 

sesuatu akan terasa mudah jika dikerjakan bersama-sama, masyarakat 

yang selalu tegur-sapa dan tersenyum saat saya bertemu mereka.  

Karakter masyarakatnya yang mudah bergaul, murah senyum dan 

terbuka terhadap saya dan teman-teman kelompok saya, membuat kami 

utamanya saya pribadi merasa punya ikatan emosional yang tinggi, yang 

membuat saya merasa sebagai bagian dari masyarakat tersebut. Walau 

mungkin, masyarakatnya tidak pernah menganggap saya bagian dari 

mereka. Mudah-mudahan tidak begitu. Hehehe... Masyarakatnya tidak 

pernah sungkan mengajak kami berinteraksi ataupun melakukan 

kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan kami. Sungguh saya sangat 

menyatu dengan masyarakat Kampung Cicanggong.  

Selama kegiatan KKN berlangsung masyarakat selalu berpartisipasi 

dalam setiap program kerja kelompok KKN saya, selama saya di sana ada 

satu pemuda asli Kampung Cicanggong, Desa Koleang bernama Asep 

Nana yang selalu membantu saya dalam menjalankan setiap program 

kerja, kang Asep adalah Mahasiswa UNJ seangkatan dengan saya, yang 

kebetulan juga lagi libur kuliah dan pulang kampung. Dari kang Asep saya 

dapat belajar banyak hal bahwa sebenarnya pendidikan itu tidak selalu 

karena uang, bahwa orang kampung itu tidaklah selalu terbelakang. 

Walaupun Asep tergolong pemuda yang terlihat berantakan dan bandel 

tetapi sesungguhnya ia adalah pemuda yang baik, cerdas, dan ia memiliki 

semangat yang sangat tinggi. Selama kegiatan KKN saya dan Asep selalu 

menghimbau dan menggerakan kepada pemuda Cicanggong tentang 

pentingnya pendidikan di zaman sekarang, bahwa tidak ada hambatan 

untuk mengejar cita-cita karena kendala keuangan, bahwa masih banyak 

di luar sana beasiswa yang menunggu para pemuda yang memiliki 

kemauan untuk menuntut ilmu.  
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Bagi kampung yang mengadakan perlombaan 17 Agustus tiap 

tahunnya, mungkin acara perlombaan tersebut adalah hal yang biasa. 

Tetapi lain halnya dengan Kampung Cicanggong, kebersamaan saya 

dengan masyarakat setempat sangat terasa pada perayaan hari 

Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus, di sana saya sangat merasa bahwa 

kehadiran mahasiswa KKN sangatlah penting, hal itu dibuktikan pada 

saat Bu Mumun (istri Pak RT) yang mengatakan “Kalau ga ada Mahasiswa 

mah disini ga bakal ada lomba-lomba dan rame kaya gini”. Masyarakat begitu 

antusias dalam merayakan hari kemerdekaan Republik Indonesia 

walaupun dengan fasilitas yang seadanya. 

 

Menjadi bagian dari penduduk Desa Koleang 

Sikap yang awalnya tidak betah dengan suasana KKN karena 

kondisi yang jauh berbeda dari kebiasaan di desa, sinyal susah, air susah, 

dan sebagainya lambat laun hilang menjadi sangat nyaman dengan kondisi 

pedesaan yang sangat mengedepankan eratnya kekeluargaan yang belum 

tentu saya dapatkan di Jakarta. 

KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 

kewajiban yang dilakukan Mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 

kepada Mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 

lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 

bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 

masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama satu bulan saya 

berada di ”kampung orang”, saya berada di tengah-tengah masyarakat 

Desa Koleang. Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran 

yang tidak saya temui di bangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup 

ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 

Saya masih ingat betul, betapa Mahasiswa KKN begitu dihormati 

oleh masyarakat setempat, sebab Mahasiswa KKN dianggap “tahu segala 

hal”. Sehingga ketika terjadi permasalahan, bahkan masalah rumah tangga 

sekalipun, mereka selalu “curhat” dengan saya. Terkadang saya merasa 

bahwa di lokasi KKN itu bukan saya yang “memberi sesuatu” kepada 

masyarakat, tetapi justru saya lah yang banyak belajar dari masyarakat. 

Mahasiswa sebelum melakukan KKN ibarat “Katak Dalam Tempurung”. 

Merasa sudah hebat dengan IPK yang tinggi, aktivis, penampilan parlente, 

bahasa yang sok intelek. Tetapi senyatanya mereka belum tahu apa-apa 

tentang hidup dan kehidupan yang sebenarnya. KKN merupakan media 
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yang sangat strategis dalam membentuk kepribadian mahasiswa sekaligus 

menguji sampai di mana kekritisan mahasiswa menghadapi permasalahan 

yang sebenarnya. Saya katakan permasalahan yang sebenarnya? Ya, sebab 

permasalahan yang muncul di kampus dan sekitar mahasiswa barulah 

masalah yang semu, belum masalah sebenarnya. Masalah yang sebenarnya 

adalah yang ada di luar kampus. Ya di masyarakat itulah permasalahan 

hidup sebenarnya muncul. Oleh karenanya KKN menjadi media yang 

tepat bagi mahasiswa untuk menjawab sekaligus menghadapi masalah 

hidup sebenarnya.  

Pelaksaan kegiatan KKN memang bukan hanya sekedar untuk 

mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus belaka. Tapi melalui 

pelaksanaan kegiatan KKN inilah salah satu waktu yang tepat untuk 

merealisasikan fungsi dan peran kami sebagai mahasiswa, yang salah 

satunya yaitu sebagai Agent of Social Change, atau lebih simplenya sang 

revolusioner, seperti yang saya katakan sebelumnya. Oleh karena itu, tak 

heran jika selama melakukan kegiatan KKN di Desa Koleang, khususnya 

Kampung Cicanggong, saya tidak hanya terlibat dalam perealisasian 

program kerja kelompok (KKN KOPI) saja, tetapi saya juga ikut aktif 

mengamati dan mempelajari setiap kebiasaan (baik), maupun budaya 

masyarakat setempat. 

Melalui berbagai macam pengamatan dan interaksi inilah, saya 

banyak belajar kepada masyarakat Cicanggong mengenai tradisi, adat 

istiadat, maupun budaya masyarakat setempat. Sebagai contoh, tradisi 

pengajian kitab yang berbahasa Sunda, Shalat Jumat yang memakai Bahasa 

Arab dalam menyampaikan Khutbah yang umumnya digunakan 

masyarakat setempat. Walau terbilang susah dalam pengucapannya, tapi 

saya tetap belajar bahasa Sunda.  Alhamdulillah, berkat sering berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan masyarakat setempat, saya bisa juga 

melafalkan bahasa Sunda walaupun dengan sedikit, yang merupakan 

bahasa sehari-hari masyarakat setempat, hal ini dikarenakan memang 

masih banyak warga Kampung Cicanggong yang tidak bisa berbahasa 

Indonesia dengan baik khususnya anak-anak kecil dan penduduk yang 

tidak menyelesaikan sekolahnya. Saya merasa senang bisa berinteraksi 

dengan bahasa Sunda dengan penduduk setempat walaupun banyak yang 

mereka katakan tetapi saya tidak paham betul artinya, tetapi saya tetap 

ikut bercengkrama dan tertawa asik dengan masyarakat.  
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Anak-anak Desa Koleang 

Salah satu program kerja KKN saya adalah Kegiatan Mengajar di 

Sekolah Dasar dan memberikan bimbingan belajar kepada anak-anak di 

Desa Koleang, melalui program ini saya dapat lebih mengenal bagaimana 

kehidupan anak-anak di Desa koleang, lebih mengenal dekat satu sama 

lain. Hampir setiap hari anak-anak mendatangi basecamp kami untuk 

bimbingan kepada kami untuk mengerjakan PR nya. Yang tidak akan saya 

lupakan adalah bagaimana keceriaan dan kesenangan anak-anak tersebut 

yang sangat antusias untuk belajar. Bagaimana kesedihan anak-anak di SD 

saat melakukan perpisahan bersama saya, dan yang membuat saya 

tersentuh adalah mereka berjanji kepada saya untuk serius dalam 

pendidikan agar dapat sukses di masa yang akan datang. 

Dari warga desa tersebut saya banyak belajar. Belajar untuk saling 

berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang kita 

punya. Bahkan dalam kondisi ekonomi yang kurang pun mereka berbagi, 

mereka mau memberi. Saya juga banyak belajar dari anak-anak kecil yang 

ada di desa tempat kami KKN. Saya melihat mereka gemar sekali mengaji. 

Dalam sehari mereka dapat hadir di beberapa tempat pengajian. Jika pada 

pagi hari mereka belajar di sekolah SD kemudian siangnya mereka 

melanjutkan sekolah di Madrasah Pendidikan Agama.  

Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, serta saya 

dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah 

(Aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung sudah 

menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari tanpa 

pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang setiap hari 

hendaknya ada pelajaran, pembelajaran dan hikmah yang dapat kita 

dapatkan agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah 

saya banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak 

dapat saya peroleh dari bangku kuliah. 
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KOLEANG PUNYA CERITA 

Putri Wahyuni 

Pengantar 

Kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan salah satu bentuk 

kegiatan yang memberikan pengalaman belajar kepada mahasiswa untuk 

hidup di tengah-tengah masyarakat di luar kampus, sekaligus sebagai 

proses pembelajaran serta mengabdi kepada masyarakat yang sedang 

membangun dan secara langsung mengidentifikasi serta menangani 

masalah-masalah pembangunan yang sedang dihadapi oleh masyarakat. 

Pernahkah kamu membayangkan dirimu berada di daerah tertinggal, 

mengabdi, mencurahkan segala yang kamu punya untuk kemajuan dan 

pembangunan masyarakat di sana? dengan kondisi listrik, sinyal, akses 

informasi yang sangat terbatas, terpencil dan terisolir. Tidak ada gaji yang 

didapat atau bonus di akhir program, anda justru harus mengeluarkan 

atau menambahkan kocek atau anggaran pribadi untuk dapat mengikuti 

program ini. Sebagai mana kita ketahui pihak PPM hanya memberikan 

anggaran untuk KKN sebesar 5 Juta rupiah per-kelompok KKN, anggaran 

ini telah mengalami pemangkasan dari tahun-tahun sebelumnya di mana 

setiap kelompok KKN diberikan anggaran 10 Juta rupiah untuk 

melaksanakan kegiatan KKN. Gambaran ini bisa kita dapat di Kuliah 

Kerja Nyata atau KKN. Salah satu program pengabdian untuk para 

mahasiswa untuk turut berpartisipasi aktif membangun negeri. Selama 

kurang lebih 30 hari mahasiswa akan di tempatkan di desa-desa untuk 

memberdayakan sumber daya yang ada demi kemajuan desa tersebut. 

 

Teman Sekaligus Menjadi Keluarga yang disebut KKN KOPI 

Semua ini dimulai ketika PPM menyelenggarakan pembekalan KKN 

pada tanggal 13 April 2016 lalu, di mana pada saat itu saya dipertemukan 

dengan sebuah “rumah” baru, sekelompok orang-orang yang baru saya 

kenal dan saya anggap sebagai suatu “keluarga kecil”. Di mana pada saat 

itu saya memang belum saling mengenal satu sama lain, masing-masing 

berasal dari fakultas dan jurusan yang berbeda, walaupun ada salah satu 

dari kelompok yang memang berasal dari 1 jurusan yang sama, tetapi di 

sini kami dipersatukan atas nama “KKN KOPI”, ya begitulah sebutan 

untuk sebuah kelompok KKN yang luar biasa dan memberikan banyak 

pelajaran bagi saya. Sejak kelompok KKN ini terbentuk kami melakukan 
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rapat atau pertemuan setiap 1 minggu sekali untuk membahas proposal 

dan bagaimana persiapan kegiatan KKN. 

Pelaksanaan kegiatan KKN tahun ini berbeda dengan KKN tahun-

tahun sebelumnya, terdapat banyak sistem baru yang ditentukan oleh 

PPM, dimulai dari lokasi kegiatan KKN, dosen pembimbing, sampai dari 

anggota kelompok semuanya ditentukan oleh PPM. Kelompok KKN yang 

ditentukan dari fakultas dan jurusan yang berbeda-beda. Kelompok saya 

berasa dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik, Fakultas Sains dan Teknologi, Fakultas Sains dan Teknologi, 

Fakultas Syariah dan Hukum, Fakultas Dakwah dan Komunikasi dan 

Fakultas Ushuludin. Sebagai Mahasiswi Komunikasi Penyiaran Islam 

saya tidak butuh waktu lama untuk menjalin hubungan dengan teman-

teman KKN saya. Memang tidak mudah untuk menyatukan 11 karakter 

orang yang berbeda-beda. Selama sebulan saya melaksanakan KKN saya 

mulai membaca dan melihat bagaimana masing-masing karakter anggota 

kelompok, mulai dari yang manja, malas-malasan, sifat sensitif, ke kanak-

kanakan, sentimen, cemburu, sampai pada yang rajin, kooperatif, dan 

peka terhadap isu-isu di sekitar. 

 

Koleang adalah sebuah desa yang meninggalkan banyak kenangan 

Sebelum terselenggaranya kegiatan KKN tanggal 25 Juli 2016, saya 

dan kelompok melakukan beberapa kali survei lokasi KKN untuk 

mengetahui bagaimana kondisi, masalah apa yang terdapat pada desa 

tersebut, dan potensi apa yang dimiliki pada desa tersebut. Kebetulan 

kami mendapat amanat dari PPM untuk membangun dan memajukan 

Desa Koleang, Kec. Jasinga, Kab. Bogor dalam melaksanakan tugas KKN 

ini. Jujur saja pada saat itu tidak ada satupun dari kelompok saya yang 

pernah mendengar berita ataupun informasi mengenai desa Koleang ini, 

bahkan kami sudah berusaha mencari informasi melalui internet pun 

tidak ada data yang valid mengenai Desa Koleang ini, kemudian saya dan 

kelompok memutuskan untuk melakukan survei langsung ke lokasi KKN 

yaitu Desa Koleang untuk mengetahui bagaimana kondisi di sekitar sana. 

Sayapun melakukan survei pertama kali pada tanggal 30 April 2016, survei 

pertama ini hanya diikuti oleh 4 orang dari kelompok yaitu Saya, Sultan, 

Dea, dan Fauzan. Pada survei yang pertama ini saya langsung 

mengunjungi kantor Desa Koleang dan disambut hangat oleh Sekertaris 

Desa Koleang yang bernama Pak Entus, beliau sangat menerima kami 
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dengan baik walaupun pada saat itu kami belum menyerahkan surat 

resmi bahwa kami akan melakukan KKN di Desa Koleang. Lalu saya 

bertanya-tanya masalah apa yang terdapat pada desa ini dan bagaimana 

letak geografisnya? kemudian Pak Entus memberikan kami data Desa 

Koleang, ternyata Desa Koleang ini memiliki 4 dusun, 9 RW dan 39 RT, 

kemudian atas dasar kesepakatan 3 kelompok KKN 068, 069, 070 maka 

saya dan kelompok mendapat wilayah RW 3, 4, 5  yaitu Kampung 

Cicanggong dan Silongong.  

Dari informasi masalah dan potensi yang kami dapat dari pihak 

Desa langsung maka saya sudah dapat membayangkan bahwa program-

program apa yang dapat dilaksanakan selama kegiatan KKN. Terutama 

yang paling mendalam adalah masalah Pendidikan dan ekonomi, di mana 

masih sangat kurangnnya tenaga didik di setiap sekolah di Desa Koleang 

mulai dari PAUD, SD, SMP, sampai dengan SMA. Untuk masalah utama 

di desa ini yaitu dalam Bidang Pendidikan yang kurikulumnya belum 

mengikuti kurikulum yang baru sehingga banyak murid yang tertinggal 

belajarnya jika dibandingkan dengan kurikulum di Jakarta. Banyak murid 

kelas 1 dan 2 SD belum lancar membacanya. Guru PAUD, SD dan SMP di 

Desa Koleang pun sangat terbatas karena gaji guru di sini sangat kecil. 

Sehingga anak – anak yang lulus SMP di sini sangat jarang yang ingin 

melanjutkan sekolahnya ke jenjang yang lebih tinggi yaitu SMK atau 

SMA. 

 

Kampung Silongong yang penuh dengan kenangan 

Pada hari-hari minggu pertama KKN, saya menempati kontrakan 

yang berlokasi di Kampung Silongong, kami memilih rumah tersebut 

alasannya karena rumah itu memang tampak nyaman dan sangat layak 

huni layaknya rumah-rumah di kota, tetapi selama di Kampung Silongong 

saya mengalami banyak kendala mulai dari air yang sangat sulit sampai 

masyarakat yang kurang ramah dan respon yang kurang menyenangkan. 

Tapi saya dapat memakluminya ternyata memang Kampung Silongong ini 

mayoritas penduduknya adalah santri dan dengan ke-Islaman yang cukup 

kuat, oleh karena itu mereka tidak dapat menerima kami yang notabenenya 

lak-laki dan perempuan tinggal dalam satu atap. Memang Kampung 

Silongong ini belum pernah didatangi mahasiswa KKN selain kami. Dari 

Kampung Silongong ini saya belajar bagaimana sulitnya mendapatkan air, 

setiap hari saya harus mengambil air dari rumah tokoh masyarakat di sana 
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yang berjarak sekitar 100 meter dan itu sangat membuat tangan dan 

badan saya terasa pegal, sampai pada suatu saat air disitu pun kering dan 

akhirnya saya mandi di sungai yang menurut saya airnya tidak bersih 

karena disitu terdapat Ibu-ibu yang sedang mencuci pakaian dan adapula 

orang yang membuang kotorannya di sungai tersebut. Sampai pada saat 

kami tidak bisa melanjutkan untuk tinggal di Kampung Silongong ini 

selama sebulan dengan rasionalisasi bahwa kami tidak bisa berkutat 

hanya dengan kesulitan air yang tidak bisa diatasi kemudian program-

program kami menjadi berantakan. Akhirnya kami memutuskan untuk 

pindah kontrakkan ke Kampung Cicanggong. 

 

Kampung Cicanggong tempat KKN KOPI menetap 

Di awal kehadiran saya di kampung ini, saya merasa menemukan 

suasana baru dalam sejarah perjalan hidup saya, utamanya dalam mencari 

ilmu dan pengalaman baru bersama kawan-kawan seperjuangan lainya 

yang juga sama-sama berada dibawah bendera KKN KOPI yang dinaungi 

oleh kampus UIN Syarif Hidayatullah Jakarta.   

Menurut saya pribadi, masyarakat Desa Koleang, khususnya 

masyarakat Kampung Cicanggong, sangat baik dan ramah, mempunyai 

jiwa-jiwa sosial dan jiwa religius yang tinggi, serta memegang teguh nilai-

nilai keagamaan. Selain itu, masyarakat Kampung Cicanggong  juga 

terkenal sangat solid, di mana dalam berbagai pekerjaan, utamanya yang 

berkaitan dengan kepentingan dan kebaikan bersama selalu dikerjakan 

dengan gotong-royong. Contohnya, gotong-royong perbaikan masjid atau 

mushalla, serta gotong-royong dalam membersihkan kampung sampai 

setiap program kerja kelompok KKN kami selalu melibatkan masyarakat 

di dalamnya, masyarakat Cicanggong begitu antusias membantu 

program-program kerja kami, di mana semua tenaga merupakan 

sumbangan dari masyarakat. Semangat gotong-royong inilah yang 

menurut saya patut dicontoh oleh setiap generasi, utamanya generasi-

generasi muda, di mana semangat persatuan, persaudaraan merupakan 

tonggak utama dalam membangun dan menjaga kekokohan Bangsa dan 

Negara. Melalui kegiatan KKN ini saya seakan mengingat apa yang saya 

pelajar sedari bangku SD bahwa manusia adalah makhluk sosial yang 

tidak dapat hidup sendiri, berbeda dengan di kota khususnya Jakarta 

yang apa-apa selalu dikerjakan sendiri, masyarakat yang indiviualistik, 

acuh tak acuh, tetapi dengan KKN ini saya menemukan suatu 
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implementasi bahwa manusia betul adanya adalah mahkluk sosial, segala 

sesuatu akan terasa mudah jika dikerjakan bersama-sama, masyarakat 

yang selalu tegur-sapa dan tersenyum saat saya bertemu mereka.  

Karakter masyarakatnya yang mudah bergaul, murah senyum dan 

terbuka terhadap saya dan teman-teman kelompok saya, membuat kami 

utamanya saya pribadi merasa punya ikatan emosional yang tinggi, yang 

membuat saya merasa sebagai bagian dari masyarakat tersebut. Walau 

mungkin, masyarakatnya tidak pernah menganggap saya bagian dari 

mereka. Mudah-mudahan tidak begitu. Hehehe... Masyarakatnya tidak 

pernah sungkan mengajak kami berinteraksi ataupun melakukan 

kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan kami. Sungguh saya sangat 

menyatu dengan masyarakat Kampung Cicanggong.  

Selama kegiatan KKN berlangsung masyarakat selalu berpartisipasi 

dalam setiap program kerja kelompok KKN saya, selama saya di sana ada 

satu pemuda asli Kampung Cicanggong, Desa Koleang bernama Asep 

Nana yang selalu membantu saya dalam menjalankan setiap program 

kerja, kang Asep adalah Mahasiswa UNJ seangkatan dengan saya, yang 

kebetulan juga lagi libur kuliah dan pulang kampung. Melalui kang Asep 

saya dapat belajar banyak hal bahwa sebenarnya pendidikan itu tidak 

selalu karena uang, bahwa orang kampung itu tidaklah selalu terbelakang. 

Walaupun Asep tergolong pemuda yang terlihat berantakan dan bandel 

tetapi sesungguhnya ia adalah pemuda yang baik, cerdas, dan ia memiliki 

semangat yang sangat tinggi. Selama kegiatan KKN saya dan Asep selalu 

menghimbau dan menggerakan kepada pemuda Cicanggong tentang 

pentingnya pendidikan di zaman sekarang, bahwa tidak ada hambatan 

untuk mengejar cita-cita karena kendala keuangan, bahwa masih banyak 

di luar sana beasiswa yang menunggu para pemuda yang memiliki 

kemauan untuk menuntut ilmu.  

Bagi kampung yang mengadakan perlombaan 17 Agustus tiap 

tahunnya, mungkin acara perlombaan tersebut adalah hal yang biasa. 

Tetapi lain halnya dengan Kampung Cicanggong, kebersamaan saya 

dengan masyarakat setempat sangat terasa pada perayaan hari 

Kemerdekaan Indonesia 17 Agustus, di sana saya sangat merasa bahwa 

kehadiran mahasiswa KKN sangatlah penting, hal itu dibuktikan pada 

saat Bu Mumun (istri Pak RT) yang mengatakan “Kalau ga ada Mahasiswa 

mah disini ga bakal ada lomba-lomba dan rame kaya gini”. Masyarakat begitu 
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antusias dalam merayakan hari kemerdekaan Republik Indonesia 

walaupun dengan fasilitas yang seadanya. 

 

Menjadi bagian dari masyarakat Desa Koleang 

Sikap yang awalnya tidak betah dengan suasana KKN karena 

kondisi yang jauh berbeda dari kebiasaan di desa, sinyal susah, air susah, 

dan sebagainya lambat laun hilang menjadi sangat nyaman dengan kondisi 

pedesaan yang sangat mengedepankan eratnya kekeluargaan yang belum 

tentu saya dapatkan di Jakarta. 

KKN (Kuliah Kerja Nyata) bagi saya bukan hanya sekedar 

kewajiban yang dilakukan Mahasiswa tingkat akhir dari Universitas 

kepada mahasiswa, bukan hanya pengabdian kepada masyarakat tapi 

lebih dari itu. KKN mengajarkan ilmu tentang kehidupan langsung 

bermasyarakat, memahami masyarakat, melihat masalah yang ada dalam 

masyarakat dan berusaha untuk memecahkannya. Selama satu bulan saya 

berada di ”kampung orang”, saya berada di tengah-tengah masyarakat 

Desa Koleang. Ada banyak sekali pelajaran yang saya dapatkan. Pelajaran 

yang tidak saya temui di bangku kuliah, yaitu pelajaran tentang arti hidup 

ini, pelajaran tentang bermasyarakat. 

Saya masih ingat betul, betapa Mahasiswa KKN begitu dihormati 

oleh masyarakat setempat, sebab Mahasiswa KKN dianggap “tahu segala 

hal”. Sehingga ketika terjadi permasalah, bahkan masalah rumah tangga 

sekalipun, mereka selalu “curhat” dengan saya. Terkadang saya merasa 

bahwa di lokasi KKN itu bukan saya yang “memberi sesuatu” kepada 

masyarakat, tetapi justru saya lah yang banyak belajar dari masyarakat. 

Mahasiswa sebelum melakukan KKN ibarat “Katak Dalam Tempurung”. 

Merasa sudah hebat dengan IPK yang tinggi, aktivis, penampilan parlente, 

bahasa yang sok intelek. Tetapi senyatanya mereka belum tahu apa-apa 

tentang hidup dan kehidupan yang sebenarnya. KKN merupakan media 

yang sangat strategis dalam membentuk kepribadian mahasiswa sekaligus 

menguji sampai di mana kekritisan mahasiswa menghadapi permasalahan 

yang sebenarnya. Saya katakan permasalahan yang sebenarnya? Ya, sebab 

permasalahan yang muncul di kampus dan sekitar mahasiswa barulah 

masalah yang semu, belum masalah sebenarnya. Masalah yang sebenarnya 

adalah yang ada di luar kampus. Ya di masyarakat itulah permasalahan 

hidup sebenarnya muncul. Oleh karenanya KKN menjadi media yang 
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tepat bagi mahasiswa untuk menjawab sekaligus menghadapi masalah 

hidup sebenarnya.  

Pelaksaan kegiatan KKN memang bukan hanya sekedar untuk 

mencari nilai dan menyelesaikan tugas kampus belaka. Tapi melalui 

pelaksanaan kegiatan KKN inilah salah satu waktu yang tepat untuk 

merealisasikan fungsi dan peran kami sebagai mahasiswa, yang salah 

satunya yaitu sebagai Agent of Social Change, atau lebih simplenya sang 

revolusioner, seperti yang saya katakan sebelumnya. Oleh karena itu, tak 

heran jika selama melakukan kegiatan KKN di Desa Koleang, khususnya 

Kampung Cicanggong, saya tidak hanya terlibat dalam perealisasian 

program kerja kelompok (KKN KOPI) saja, tetapi saya juga ikut aktif 

mengamati dan mempelajari setiap kebiasaan (baik), maupun budaya 

masyarakat setempat. 

Melalui berbagai macam pengamatan dan interaksi inilah, saya 

banyak belajar kepada masyararakat Cicanggong mengenai tradisi, adat 

istiadat, maupun budaya masyarakat setempat. Sebagai contoh, tradisi 

pengajian kitab yang berbahasa Sunda, Shalat Jumat yang memakai bahasa 

Arab dalam menyampaikan Khutbah yang umumnya digunakan 

masyarakat setempat. Walau terbilang susah dalam pengucapannya, tapi 

saya tetap belajar bahasa Sunda.  Alhamdulillah, berkat sering berinteraksi 

dan berkomunikasi dengan masyarakat setempat, saya bisa juga 

melafalkan bahasa Sunda walaupun dengan sedikit, yang merupakan 

bahasa sehari-hari masyarakat setempat, hal ini dikarenakan memang 

masih banyak warga Kampung Cicanggong yang tidak bisa berbahasa 

Indonesia dengan baik khususnya anak-anak kecil dan penduduk yang 

tidak menyelesaikan sekolahnya. Saya merasa senang bisa berinteraksi 

dengan bahasa sunda dengan penduduk setempat walaupun banyak yang 

mereka katakan tetapi saya tidak paham betul artinya, tetapi saya tetap 

ikut bercengkrama dan tertawa asik dengan masyarakat.  

 

Anak-anak Desa Koleang 

Salah satu program kerja KKN saya adalah Kegiatan Mengajar di 

Sekolah Dasar dan memberikan bimbingan belajar kepada anak-anak di 

Desa Koleang, melalui program ini saya dapat lebih mengenal bagaimana 

kehidupan anak-anak di Desa koleang, lebih mengenal dekat satu sama 

lain. Hampir setiap hari anak-anak mendatangi basecamp kami untuk 
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bimbingan kepada kami untuk mengerjakan PR nya. Yang tidak akan saya 

lupakan adalah bagaimana keceriaan dan kesenangan anak-anak tersebut 

yang sangat antusias untuk belajar. Bagaimana kesedihan anak-anak di SD 

saat melakukan perpisahan bersama saya, dan yang membuat saya 

tersentuh adalah mereka berjanji kepada saya untuk serius dalam 

pendidikan agar dapat sukses di masa yang akan datang. 

Dari warga desa tersebut saya banyak belajar. Belajar untuk saling 

berbagi, belajar untuk memberikan yang terbaik dengan apa yang kita 

punya. Bahkan dalam kondisi ekonomi yang kurang pun mereka berbagi, 

mereka mau memberi. Saya juga banyak belajar dari anak-anak kecil yang 

ada di desa tempat kami KKN. Saya melihat mereka gemar sekali mengaji. 

Dalam sehari mereka dapat hadir di beberapa tempat pengajian. Jika pada 

pagi hari mereka belajar di sekolah SD kemudian siangnya mereka 

melanjutkan sekolah di Madrasah Pendidikan Agama.  

Semoga kalian menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah, serta saya 

dan teman-teman juga menjadi anak-anak yang sholeh dan sholehah 

(Aamiin). Terima kasih adik-adik yang secara tidak langsung sudah 

menginspirasi saya khususnya dan juga teman-teman. Tiada hari tanpa 

pembelajaran, mungkin itu kalimat yang tepat bahwa memang setiap hari 

hendaknya ada pelajaran, pembelajaran dan hikmah yang dapat kita 

dapatkan agar hidup ini dapat lebih bernilai. Melalui kegiatan KKN-lah 

saya banyak memperoleh pelajaran dan pembelajaran yang mungkin tidak 

dapat saya peroleh dari bangku kuliah. 
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SENYUM HANGAT DESA KOLEANG 

Firly Rizky Amalia 

Pengantar 

Saat masuk semester 6 langsung terlintas dalam fikiran mengenai 

KKN. Hmm ya KKN yaitu Kuliah Kerja Nyata yang merupakan bukti 

kepedulian dan pengabdian kita kepada masyarakat di desa. KKN 

memang banyak memberikan nilai positif karena masa KKN-lah di mana 

kita dituntut untuk hidup sederhana dan lebih dekat dengan kehidupan 

pedesaan. Saat awal ingin survei ke lokasi, terlintas dalam fikiran saya 

kondisi pedesaan yang entah nantinya saya mampu atau tidak untuk 

menyesuaikannya. Namun, saya sadar keadaan ini memang disiapkan 

untuk mengembangkan potensi yang dimiliki dan untuk meningkatkan 

kemandirian serta menanamkan kepedulian terhadap sesama. Kemadirian 

masyarakat merupakan suatu kondisi yang dialami oleh masyarakat yang 

ditandai kemampuan untuk memikirkan, memutuskan serta melakukan 

sesuatu yang dipandang tepat demi mencapai pemecahan masalah-

masalah yang dihadapi dengan mempergunakan daya kemampuan yang 

dimiliki. Kendala yang saya fikirkan sebelum pelaksaan KKN yaitu 

kesulitan dalam berkomunikasi dan menyesuaikan diri dengan 

masyarakat yang menggunakan bahasa daerah untuk komunikasi sehari-

hari. Bukan hanya itu, yang menjadi kendala lainnya yaitu bisakah 

masyarakat sana menerima kehadiran saya dan kelompok untuk 

mengabdi di desa mereka dengan kemampuan yang dimiliki. Berbagai 

target kegiatan sudah disusun namun, mampukah saya dan kelompok 

menyelesaikan semua target kegiatan yang sudah dibentuk untuk kurun 

waktu satu bulan.  

KKN  merupakan kegiatan rutin yang dilaksanakan tiap tahunnya 

oleh PPM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Kegiatan ini merupakan 

praktek penerapan ilmu yang bersifat interdisipliner dan dikembangkan 

oleh seluruh jurusan atau program studi sebagai bagian dari program 

pendidikan di Perguruan Tinggi secara keseluruhan. Kegiatan KKN ini 

wajid diikuti oleh seluruh mahasiswa, karena KKN merupakan bagian 

yang harus dilaksanakan sebelum menyelesaikan studi di Perguruan 

Tinggi. Kegiatan KKN ini bukan hanya bermanfaat untuk kami namun, 

kegiatan ini juga diperlukan oleh masyarakat, yakni guna mendapatkan 

bantuan berupa sumbangan fikiran dan tenaga yang dapat membantu 
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masyarakat mengembangkan pikiran, pola berfikir, dan potensi 

masyarakat dalam bidang-bidang keagamaan, pemerintahan, ataupun 

sosial, ekonomi, budaya dan kemasyarakatan. Terlaksananya kegiatan 

KKN ini diharapkan mampu menjadi insan yang peka terhadap 

lingkungan, mandiri, berjiwa sosial serta mampu berguna bagi orang 

sekitar. 

 

Bagaimana dengan KKN KOPI? 

Awal kegiatan KKN dimulai sejak pembekalan pada bulan April. 

Saat itu pembekalan dilaksanakan di Auditorium Harun Nasution UIN 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Pembekalan dihadiri oleh beberapa fakultas 

dengan berbagai jurusan. Pembekalan awal diberikan oleh Pak Djaka, lalu 

dilanjutkan dengan Pak Eva dan selesai berbagai pembekalan diberikan, 

selanjutnya kami peserta KKN 2016 diperintah untuk berdiri sejenak di 

pinggir kursi untuk kemudian berkumpul dengan teman sekelompoknya. 

Yaap… Hari itu juga dan saat itu juga saya bertemu secara langsung dengan 

teman kelompok saya, yang mana sebelumnya saya hanya melihat dan 

mencari tau profil mereka via socialmedia ataupun sekedar bertanya ke 

teman lain. Pertemuan pertama di Auditorium membahas mengenai 

program kerja yang telah dibuat perindividu, lalu penentuan ketua 

kelompok dan dihabiskan dengan perkenalan lebih dekat antar anggota 

kelompok. Moment pertama itulah yang menurut saya amat berkesan 

karena saat itu saya bisa bertemu dengan teman baru dari berbagai 

fakultas maupun jurusan. Awal pertemuan memang tidak banyak 

perbincangan yang dibicarakan namun,  mampu memperkenalkan saya 

dengan seluruh anggota KKN kelompok saya. 

Setelah cukup kenal dengan seluruh anggota KKN, hal lain yang 

saya pikirkan yaitu bagaimana cara saya menyesuaikan diri dengan 

mereka dan bagaimana menyatukan pendapat dari tiap kepala. Mengingat 

KKN bukanlah liburan atau sejenak melepas penat dari perkuliahan 

namun, KKN di sini dituntut untuk mampu beradaptasi dengan 

lingkungan yang baru dan mampu bekerja sama membangun desa. 

Tentunya desa yang terpilih sebagai lokasi KKN bukanlah desa yang 

sudah memiliki tingkat kehidupan yang layak dan tingkat ekonomi yang 

cukup. Hal inilah yang selalu terlintas dipikiran saya bagaimana caranya 

saya dan teman kelompok memperbaiki dan menjadikan desa itu menjadi 
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desa yang selangkah lebih maju dengan keahlian dan kemampuan yang 

dimiliki. 

Hari demi hari saya lalui KKN ini bersama-sama, seperti halnya 

keluarga baru yang semua hal dilakukan secara sama-sama. Bukan hal 

yang aneh sedikit demi sedikit sifat asli masing-masing individu terlihat. 

Mulai dari yang manja, kekanak-kanakan, malas, rajin, hingga yang 

dewasa atau bijaksana pun terlihat. Itu semua menjadi pengalaman baru 

yang saya dapatkan. Di sana bukan hanya pengalaman yang didapat 

namun, di sana juga terlihat pribadi yang mampu menjadi penengah 

dalam tiap konflik atau masalah kecil yang kami hadapi. Banyak pelajaran 

baru yang saya pribadi dapatkan mulai dari caranya menyelesaikan 

masalah, mengungkapkan kekurangan tiap individu, menyadarkan orang 

yang malas hingga mengurangi sifat buruk yang dimiliki. KKN bukan 

hanya menjalankan program kerja saja tapi KKN pula merupakan saat di 

mana saya belajar hidup bergotong-royong, kerja secara sama-sama, 

bersosialisasi dengan masyarakat, dan belajar menjadi pribadi yang 

mandiri. KKN ini bagi saya sangat banyak memberikan pengalaman dan 

pelajaran baru. Karena saat KKN banyak hal-hal yang biasanya jarang atau 

bahkan tidak pernah saya lakukan di rumah menjadi kegiatan utama yang 

harus dilaksanakan. Mengajar ngaji, bimbel dan mengajar di SD 

merupakan hal baru yang saya lakukan di KKN dan ini merupakan 

tantangan untuk saya karena mau tidak mau dan suka tidak suka harus 

saya lakukan. Namun, ini semua menjadi hal baru yang saya dapatkan dan 

menjadi pengalaman yang tak terlupakan. Mengajar memang 

menyenangkan namun, mengajar juga dibutuhkan kerja keras, semangat 

serta kesabaran yang ekstra dalam memberikan ilmu kepada mereka. 

Patut dihargai jasa seorang guru yang selalu setia mengajarkan dan 

memberikan ilmunya kepada siswa maupun siswi.  

KKN memang banyak memberikan nilai positif dan pengalaman 

baru bagi saya. Karena KKN mengajarkan saya hidup sederhana, dewasa, 

mandiri, dan bijaksana. Bukan hanya menjalankan program kerja saja 

namun, saya dan teman kelompok juga mencoba untuk membaur dan 

menjalin komunikasi dengan orang baru. Di sini kami berjumlah 11 orang 

yang terbagi menjadi 5 wanita dan 6 laki-laki yang saling berbaur satu 

sama lain untuk menjalankan program-program yang sudah dibentuk. 

Saya dan teman kelompok lainnya seperti keluarga yang semua hal 

dijalankan secara bersama-sama. Memasak, membersihkan rumah dan 



92| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

hal-hal lainnya saya jalankan bersama teman kelompok. Canda, tawa, 

suka maupun duka saya lewati bersama. 

 

Seperti Apa Desa Koleang? 

Lokasi KKN yang saya dan teman kelompok tinggali yaitu Desa 

Koleang tepatnya di  Kampung Cicanggong. Kondisi desa ini menurut 

saya sudah cukup baik dan maju. Pertama kali saya dan kelompok 

mendatangi Desa Koleang, kami disambut positif dan ramah oleh 

beberapa staf Desa Koleang dan masyarakat di sana. Bukan hal yang baru 

mahasiswa melakukan KKN di Desa Koleang, karena menurut mereka 

sudah banyak mahasiswa yang mengabdi di Desa Koleang. Tinggal di desa 

yang sebelumnya belum pernah dikunjungi bersama dengan orang-orang 

yang baru dikenal belum lama, suasana yang asing dan lokasi yang jauh 

dari pusat perkotaan memang memberikan hambatan dan 

ketidaknyamanan tersendiri. Bukan hanya itu, banyak hal-hal yang 

biasanya jarang dilakukan di rumah menjadi kegiatan yang rutin 

dilakukan selama menjalankan masa KKN. Mungkin bagi sebagian 

mahasiswa/mahasiswi adanya KKN ini memberikan beban, kesulitan 

maupun kesedihan tersendiiri. Namun bagi saya tidak, karena adanya 

KKN ini merupakan peluang bagi saya untuk mengeksplor seluruh 

kemampuan dan keahlian yang saya miliki serta menjadikan moment di 

mana saya mampu membuktikan kepada diri sendiri menjadi orang yang 

mandiri dan dewasa itu bukan hal yang sulit. KKN memang dituntut 

untuk mampu menjadi pribadi yang dewasa, mandiri, sederhana, serta 

mampu bersosialisasi dengan masyarakat dan peka terhadap lingkungan.  

KKN yang merupakan pengabdian mahasiswa untuk masyarakat 

menuntut saya dan kelompok untuk memikirkan program-program apa 

saja yang sesuai dilaksanakan di desa tersebut. Program-program yang 

dibuat harus sesuai dengan kebutuhan masyarakat di sana, hal inilah yang 

menjadi beban pikiran saya sewaktu mendekati pelaksanaan KKN. 

Namun, itu semua mampu terlewati, karena Alhamdulillah semua program 

yang saya dan kelompok buat diterima dengan positif oleh sekretaris desa 

dan masyarakat di sana. Program yang saya dan kelompok buat di 

antaranya Seminar pertanian, yang mana program ini dilaksanakan 

dengan tujuan memberikan pengetahuan dan membuka wawasan petani 

di sana tentang pentingnya menjadi petani yang produktif agar mencapai 

kesuksesaan demi mencapai perekonomian yang lebih maju. Selanjutnya 
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yaitu Kegiatan Belajar Mengajar yang mana tujuannya yaitu membantu 

para guru di sana dalam memberikan ilmu kepada siswa-siswi SD. 

Program lainnya yang kami buat yaitu Perbaikan Gapura, Pengadaan 

Tempat Sampah dan Perayaan 17 Agustus. Semua program yang kami buat 

Alhamdulillah berjalan dengan lancar dan sesuai harapan. 

Jika dilihat secara nyata, sebenarnya Desa Koleang sudah 

merupakan desa yang cukup maju. Karena ketika saya melihat keadaan di 

sana secara langsung, saya melihat rumah-rumah warga yang dapat 

dikatakan bangunan rumahnya sudah bukan bangunan desa yang mana 

biasanya terbuat dari bilik bambu, namun sudah terbuat dari semen. 

Selain itu saya juga melihat anak-anak dan pemuda/pemudi di sana sudah 

melek teknologi. Artinya mereka sudah memahami dan mengikuti 

perkembangan teknologi yang selalu berjalan. Namun, tetap saja mata 

pencaharian mereka mayoritas berdagang atau bertani yang bisa 

dikatakan pendapatan mereka masih minim. Dengan keadaan yang seperti 

itu, membuat mereka hidup sangat sederhana dan tetap bersyukur. Hal ini 

yang menjadi motivasi untuk saya karena bagaimanapun semua yang ada 

dan semua yang terjadi harus selalu disyukuri mengingat tidak ada kata 

“sulit” dalam hidup, yang ada hanyalah kemauan untuk berusaha 

semaksimal mungkin. Banyak pelajaran dan arti hidup yang sesungguhnya 

yang saya temui dan saya lihat selama menjalankan masa KKN ini. Salah 

satunya yaitu seorang bapak yang usianya kira-kira 50 tahun-an sedang 

berjalan sambil memikul bakul yang berisi kangkung dan sawi yang dijual 

dengan harga seribu rupiah satu ikatnya. Kaget sekaligus berpikir ketika 

ia menyebutkan harga kangkung sebesar Rp1000,- untuk satu ikatnya. 

Satu ikat kangkung cukup banyak dan bapak itu hanya menjual dengan 

harga yang begitu murah. Sungguh perjuangan yang cukup berat untuk 

menjual kangkung itu. Entah berapa modal, tenaga, keringat yang ia 

keluarkan, serta jarak yang ia tempuh untuk menjual dagangannya itu. Ia 

menjual sayuran itu dengan berjalan kaki dari kampung ke kampung. 

Dapat dibayangkan betapa lelahnya berjalan sambil memikul beban berat. 

Hal inilah yang menjadi motivasi untuk saya karena berapapun usia kita, 

bekerja dan mencari rezeki yang halal itu tidak menjadi batasan serta 

alasan. Bukan hanya seorang bapak yang berjualan sayur, tetapi ada pula 

seorang kakek yang usianya sudah cukup lanjut masih kuat dan mampu 

mencari serta mengambil kayu untuk menopang hidupnya. Benar-benar 

moment yang sangat berharga bagi saya, karena dengan hal itu, mampu 
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menjadikan motivasi untuk saya bahwa hidup harus selalu berjuang dan 

berusaha tanpa mengenal lelah, usia, cuaca, keadaan, maupun pekerjaan. 

Karena sesungguhnya pekerjaan apapun yang dilakukan selagi masih halal 

dan mampu untuk dikerjakan, maka pekerjaan itulah yang nantinya akan 

membawa kita menuju kehidupan yang sukses dan berharga. 

Terlepas dari itu, ada pula moment yang membahagiakan yang 

dirasakan oleh seluruh peserta KKN dan masyarakat khususnya Kampung 

Cicanggong. Moment ini ialah perayaan Hari Kemerdekaan 17 Agustus. Di 

mana hampir seluruh masyarakat Kampung Cicanggong turut serta 

meramaikan perayaan 17 Agustus dengan mengikuti berbagai lomba. Kami 

seluruh peserta KKN KOPI diamanatkan untuk mengurus serta 

menjalankan berbagai perlombaan. Tidak banyak perlombaan yang 

dibuat, yang terpenting mampu menghibur mereka. Saya dan kelompok 

tidak hanya membuat perlombaan untuk anak-anak namun, juga 

membuat perlombaan khusus untuk orangtua maupun pemuda dan 

pemudi di sana. Antusias seluruh anak-anak di Kampung Cicanggong 

sangat luar biasa. Tidak sedikit dari mereka yang hampir mengikuti 

semua perlombaan yang disediakan. Semangat dan kebahagiaan mereka 

sangat berharga untuk kami. Karena dengan begitu artinya mereka sudah 

sangat menerima kehadiran kami di kampungnya. Acara perlombaan ini 

berjalan sejak pagi hari pukul 08.00 sampai sore hari pukul 17.30. Kegiatan 

ini bukan hanya diisi dengan berbagai perlombaan namun, diisi pula 

dengan bazar buku gratis yang kami sediakan. Bazar buku ini sangat 

diserbu oleh warga mengingat bagi mereka adanya kesempatan ini 

merupakan peluang yang sangat dibutuhkan oleh anak-anak dan 

masyarakat di sana. Bukan hanya buku pelajaran, tetapi kami juga 

menyediakan beberapa buku yasin yang sangat bermanfaaat. Orangtua 

khususnya sangat menyerbu buku yasin ini. Tidak butuh waktu lama, 

bazar buku gratis ini habis seluruhnya. Bahkan ada di antara warga 

Kampung Cicanggong yang tidak kedapatan. 

Antusias seluruh warga dan anak-anak di sana ketika saya dan 

kelompok menjalankan kegiatan sangat positif. Tidak jarang di antara 

mereka ikut pula membantu dalam menyelesaikan kegiatan-kegiatan yang 

saya dan kelompok lakukan. Diantaranya saat sedang mengecat tong 

sampah yang nantinya akan disebar di beberapa titik di desa tersebut. 

Banyak di antara mereka yang dengan ringan tangan memberikan 

tenaganya untuk membantu menyelesaikan itu. Sangat mulia dan positif 
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sikap yang mereka berikan kepada kami, karena pikiran awal yang saya 

pikirkan ialah mampu atau tidak saya dan kelompok beradaptasi dengan 

lingkungan baru dan mampu atau tidak meyakinkan mereka untuk 

menerima kami selama satu bulan mengabdi di desanya dan selain itu 

mampu atau tidak saya dan kelompok menjadi bagian yang berharga di 

antara mereka. Alhasil yaaaa… semua pikiran-pikiran yang menjadi 

hambatan itu terjawab. Kita semua sangat diterima positif oleh mereka 

dan bahkan mereka tidak ingin saya dan kelompok pulang ke Jakarta. 

Karena bagi mereka adanya kami sangat memberikan suasan baru dan 

menurutnya lingkungan kampung mereka menjadi lebih ramai dan bersih 

dengan diberikannya tong sampah di Kampung Cicanggong, mengingat 

sebelumnya sangat banyak sampah berserakan di pinggir jalan dan tidak 

ada kesadaran dari mereka untuk membuang pada tempatmya. Namun, 

dengan diberikan tong sampah ini harapan saya dan kelompok warga 

menjadi lebih sadar dan peka terhadap kebersihan lingkungan mengingat 

seperti slogan “Kebersihan Merupakan Sebagian dari Iman” dan mau 

tidak mau jika ingin memiliki iman yang baik maka hal kecil seperti ini 

harus selalu diperhatikan. 

 

Jika Aku Menjadi Penduduk Desa 

Jika saya menjadi penduduk Desa Koleang, maka saya akan 

berusaha dengan kemampuan yang saya miliki untuk menanamkan jiwa 

bersih pada seluruh masyarakat desa terutama warga Kampung 

Cicanggong mengingat kondisi lingkungan di sana masih banyak sampah 

yang berserakan baik di selokan maupun di depan rumah warga. Cara 

menerapkan hal ini tidak sulit karena cukup dengan mengadakan kerja 

bakti seminggu sekali ataupun diberikan himbauan akan bahaya penyakit 

yang akan timbul jika lingkungan tidak bersih. Bukan hanya itu, cara 

lainnya yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan peringatan atau 

teguran bagi warga yang tidak menjaga lingkungannya. Minimnya 

pengetahuan akan pentingnya kebersihan lingkungan menjadi penyebab 

masyarakat di sana cuek dan acuh terhadap sampah yang berserakan di 

sekitar rumah atau selokan. Jika dilihat sebenarnya lingkungan Kampung 

Cicanggong cukup baik dan maju jika dilihat dari kondisi rumah tiap 

warganya. Namun, hanya pada beberapa titik yang terlihat masih banyak 

sampah di selokan. Walaupun selokan itu kering namun tetap akan 

memberikan akibat ketika banjir datang. Akan tetapi yang menjadi 
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kelebihan masyarakat di sana ialah kemauan orang-orangnya dalam ikut 

serta melaksanakan kegiatan kerja bakti yang diadakan. Ini yang menjadi 

point utama mengapa saya dan kelompok harus merealisasikan program 

pengadaan tempat sampah. Dengan harapan adanya tong sampah yang 

saya dan kelompok berikan mampu menyadarkan masyarakat di sana 

untuk selalu memperhatikan kebersihan lingkungan sekitar. 

Terlepas dari itu, saya juga ingin memberdayakan Ibu-ibu PKK yang 

ada di sana untuk mengembangkan dan mengeksplor kemampuan serta 

keahlian yang dimilikinya dalam mendaur ulang sampah yang masih 

dapat dijadikan kerajinan serta sampah yang mampu untuk dijadikan 

pupuk. Kemudian nantinya hasil kerajinan dan kreasi yang dibuat mampu 

dipasarkan dan diperluas sehingga mampu menjadikan pendapatan yang 

mampu menopang kehidupannya. Meskipun yang saya lihat dan 

perhatikan, Ibu-Ibu di sana lebih dominan memiliki keahlian dalam 

membuat kue brownise dengan bahan dasar utamanya singkong. Namun 

itu semua InshaAllah mampu diatasi dengan keseriusan dalam 

memberdayakan mereka. Keaktifan Ibu-ibu PKK yang saya amati juga 

cukup aktif, hal ini ditunjukkan dengan partisipasi mereka yang selalu 

terlibat dan ikut serta dalam kegiatan Perayaan 17 Agustus yang selalu 

rutin dilaksanakan tiap tahun oleh seluruh warga sekecamatanJasinga. 

Semangat dan antusias yang mereka tunjukkan terlihat bahwa mereka 

ingin menjadikan desa mereka selangkah lebih maju. Bukan hanya Ibu-ibu 

saja yang ingin saya berdayakan namun, saya juga ingin memotivasi anak-

anak di sana terutama di Kampung Cicanggong akan pentingnya 

membaca. Sebagaimana membaca merupakan jendela dunia karena 

dengan membaca wawasan akan terbuka dan luas. Mengingat 

sepenglihatan saya, kesadaran dan kemauan akan membaca anak-anak di 

sana masih cukup kurang. Maka dari itu dengan adanya motivasi yang 

diberikan mampu menaruh harapan saya untuk menjadikan anak-anak di 

sana lebih cerdas dan memiliki wawasan yang luas. 

 
 

 

 

 

 



Desa Koleang Selangkah Lebih Maju | 97 
 

BERBAGI SEMANGAT DI DESA KOLEANG 

 

Dally Nugraha 

Pengantar 

Nama saya Dally Nugraha. Saya Mahasiswa Program Studi 

Agribisnis Fakultas Sains & Teknologi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 

yang pada tahun ini, tahun 2016, mengikuti kegiatan wajib dari kampus 

yaitu KKN (Kuliah Kerja Nyata). KKN pada tahun ini memang agak 

berbeda dengan KKN tahun-tahun sebelumnya. Karena pada tahun ini, 

saya tidak bisa memilih teman-teman kelompok KKN dan lokasi KKN 

saya sendiri. Baik teman kelompok maupun lokasi KKN ditentukan oleh 

pihak kampus atau dalam hal ini PPM (Pusat Pengabdian Masyarakat). 

Alhamdulillah atas takdir Allah Subhanahu wa Ta’ala, saya dipertemukan 

dengan teman-teman kelompok 069 dan kami mendapatkan wilayah 

KKN kami di Desa Koleang, Jasing, Kabupaten Bogor. 

 

Kelompok 069 

Pertemuan pertama kelompok kami (069) adalah pada saat di 

Auditorium Harun Nasution. Pemilihan kelompok ditentukan dengan 

menggunakan nomor absen peserta KKN, jadi nomor 069 itu sebenarnya 

merupakan nomor absen peserta, siapa saja yang mendapat nomor absen 

069 maka orang tersebut termasuk ke kelompok 069. Setelah itu, PPM 

meminta agar semua orang yang memiliki nomor absen yang sama 

bertemu, saat itu saya dan seluruh peserta KKN sedang berada di Audit 

Harun Nasution. Saat itulah saya bertemu dengan teman-teman yang 

memiliki nomor yang sama yaitu nomor absen 069. Kami terdiri dari 11 

orang yang berasal dari berbagai Jurusan dan Fakultas. 11 orang berarti 11 

karakter orang yang berbeda-beda. Mau tidak mau, suka tidak suka 

selama beberapa bulan ke depan saya harus menyesuaikan diri dan 

memahamai karakter antar satu teman dengan teman yang lain dalam 

kelompok 069. 

 

Hiruk Pikuk Desa Koleang 

Desa Koleang adalah desa yang dapat disebut sebagai desa 

perbatasan, karena daerah ini berada di antara Kabupaten Bogor dan 

Kabupaten Tangerang. Lokasinya dekat dengan Polsek dan GOR Jasinga. 
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Kalau masuk ke desa ini maka kita tidak akan tahu bahwa sebetulnya kita 

sudah masuk ke wilayah Desa Koleang, karena memang belum adanya 

plang atau gapura di perbatasan desa sebagai tanda masuk wilayah di 

Desa Koleang. Dari segi wisata, di Desa Koleang terdapat sebuah setu 

yang bernama Setu Kadondong, masyarakat sekitar biasa menyebutnya 

“Setdong” alias singkatan dari Setu Kadondong. Setu ini adalah danau 

buatan atau waduk yang memang dibuat untuk rekreasi masyarakat Desa 

Koleang, bisa disebut bahwa Setu Kadondong ini adalah salah satu aset 

desa yang dimiliki Desa Koleang. Indah nan sejuk dapat dirasakan jika 

kita duduk di pinggir waduk ini. Di sepanjang tepi waduk Setdong,  

disediakan tempat duduk yang terbuat dari bambu dan dilengkapi dengan 

saung-saung. Adapula warung-warung kopi yang menyediakan berbagai 

minuman dan makanan menambah lengkap kenyamanan para 

pengunjung. Setdong ini memang cocok sekali untuk tempat liburan. Saya 

dan beberapa teman KKN pernah duduk-duduk di tepian waduk ini, di 

balai bambu dengan Pak Entus Sutisna, seorang sekretaris desa. 

Keindahan waduk dan keramahan Pak Entus menambah ketentraman 

hati kami pada saat itu. Bagaiama tidak, Pak Entus yang membayar semua 

makanan dan minuman kami, beliau pula yang memesannya untuk kami. 

Hari itu adalah hari minggu, hari kami kumpul bareng Pak Entus di 

waduk Setdong. Saya masih ingat perkataan beliau, dalam bahasa Sunda 

beliau berkata “dek, paling enak itu memang liburan di Setdong, 

pemandangannya indah, udaranya sejuk, jajanannya murah lagi. Paling 

kalau jajan di sini nggak sampai Rp100.000,-.” Beliau menambahkan, “saya 

biasa ke sini setiap minggu, duduk-duduk sampai sore di sini 

menghilangkan penat selama 6 hari kerja.” Begitulah Pak Entus, maklum 

beliau adalah orang nomor dua tersibuk sedesa Koleang setelah Pak Lurah 

Rumanta, mengingat jabatan beliau adalah Sekretaris Desa. 

 

Ekonomi Pertanian Desa Koleang 

Selain waduk Setu Kadondong, di Desa Koleang juga terdapat 

banyak lahan pertanian. Ini membuktikan bahwa tanah di desa ini begitu 

subur. Menurut info yang saya terima bahwa Desa Koleang ini mayoritas 

penduduknya berprofesi sebagai petani, sebagian lagi menjadi pedagang 

dan buruh. Berhektar-hektar sawah terhampar luas menyambut setiap 

orang yang datang ke desa ini. Kalau kita mengunjungi Setu Kadondong 

lalu mengelilinginya, maka kita kan menjumpai dataran yang terhampar 
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seperti perbukitan, dan di belakang perbukitan itu terdapat berhektar-

hektar pepohonan sengon. Sengon adalah salah satu komoditas yang 

menjadi unggulan di Desa Koleang. Di sini, sengon dimanfaatkan untuk 

dijadikan bahan baku pembuatan mebel. Jadi selain masyarakat menanam 

pohon Sengon, masyarakat pula yang mengolahnya menjadi mebel dan 

memasarkannya. Ini merupakan pembangunan perekonomian yang 

berbasis pertanian. Namun, tidak semua masyarakat memiliki pemikiran 

seperti di atas. Ini yang disayangkan oleh Pak Amil Syarif, selaku tokoh 

masyarakat di Kampung Koleang sekaligus kepala kelompok tani 

Cikidung Makmur. Saya pernah berdiskusi dengannya waktu itu. Beliau 

adalah orang yang memiliki pemikiran yang jauh ke depan (visioner) dan 

memiliki perhatian yang besar terhadap pertanian khususnya para petani 

di Desa Koleang. Beliau sering bercerita kepada saya waktu itu, 

bagaiaman seharusnya masyarakat Koleang dapat mandiri dalam hal 

pangan, “jangan dulu kita bicara soal perbaikan jalan, kalau soal perut saja 

kita masih kelaparan.” Tutur beliau. “ biarpun jalanan rusak, tapi kalau 

perut kenyang, InshaAllah tidak ada yang mencuri.” Sambung beliau. 

Menurut Pak Amil Syarif hidup itu yang penting perut yang didahulukan, 

karena kalau perut sudah tercukupi, maka kerja jadi semangat, belajar jadi 

giat, ibadah jadi tekun, hati jadi tenang, hidup pun tentram. 

Siang itu setelah menghadiri seminar yang diadakan oleh kelompok 

070, saya bersama kedua rekan saya Fauzan dan Egi mendatangi Pak Amil 

Syarif di kebunnya. Kebun Pak Syarif terletak di Desa Koleang, Kampung 

Koleang. Letaknya tak jauh dari SDN 01 Koleang dan SDN 05 Koleang. 

Kami diantar oleh Pak Yahya, asisten Pak Entus di kantor desa. Beliau 

sebagai penunjuk jalan kami, maklum waktu itu kami memang pendatang 

yang baru beberapa hari tinggal di Koleang, belum tahu apa-apa. 

Sesampainya di kebun milik Pak Syarif, kami langsung menemui Pak 

Syarif dan beberapa rekannya. Kami berdiskusi panjang lebar seputar 

dunia petanian. Oiya, Fauzan dan Egi bukanlah rekan kelompok, tapi 

rekan satu kelas di bangku kuliah, ya kami anak pertanian. Sengaja saya 

mengajak mereka agar diskusi kami nyambung dan seru. Sekilas, kebun 

milik Pak Syarif tidak begitu luas. Hanya seukuran setengah lapangan 

sepak bola. Di sana terdapat empang ikan, sumur warga, bibit pohon 

manggis dan saung tempat istirahat para petani yang dilengkapi dengan 

suluh atau tempat membakar kayu yang digunakan untuk memasak. 

Setelah beberapa menit di sana kami disuguhi kopi hitam panas dan 
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setelah berbincang-bincang dengan Pak Syarif, saya baru sadar ternyata 

ini bukanlah kebun biasa, lebih tepatnya ini adalah laboratorium milik 

Pak Syarif. Karena di kebun ini lah Pak Syarif dan rekan-rekannya 

mengembangkan berbagai komoditas seperti sarang semut, ikan gurame 

dan nila, dan bibit pohon manggis yang sebagian untuk dijual dan 

sebagian akan ditanam dan dikelola sendiri oleh kelompok tani Cikidung 

Makmur. Pak Syarif mengatakan bahwa pada saat ini kelompok taninya 

sedang fokus mengembangkan komoditas hortikultura, dalam hal ini 

manggis. Karena memang manggis merupakan komoditas unggulan di 

Jasinga yang belum dikembangkan di Desa Koleang. 

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan Pak Entus, diketahui 

bahwa di Desa Koleang terdapat enam kelompok tani namun, hanya tiga 

kelompok tani yang eksis yaitu kelompok tani Subur Makmur yang 

diketuai oleh Pak Entus sendiri, kelompok tani Cikidung Makmur yang 

diketuai oleh Pak Syarif dan kelompok tani Kadondong yang diketuai oleh 

Pak Haji Awing. Menurut Pak Syarif, Pak Haji Awing adalah sosok petani 

yang sukses. Beliau adalah teladan yang baik bagi para petani di Desa 

Koleang. Salah satu bentuk kesuksesannya adalah dalam hal mengelola 

tanaman padi sawah. Mendengar cerita dari Bapak Entus, saya baru 

mengetahui bahwa sawah yang terhampar berhektar-hektar luasnya, yang 

menyambut setiap orang yang datang ke desa dengan sejuknya, tanaman 

yang hijau agak kekuning-kuningan, warnanya merata ke seluruh sawah 

menandakan penanaman yang teratur, indah dilihat, puas untuk di panen. 

Beberapa penghargaan dari pihak pemerintah terpajang di dinding-

dinding rumahnya yang cukup besar menambah keyakinan saya bahwa 

Pak Haji Awing adalah benar-benar petani yang ideal, seseorang petani 

yang merasa petani. Terbukti waktu saya mengundang beliau dan rekan-

rekan dari kelompok Tani Kadondong untuk menghadiri acara Seminar 

Pertanian yang diadakan oleh kelompok KKN kami di Desa Koleang. 

Beliau begitu sigap dan langsung menyampaikan undangan saya kepada 

seluruh anggotanya, sesosok orangtua yang dapat diajak kerja sama 

dengan anak muda, hebat dan profesional. 

 

Tragedi di Kampung Silongong 

Pertama kali kelompok kami datang ke Desa Koleang, kami tinggal 

di kampung yang bernama Kampung Silongong. Kampung ini merupakan 

kampung yang paling tinggi di antara kampung-kampung yang lain 
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karena terletak di dataran yang tinggi. Untuk dapat sampai ke kampung 

yang satu ini kami harus sedikit mendaki. Akses jalan yang sempit dan 

sedikit menanjak menjadikan kendaraan kami, angkot yang kami gunakan 

pada waktu pertama kali datang untuk mengangkut barang tidak dapat 

masuk ke dalam kampung karena jalan yang cukup rapat. Letak kampung 

yang berada di dataran tinggi ternyata menjadi kendala tersendiri bagi 

kelompok kami. Kami tinggal di rumah Pak Haji Syafi’i, seorang tokoh 

masyarakat yang cukup disegani di Kampung Silongong. Karena letak 

kampung yang berada di dataran tinggi menjadikan sumur-sumur warga 

di kampung ini jauh dari sumber mata air. Hal ini tentu menyebabkan 

kekurangan air bersih dan ini masalah pertama yang kelompok kami 

hadapi. Ditambah lagi pada waktu itu musim kemarau, sehingga 

mengakibatkan kekeringan yang berkepanjangan. Banyak dari warga yang 

memutuskan untuk mencuci pakaian dan mandi di sungai Cidurian. 

Sampai-sampai kelompok kami pun sempat mandi di sungai, tapi khusus 

laki-laki. Para perempuan di kelompok kami, mereka selalu numpang 

mandi di rumah Pak Haji Syafi’i. Aneh, hanya dirumah pak Haji Syafi’i 

sajalah yang sumurnya tidak pernah kering walaupun di musim kemarau. 

Keringnya sumur kami megakibatkan beberapa aktifitas kami 

terhambat seperti mandi, buang air dan cuci piring. Kami segera 

konsultasikan hal ini kepada pemilik rumah yaitu Pak Haji Syafi’i. Beliau 

mengatakan bahwa beliau di Kampung Silongong ini memiliki 3 rumah, 1 

rumah yang ia tempati dengan keluarganya, 1 rumah yang dikontrakan 

untuk kami, dan 1 lagi rumahnya yang dikosongkan sejak lama karena 

kakak dari Pak Haji Syafi’i telah meninggal dunia. Di rumah kosong inilah 

yang memiliki banyak air bersih. Lalu pak Haji menyarankan kami untuk 

mandi dan mengambil air bersih di rumah kosong itu. Pada awalnya 

memang agak takut dan risih. Bagaimana tidak, rumah ini kosong tak 

berpenghuni sejak lama dan rumah ini dikosongkan gara-gara wafatnya 

sang pemilik rumah. Ruang-ruang kosong terlihat begitu mencekam 

walau di siang hari. Dinding-dinding rumah yang sudah kehitam-hitaman 

dan lantai-lantai rumah yang sudah dipenuhi oleh lumut ditambah ada 

satu ruangan yang tertutup cukup membuat ciut siapapun yang 

memasuki rumah tersebut. Risih, tentu saja, karena kamar mandi di 

rumah ini agak sedikit terbuka. Hanya tertutup oleh 2 pintu yang rapuh, 

yang kalau terbuka maka langsung terlihat jelas sumur dan bak yang 

berada di dalam kamar mandi.  
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Air bersih adalah kebutuhan utama bagi kami, karena itu kami 

hilangkan jauh rasa takut dan risih kami, karena kalau kami terus-terusan 

takut dan risih, maka kami akan terus-terusan tidak akan mandi dan 

buang air. Akhirnya para lelaki yang berada di kelompok kami sepakat 

untuk mandi dan membawa air dari sumur rumah kosong tua itu. 

Sementara, anak perempuan kelompok kami mandi di rumah Pak Haji 

Syafi’i. Kondisi seperti ini terjadi selama beberapa hari, karena musim 

tetap musim kemarau maka sumur kami tetap akan kering walau 

dalamnya sudah 20 meter. Sampai pada suatu hari ada beberapa teman 

kami yang mulai mengeluh atas kejadian ini, mulai ada yang merasa 

keberatan kalau harus terus-terusan mandi di rumah kosong dan 

mengambil air berember-ember dari rumah tua ke kontrakan kami. Lalu 

pada akhirnya kami memutuskan untuk pindah rumah, dari Kampung 

Silongong yang ada di dataran tinggi menuju Kampung Cicanggong, 

kampung yang berada di dataran rendah. Saya pribadi, mewajarkan sikap 

teman-teman saya yang mengeluh  namun, dibalik itu semua mereka 

sudah menunjukkan kegigihan mereka dan mendapat pelajaran yang 

berarti bahwa ternyata air itu lebih mahal daripada berlian apapun yang 

ada di bumi ini, air adalah inti kehidupan, tidak ada air berarti tidak ada 

kehidupan. Saya dan rekan-rekan saya belajar betapa kita harus 

menghargai air, kita harus menghemat air. 

 

Ada Sumber Kehidupan di Kampung Cicanggong 

Kelompok saya adalah kelompok 069 yang memiliki nama 

kelompok KKN KOPI. KOPI berarti Kooperatif dan Inovatif. Kami 

beranggotakan 11 orang dari berbagai jurusan yang berbeda-beda, 11 

kepala, berarti 11 watak yang berbeda-beda. Setelah melewati masa-masa 

sulit kami di Kampung Silongong, kami pindah ke Kampung Cicanggong 

dengan harapan di sini ada sumber kehidupan (air yang melimpah). Kami 

pindah kerumah Pak Haji Junet. Rumahnya cukup besar namun, sudah 

bertahun-tahun kosong atau tidak berpenghuni. Tapi itu sudah tidak lagi 

menjadi pertimbangan bagi kami, karena yang penting bagi kami hanyalah 

adanya ketersesiaan air yang cukup. Kami periksa ke dalam rumah ini, 

kami langsung periksa ke bagian dapur. Menurut informasi dari beberapa 

warga bahwa rumah kosong ini banyak airnya. Benar saja, ternyata kami 

melihat mesin pompa air jenis jet terpasang rapi dan siap pakai. Kami pun 

langsung menyetujui untuk tinggal di rumah kosong ini. Ditambah lagi 
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sikap warga Kampung Cicanggong yang lebih terbuka dan mau 

menyambut kami dengan ramah, menambah keoptimisan kami bahwa 

kali ini InshaAllah program KKN kami akan berjalan dengan lancar. 

Sehari setelah mengurus pemindahan kami, kami langsung 

membuat sebuah program harian yaitu setiap sore kita mengadakan 

bimbel gratis dan setiap selesai Shalat Maghrib kita mengadakan pengajian 

bagi anak-anak. Tidak seperti yang kami duga, ternyata anak-anak usia 

SD dan SMP begitu antusias mengikuti program bimbel dan pengajian 

kami. Mereka seperti tak kenal lelah untuk belajar. Oiya, kami tinggal di 

rumah Pak Haji Junet tidak sendirian, tapi ditemani sebuah keluarga kecil 

yang terdiri dari sepasang suami istri dan satu anak perempuannya. 

Sepasang suami-istri itu adalah Mang Ay dan Ceu Mumun dan anak 

perempuannya yang lucu bernama Amel, ia masih duduk di bangku 

sekolah kelas 5 SD. Amel sekolah di SDN 01 Koleang, SD terbaik yang ada 

di Desa Koleang. 

 

Hari Terakhir di Desa Koleang 

Di Desa Koleang ini ada sesuatu yang cukup unik kami temui. 

Kejadian ini kami temukan setelah kami menjalankan program Mengajar 

di SDN 05 Koleang. Cara belajar anak-anak SD di Desa Koleang berbeda 

dengan cara belajar anak-anak SD yang selama ini saya temui. Setahu saya 

bahwa belajar di sekolah itu hanya sekali. Tapi itu tidak berlaku bagi 

anak-anak SD Desa Koleang. Mereka sekolah di SD dari pagi sampai siang 

hari, lalu dari siang sampai sore hari, mereka belajar di Madrasah. Saya 

dan rekan-rekan agak bingung ketika pertama kali mendengar penjelasan 

dari Kepala Sekolah SDN 05 Koleang. Karena selama ini yang saya tahu, 

sekolah SD dan Sekolah Madrasah dipisah. Tidak mungkin ada anak yang 

bisa sekolah di SD sekaligus sekolah di Madrasah karena persamaan 

waktu masuk yaitu pagi hari. Tapi itulah fakta yang saya lihat sehari-hari, 

anak-anak Desa Koleang sibuk untuk belajar setiap harinya walaupun 

fasilitas sekolah belum memadai, walaupun jarak tempuh ke sekolah jauh 

dari rumah dan hanya ditempuh dengan jalan kaki. Terbayangkah kalau 

pagi harus berjalan sejauh 1 kilometer lalu siang pulang kerumah 

menempuh jarak 1 kilometer, lalu berangkat lagi ke Madrasah terdekat 

dengan rumah yang jaraknya hampir 500 meter. Berarti anak-anak 

Koleang berjalan kurang lebih 3 kilometer setiap harinya. Bukankah itu 
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semangat? ditambah lagi sepulang dari Madrasah di sore hari mereka 

langsung mengunjungi kontrakan kami untuk mengerjakan pr sekolah 

mereka. Lalu kembali lagi selepas Shalat Maghrib untuk mengaji di 

kontrakan kami dan di TPA-TPA yang tersebar di Kampung Cicanggong. 

Luar biasa semangat belajar mereka, saya benar-benar salut. Berbeda 

semangatnya dengan anak-anak kota yang dimanjakan oleh fasilitas malah 

benar-benar menjadi manja dan tidak memiliki motivasi untuk sekolah. 

Mengingat hal tersebut, tiba-tiba terbayang wajah Amel, anak perempuan 

Mang Ay dan Ceu Mumun. Wajah-wajah yang penuh semangat dan gigih 

dalam menuntut ilmu, padahal usianya masih dini. Wajah yang 

menunjukkan semangat untuk menjemput masa depan. Haru campur 

sedih di hari kepulangan kami. Pada waktu itu kami ditanya oleh 

beberapa anak, teman-temannya Amel, mereka berkata “kak mau pada ke 

mana kak?”, salah satu dari kami pun menjawab “kakak mau pulang dek”, 

“nanti kakak kesini lagi gak?” Tanya teman-teman Amel. “gak dek, kakak 

ga ke sini lagi.”, “yah, kita bingung lagi deh ngerjain pr nya.” Gerutu 

mereka. Gerutuan itu mendadak terngiang dikepalaku saat ini, gerutuan 

yang membuatku tiba-tiba merasa sedih, sedih karena sudah tidak bisa 

mengajari mereka belajar lagi, sedih karena sudah tidak bisa lagi 

menampung semangat belajar mereka yang sekeras baja, sedih karena 

tidak bisa lagi mendampingi mereka dalam pahitnya mengerjakan pr-pr 

sekolah, soal-soal yang bagi mereka terasa begitu rumit membuat kepala 

mereka bekerja keras untuk berpikir seperti sebuah mesin kendaraan 

yang semakin lama semakin memanas dan akhirnya menimbulkan asap, 

padahal bagi kami soal-soal tersebut dapat dikerjakan dengan mata 

tertutup. Rindu baru saja kurasa ketika menulis tulisan ini. Terbayang 

wajah-wajah polos anak-anak Kampung Cicanggong yang selalu 

menghampiri kami di waktu Maghrib, sekedar ingin dapat membaca 

mushaf al-Quran dengan fasih dan benar, sekedar ingin belajar 

membunyikan huruf tsa. Ya, merekalah para pemimpin di masa depan. 

Adik-adik ku dari Desa Koleang. 
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CITA CINTA DARI DESA KOLEANG 

 

Dea Amanda Putri 

Pendahuluan 

KKN? Pada awalnya, saya menganggap itu akan menjadi 

pengalaman yang sangat luar biasa, pengalaman berada jauh dari orang 

tua, berada di tengah-tengah masyarakat yang memiliki adat istiadat yang 

berbeda, dan tentu ya saya membayangkan dapat bergabung bersama 

kelompok yang memiliki satu pikiran dengan saya. 

Sejak awal, saya telah membentuk kelompok KKN bersama teman-

teman saya. Kami mulai bertegur sapa dan bertukar pikiran, saya 

berekspektasi akan menjalankan Kuliah Kerja Nyata ini dengan sangat 

bahagia. Namun sayangnya, PPM berkehendak lain. Ada perubahan 

sistem di tahun ini, kami tidak dapat memilih kelompok kami sendiri, 

pihak kampus-lah yang menentukannya. Seluruh ekspektasi baik saya 

tentang KKN mendadak musnah. Entah mengapa, saya sangat tidak 

menyukai PPM saat itu. 

Pembekalan KKN pun tiba, itulah hari pertama saya bertemu 

dengan seluruh anggota kelompok KKN permanen saya. Saya bertemu 

dengan orang-orang yang sepenuhnya baru untuk saya, pikiran saya pun 

melambung jauh, apakah mungkin tinggal satu bulan dengan orang asing 

dapat berjalan dengan baik? Kami langsung menentukan siapa yang akan 

menjadi pemimpin dikelompok ini dan Sultan dari Fakultas Ilmu Sosial 

dan Politik terpilih sebagai koordinator kelompok. 

Di rapat berikutnya, kami mulai membentuk struktur organisasi 

kelompok KKN dan memberi nama untuk kelompok ini dan terbentuklah 

nama KKN KOPI yang berarti Kooperatif dan Inovatif. Besar harapan 

kami bahwa kelompok ini dapat bekerja sama dan selalu memberikan 

pemikiran-pemikiran baru sesuai dengan makna dari nama kelompok ini 

sendiri. Sultan pun terpilih menjadi Ketua KKN KOPI, Putri dari Fakultas 

Dakwah dan Ilmu Komunikasi sebagai Sekretaris, dan Firly dari Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis sebagai Bendahara. Masing-masing anggota pun 

mendapatkan divisinya masing-masing, saya sendiri ditempatkan sebagai 

Humas. Rapat demi rapat, kumpul demi kumpul kami jalani namun 

kelompok kami belum terangkul dengan baik, hanya ada beberapa orang 

yang dapat diandalkan, masih belum kompak, dan belum ada solidaritas 
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yang terbentuk. Yang sibuk sangat sibuk sehingga keteteran dengan 

tugasnya, yang santai sangat santai sehingga tidak tahu apa yang harus 

dikerjakannya. Pokoknya, masih lo lo gue gue, deh! Saya sempat berfikir 

bagaimana jadinya tinggal satu atap selama tiga puluh hari bersama 

dengan orang-orang ini. 

 

KKN KOPI 

Acara pembukaan di Desa Koleang pun tiba, dan saat itulah kami 

harus siap mengabdi kepada masyarakat selama satu bulan penuh. 

Bukanlah hal yang mudah bagi seorang anak yang tidak pernah jauh dari 

orangtua namun, kini harus berada di desa orang selama satu bulan, di 

tempat yang awalnya tidak terasa nyaman seperti rumah sendiri. Apalagi, 

rumah yang ditinggali kelompok kami sempat mengalami kesulitan air, 

dan untungnya, kami mendapat rumah baru untuk ditinggali yang sangat 

layak huni dan tersedia banyak air. 

Hari-hari berlalu, namun saya masih terus merindukan rumah, saya 

belum merasa seperti di rumah sendiri di sana sampai saya merasa kurang 

enak badan di tempat saya KKN. Ketika saya sakit, merekalah yang 

merawat saya, dari mulai memberikan saya sarapan, obat, dan 

semacamnya. Dari situ, saya membuang seluruh pikiran negatif saya 

tentang tempat itu dan mulai belajar menerima semua perbedaan yang 

ada. Dari situ pula, saya belajar memahami pola pikir seseorang yang 

berbeda dengan saya. Dari situ, saya baru sadar, kalau yang namanya 

bersosialisasi dengan 11 orang dengan latar belakang dan pola pikir yang 

berbeda, pasti perbedaan pun ada, dan saya belajar menerima hal-hal 

tersebut sampai akhirnya, saya bisa benar-benar memahami secara utuh 

dan bisa berada dalam ruang lingkup mereka. Seperti pepatah jawa 

mengatakan, witing tresno jalaran soko kulino, karena kebersamaan maka 

kasih sayang terjalin. 

Ketika memasuki hari-hari terakhir, saya merasa berat untuk 

meninggalkan tempat itu. Padahal pada awal-awal hari KKN dimulai, 

saya selalu merasa ingin pulang dan kembali pada kehidupan yang 

‘normal’. Anak-anak kecil yang selalu mengikuti bimbingan saya seperti 

merasa tidak ingin meninggalkan mereka. Namun, setiap ada pertemuan 

pasti ada perpisahan. Banyak dari mereka meminta nomor handphone saya 

dan awalnya, saya mengira mereka hanya ingin memakainya untuk 
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menghias kontak handphone mereka. Namun ternyata, saya salah. Mulai 

dari saya kembali ke rumah sampai saat ini, mereka masih menghubungi 

saya. Baik melalui SMS atau telepon. Seniat itu mereka menghubungi 

saya, sampai saya telat balas SMS saja, mereka langsung menelepon saya 

walaupun hanya sekedar berkata, “Hallo, kakak. Kakak lagi ngapain, kak? 

Kakak kapan ke sini lagi? Aku kangeeeenn banget sama kakak”. Hati saya 

tersentuh mendengarnya. Seketika air mata saya menetes saat mendengar 

suara seorang anak kecil yang masih polos berkata seperti itu. Itu 

merupakan salah satu hal yang membuat saya ingin terus kembali ke Desa 

Koleang dan bertemu dengan mereka. 

Terlalu banyak hal dan pelajaran yang saya dapatkan dari kegiatan 

KKN ini, seperti halnya kebersamaan, kekeluargaan, kekompakkan, 

kemandirian, dan keberanian. KKN ini pun mengajarkan saya untuk lebih 

menghargai, menghargai seluruh jerih payah yang selama ini telah 

diberikan oleh para pendidik saya. Dengan saya membantu mengajar para 

siswa di desa, saya pun belajar memahami bagaimana menyampaikan ilmu 

dengan baik, bagaimana mengajar dengan sabar, dan bagaimana pelajaran 

yang saya sampaikan dapat diterima dengan baik oleh mereka. Ternyata 

semua itu tidak semudah yang dapat dibayangkan, ini pun menjadi 

sebuah pelajaran untuk saya untuk selalu menghargai para pengajar saya. 

Saya pun membantu proses kegiatan belajar mengajar PAUD, di sana saya 

benar-benar merasakan betapa sulitnya mengajarkan anak-anak untuk 

memulai belajar pendidikan yang sangat dasar, yaitu membaca. Sangat 

dibutuhkan kesabaran dan keahlian ekstra untuk dapat membuat anak-

anak sekecil ini mengerti, dan lagi-lagi saya pun menjadi lebih menghargai 

guru-guru dan para orangtua yang selalu mengajarkan anak-anaknya. Di 

desa ini saya banyak belajar, menjadi pribadi yang lebih baik dan lebih 

mengerti dengan keadaan sekitar. Baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Masih melekat jelas di pikiran saya, betapa mahasiswa KKN begitu 

dihormati oleh para masyarakat, sebab kami dianggap ‘tahu segala hal’. 

Sehingga ketika terjadi permasalahan, bahkan masalah pribadinya 

sekalipun, mereka selalu ‘curhat’ dengan kami. Terkadang kami merasa 

bahwa di lokasi KKN itu bukan kami yang ‘memberi sesuatu’ kepada 

masyarakat, tetapi justru kamilah yang banyak belajar dari masyarakat. 

Mahasiswa sebelum melakukan KKN ibarat “Katak Dalam Tempurung”. 

Merasa sudah hebat dengan IPK yang tinggi, aktivis, penampilan parlente, 
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bahasa yang sok intelek. Tetapi senyatanya kami para mahasiswa belum 

tahu apa-apa tentang hidup dan kehidupan yang sebenarnya. 

KKN merupakan kawah Candardimuka-nya mahasiswa yang akan 

lulus studi. Sudah siapkah atau belum akan bisa dilihat ketika kami 

mengikuti KKN. KKN merupakan media yang sangat strategis dalam 

membentuk kepribadian kami sekaligus menguji sampai di mana 

kekritisan kami sebagai mahasiswa dalam menghadapi permasalahan 

yang sebenarnya. Saya katakan permasalahan yang sebenarnya? Ya, sebab 

permasalahan yang muncul di kampus dan sekitar kami barulah masalah 

yang semu, belum masalah sebenarnya. Masalah yang sebenarnya adalah 

yang berada di luar kampus. Ya di masyarakat itulah permasalahan hidup 

sebenarnya muncul. Oleh karenanya KKN menjadi media yang tepat bagi 

kami untuk menjawab sekaligus menghadapi masalah hidup sebenarnya. 

 

Desa Koleang 

Kami ditempatkan di Desa Koleang yang secara kasat mata memang 

tidak berbeda dengan desa yang lainnya, tapi jika ditelisik lagi, sangatlah 

kaya. Kaya dalam hal keharmonisan keluarga. Sejak awal saya datang ke 

sini, setiap berpapasan dengan warga pasti diberikan senyum hangat yang 

sudah jarang kita dapati di perkotaan, tak lupa pula suguhan untuk 

mampir sekedar minum teh di rumah masing-masing. Feels like home, begitu 

orang barat mengatakannya. Merasa diterima sebagai keluarga 

menjadikan saya kerasan di desa ini, memudahkan kami menjalankan 

kegiatan KKN-Pemberdayaan Masyarakat, dan mengingatkan kita 

kembali akan budaya Timur yang khas dengan keramah-tamahannya saat 

sebagian orang sudah mulai condong ke arah berlawanan. 

Kesan pertama yang saya rasakan ketika menginjakkan kaki di 

tempat kami mengabdi adalah cemas. Cemas dalam arti kata kami akan 

memasuki lingkungan baru, kultur baru, cara bersosialisasi yang baru 

serta cara bersikap yang baru di sana karena kami adalah pendatang yang 

harus siap beradaptasi dengan cepat di lingkungan baru tersebut. 

Kecemasan saya ini tidak berlangsung lama, kecemasan saya ini dapat 

terurai menjadi kenyamanan setelah saya melihat kultur kekeluargaan dan 

kebersamaan yang sangat kental yang jarang saya jumpai di lingkungan 

tempat tinggal di kota. Setelah mengenal dan banyak beradaptasi dengan 

warga Kampung Cicanggong baru saya merasakan saya mempunyai 
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kampung baru yang nyaman dan tenang dari hiruk pikuk keramaian yang 

membuat jenuh. Kegiatan demi kegiatan berlangsung, dukungan dari 

warga setempat pun berdatangan kepada KKN KOPI. Pernah suatu ketika 

setelah kami baru selesai melaksanakan proker, kami diundang untung 

mampir ke rumah seorang kader di sana, Bu Mumun. Ternyata di sana ia 

telah menyiapkan nasi beserta lauk pauknya, saya merasa sangat 

tersentuh dengan kebaikan warga-warga di sana. Belum lagi ketika saya 

melihat antusiasme anak-anak yang sangat tinggi dengan keberadaan 

bimbingan belajar yang kami laksanakan di kediaman kami. Walaupun 

terkadang, kami mengeluh karena itu. Kami mengatakan kalau bimbel 

diadakan pukul 4 sore, tapi mereka datang pada pukul 3 sore atau bahkan 

pukul 14.30 WIB. Apalagi bila kami baru saja memejamkan mata setelah 

seharian mengerjakan program kerja yang lainnya. 

Adapun satu kisah menarik yang saya dapatkan dari seorang kepala 

sekolah TK yang ia bentuk sendiri. Ia selalu berkata bahwa ia bukanlah 

orang mampu, ia pun mengaku bahwa dirinya bukanlah orang 

berpendidikan tinggi, ia hanya lulusan Sekolah Dasar, ia bahkan tidak 

melanjutkan studinya ke Sekolah Menengah karena orangtua nya tidak 

punya biaya. Namun setelah beranjak dewasa, ia bertekad untuk 

membuat sekolah sendiri agar anak-anak di lingkungan tempat tinggalnya 

dapat belajar dan mendapatkan ilmu yang bermanfaat semenjak dini. 

Impiannya pun tidak hanya menjadi sekedar impian, impian itu dibuatnya 

menjadi nyata, pada tahun 2010, ia mulai mendirikan TK di tempat 

tinggalnya sendiri, ia bilang walaupun ia tidak berpendidikan tinggi, ia 

tetap ingin membuat anak-anak cerdas dengan mengajarkan baca tulis 

untuk bekal mereka sebelum masuk SD. Ia pun mengajarkan anak-anak 

menabung semenjak dini sebagai bekalnya di kemudian hari. Menurut 

saya Ibu ini merupakan seorang yang sangat berjiwa mulia, dan banyak 

sekali orang-orang hebat lainnya yang tidak disadari keberadaannya di 

desa-desa kecil seperti ini. Ia pun selalu memberi pesan kepada kami 

untuk terus semangat belajar dan memajukan bangsa ini. 

 

Kegiatan 

KKN, Kuliah Kerja Nyata., yang terlintas dibenak orang banyak saat 

mendengar kata yang satu ini mungkin pikiran tentang desa kecil yang 

masih asri dan jauh dari perkotaan. Namun di sisi lain, KKN menyimpan 

banyak cerita, suka duka, dan pengalaman yang begitu berharga. 
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1. Merasakan satu bulan tanpa TV dan internet 

Di tempat KKN, saya mengalami rasanya satu bulan tanpa televisi dan 

internet. Kalaupun ada tv, jaringan yang memiliki gambar jernih 

mungkin hanya ada satu atau dua channel, dan meskipun akhirnya saya 

jadi jarang browsing dan update media sosial namun, saya bisa mencari 

hiburan lain seperti bermain kartu dan bermain bersama anak-anak 

desa. 

2. Bikin rumah ‘bareng-bareng’ 

 Kegiatan gotong royong mungkin jarang kita temui di kota. Tapi di 

desa, kegiatan ini masih awet dan selalu dilakukan. Bahkan bukan 

hanya sekedar bikin gapura atau ngecat rumah, para warga desa juga 

membantu warga lain yang sedang membangun rumah di sana, 

maupun pindahan rumah. Di saat KKN, jangan lupa luangkan waktu 

untuk berkunjung dan membantu gotong-royong di desa. Karena akan 

terasa hangatnya suasana kekeluargaan antar para warga desa yang 

begitu ramah. 

3. Ikut bahagia melihat keceriaan anak-anak desa 

 Salah satu program KKN adalah bimbingan belajar serta PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini). Jadi saya harus mempersiapkan diri 

untuk mengulang kembali pelajaran SD, SMP, dan SMA. Tapi...yang 

paling saya ingat setelah KKN adalah keceriaan anak-anak bimbel 

yang sangat senang bisa belajar bersama kakak-kakak KKN. 

Keinginan, keceriaan, dan inisiatif mereka untuk belajar sangat 

membuat saya ingin bertemu lagi dengan mereka. 

4. Pak, Bu, airnya kemana? 

Krisis air sudah menjadi hal biasa di desa lokasi KKN. Apalagi saya 

melaksanakan kegiatan KKN pada musim kemarau. Mengungsi mandi 

di rumah teman atau di rumah tetangga pun telah menjadi rutinitas 

kami di rumah sebelumnya. Nah, di sinilah saya belajar beradaptasi 

dengan kondisi yang ada. 

5. Belajar masak 

Ibu kader setempat biasanya suka memasakkan berbagai macam 

masakan khas untuk kami. Nah, saya manfaatkan kesempatan ini 

untuk belajar masak bersama Ibu kader kami. Di tempat saya, kami 

memasak nasi liwet bersama. Selain itu, beda tempat pun biasanya 

beda pula kulinernya. Kapan lagi kita bisa belajar kuliner khas daerah 

lain selain waktu KKN? 
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6. Mau buah apa? Tinggal petik 

Orang desa biasanya menanam buah dan bahan makanan lain di 

pekarangan rumah mereka. Jadi saya bisa merasakan segarnya buah-

buahan yang baru dipetik dari kebun. Di kampung tempat saya tinggal 

banyak menanam durian namun, sayang saya datang di saat belum 

musimnya. Kebayang kan kalau saat kalian KKN sedang musim 

duren? Pasti ingin terus kembali ke desa untuk sekedar icip-icip durian 

khas lokasi KKN. 

7. Dipeluk aki-nini 

Sedihnya KKN adalah saat melihat aki-nini di desa yang kesepian 

karena ditinggal anak-anaknya pergi keluar kota. Ya, lumayan banyak 

aki-nini yang harus hidup sendirian. Saat anak-anak KKN datang 

berkunjung ke rumah-rumah, para aki-nini Nampak begitu senang 

dan tersenyum bahagia. Tak jarang, ada di antara kami yang di peluk 

ketika berkunjung. Sedih sekaligus terharu. 

8. Belajar bahasa Sunda yang baik dan benar 

KKN di tanah Sunda membuat kami harus belajar bahasa Sunda yang 

baik dan benar. Karena, aki-nini maupun anak-anak yang berbahasa 

Ibu bahasa Sunda biasanya tidak bisa berbahasa Indonesia. Nah, KKN 

ini bisa jadi ajang kalian untuk belajar bahasa Sunda dengan Ibu kader 

dan para aki-nini di desa. Tambah satu keahlian bahasa lagi, deh! 

Itu merupakan beberapa pengalaman nyata penuh lika-liku dan 

cerita dalam menjalani kegiatan Kuliah Kerja Nyata. Sehingga mungkin 

akan merubah segala definisi KKN dibenak kebanyakan orang. Seru, 

asyik, menantang namun juga mengharukan dan menginspirasi. Namun 

yang paling penting adalah, KKN membuat saya semakin belajar untuk 

bersyukur atas kehidupan yang saya miliki sekarang. Mungkin di tempat 

KKN lainnya ada kisah lain yang berbeda, namun ingatlah untuk tetap 

mengambil suka duka dan pengalaman KKN sebagai pembelajaran untuk 

melihat hidup dari sudut pandang yang berbeda. 

KKN ini mengajarkan banyak hal pada saya, membuat saya sadar, 

kalau kehidupan tidak melulu soal orang-orang yang sepemikiran dengan 

saya, membuat saya memahami perbedaan adat istiadat, bahkan dari KKN 

ini, saya bisa belajar soal kesederhanaan, dan bisa membuat saya 

memahami kalau ruang lingkup yang bisa membuat kita berkembang 

bukanlah berada terus-menerus dengan mereka yang memiliki pemikiran 

sama atau sejalan, melainkan yang mampu membuat kita berpikir tentang 
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bagaimana menyetarakan diri dengan mereka yang memiliki pola pikir 

yang berbeda. Tulisan ini tiada artinya jika dibandingkan dengan 

pengalaman berharga yang saya miliki selama tinggal di Desa Koleang. 

Benar adanya, bahwa sama namun dilakukan karena keterpaksaan tidak 

lebih baik dibanding berbeda namun dilakukan dengan senang hati.  

Harmony in diversity is definitely the beauty that we seek in our beloved country, right? 

Saya pun sempat merenung memikirkan alasan mengapa warga desa 

begitu antusias dengan kehadiran kami sebagai mahasiswa KKN-UIN, 

dan saya menemukan jawabannya sebagai ‘warga desa menaruh harapan 

tinggi kepada anak muda’. Karena setiap saya perhatikan, di akhir 

perbincangan dengan warga desa, seringkali mereka berkata, “Nanti kalau 

sudah jadi, jangan lupa dengan orang-orang di bawah”. Di dalam renungan 

saya yang mendalam itu pun saya mulai mengerti arti dari pesan warga 

desa di sana. Ya, mereka menggantungkan nasib mereka pada pemuda 

yang masih netral dari kepentingan, yang nantinya pasti akan menjadi 

orang yang memiliki peran penting dalam pemerintahan dan sekaligus 

juga menentukan nasib orang banyak, terutama warga desa seperti 

mereka. Ternyata, di tengah himpitan ekonomi, buruknya infrastruktur di 

desa dan keterbatasan mereka untuk berdaya, warga Desa Koleang masih 

memiliki seonggok harapan untuk kemajuan anak cucunya melalui kami, 

mahasiswa KKN-UIN. Ternyata saya, bukan hanya harapan dari kedua 

orangtua saya saja. Saya sekolah tinggi-tinggi di Universitas ini, secara 

tidak langsung juga telah menjadi harapan ‘wong cilik’ yang 

mengharapkan perbaikan nasib dengan perubahan. 

Terima kasih Koleang, atas pelajaran berharga dan pecutan 

semangatnya untuk menjadi orang yang lebih berarti bagi sesama. Terima 

kasih untuk PPM dan KKN KOPI untuk satu bulan yang sangat berarti. 
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BERSAMA MASYARAKAT MADANI MEMBANGUN DESA 

BEPERADABAN DAN BERILMU PENGETAHUAN 

 

Dhanar Zulfikar Ali 

 

Keluh Kesah Menjelang Kuliah Kerja Nyata 

Pada mulanya tidak terlintas sedikitpun bayangan dibenak saya 

tentang detail kegiatan apa yang akan dilakukan selama sebulan penuh 

KKN. Yang saya tahu Kuliah Kerja Nyata hanya sebuah keharusan yang 

diberlakukan oleh kampus sebagai salah satu syarat untuk dapat 

menempuh rangkaian perjalanan skripsi hingga wisuda. Pengabdian 

kepada masyarakat merupakan sebuah tantangan baru buat saya, 

bagaimana cara membangun desa, bagaimana memberdayakan sumber 

daya yang ada dalam masyarakat, bagaimana bersosialisasi dengan 

masyarakat. Oleh sebab itu pasti tidak akan luput dari kendala-kendala 

yang akan dihadapi. Apalagi setelah survey untuk melihat kondisi di desa 

yang akan saya tempati, di samping banyak hal-hal yang menarik, banyak 

pula keluhan-keluhan warga tentang kondisi desanya, baik itu keluhan 

tentang air yang tidak jernih dan sering kekeringan, maupun sering 

terjadinya pemadaman listrik bergilir tanpa ada pemberitahuan dari 

pemerintah setempat sebelumnya. Dari keluhan-keluhan tersebut pada 

mulanya saya beranggapan bahwa hidup saya selama sebulan di sana pun 

akan semakin tidak nyaman, kurangnya air dan sulitnya listrik menjadi 

faktor utama yang membuat tidak nyaman, belum lagi diselingi dengan 

kegiatan yang saya pikir akan padat nanti kedepannya.  

Di samping keluhan yang berbau fisik seperti itu, terdapat pula 

keluahan tentang bagaimana bersosialisasi dengan teman satu kelompok 

yang notabenenya kita baru di pertemukan satu sama lain dan akan hidup 

berumah tangga selama sebulan dengan orang-orang yang baru dikenal. 

Selain itu diharuskan untuk bersosialisasi dengan warga sekitar yang saya 

sendiri belum mengetahui bagaimana watak dan kebiasaan warga di sana. 

Apakah seorang mahasiswa mampu membawa perubahan pada desa yang 

akan ditinggalinya? Apakah masyarakat menerima orang asing untuk 

memulai hidup di antara mereka? Apakah masyarakat mau mengikuti 

rangkaian kegiatan yang akan diselenggarakan? Apakah program kerja 

yang sudah dimatangkan jauh-jauh hari sebelum dilaksanakannya Kuliah 
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Kerja Nyata akan berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Semua itu 

adalah pikiran-pikiran yang menghantui saya setelah diadakannya 

pembekalan Kuliah Kerja Nyata di Auditorium Harun Nasution dan rapat 

rutin bersama anggota kelompok setiap minggunya.  

Pada mulanya saya mencanangkan program kerja yang  berkaitan 

dengan Itsbat Nikah, yaitu pengesahan perkawinan bagi pasangan suami 

dan istri yang telah mengarungi bahtera rumah tangga namun, melalui 

nikah sirri atau nikah di bawah tangan yang berakibat pernikahannya 

tidak tercatat pada lembaran negara, sehingga pernikahannya tidak diakui 

oleh negara. Program kerja ini saya ambil selain karena jurusan saya yang 

berkaitan dengan hukum keluarga, program ini juga sangat bagus, karena 

banyaknya imbas dari pernikahan yang tidak dicatatkan, salah satunya 

berimbas pada nasib anak yang tidak dapat membuat akta kelahiran dan 

akan menyulitkan ketika daftar di sekolah. Namun setelah mengobrol 

dengan istri Seketaris Desa pada saat survey pertama kali, dapat diambil 

kesimpulan bahwa sebagian besar pasangan suami istri di desa ini sudah 

mengikuti alur dan tata cara pernikahan yang benar, sehingga rata-rata 

dari mereka sudah mendaftarkan pernikahannya di KUA, tidak di bawah 

tangan. Kecuali lansia yang pada saat pernikahannya belum terdapat 

kantor yang mengurusi tentang pencatatan perkawinan. Oleh sebab itu 

program kerja ini tidak jadi saya laksanakan, mengingat masyarakat yang 

terbilang melek akan hukum.  

 

Kita Berbeda, dan Perbedaan Itulah Yang Menyatukan Kita 

Tak dapat dibayangkan rasanya ketika selama sebulan penuh harus 

dibersamakan dengan kumpulan dari orang-orang yang berasal dari 

fakultas, jurusan, watak, kepribadian, kebiasaan, sifat, daerah, budaya, 

dan latar belakang yang berbeda-beda. Ibarat berumah tangga, apapun 

yang terjadi baik individu maupun kelompok akan menjadi rahasia 

bersama. Keluh dan kesah antara satu sama lain ibarat radio yang setiap 

hari terdengar disela obrolan-obrolan santai kami. Rumah Pak Haji Syafe’i 

yang awalnya sepi menjadi sangat berisik dengan celotehan-celotehan 

kami, sumur yang biasanya banyak air menjadi lebih sering surut, bambu 

jemuran yang lebih sering kosong menjadi sering terlihat lebih padat dari 

biasanya dengan gantungan baju berwarna-warni bak toko baju di Tanah 

Abang, ruangan rumah kosong yang biasanya lengang menjadi sangat 
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padat dengan tumpukan barang bawaan kami. Ah..pada intinya kami telah 

mengubah suasana rumah yang tak terpakai menjadi suasana rumah ala 

anak kos-kosan lengkap dengan kertas-kertas dengan tulisan bertinta 

hitam yang berserakan di mana-mana, dan puntung-puntung rokok yang 

menghiasi setiap sudut ruangan.  

Tidaklah mudah untuk menyatukan hati dan pikiran dari 11 orang 

yang belum kita kenal. Inilah kami, 11 orang yang awalnya tidak mengenal 

satu sama lain, disatukan dalam sebuah kelompok dalam satu rumah, 

mengemban misi yang mungkin terbilang cukup besar dan berat 

pertanggungjawabannya. Kata Kooperatif bagi kami sangatlah sulit untuk 

direalisasikan. Bekerja sebagai tim namun, belum mengenal lebih dalam 

tentang teman se-tim tersebut. Kami terus belajar dari hari ke hari. 

Evaluasi demi evaluasi kami lakukan untuk menjadi lebih baik setiap 

harinya. Saya ingat kata-kata Bapak Dosen Pembimbing kami sebelum 

kami berangkat, “Ketika ada masalah internal di antara kalian, jangan 

pernah memperlihatkan ketidak kompakan kalian di depan masyarakat. 

Sebesar apapun itu masalahnya”. Itulah nasihat beliau, karena ketika 

hidup bersama seperti KKN yang kami lakukan ini, kekompakkan adalah 

modal utama dari keberhasilan dan kesuksesan program namun, pada 

akhirnya kami mulai nyaman satu sama lain dengan segala kekurangan 

yang kami miliki.  

Berpikir dan bertindak seperti orang dewasa adalah yang harus 

kami lakukan. Di dalam KKN kita dapat melihat seberapa dewasa kah 

kita, seberapa bijakkah kita dalam bertindak dan menyelesaikan suatu 

permasalahan. Belum lagi menghadapi kebiasaan masyarakat yang 

mungkin sedikit berbeda dengan kita di tempat asal kita. Dengan 

kebiasaan saya di kota, tentu sangat berbeda dengan kebiasaan 

masyarakat di sana. Mau tidak mau saya harus lebih menyesuaikan diri. 

Karena tidak mungkin mereka yang menyesuaikan saya, karena posisi 

saya adalah tamu dan saya mengemban misi perubahan. 

Kumpulan manusia yang pada mulanya terlihat sangat kaku karena 

belum saling mengenal, menjadi sangat hangat ketika sudah mengerti 

kepribadian satu sama lain. Ada yang berwatak sangat keras sehingga 

membutuhkan hati yang lebih kuat dari biasanya jika beradu argumen 

dengan dia, ada yang sering mengeluarkan candaan-candaan yang 

menyakitkan hati, ada juga yang ngeyel jika diberitahu kesalahannya 

namun, dibalik itu ada juga manusia-manusia manis yang selalu siap jika 



116| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

dimintai bantuan apapun, ada yang selalu mau mendengarkan keluh 

kesah setiap selesai mengajar, dan ada pula yang sangat usil ketika 

melihat kesempatan untuk mengusili. Dari semuanya itu dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kita berbeda dan perbedaan itulah yang menyatukan 

kita. Namun saya sangat salut dengan para wanita yang selalu mau jika 

dimintai tolong untuk memasak air untuk kami para lelaki untuk 

membuat secangkir teh, atau sekedar membuat mie, padahal mereka 

sendiri mempunyai kegiatan dan sudah lelah dengan kegiatan dan tugas-

tugas yang harus mereka selesaikan. 

Ketika melaksanakan program kerja seringkali terdapat cerita-cerita 

yang tak akan bisa dilupakan. Kejadian yang akan selalu saya ingat adalah 

ketika kami berpindah dari tempat tinggal pertama kami. Kami 

meninggalakan tempat tersebut karena kurangnya air, karena air adalah 

sumber utama kekuatan manusia. Satu minggu kami menempati rumah 

tersebut, lambat laun air sumur pun mulai surut. Ditempati oleh kami 

para manusia yang terbilang cukup boros dalam menggunakan air. 

Terutama para wanita yang jikalau mandi mungkin menghabiskan air 

hingga dua bak. Kami para lelaki sejati, mulai mengambil air dari rumah 

kosong milik pak haji, yang jaraknya sekitar 30 meter rutin pagi siang sore 

hanya untuk mencuci piring dan buang air atau MCK. Letih tak terasa 

karena kami bekerja penuh dengan canda tawa. Bergantian kami 

mengambil air, dan para wanita pun menghabiskan. Fiuh..mungkin ini 

cobaan untuk menjadi suami yang shaleh. 

Penat pun menghantui kami. Program kerja menjadi terhambat 

hanya karena masalah air. Kami pun memulai rapat dan memutuskan 

untuk pindah rumah. Bapak Suhandi selaku petugas desa membantu kami 

mencari tempat tinggal baru. Kamipun langsung bersiap-siap pindah 

ketika mendapat kabar adanya rumah yang bisa kami tinggali. Lalu, hanya 

dengan tiga motor kami mengangkut seluruh barang bawaan kami. 

Mungkin lebih dari lima kali bolak-balik kami baru selesai dengan 

barang-barang bawan kami. 

Sesampainya kami di rumah baru, kami langsung mulai merapikan 

dan beberes rumah. Di sana di tempati oleh sebuah keluarga. Mang Ay, Ceu 

Mumun dan anak nya Amel. Akhirnya kami tinggal bersama. Waktu demi 

waktu kami lewati, program, demi program kami selesaikan bersama. 

Kemudian berbicara mengenai kendala dalam pelaksanaaan Kuliah 

Kerja Nyata di Kp.Cicanggong, Desa Koleang, Kec. Jasinga. Kab. Bogor ini 
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tentu banyak kendala yang saya temui terutama dalam hal jarak tempuh 

yang saya hadapi dengan teman-teman di saat menuju Desa tersebut dari 

Ciputat. Di sisi lain juga terdapat kendala yang besar, ialah ketika hendak 

membeli keperluan masak dalam hal sembako, minyak, telur, bawang, 

beras, cabe dan sebagainya, kami harus melewati hutan dan jalan rusak, 

jarak tempuh kurang lebih 10 km. Bagi saya dan teman-teman ini 

merupakan pengabdian yang sesungguhnya untuk melewati desa kami 

harus berpacu dengan waktu untuk melewati hutan rimba raya itu. Sebab, 

apabila telah memasuki pukul 18:00 WIB, maka tidak ada lagi kegiatan di 

sana, jalan yang sepi ditambah lagi dengan cerita mistis yang kami 

dapatkan dari warga setempat. 

Hal lain yang akan selalu dikenang ketika malam Jumat datang 

adalah pengalaman saat kami rutin mengadakan yasinan dan tahlil untuk 

mendoakan saudara-saudara kita yang sudah terlebih dahulu meninggal, 

sekaligus moment di mana pada saat itu kami sama-sama berdoa untuk 

kesuksesan KKN kita ke depannya.  

Hingga pada akhirnya, sebelum perpisahan menyapa kita, saat 

malam terakhir kami tinggal dibawah satu atap, sesi yang ditunngu-

tunggu adalah ketika kami satu sama lain mencoba untuk mengeluarkan 

segala macam unek-unek, kekesalan, kebencian, kenangan dan juga pesan 

kesan selama tinggal bersama. Hal ini bertujuan agar selesai KKN selesai 

pula apa yang menjadi unek-unek kita dan tidak menjadi kebencian yang 

berlarut-larut. 

 

Rintangan hidup di pedesaan 

Di desa tempat saya tinggal, Desa Koleang Kampung Cicanggong, 

karena sulitnya persediaan air bersih oleh sebab itu masyarakat sudah 

terbiasa dengan mandi, mencuci baju, mencuci piring dan kegiatan lain 

yang membutuhkan air dilakukannya di sungai, baik itu laki-laki maupun 

perempuan. Jadi kamipun ketika tinggal di sana karena keadaanya seperti 

ini, setiap laki-laki mempunyai tanggungjawab untuk mengangkat air dari 

sumur masyarakat yang berjarak kurang lebih 200 meter dari rumah, 

terkadang sering timbul rasa putus asa ketika kami harus selalu memikul 

dua ember besar air sekali jalan namun, apalah daya karena kesepakatan 

kita seperti itu dan mereka juga menyanggupi karena masak juga 

memerlukan air. 
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Selain dari pada itu desa yang saya tempati merupakan desa yang 

sangat agamis, sangat mengedepankan nilai-nilai keislaman. Terbukti 

dengan banyaknya Kiyai atau tokoh yang dianggap sepuh. Pada hari ketiga 

kami di desa ini kami pun diberi arahan oleh salah satu anak emak yang 

tidak lain merupakan staff desa untuk sowan atau dalam bahasa lainnya 

adalah silaturrahmi kepada para Kiyai-kiyai di kampung saya, dan ternyata 

baru diketahui bahwasanya rata-rata dari kiyai tersebut memiliki majelis 

atau perkumpulan yang mengkaji tentang ajaran agama Islam. Tak heran 

jika setiap harinya terdapat pengajian baik Bapak-bapak yang 

dilaksanakan pada malam hari maupun Ibu-ibu pada pagi harinya. Anak-

anak pun tak luput dari kegiatan belajar mengaji namun, waktunya 

berbeda, yaitu setelah shalat Maghrib.  

Saya bersyukur karena masyarakat di kampung sangat ramah, 

namun kendalanya ialah kurang antusias apabila diajak rapat, seminar 

maupun perkumpulan-perkumpulan dan semacamnya. Terbukti ketika 

kami mengadakan seminar tentang pupuk organik dan pertanian dari 

bahan dasar yang murah dan mudah didapat, masyarakat yang datang 

sangat sedikit dan itu di luar ekspektasi kami yang pada awalnya kami 

kira yang datang akan banyak mengingat mayoritas mata pencaharian 

warga di kampung ini adalah dari berkebun. Berbanding terbalik dengan 

pemuda-pemuda nya, mereka sangat antusias dalam membantu program 

kerja kami, dimulai dari rangkaian 17 Agustusan beserta lomba-lombanya, 

pemasangan plang, hingga acara penutupan. Malah terkadang mereka 

sering berbaur dengan kami hanya untuk sekedar nongkrong ataupun main 

futsal. 

Namun, sayangnya dari mereka jarang sekali yang melanjutkan 

pendidikan hingga jenjang perguruan tinggi, bahkan dari seluruh 

penduduk kampung hanya seorang yang melanjutkan hingga perguruan 

tinggi, rata-rata dari mereka hanya sampai sebatas SMA, karena faktor 

keterbatasan biaya dan memang dipersiapkan setelah SMA untuk 

langsung bekerja membantu orangtua mereka di kebun ataupun bekerja 

mengadu nasib di Jakarta. Sempat pada suatu kesempatan saya mengobrol 

dengan salah satu keluarga dan menanyakan perihal kelanjutan sekolah 

anaknya, sesuai dengan dugaan saya, hal yang pertama kali ditanyakan 

oleh si bapak adalah apakah masuk universitas memerlukan dana yang 

besar, dan sayapun menjawab apa adanya bahwa kuliah di UIN tidaklah 

mahal seperti yang dipikirkan, karena bapak tersebut ternyata mengira 
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bahwa biaya kuliah sangatlah mahal. Namun setelah saya menjelaskan 

perihal alur pendaftaran dan pembiayaan di UIN yang terbilang tidak 

terlalu mahal dibandingkan dengan kampus-kampus yang lainnya maka si 

bapak mulai timbul harapan baru dalam dirinya untuk terus 

menyekolahkan anaknya hingga tamat dari perguruan tinggi. 

Tapi dari mereka saya belajar banyak untuk lebih bersyukur serta 

menyadari bahwasanya di negeri ini tuntutan ekonomi merupakan suatu 

momok yang harus dihadapi ketika cita-cita untuk menjadi sarjana hanya 

sebatas khayalan dan angan-angan belaka. Ketika harapan untuk menjadi 

orang yang maju dan sukses dengan ilmu di masa depan harus terbentur 

dengan minimnya dana dan dukungan dari orang-orang di sekitarnya 

yang tidak pernah mencicipi bangku perkuliahan. Program untuk 

memajukan desa pun saya rasa harus lebih gencar dilakukan, mengingat 

banyak desa yang tertinggal dalam segi keuangan dan keilmuan, sebagai 

contohnya di Kampung Cicanggong ini. Namun, saya salut dengan 

semangat anak-anak SD yang sering terlihat berjalan dari rumah menuju 

sekolahnya yang menurut saya terbilang jauh, karena jarak antara 

kampung satu dengan kampung yang lainnya tidaklah berdekatan. 

 

Merajut Asa Meraih Cita-Cita 

Ketika saya ditempatkan untuk menjadi salah satu bagian dari 

mereka. Pertama kali yang saya lakukan adalah mengedukasi orangtua 

bahwasanya biaya masuk perguruan tinggi tidaklah semahal yang 

diperkirakan, selain itu banyak jalur beasisiwa yang dipersiapkan bagi 

pelajar yang berprestasi namun, tidak memiliki biaya untuk melanjutkan 

sekolah, jadi dengan ini orangtua diharapkan mampu untuk mendukung 

pendidikan anaknya. Sehingga menyekolahkan anak tidak hanya 

dianggap sebagai formalitas. Selain dari pada itu saya melihat bahwa 

banyak dari mereka sudah memiliki niat untuk melanjutkan sekolah ke 

jenjang perguruan tinggi. Terbukti ketika waktunya belajar bersama yang 

rutin kami adakan bagi anak SMP dan SMA setiap malamnya, banyak dari 

mereka yang menanyakan baik itu tata cara, metode pembelajaran, hingga 

besar pembayaran di perguruan tinggi. Dari situlah dapat saya simpulkan 

bahwasanya pada dasarnya mereka berniat untuk terus menuntut ilmu 

namun ada saja halangan untuk menguburkan semangat itu.  
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Sayapun akan menggencarkan bagi masyarakat yang bekerja di 

kebun untuk memakai pupuk organik bagi tanamannya, karena sesuai 

yang saya dengar bahwa pupuk urea yang saat ini telah dipakai di mana-

mana memang akan membuat tanaman tumbuh dengan cepat namun, 

efeknya akan merusak tanah itu sendiri nanti di masa depan. jika hal itu 

terjadi, maka di masa depan akan sulit ditemukan tanah-tanah subur nan 

gembur untuk dipakai bercocok tanam. 

Kemudian lain dari pada itu saya juga akan mengedukasi Ibu-ibu 

untuk berjulan online, karena di zaman yang serba canggih ini berjualan 

melalui media online juga sangat menjanjikan keuntungannya. Selain itu 

harus ada inovasi baru yang berkaitan dengan pengolahan buah pepaya. 

Karena yang saya lihat pepaya merupakan tanaman yang paling banyak 

dibudidaya oleh para petani di sini, dan penjualannya pun dilakukan 

melalui pengepul yang datang jauh-jauh dari Kota seperti Jakarta dan 

Bogor, kemudian dibayar dengan harga yang tak seberapa sehingga 

keuntungan yang didapat oleh petani pun tidak banyak. Oleh sebab itu 

terobosan baru tentang pengolahan pepaya pun diperlukan dalam hal ini, 

sebagai contohnya membuat keripik berbahan dasar pepaya, manisan, 

bahkan tidak menutup kemungkinan untuk menghasilkan prakarya 

ataupun barang-barang unik berbahan dasar dari bagian-bagian pada 

pohon pepaya.  

Selain itu saya juga turut membantu dalam proses belajar berbahasa 

Inggris sesuai program kerja teman saya yaitu kursus Bahasa Inggris 

setiap sore. Jika dilihat dari kemampuan mereka dalam berbahasa Inggris 

sangatlah kurang. Bayangkan jika kelas 5 SD saja mereka masih sering 

salah dalam penyebutan huruf alphabet maupun penyebutan angka dalam 

bahasa Inggris, padahal seperti yang telah kita ketahui bersama 

bahwasanya bahasa Inggris menjadi bahasa yang sangat diperlukan 

terlebih dalam dunia pekerjaan, ditambah lagi dengan adanya Masyarakat 

Ekonomi Asean (MEA), dengan ini otomatis masyarakat di Indonesia 

dipaksa untuk bersaing dengan masyarakat dalam belahan bumi yang lain 

di Asia Tenggara. Kemampuan dalam berbahasa pun sangat dibutuhkan. 

Oleh sebab itu pengetahuan tentang bahasa asing harus dibiasakan 

semenjak dini, di samping pengetahuan tentang bahasa ibu yaitu bahasa 

Indonesia, dan juga bahasa adat mereka yaitu Sunda. 
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JASINGA PENUH MAKNA 

Farah Nadhya 

Kuliah Kerja Nyata?  

Saatnya memasuki semester 7, di semester 7 ini ada mata kuliah 

yang namanya Kuliah Kerja Nyata yang memiliki 3 sks. Kuliah Kerja 

Nyata atau yang sering disebut KKN ini merupakan suatu bentuk 

pengabdian yang dilakukan oleh seluruh mahasiswa maupun mahasiswi 

yang telah memasuki tahapan semester 7 agar mampu terjun ke 

masyarakat untuk berbagi ilmu dan pengalaman yang telah didapatkan 

selama duduk di bangku kuliah. Kuliah Kerja Nyata tidak hanya berbagi 

ilmu saja, akan tetapi juga berbaur dengan kehidupan masyarakat desa 

baik dengan melakukan interaksi dengan masyarakat dan sebagainya. 

Kuliah Kerja Nyata itu terdiri dari 200 kelompok dan satu kelompok 

terdiri dari 11 orang yang berasal dari beberapa Fakultas di UIN Syarif 

Hidayatullah yang berbeda – beda. Sebelumnya saya sudah membentuk 

kelompok Kuliah Kerja Nyata atau disingkat KKN sediri, karena tahun – 

tahun sebelumnya kami para mahasiswa mencari dan membuat sendiri 

kelompok KKN kami sendiri. Tetapi tahun ini ternyata berbeda, 

kelompok KKN tahun ini sudah ditentukan oleh pihak PpMM (Pusat 

Pengabdian pada Masyarakat) begitu pula dengan desa yang akan kami 

tempati nantinya.  

Pada suatu hari pihak PPM mengumpulkan kami di ruang 

Auditorium Prof. Harun Nasution UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Sebelumnya PpMM sudah mengumumkan daftar kelompok KKN dan 

saya berasal dari urutan nomor kelompok 069. Kami para mahasiswa 

mendengarkan pengarahan - pengarahan mengenai KKN terlebih dahulu, 

setelah itu kami dipersilahkan mencari teman kelompok kami masing – 

masing untuk dapat berkumpul membentuk satu kelompok, dan akhirnya 

saya bertemu dengan teman – teman yang juga memiliki nomor urut 

kelompok 069. Kami pun berkenalan satu persatu, teman – teman 

kelompok saya adalah Sultan Andiha Sulaiman dari Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik, Firly Rizky Amalia dari Fakultas Ekonomi Bisnis, Putri 

Wahyuni dari Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Dea Amanda Putri dari 

Fakultas Adab dan Humaniora, Dhanar Zulfikar Ali dari Fakultas Syariah 

dan Hukum, Muhammad Rizki dari Fakultas Ekonomi Bisnis, Nurlita 

Anggraini Afifah dari Fakultas Ekonomi Bisnis, Fikri Fauzan dari 
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Fakultas Adab dan Humaniora, Muhammad Burhanudin dari Fakultas 

Ushuluddin dan Filsafat dan Dally Nugeraha dari Fakultas yang sama 

dengan saya yaitu Fakultas Sains dan Teknologi. Pada awal pertemuan 

kami hanya memperkenalkan diri masing – masing agar kami saling kenal 

nantinya. 

Setelah pertemuan pertama yang diadakan di ruang Auditorium 

Prof. Harun Nasution kami mengadakan rapat pertama di Ngopi Doeloe 

yang terletak di daerah Veteran, Jakarta Selatan. Pada rapat pertama 

tersebut kami menyampaikan ide masing – masing untuk menentukan 

nama kelompok KKN 069 ini. Ada beberapa opsi yang terlontar dari 

masing – masing kepala, ada yang menyarankan KKN Bercahaya, KKN 

Kooperatif, KKN KOPI dan lain – lain. Sampai akhirnya opsi yang terpilih 

adalah KKN KOPI yang merupakan singkatan dari Kooperatif dan 

Inovatif. Berdasarkan nama KOPI (Kooperatif dan Inovatif) kami 

berharap dan bertujuan KKN KOPI ini dapat bekerja secara kooperatif 

dan memiliki inovasi – inovasi yang berguna yang dapat kami berikan 

kepada masyarakat nantinya. 

Setelah rapat pertama tersebut kami rutin mengadakan rapat setiap 

minggunya, disetiap rapat kami membahas program – program apa saja 

yang akan kita lakukan selama kami di desa nantinya serta teknis – teknis 

dari program – program tersebut tetapi kami belum tahu pasti bagaimana 

keadaan desa yang akan kita tempati nantinya jadi pembahasan program 

agak sedikit terhambat. Setelah beberapa kali mengadakan rapat akhirnya 

keluarlah pengumuman desa yang akan kita tempati nantinya. kami 

kelompok KKN 069 (KKN KOPI) menempati  Desa Koleang, Kec.  

Jasinga, Kabupaten, Bogor bersama dengan kelompok KKN 068 (KKN 

Fantastic) dan kelompok KKN 70 (KKN Bersatu). Setelah mengetahui 

nama desa yang akan kami tempati kami melakukan rapat lagi untuk 

membahas survey ke Desa Koleang, Jasinga. Kami menentukan jadwal 

survey, teknis survey dan apa saja yang harus kami perhatikan saat survey di 

sana. Setelah ditetapkan tanggal dan teknisnya kami pun berangkat survey 

ke Desa Koleang pada tanggal yang telah ditetapkan. Pada saat survey kami 

melihat - lihat keadaan Desa Koleang, Jasinga dan bersosialisasi dengan 

Kepala desa dan perwakilannya di sana. Setelah melakukan survey kami 

melakukan rapat rutin mingguan dan mambahas program – program yang 
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akan kami lakukan berdasarkan beberapa kali survey yang telah kami 

laksanakan. 

 

Bittersweet life with KOPI 

Tiba saatnya kami harus mengabdi di Desa Koleang, Jasinga. Kami 

berangkat ke Desa Koleang sehari setelah peresmian KKN yang diadakan 

oleh PPM di lapangan SC UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Jarak yang 

ditempuh dari Ciputat ke Jasinga cukup jauh sekali, memakan waktu 3 

jam di perjalanan. Untungnya akses ke Desa Koleang tidak terlalu sulit. 

Desa koleang masih tidak terlalu jauh dari Kecamatan Jasinga jadi kami 

tidak terlalu kesulitan untuk masalah jarak tempuh dari desa Koleang ke 

pusat Kecamatan Jasinga.  Banyak pesan dan kesan yang akan saya tulis 

dalam narasi ini kepada kelompok dan kepada segenap warga Kampung 

Cicanggong, Desa Koleang, Kec. Jasinga, Kab, Bogor ini. Di mana banyak 

kesan yang saya dapatkan bersama teman kelompok yang pada awalnya 

kami sama – sama tidak saling mengenal antara satu dan yang lainnya, dan 

belum mengetahui bagaimana sifat, sikap maupun karakter yang dimiliki 

oleh masing – masing individu. Awalnya saya fikir akan sulit untuk 

menyatukan 11 kepala yang memiliki karakter yang berbeda – beda ini, ya 

memang sulit sebenarnya tetapi dengan adanya karakter – karakter yang 

berbeda – beda inilah kami di sini menetap dalam satu rumah untuk 

saling menjaga keharmonisan dalam kelompok, menjalin kebersamaan 

serta saling melengkapi kekurangan yang dimiliki oleh pribadi masing – 

masing. Terkadang banyak terjadi kesalah pahaman yang terjadi, masalah 

kecil yang membuat sebuah masalah dalam kelompok. Tetapi kami harus 

menahan ego masing – masing demi keberlangsungan dan kelancaran 

KKN ini. 

Tinggal bersama selama satu bulan dengan teman-teman kelompok 

juga sangat berkesan, makan bersama yang mengharuskan semua anggota 

kelompok berada di tempat makan, jika satu orang belum ada kami akan 

menunggu hingga satu orang tersebut berada dan makan bersama kami, 

bersenda gurau dan bernyanyi bersama, ketakutan akan tokek yang tiba – 

tiba muncul pada malam hari dan suara – suara biyawak dari atap 

genteng. Tidak dipungkiri juga jika ada konflik – konflik kecil maupun 

cukup besar yang terjadi, dimulai dari hal – hal kecil karena salah paham 

dan sebagainya hingga hal – hal serius, karena memang tidak mudah 

menyatukan 11 kepala yang memiliki karakter yang berbeda – beda 
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menjadi satu pikiran. Masing – masing individu pun harus dapat menjaga 

omongan dan sikap agar tidak menyakiti yang lainnya. Tetapi setiap 

masalah pasti ada jalan keluarnya, dan adanya masalah dapat membuat 

kami menjadi semakin mengerti satu sama lain dan mempererat 

keakraban kami. 

Pokonya banyak canda maupun tawa, suka, sedih yang kami 

rasakan dalam kelompok. Sebelas anggota kelompok itu sangat susah 

untuk disatukan, akan tetapi itu hal yang wajar karena butuh proses yang 

lama untuk menyesuaikan antar satu dengan yang lain. Banyak sikap-

sikap yang aneh yang dimiliki oleh teman-teman. Tapi itulah kelompok 

harus saling melengkapi kekurangan-kekurangan yang dimiliki oleh 

masing-masing orang.   

 

A Tribute To Koleang  

Kami di Desa Koleang ini tinggal di Kp. Silongong Desa Koleang. 

Suasana di Kp. Silongong lumayan enak, warga – warga di Kp. Silongong  

juga ramah – ramah walaupun terlihat kurang welcome terhadap kami. Di 

hari – hari awal kami tinggal di sana masih terasa baik – baik saja, hingga 

akhirnya terjadi kendala kekurangan air. Di rumah yang kami tempati 

terdapat 2 kamar mandi, kamar mandi yang satu menggunakan sanyo dan 

yang satunya lagi menggunakan air yang berasal dari sumur, tetapi air dari 

sanyo dan sumur tersebut habis dan sumurnya sudah benar – benar kering. 

Menurut warga setempat sumur tersebut harus digali lagi jika ingin 

memiliki sumber air. Kendala kurangnya air ini sangat menghambat 

kegiatan kami. Kami tidak dapat mandi dan hanya sekedar mencuci 

piring. Untungnya Pak Haji Syafi’i, yang memiliki rumah tersebut 

memperbolehkan kami para perempuan untuk mandi di kamar mandi 

rumahnya yang letaknya tidak jauh dari rumah yang kami tempati. Tetapi 

teman – teman yang laki – laki harus mandi di kali atau di sebuah rumah 

kosong milik akangnya Pak Haji Syafi’i. Selain itu untuk mencuci piring – 

piring kotor anak laki –laki harus menggotong – gotong air dari rumah 

kosong milik akangnya Pak Haji Syafi’i. Bayangkan jika kami tetap 

menetap di rumah itu selama sebulan pasti itu akan sangat menghambat 

kegiatan kami kedepannya.  

Disebabkan oleh kendala – kendala yang kami alami selama di Kp. 

Silongong, maka kami memutuskan untuk pindah rumah ke Kp. 
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Cicanggong yang mana rumah tersebut adalah rumah yang memang 

seharusnya kami tempati berdasarkan survey yang kami lakukan, tetapi 

pada saat survey kami merasa takut melihat rumah tersebut karena rumah 

tersebut terlihat kotor dan menyeramkan oleh sebab itu kami mencari 

rumah yang lain tetapi saat kembali ke sini rumah tersebut sudah bersih 

dan tidak terlihat menyeramkan, dan di rumah ini pun kami tidak hanya 

tinggal bersebelas, kami ditemani oleh Mang Ay dan keluarganya yang 

menjaga rumah ini. Suasana di Kp. Cicanggong jauh  lebih enak dibanding 

dengan suasana di Kp. Silongong. Warga – warga setempat menyambut 

kami dengan antusiasnya, warga – warga di sana sangat ramah – ramah 

sekali. Kami merasa senang pindah ke Kp. Cicanggong. Tidak banyak 

kendala yang terdapat pada rumah yang kami tempati kali ini, hanya saja 

di rumah ini terdapat biyawak yang terjebak di atap genteng rumah. Pada 

malam hari kadang terdengar suara – suara berisik dari atap rumah yang 

menandakan biyawak tersebut sedang bergerak. Pada awalnya kami 

merasa takut karena ada biyawak tetapi lama kelamaan kami sudah 

terbiasa.  

Pada awal mula kami tinggal di Kp. Cicanggong kami sedikit 

kewalahan dikarenakan warga – warga yang sangat – sangat antusias. 

Rumah kami tidak pernah sepi kedatangan warga, pada sore hari sekitar 

pukul 4 sore anak – anak SD mendatangi ke rumah kami untuk belajar 

bersama dan mengerjakan PR bersama yang dilakukan hingga sebelum 

Maghrib. Saat waktu Maghrib, bahkan saat kami belum selesai bergantian 

shalat Maghrib anak – anak pun tiba kembali mandatangi rumah kami 

untuk belajar mengaji hingga sebelum Isya. Setelah Isya kira – kira pukul 8 

malam remaja – remaja Kp. Cicanggong juga mendatangi kediaman kami 

untuk belajar TIK yang kadang hingga lewat dari jam 9 malam. Kami 

senang dengan antusias dan semangat warga – warga yang sangat tinggi 

ini. Tapi semakin hari kami merasa lelah karena kami juga sudah mengajar 

SD dan PAUD pada pagi harinya, dan ada juga yang mengajar PBB pada 

siang harinya dan masih harus melanjutkan mengajar Bimbel pada sore 

hari dan belajar mengaji pada malam hari serta mengajari TIK setelahnya. 

Oleh karena jadwal mengajar yang padat ini saya dan teman- teman 

kelompok membuat jadwal program kegiatan yang kami lakukan sehari – 

hari. Kami membuat untuk jadwal bimbel diadakan pada sore hari setiap 

hari Senin hingga hari Jum’at. Sedangkan jadwal mengaji kami adakan 

setiap hari senin hingga hari rabu yang diadakan di kediaman kami ba’da 



126| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

Maghrib serta Bimbel TIK yang diadakan pada malam hari, dan kami 

mengadakan jadwal yasinan yang diadakan pada setiap hari Kamis atau 

malam Jum’at. Selain jadwal mengajar kami juga membuat jadwal piket 

untuk melaksanakan piket sehari – hari, diantaranya menyapu, mengepel, 

membereskan rumah, mencuci piring, dan memasak. Selain itu kami juga 

membuat jadwal mengajar KBM di SDN 05 Koleang dan TKQT Al – 

Hasannah. Saya yang berasal dari jurusan Sistem Informasi dapat 

mengaplikasikan ilmu yang saya dapat di kampus dengan menyampaikan 

pengetahuan TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) melalui bimbel 

TIK yang kami adakan pada malam hari. Setelah terbentuknya jadwal 

kegiatan yang kami buat kami bisa sedikit lebih lega, dan dapat 

memikirkan kegiatan – kegiatan lain yang belum saya dan teman - teman 

lakukan. 

Saat diwaktu senggang remaja – remaja Kp. Cicanggong sering 

mendatangi kediaman kami hanya untuk sekedar berbincang – bincang 

dan bersenda gurau bersama. Remaja – remaja Kp. Cicanggong yang 

perempuan mengunjungi kami dan kami mengobrol bersama begitu pula 

dengan remaja – remaja Kp. Cicanggong yang laki – laki, mereka juga 

berkunjung ke rumah kami untuk mengobrol bersama dan bermain gitar 

serta bernyayi bersama. 

Program – program yang saya dan teman-teman adakan sangat 

berkesan untuk saya, dengan diadakannya program – program tersebut 

kami menjadi dekat dengan warga – warga Kp. Cicanggong. Terutama 

dengan diadakannya program nobar, ngeliwet dan lomba 17 Agustus kami 

dapat berbaur secara lepas dengan warga sekitar tidak hanya anak – anak 

dan remaja tetapi dengan Ibu – ibu serta Bapak – bapak juga. Anak – anak 

di sana terlihat sangat senang dan antusias sekali mengikuti acara lomba 

yang diadakan. Kami pun juga senang melihatnya. Kami merasa sangat 

senang melihat antusias warga Kp. Cicanggong yang sangat bersemangat 

ini warga Kp. Cicanggong ini sangat ramah dan saya senang bisa 

mengabdikan diri saya dan berbagi ilmu serta pengalaman kepada mereka. 

Banyak kesan yang saya dapatkan di Kp. Cicanggong ini. Warga – warga 

di sana sangat solid, saling bahu-membahu di setiap kegiatan. 

 

Majulah Desa Koleang 

Selama sebulan di Kp. Cicanggong, Desa Koleang Program 

kelompok yang saya adakan merupakan dalam bidang penyuluhan dan 
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social. Program penyuluhan yang saya adakan merupakan seminar untuk 

para petani yang berjudulkan “Menjadi Petani Produktif Nan Sukses”. 

Sedangkan program dalam bidang Sosial adalah : saya dan teman - teman 

membagikan 8 buah tong sampah yang disebar di beberapa titik di Desa 

Koleang, bergotong royong membersihkan lingkungan Kp. Cicanggong, 

mengadakan bazar buku gratis. Kemudian juga saya dan teman - teman 

merenovasi gapura perayaan hari kemerdekaan atau Dirgahayu Republik 

Indonesia yang ke – 71 dan membuat plang bersama Pemuda – pemuda 

Kp. Cicanggong. Selain itu kami juga mengadakan program nonton bareng 

dengan warga Kp. Cicanggong dan ngeliwet bersama dengan warga Kp. 

Cicanggong, dan kami juga mengadakan lomba 17 Agustus yang diikuti 

dengan antusiasnya oleh warga Kp. Cicanggong. 

Sesuai dengan jadwal yang telah kami buat, kami mengadakan 

seminar pada minggu ke 3 yang diadakan di Balai desa. Kami sudah 

mempersiapkan keperluan – keperluan yang dibutuhkan untuk seminar 

tersebut secara matang tetapi kendala tiba – tiba muncul, yakni kelompok 

tani tidak dapat hadir dikarenakan ada acara juga pada hari yang sama. 

Maka kami terpaksa mengundur acara seminar tersebut sehari setelahnya. 

Saat masalah yang satu sudah selesai datanglah kendala lainnya, yaitu 

acara gotong royong yang diadakan oleh warga Kp. Cicanggong 

bertepatan dengan acara seminar yang kami adakan. Sedangkan kami 

sudah merencanakan acara gotong royong yang kami jadwalkan 2 hari 

setelah seminar ini. Mau tidak mau kami harus mangikuti keinginan 

warga yang mengadakan gotong royong yang bertepatan dengan seminar 

yang kami adakan. Alhasil kami harus membagi 2 tim agar kedua kegiatan 

tersebut tetap berjalan dengan lancar. Tim perempuan dan 2 orang laki – 

laki melaksanakan acara seminar sedangkan selebihnya mengikuti acara 

gotong royong membersihkan lingkungan Kp. Cicanggong. Alhamdulillah 

kedua acara tersebut berjalan dengan lancar. 

Masih pada minggu ke tiga, pada minggu ke tiga ini kami sangat 

sibuk untuk mengurusi persiapan acara 17 Agustus. Mulai dari persiapan 

menghias gapura,  lomba – lomba apa saja yang akan diadakan, hadiah – 

hadiah apa saja yang akan diberikan kepada para pemenang serta dekorasi 

yang seperti apa yang akan kita buat. Tibalah hari 17 Agustus, kami 

melaksanakan kegiatan – kegiatan sesuai dengan yang sudah 

direncanakan. Saat sore hari langit Bogor agak mendung dan setelah itu 

terjadilah gerimis tetapi itu tidak menghalangi kegiatan – kegiatan kami 
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dan sampai saatnya mati lampu saat menjelang Maghrib tetapi Alhamdulillah 

kami telah menyelesaikan kegiatan – kegiatan kami. Setelah acara 

dibubarkan kami diundang untuk makan bersama di rumah salah seorang 

warga yaitu Ibu Mumun. Ibu Mumun sangat baik sekali kepada kami. 

Pada hari itu kami tidak sempat memasak sama sekali dikarenakan 

kegiatan yang sangat sibuknya dan Ibu mumun pun dengan baik hatinya 

memasakkan hidangan untuk kami. 

Pada malam harinya kelompok kami dikagetkan dengan beberapa 

barang – barang yang hilang. Kelompok kami pun heboh akan masalah ini. 

Mang Ay, yang tinggal bersama kami menenangkan kami dan mencari 

tahu siapa pelakunya. Kami, dibantu dengan Mang Ay dan beberapa 

warga akhirnya dapat mengetahui siapa pelakunya. Pelaku pun di 

interogasi di kediaman kami, awalnya sang pelaku tidak mau mengakui 

hal tersebut tapi akhirnya pelaku pun mengembalikan barang – barang 

kami yang telah ia ambil. Alhamdulillah berkat bantuan Mang Ay dan 

beberapa warga kami dapat mendapatkan kembali barang – barang kami. 

Saya berterimakasih sekali warga – warga di sini sangat peduli dan 

perhatian sekali terhadap kami. 

Pada minggu keempat kami disibukan dengan pemberian dan 

penanaman tong sampah. Kami sibuk melakukan pengecetan tong 

sampah yang juga dibantu oleh warga – warga. Setelah itu kami 

melakukan penanaman tong sampah yang dihadiri oleh Bapak Kepala 

Desa dan dibantu oleh warga – warga sekitar. Kami menaruh tong sampah 

di beberapa titik di Kp. Cicanggong yang kiranya cukup kotor dan 

membutuhkan tong sampah. Alhamdulillah acara penanaman tong sampah 

ini berjalan dengan lancar.  

Alhamdulillah semua program – program yang kami rencanakan 

berjalan dengan lancar walaupun terkadang terdapat sedikit masalah 

tetapi masalah – masalah tersebut dapat teratasi dengan baik. Saya senang 

dapat berbagi ilmu dan mengabdikan diri saya selama sebulan ini di desa 

Koleang. Saya dan teman – teman berharap pengabdian yang kami 

lakukan ini dapat memajukan dan bermanfaat untuk masyarakat. 
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PETUALANGAN DI DESA KOLEANG 

Muhammad Burhanudin 

Persepsi Pengabdian KKN PpMM UIN Jakarta 2016 

Awalnya saya pikir KKN PpMM UIN Jakarta 2016 akan sama 

seperti KKN PpMM tahun-tahun sebelumnya. Saya sejak semester 1 

banyak menggali tentang informasi KKN dari teman-teman mahasiswa 

angkatan terdahulu, maklumlah saya banyak berteman dengan angkatan 

yang semesternya di atas saya, awalnya saya bertanya apa itu KKN? dan 

hingga akhirnya banyak cerita panjang lebar tentang KKN dan 

pengalaman mereka selama KKN. Saya banyak mendapatkan pengalaman 

dari cerita-cerita tersebut, sehingga mulai semester 4 saya semangat 

untuk menjalankan KKN untuk tahun 2016, awalnya saya mengajak 

teman-teman Tafsir Hadis yang satu kelas dengan saya agar ikut 

bergabung besama saya dalam mempersiapkan KKN, lalu setelah semester 

5 mulai banyak teman-teman dari fakultas lain untuk ikut berdiskusi 

bersama mempersiapkan KKN, ada yang dari Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi dan ada juga yang dari Fakultas Ushuluddin. Saya dan 

teman-teman saya mulai mendiskusikan tentang program untuk 

pelaksanaan KKN dan pembuatan proposal. Hari demi hari pun berlalu, 

saya dan teman-teman hampir sudah siap untuk melaksanakan KKN.  

Pada KKN di tahun-tahun sebelumnya, dalam mencari anggota 

kelompok KKN dan tempat atau desa untuk KKN itu dilakukan sendiri 

oleh Mahasiswa. Mulai memasuki semester 6 terdengar kabar tentang 

KKN tahun 2016. Kabar yang beredar di lingkungan kampus adalah 

bahwa terdapat aturan baru pada KKN PpMM 2016. Aturannya adalah 

dalam mekanisme pemilihan anggota dan desa tempat pengabdian KKN 

PPM 2016 akan di acak dan diatur oleh PPM Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Saya dan teman-teman saya mulai kaget dan 

berpencar, karena setelah saya tanyakan ke pihak PPM Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta secara langsung tenyata kabar yang 

beredar adalah benar saya dan teman-teman saya merasa kecawa karena 

aturan baru dari PPM, akhirnya saya dan teman-teman membubarkan 

diskusi yang sudah dimulai sejak lama untuk KKN.  

Untuk hambatannya sendiri yang saya bayangkan adalah tentang 

akses jalan ke desa tempat saya melaksanakan KKN nanti, serta akses ke 
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pasar dan puskesmas di desa tempat saya mengabdi nanti. Saya juga 

membayangkan tentang bagaimana keamanan di desa tempat KKN dan 

jarak untuk ke kantor polisi terdekat. Terutama tentang bagaimana 

lingkungan sosial masyarakat desa tempat KKN nanti. Baik budaya 

masyarakatnya serta keadaan ekonomi masyarakat di desa tempat KKN. 

 

Pengalaman Pengabdian KKN PpMM  

Banyak sekali perubahan sistem di PPM mengenai KKN 2016 saya 

mengira bahwa akan sama saja seperti tahun-tahun sebelumnya yang di 

mana untuk kelompok KKN Mahasiswa yang memilih bukan Mahasiswa 

yang dipilih oleh PPM, ternyata setelah dilihat jadwal dan kelompoknya 

antara laki-laki dan perempuan dipisah jauh dan untuk kelompok KKN 

sendiri itu dipilih berdasarkan nomor. 

Tiba saatnya pembekalan gelombang dua di mana akan ada materi 

pembekalan serta penentuan kelompok KKN, setelah mendengarkan 

banyak sekali materi mengenai apa saja yang harus dilakukan saat di 

lokasi KKN nanti dan juga tata cara pembuatan laporan setelah kegiatan 

KKN. Akhirnya tiba di mana pembagian kelompok saya dikala itu 

memegang nomer 69 yang di mana akan dikumpulkan seluruh mahasiswa 

yang memegang nomor yang sama. 

Akhirnya saya pun berkumpul dengan mahasiswa yang memegang 

nomor yang sama yaitu nomor 69 disitu awalnya saya merasa canggung 

karena merasa masih asing semua tapi ada seseorang yang menawarkan 

nabati dia bernama Firly dan gara-gara nabati itu akhirnya bisa 

mencairkan suasana dan kita pun saling berkenalan satu sama lain dan 

juga kita menentukan ketua kelompok 69 dan akhirnya setelah 

kesepakatan semuannya dipilihlah Sultan Andiha mahasiswa Jurusan 

Ilmu Politik Fakultas FISIP setelah dipilihnya ketua kelompok KKN kita 

pun akhirnya foto bareng kelompok sebelum pulang ke rumah masing-

masing. 

Pertemuan pertama kelompok kita bertempat di Ngopi Doeloe yang 

terletak di daerah Rempoa, dipertemuan pertama itu kita membahas 

tentang nama kelompok KKN 69 awalnya masih pada canggung dan kaku 

karena mungkin baru pertama kali kita jumpa di luar kampus, setelah 

banyak opsi yang masuk mengenai nama kelompok akhirnya kita 

menentukan nama kelompok kita yaitu KKN KOPI (Kooperatif dan 

Inovatif). 
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Setelah kita akhirnya mempunyai nama kelompok KKN KOPI 

akhirnya kita saling berpisah dan membuat janji temu untuk pemilihan 

BPH (Badan Pengurus Harian) serta pembagian tugas dan perencanaaan 

program-program kerja saat kegiatan KKN nanti. Dipertemuan 

selanjutnya kita berkumpul di Sahabat Kopi  yang terletak di daerah 

Kampung Utan. 

Akhirnya tiba saatnya pelepasan KKN 2016 di Kampus UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang disimbolkan dengan pelepasan balon, kami 

berkumpul dan membicarakan mengenai keberangkatan kami nanti ke 

lokasi KKN, setelah dirundingkan dapat disimpulkan kita berangkat 

sehari setelah pelepasan KKN 2016. 

Tiba saatnya keberangkatan kami menuju lokasi KKN, kita dipisah 

menjadi dua yaitu yang wanita menggunakan mobil dan ada dua orang 

laki-laki yang ikut mobil juga guna menjaga barang-barang. Saya beserta 

Sultan dan Dhanar berangkat menggunakan motor tetapi kami tidak 

langsung ke lokasi KKN melainkan kami menuju dosen pembimbing 

dahulu yang rumahnya berada di Pamulang. 

Setelah kita tiba di sana kita mengkonsultasikan beberapa hal 

mengenai program-program kerja kita yang akan dilaksanakan di lokasi 

KKN nanti kepada dosen pembimbing dan juga memberitahukan kepada 

dosen pembimbing untuk menghadiri acara pembukaan kegiatan KKN 

nanti. 

Hari pertama kami beres-beres kontrakan tempat kami tinggal yaitu 

di Kp. Silongong Desa Koleang. Hari berikutnya kami baru membicarakan 

hal-hal yang terkait program KKN. Mahasiswa yang KKN di Desa 

Koleang ada 3 kelompok yaitu, kelompok 68, 69 dan 70. Jarak antara 

kelompok saya dengan kelompok lain tidak terlalu jauh, dan saya 

bersyukur bahwa signal di tempat KKN kami tidak terlalu jelek, jadi kami 

bisa menjalankan salah satu program kami yaitu mengajarkan bagaimana 

penggunaan internet dan pembuatan email. 

Setelah beberapa hari di Kampung Silongong kami sudah akrab 

dengan warga setempat. Tetapi, ada satu alasan yang memaksa saya dan 

teman-teman untuk pindah ketempat lain, yaitu masalah air. Rumah yang 

kami tempati mengalami kekeringan air. Akhirnya saya beserta teman-

teman saya pindah ke kampung sebelah, yaitu Kampung Cicanggong. 

Masyarakat di sini sangat menerima kami dengan tangan terbuka dan juga 

masyarakat di sini sangat ramah. 
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Hari demi hari berlalu yang tidak akan saya lupakan adalah 

kebersamaan yang saya dapat ketika bersama teman-teman kelompok 69, 

mulai dari bermain kartu remi dan juga bermain gitar bersama. Banyak hal 

yang tidak akan pernah saya lupakan dan akan selalu menjadi sebuah 

pembelajaran bagi hidup saya adalah yaitu ketika pembuatan plang 

gapura di Kampung Cicanggong. Saya, Rizki, Dhanar, dan Sultan 

membantu pembuatan plang gapura sederhana di kampung tersebut 

hingga selesai, awalnya saya dan Sultan mulai mengecat plang tersebut. 

Lalu Rizki dan Dhanar membuat tulisan untuk plang Kampung 

Cicanggong tersebut. Kami mulai memperbaiki dan menghias gapura 

tempat plang ini dipasang pada tanggal 16 Agustus 2016, dan kami juga 

mulai memasang plang gapura pada waktu yang sama. Saya dan teman-

teman mengerjakan program tersebut sampai malam dan sampai lupa 

makan. Akhirnya karena kelaparan kami makan di luar, di warung makan 

langganan kami, dan pengalaman yang lainnya adalah saat saya mengajar 

PBB atau Pelatihan Baris Berbaris. Awalnya saya hanya mengajar PBB di 

Sekolah Dasar saja, tetapi tiba-tiba saya diminta untuk mengajarkan PBB 

anak SMA yang ingin mengikuti perlombaan. Akhirnya saya mengajar 

PBB untuk SMA dari siang hingga sore, sampai-sampai kulit saya berubah 

menjadi kecoklatan. Walaupun pada akhirnya SMA yang saya ajar 

PBBnya tidak berhasil juara tetapi saya bangga kepada mereka karena 

sudah berusaha dan pantang menyerah. Selain itu moment yang tidak 

terlupakan adalah saat perpisahan dengan warga. Kami, kelompok 68, 69, 

dan 70 mengadakan perpisahan di Kantor Desa. Kami mengajak beberapa 

warga kampung untuk tampil di acara pembukaan tersebut, dan juga saat 

di kontrakan tepatnya malam terakhir kami berada di Desa Koleang. Saya 

dan teman-teman kelompok saya bernyanyi, bermain gitar dan cajon. Saya 

termasuk yang memainkan alat musik cajon. Pada saat tiba hari di mana 

kami harus pulang ke Ciputat, saya dan teman-teman saya berpamitan ke 

warga Kampung Cicanggong. Kami merasa sangat berat meninggalkan 

kampung ini. Ada beberapa warga yang ikut sedih dan bahkan sampai 

menangis. 
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Kelompok KKN KOPI 

Cicanggong sendiri terletak di Desa Koleang, Kecamatan Jasinga, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Desa ini terletak di bagian barat Kabupaten 

Bogor dan desa ini juga berbatasan langsung dengan Kabupaten Lebak, 

Provinsi Banten. Sebelum berangkat ke lokasi KKN yaitu di Koleang, saya 

sempat membayangkan bahwa desa ini memiliki pemandangan yang 

indah dengan udara yang sejuk serta terdapat akses jalan yang cukup 

bagus. Ternyata kenyataannya tidak seperti yang saya bayangkan, Desa 

Koleang tidak seindah yang pernah saya bayangkan, walaupun terdapat 

tempat yang mungkin nantinya bisa dijadikan potensi wisata yaitu Setu 

Kadondong tetapi tetap saja di Koleang yang terlihat hanya bentangan 

sawah yang tidak terlalu merata dan bukit-bukit kecil. Terdapat sungai 

yang membentang di samping jalan Koleang. Desa Koleang juga tidak 

lepas dari banyaknya polusi udara yang disebabkan oleh debu jalan. Polusi 

itu terjadi karena banyaknya truk yang berlalu lalang membawa barang 

eksploitasi bukit berupa pasir dan batu terdapat beberapa kampung yang 

mengalami masalah air. Mungkin dikarenakan dataran kampung tersebut 

yang tinggi dan pengeboran sumur yang kurang dalam. Maklum, di 

kampung tersebut hanya orang-orang yang dipandang sajalah yang bisa 

mengebor sumur lebih dalam lagi. Tetapi untungnya akses jalan ke desa 

tersebut telah mengalami sedikit perbaikan. Walaupun kalau malam hari 

masih kurang penerangan tetapi jalannya tidak terlalu rusak. Jadi 

kelompok saya kalau mau keluar malam-malam minimal harus berdua, 

tidak boleh sendiri, karena ditakutkan terjadi hal yang tidak diinginkan. 

Untuk sosial masyarakatnya sendiri di Desa Koleang atau lebih 

tepatnya di Kampung Cicanggong itu sendiri termasuk kompak dan 

hampir tidak ada perselisihan atau perbedaan pendapat antar warga. Beda 

halnya di Kampung Silongong, masyarakat di sana seperti terkekang akan 

status orang terpandang, jadi mau melakukan apa saja merasa sangat 

segan karena ada beberapa orang yang sangat terpandang di sana. 

Pemuda di Kampung Cicanggong sendiri sangat kompak karena 

terdapat ketua pemuda yang berasal dari kalangan orangtua, nama dari 

ketua pemuda tersebut adalah Mang Dudung, Mang Dudung inilah yang 

selalu mengatur pemuda-pemuda Kampung Cicanggong untuk selalu 

kompak. Biasanya saya dan teman-teman hampir setiap malam 

kedatangan pemuda-pemuda kampung, biasanya saya dan teman-teman 

berdiskusi dengan pemuda kampung, dan tak jarang juga hanya bermain 
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saja sambil menambah keakraban, dan tidak jarang juga saya beserta 

teman-teman berdiskusi dengan pak RT dan pak RW dalam membahas 

tentang program KKN maupun yang lainnya, terutama tentang 

lingkungan sosial masyarakat setempat. 

Dari awal datang hingga selesai semua program termasuk program 

tempat sampah dan pengadaan plang gapura, saya banyak berterima kasih 

kepada warga karena telah diterima dan disambut baik oleh masyarakat 

setempat dan Pak RW bersama warga pun berterima kasih karena sudah 

dibuatkan tempat sampah dan plang gapura di kampung mereka. Selama 

saya di sana saya sering diajak masak/ngeliwet bersama dengan warga 

Kampung Cicanggong. Hampir setiap selesai kegiatan yang ada sangkut 

pautnya dengan warga saya selalu diajak makan bersama-sama warga. 

Senangnya hati saya ketika melihat kegembiraan dan kebersamaan antara 

saya dan masyarakat yang tidak akan pernah saya lupakan. 

 

Menjadi Bagian Dari Masyarakat Desa Koleang 

Membayangkan bagaimana menjadi satu dengan masyarakat 

koleang di mana pemuda dan pemudi di Desa Koleang sangatlah aktif 

hingga ada nama untuk kelompok pemuda di desa ini, hal yang akan saya 

lakukan adalah memberikan pembelajaran, pandangan dan wawasan 

kepada anak-anak generasi muda di desa tersebut dan memberdayakan 

masyarakat tersebut tanpa merusak alam dan mengeksploitasi alam serta 

menyadarkan warga sekitar tentang dampak dari perusakan alam.   

Untuk saat ini saya hanya bisa membuat tempat sampah, plang 

gapura serta seminar tentang pertanian untuk warga sekitar. Untuk 

kedepannya jika ada kesempatan saya akan mengajukan pemberantasan 

pelanggaaran hukum terhadap perusahaan dengan izin ilegal untuk 

menambang dan pemberdayaan petani agar para petani bisa lebih maju 

lagi dan pola pikirnya harus modern tidak kuno lagi. 
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PENGABDIAN DI DESA KOLEANG 

M. Fikri Fauzan 

 
Persepsi pengabdian KKN PPM UIN Jakarta 2016 

Awalnya saya pikir KKN PPM UIN Jakarta 2016 akan sama seperti 

KKN PPM tahun-tahun sebelumnya. Saya sejak semester 1 banyak 

menggali tentang informasi KKN dari teman-teman mahasiswa angkatan 

terdahulu, maklumlah saya banyak berteman dengan angkatan yang 

semesternya di atas saya, awalnya saya bertanya apa itu KKN? dan hingga 

akhirnya banyak cerita panjang lebar tentang KKN dan pengalaman 

mereka selama KKN. Saya banyak mendapatkan pengalaman dari cerita-

cerita tersebut, sehingga mulai semester 4 saya semangat untuk 

menjalankan KKN untuk tahun 2016, awalnya saya mengajak teman-

teman Sejarah Kebudayaan Islam yang satu kelas dengan saya agar ikut 

bergabung besama saya dalam mempersiapkan KKN, lalu setelah semester 

5 mulai banyak teman-teman dari fakultas lain untuk ikut berdiskusi 

bersama mempersiapkan KKN, ada yang dari Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi dan ada juga yang dari Fakultas Ushuluddin. Saya dan 

teman-teman saya mulai mendiskusikan tentang program untuk 

pelaksanaan KKN dan pembuatan Proposal. Hari demi hari pun berlalu, 

saya dan teman-teman hampir sudah siap untuk melaksanakan KKN.  

Pada KKN di tahun-tahun sebelumnya, dalam mencari anggota 

kelompok KKN dan tempat atau desa untuk KKN itu dilakukan sendiri 

oleh mahasiswa. Mulai memasuki semester 6 terdengar kabar tentang 

KKN tahun 2016. Kabar yang beredar di lingkungan kampus adalah 

bahwa terdapat aturan baru pada KKN PPM 2016. Aturannya adalah 

dalam mekanisme pemilihan anggota dan desa tempat pengabdian KKN 

PPM 2016 akan diacak dan diatur oleh PPM Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Saya dan teman-teman saya mulai kaget dan 

berpencar, karena setelah saya tanyakan ke pihak PPM Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta secara langsung tenyata kabar yang 

beredar adalah benar saya dan teman-teman saya merasa kecawa karena 

aturan baru dari PPM, akhirnya saya dan teman-teman membubarkan 

diskusi yang sudah dimulai sejak lama untuk KKN.  

Untuk hambatannya sendiri yang saya bayangkan adalah tentang 

akses jalan ke desa tempat saya melaksanakan KKN nanti, serta akses ke 
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pasar dan puskesmas di desa tempat saya mengabdi nanti, dan saya juga 

membayangkan tentang bagaimana keamanan di desa tempat KKN dan 

jarak untuk ke kantor polisi terdekat. Terutama tentang bagaimana 

lingkungan sosial masyarakat desa tempat KKN nanti. Baik budaya 

masyarakatnya serta keadaan ekonomi masyarakat di desa tempat KKN. 

 

Persepsi Kelompok KKN KOPI 

Dikarenakan awalnya saya berpikir bahwa KKN PPM Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2016 akan sama dengan KKN 

PPM Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun-tahun 

sebelumnya, yang anggota kelompoknya mencari sendiri dan tempat atau 

desa untuk melaksanakan KKN juga mencari sendiri. Saya merasa 

tertantang untuk mencari teman yang satu pemikiran dengan saya dan 

semangat untuk mencari tempat yang cocok untuk pengabdian KKN. 

Namun, semuanya tidak seperti apa yang saya bayangkan KKN PPM 

tahun 2016 memiliki aturan baru yaitu PPM Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta sendiri yang mengatur untuk pengelompokan 

anggota dan tempat KKN. Pembagian anggota dan kelompok diatur oleh 

PPM begitupun desa tempat KKN. Saya sempat khawatir anggota dan 

desa tempat KKN tidak sesuai dengan apa yang saya pikirkan saya. 

Namun, setelah hari demi hari berlalu datanglah berita tentang 

pembekalan KKN, awalnya para mahasiswa menerima file, di mana di file 

tersebut ada seluruh nama mahasiswa semester 6 di Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta yang telah mendaftar untuk mengikuti 

KKN. 

 Awalnya saya mengira hanya file nama-nama mahasiswa seperti 

biasanya namun, telah diteliti lebih lanjut ternyata di situ ada nomor urut 

yang berbeda tiap mahasiswa dan mahasiswa Sejarah Kebudayaan Islam 

antara lelaki dan perempuannya itu berbeda jauh nomor urutnya. Lalu 

hari pembekalan pun tiba di mana saya mendapatkan nomor urut untuk 

pembekalan gelombang ke dua. Di mana seluruh mahasiswa yang ada 

nomor urutnya sama, dan setelah diberi pembekalan barulah saya tau 

bahwa nomor urutnya adalah nomor urut kelompok dan tiap mahasiswa 

yang memiliki nomor urut sama adalah teman kelompoknya. Ketika 

pembekalan pemberi materi memberikan kertas tempel untuk ditulis 

nomor urut yang sesuai dengan file yang telah beredar, kebetulan saya 
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mendapatkan nomor urut 69 atau saya menjadi anggota kelompok 69. 

Saat pembekalan untuk KKN saya duduk bersama teman satu kelas saya. 

Tidak lama setelah pembekalan selesai seluruh mahasiswa diperintahkan 

untuk mencari anggota dengan nomor urut yang sama. Saya pun berjalan 

mencari anggota kelompok yang lain dan saya langsung berkumpul. 

Teman yang pertama saya jumpai adalah Dally Nugraha. Kami mulai 

berkenalan dan mulai menceritakan diri kami sambil menunggu perintah 

selanjutnya dari PPM. Lalu dari pihak PPM memerintahkan kami untuk 

berdiskusi dan memperkenalkan diri kepada teman-teman satu 

kelompok. Saya dan teman-teman anggota kelompok 69 pun langsung 

berdiskusi dan memperkenalkan diri. Ketika di tengah-tengah diskusi ada 

inisiatif penunjukan ketua kelompok dan akhirnya kami sepakat 

menunjuk Sultan Andiha Sulaiman menjadi ketua kelompok 69.   

Awalnya saya selalu menanyakan dalam pikiran apakah kita bisa 

kompak dengan adanya teman kelompok KKN yang sebelumnya belum 

pernah kenal sama sekali, walau ada beberapa orang yang memang sudah 

saling kenal. Hari demi hari saya mengikuti perkumpulan dengan 

kelompok 69 walaupun di awal kita masih merasa malu untuk saling 

bercanda dan lama kelamaan saya pun mulai merasa teman-teman KKN 

sudah seperti keluarga sendiri, saya dan teman-teman mulai menyusun 

program untuk KKN. Tidak lama setelah itu saya menerima kabar dari 

mahasiswa lain bahwa sudah ada pembagian desa untuk kelompok KKN. 

Saya pun merasa was-was, karena dalam benak saya tidak ingin KKN 

dengan jarak yang cukup jauh atau pun terlalu dekat  dengan rumah saya 

ataupun dengan tempat kontrakan/kost saya. Awalnya ada kabar 

berhembus jika KKN PPM 2016 tidak dilaksanakan di wilayah Tangerang 

Selatan, saya mulai lega karena jarak akan jauh dari rumah dan juga tidak 

terlalu dekat dengan rumah. Berita selanjutnya yang saya terima yaitu 

KKN PPM 2016 akan dilaksanakan di Kab. Bogor Bagian Barat, Kab. 

Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Saya pun was-was lagi 

dikarenakan saya tidak ingin KKN di Kota Tangerang Selatan yang 

menurut saya tidak ada sensasi KKNnya karena menurut saya Tangerang 

Selatan sudah cukup maju dan lagi Tangerang Selatan sangat dekat 

dengan tempat saya tinggal, jadi saya tidak ingin KKN di Tangerang 

Selatan. Setelah saya baca file yang dibagikan oleh PPM Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tentang pembagian desa saya lega 

karena mendapatkan desa di daerah Bogor bagian Barat tepatnya di Desa 
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Koleang, Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor. Lalu saya dan teman-

teman pun mulai menyusun proposal dengan seksama untuk kegiatan 

KKN. Awalnya beredar kabar bahwa anggaran untuk pengabdian adalah 

Rp10.000.000,- namun, berhembus kabar bahwa dana pengabdian 

dipangkas oleh pemerintah pusat sebesar 50% sehingga menjadi 

Rp5.000.000,-. Saya dan teman-teman mulai menyusun dan memangkas 

program yang awalnya sudah direncanakan. 

Lama tidak berkomunikasi dengan teman-teman kelompok karena 

sebelum KKN terhalang oleh libur dan puasa. Setelah saya datang kembali 

ke Ciputat, saya berinisiatif menaruh seluruh keperluan atau barang-

barang teman-teman kelompok saya di kosan tempat saya tinggal, agar 

nantinya saat keberangkatan ke lokasi KKN tidak ada lagi yang tertinggal. 

Untuk kebutuhan pangan di sana, salah satu teman saya menyarankan 

agar perindividu membawa minimal 5 Kg beras dan kentang minimal 2 

buah. Tibalah hari keberangkatan. Saat berangkatan ke lokasi KKN kami 

dipisah menjadi beberapa bagian. Ada yang naik mobil pribadi, ada yang 

naik motor, dan ada juga yang naik angkutan umum yang di pesan di 

Ciputat. Saya sendiri naik angkutan umum karena saya dan teman saya 

ditugaskan untuk menjaga barang-barang yang lain. 

Hari pertama kami beres-beres Kontrakan tempat kami tinggal 

yaitu di Kp. Silongong Desa Koleang. Hari berikutnya kami baru 

membicarakan hal-hal yang terkait program KKN. Mahasiswa yang KKN 

di Desa Koleang ada 3 kelompok yaitu, kelompok 68, 69 dan 70. Jarak 

antara kelompok saya dengan kelompok lain tidak terlalu jauh, dan saya 

bersyukur bahwa signal di tempat KKN kami tidak terlalu jelek, jadi kami 

bisa menjalankan salah satu program kami yaitu mengajarkan bagaimana 

penggunaan internet dan pembuatan email.  

 Setelah beberapa hari di Kampung Silongong kami sudah akrab 

dengan warga setempat. Tetapi, ada satu alasan yang memaksa saya dan 

teman-teman untuk pindah ketempat lain, yaitu masalah air. Rumah yang 

kami tempati mengalami kekeringan air. Akhirnya saya beserta teman-

teman saya pindah ke kampung sebelah, yaitu Kampung Cicanggong. 

masyarakat di sini sangat menerima kami dengan tangan terbuka, dan 

juga masyarakat di sini sangat ramah. 

Hari demi hari berlalu yang tidak akan saya lupakan adalah 

kebersamaan yang saya dapat ketika bersama teman-teman kelompok 69, 

mulai dari bermain kartu remi dan juga bermain gitar bersama. Walaupun 
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terdapat banyak konflik yang terjadi di dalam kelompok kami, saya 

mengerti bahwa di sebuah kelompok pasti terdapat beberapa konflik 

antara anggota kelompok itu dan menjadikan itu sebuah pelajaran dan 

juga selalu berusaha untuk mencari jalan keluarnya. Banyak hal yang tidak 

akan pernah saya lupakan dan akan selalu menjadi sebuah pembelajaran 

bagi hidup saya adalah yaitu ketika pembuatan plang gapura di kampung 

Silongong. Saya, Rizki, Dhanar, dan Sultan membantu pembuatan plang 

gapura sederhana di kampung tersebut hingga selesai, awalnya saya dan 

Sultan mulai mengecat plang tersebut. Lalu Rizki dan Dhanar membuat 

tulisan untuk plang Kampung Cicanggong tersebut. Kami mulai 

memperbaiki dan menghias gapura tempat plang ini dipasang pada 

tanggal 16 Agustus 2016, dan kami juga mulai memasang plang gapura 

pada waktu yang sama. Saya dan teman-teman mengerjakan program 

tersebut sampai malam dan sampai lupa makan. Akhirnya karena 

kelaparan kami makan di luar, di warung makan langganan kami, dan 

pengalaman yang lainnya adalah saat saya mengajar PBB atau Pelatihan 

Baris Berbaris. Awalnya saya hanya mengajar PBB di Sekolah Dasar saja, 

tetapi tiba-tiba saya diminta untuk mengajarkan PBB anak SMA yang 

ingin mengikuti perlombaan. Akhirnya saya mengajar PBB untuk SMA 

dari siang hingga sore, sampai-sampai kulit saya berubah menjadi 

kecoklatan. Walaupun pada akhirnya SMA yang saya ajar PBB nya tidak 

berhasil juara tetapi saya bangga kepada mereka karena sudah berusaha 

dan pantang menyerah, dan moment yang tidak terlupakan adalah saat 

perpisahan dengan warga. Kami, kelompok 68, 69, dan 70 mengadakan 

perpisahan di Kantor Desa. Kami mengajak beberapa warga kampung 

untuk tampil diacara pembukaan tersebut, dan juga saat di kontrakan 

tepatnya malam terakhir kami berada di Desa Koleang. Saya dan teman-

teman kelompok saya bernyanyi, bermain gitar dan cajon. Saya termasuk 

yang memainkan alat musik cajon. Pada saat tiba hari di mana kami harus 

pulang ke Ciputat, saya dan teman-teman saya berpamitan ke warga 

Kampung Cicanggong. Kami merasa sangat berat meninggalkan kampung 

ini. Ada beberapa warga yang ikut sedih dan bahkan sampai menangis. 
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Persepsi Desa Koleang 

Cicanggong sendiri terletak di Desa Koleang, Kecamatan Jasinga, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Desa ini terletak di bagian Barat Kabupaten 

Bogor dan desa ini juga berbatasan langsung dengan Kabupaten Lebak, 

Provinsi Banten. Sebelum berangkat ke lokasi KKN yaitu di Koleang, saya 

sempat membayangkan bahwa desa ini memiliki pemandangan yang 

indah dengan udara yang sejuk serta terdapat akses jalan yang cukup 

bagus. Ternyata kenyataannya tidak seperti yang saya bayangkan, Desa 

Koleang tidak seindah yang pernah saya bayangkan, walau pun terdapat 

tempat yang mungkin nantinya bisa dijadikan potensi wisata yaitu Setu 

Kadondong tetapi tetap saja di Koleang yang terlihat hanya bentangan 

sawah yang tidak terlalu merata dan bukit-bukit kecil. Terdapat sungai 

yang membentang di samping jalan Koleang. Desa Koleang juga tidak 

lepas dari banyaknya polusi udara yang disebabkan oleh debu jalan. Polusi 

itu terjadi karena banyaknya truk yang berlalu lalang membawa barang 

eksploitasi bukit berupa pasir dan batu terdapat beberapa kampung yang 

mengalami masalah air. Mungkin dikarenakan dataran kampung tersebut 

yang tinggi dan pengeboran sumur yang kurang dalam. Maklum, di 

kampung tersebut hanya orang-orang yang dipandang sajalah yang bisa 

mengebor sumur lebih dalam lagi. Tetapi untungnya akses jalan ke desa 

tersebut telah mengalami sedikit perbaikan. Walaupun kalau malam hari 

masih kurang penerangan tetapi jalannya tidak terlalu rusak. Jadi 

kelompok saya kalau mau keluar malam-malam minimal harus berdua, 

tidak boleh sendiri, karena ditakutkan terjadi hal yang tidak diinginkan. 

Untuk sosial masyarakatnya sendiri di Desa Koleang atau lebih 

tepatnya di Kampung Cicanggong itu sendiri termasuk kompak dan 

hampir tidak ada perselisihan atau perbedaan pendapat antar warga. Beda 

halnya di Kampung Silongong, masyarakat di sana seperti terkekang akan 

status orang terpandang, jadi mau melakukan apa saja merasa sangat 

segan karena ada beberapa orang yang sangat terpandang di sana. 

Kesan yang paling saya tidak akan pernah lupa yaitu tentang 

kebiasaan masyarakat desa setempat tentang shalat Jumat. Shalat Jumat di 

Desa Koleang sendiri berbeda dengan yang pernah saya lakukan 

sebelumnya selama hidup. Jadi di sini setelah selesai melaksanakan Shalat 

Jumat, masyarakat di sini melakukan Sholat Dzuhur kembali, masyarakat 

sekitar menyebutnya ngadzuhuran. Jadi setelah jumatan 2 rakaat ada Sholat 
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Dzuhur 4 rakaan, namun saya dan teman-teman hampir tidak pernah 

mengikuti Sholat Dzuhur nya dan yang saya baru tahu juga ternyata ada 

beberapa masjid yang menggunakan qunut ketika Jumatan. Walaupun tidak 

semua masyarakat melakukan Shalat Dzuhur setelah Shalat Jumat tetapi ada 

beberapa orang yang melaksanakannya, terutama orang-orangtua. 

Pemuda di Kampung Cicanggong sendiri sangat kompak karena 

terdapat ketua pemuda yang berasal dari kalangan orangtua, nama dari 

ketua pemuda tersebut adalah Mang Dudung, Mang Dudung inilah yang 

selalu mengatur pemuda-pemuda Kampung Cicanggong untuk selalu 

kompak. Biasanya saya dan teman-teman hampir setiap malam 

kedatangan pemuda-pemuda kampung, biasanya saya dan teman-teman 

berdiskusi dengan pemuda kampung, dan tak jarang juga hanya bermain 

saja sambil menambah keakraban, dan tidak jarang juga saya beserta 

teman-teman berdiskusi dengan pak RT dan pak RW dalam membahas 

tentang program KKN maupun yang lainnya, terutama tentang 

lingkungan sosial masyarakat setempat.  

Dari awal datang hingga selesai semua program termasuk program 

tempat sampah dan pengadaan plang gapura, saya banyak berterima kasih 

kepada warga karena telah diterima dan disambut baik oleh masyarakat 

setempat dan pak RW bersama warga pun berterima kasih karena sudah 

dibuatkan tempat sampah dan plang gapura di kampung mereka. Selama 

saya di sana saya sering diajak masak/ngeliwet bersama dengan warga 

Kampung Cicanggong. Hampir setiap selesai kegiatan yang ada sangkut 

pautnya dengan warga saya selalu diajak makan bersama-sama warga. 

Senangnya hati saya ketika melihat kegembiraan dan kebersamaan antara 

saya dan masyarakat yang tidak akan pernah saya lupakan. 

Pembelajaran yang saya dapatkan ketika menjadi bagian dari 

masyarakat sekitar adalah belajar bagaimana memahami perbedaan adat 

antara satu kampung dengan kampung yang lain. Contohnya adalah 

ketika berada di Silongong itu ibarat tokoh masyarakat itu berada di atas 

RT dan RW, ini terjadi mungkin karena warga Silongong masih sangat 

kental agamanya dan masih menganggap bahwa orang yang memiliki ilmu 

agama lebih banyak berada di atas segalanya. Berbeda halnya dengan 

Cicanggong, mungkin karena tingkat agamanya yang masih tidak terlalu 

tinggi jadi tidak sama seperti di Silongong. Saya pun mendapat 

pembelajaran mengenai masalah hukum yang terjadi di masyarakat yang 

luput dari pandangan pemerintah seperti permasalahan gaji buruh yang 
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sangat jauh dari UMR Kabupaten Bogor dan  saya pun sangat mendapat 

pembelajaran tentang bagaimana dampak dari eksploitasi alam yang 

berlebihan yang mengakibatkan kerugian bagi masyarakat sekitar. 

Sungguh ironi banyak bukit dan sungai yang dieksploitasi dan 

dihancurkan begitu saja untuk diambil batu dan pasirnya demi 

kepentingan dan keuntungan kelompok serta tidak memikirkan dampak 

lingkungannya, bagaimana masa depan masyarakat sekitar yang bukit dan 

sungainya di hancurkan bagaimana nasib anak-anak di sekitarnya. 

 

Menjadi Bagian Dari Masyarakat Desa Koleang 

Saya pernah membayangkan bagaimana jika saya hidup di desa ini, 

mungkin hal yang sama dengan masyarakat akan saya rasakan, mulai dari 

kesulitan ekonomi hingga kesulitan air. Terlintas di pikiran dan hati saya 

untuk ikut andil dalam memajukan masyarakat desa tersebut terutama 

untuk memajukan pola pikir dan wawasan bagi anak-anak desa tersebut. 

Saya sempat sedih ketika salah seorang anak saya tanya apa cita-cita 

kamu? dan dia menjawab ingin menjadi supir truk. Miris bukan? setelah 

ditanya lebih lanjut ternyata ayahnya seorang supir truk yang bekerja di 

sebuah perusahaan tambang di desa tersebut. Air mata saya hampir jatuh 

ketika itu, ditambah dengan seorang anak yang ketika menggambar 

bersama dia menggambar beberapa mobil truk sedang mengangkut pasir 

dan batu sunggung, miris dan tak sampai hati saya melihatnya. Saya 

membayangkan bagaimana nasib anak-anak ini kedepannya. Oleh karena 

itu saya bertekad jika suatu hari saya sukses saya tidak akan lupa di mana 

tempat saya KKN.  

Hal yang akan saya lakukan adalah memberikan pembelajaran, 

pandangan dan wawasan kepada anak-anak generasi muda di desa 

tersebut dan memberdayakan masyarakat tersebut tanpa merusak alam 

dan mengeksploitasi alam serta menyadarkan warga sekitar tentang 

dampak dari perusakan alam.  Untuk saat ini saya hanya bisa membuat 

tempat sampah, plang gapura serta seminar tentang pertanian untuk 

warga sekitar. Untuk kedepannya jika ada kesempatan saya akan 

mengajukan pemberantasan pelanggaaran hukum terhadap perusahaan 

dengan izin ilegal untuk menambang dan pemberdayaan petani agar para 

petani bisa lebih maju lagi dan pola pikirnya harus modern tidak kuno 

lagi. 
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CERITA INDAH DI KOLEANG 

Muhammad Rizki 

Apasih KKN itu? 

Awalnya saya pikir KKN PpMM UIN Jakarta 2016 akan sama 

seperti KKN PPM tahun-tahun sebelumnya, di mana mahasiswa benar-

benar dituntut untuk bekerja keras mendapatkan teman kelompok dan 

lokasi yang ingin dituju oleh mereka. Sejak semester 3 saya banyak 

menggali tentang informasi KKN dari senior-senior saya, maklumlah 

melalui organisasi internal maupun eksternal saya banyak berteman 

dengan angkatan yang semester di atas saya, awalnya saya bertanya apa 

sih KKN itu bang? dan hingga akhirnya banyak cerita panjang lebar 

tentang KKN dan pengalaman mereka selama KKN. Saya banyak 

mendapatkan pengalaman dari cerita-cerita tersebut, sehingga mulai 

semester 4 saya semangat untuk menjalankan KKN untuk tahun 2016, 

awalnya saya mengajak sahabat terdekat saya yang merupakan teman satu 

kelas dengan saya agar ikut untuk bergabung bersama saya dalam 

mempersiapkan KKN tahun 2016 nanti, lalu setelah semester 5 mulai 

banyak teman-teman dari fakultas lain untuk ikut bersama 

mempersiapkan KKN, ada yang dari Fakultas Syariah dan Hukum dan ada 

juga yang dari Fakultas Tarbiyah. Saya dan teman-teman saya mulai 

mendiskusikan tentang program untuk pelaksanaan KKN dan mencari 

lagi anggota untuk memenuhi kapasitas yang disediakan. Hari demi hari 

pun berlalu, saya dan teman-teman hampir sudah siap untuk 

melaksanakan KKN tersebut.  

Pada KKN di tahun-tahun sebelumnya, dalam mencari anggota 

kelompok KKN dan tempat tujuan untuk KKN itu dilakukan sendiri oleh 

mahasiswa. Mulai memasuki semester 6 terdengar kabar tentang KKN 

tahun 2016. Kabar yang beredar di lingkungan kampus adalah bahwa 

terdapat peraturan baru pada KKN PPM 2016 ini. Aturannya adalah 

dalam mekanisme pemilihan anggota dan desa tempat pengabdian KKN 

PPM 2016 akan diacak dan diatur oleh PPM Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta. Saya dan teman-teman saya mulai kaget dan 

berpencar, karena setelah saya tanyakan ke pihak PPM Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta secara langsung ternyata kabar yang 

beredar adalah benar saya dan teman-teman saya merasa kecawa karena 
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peraturan baru dari PPM ini, akhirnya saya dan teman-teman 

membubarkan diskusi yang sudah dimulai sejak lama untuk KKN. 

Untuk hambatannya sendiri yang saya bayangkan adalah tentang 

akses jalan ke desa tempat saya melaksanakan KKN nanti, karena saya 

telah mengetahui  daerah Bogor bagian Barat serta akses ke pasar dan 

bank di desa tempat saya mengabdi nanti. Saya juga membayangkan 

tentang bagaimana keamanan di desa tempat KKN dan jarak untuk ke 

kantor polisi terdekat, karena pada masa abang saya melakukan KKN di 

daerah Cibinong saya mengetahui kabar buruk dari orangtua saya bahwa 

kontrakan tempat abang saya tinggal ternyata telah di bobol oleh maling.  

 

Suka dan Duka KKN PpMM UIN Jakarta 2016 

Dikarenakan awalnya saya berpikir bahwa KKN PPM Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2016 akan sama dengan KKN 

PPM Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta tahun-tahun 

sebelumnya, yang anggota kelompoknya mencari sendiri dan tempat 

untuk melaksanakan KKN juga mencari sendiri. Saya merasa tertantang 

untuk mencari teman yang satu pemikiran dengan saya dan semangat 

untuk mencari tempat yang cocok untuk program-program yang akan 

saya terapkan. Namun, semuanya tidak seperti apa yang saya perkirakan 

bahwasannya KKN PPM tahun 2016 ini memiliki aturan baru yaitu PPM 

Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta sendiri yang 

mengatur untuk pengelompokan anggota dan tempat untuk 

melaksanakan KKN.  Pembagian anggota dan kelompok diatur oleh PPM 

begitupun desa tempat KKN. Saya sempat khawatir anggota dan desa 

tempat KKN tidak sesuai dengan apa yang saya pikirkan saya. Namun, 

setelah hari-demi hari berlalu datanglah berita tentang pembekalan KKN, 

awalnya para mahasiswa menerima file, di mana di file tersebut terdapat 

seluruh nama mahasiswa semester 6 di Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta yang telah mendaftar untuk mengikuti KKN. 

Awalnya saya mengira hanya file nama-nama mahasiswa seperti 

biasanya, namun setelah diteliti lebih lanjut ternyata disitu juga terdapat 

nomor urut yang berbeda tiap mahasiswa. Lalu hari pembekalan pun tiba 

di mana saya mendapatkan nomor urut untuk pembekalan gelombang ke 

dua. Di mana seluruh mahasiswa yang ada nomor urutnya sama, dan 

setelah diberi pembekalan barulah saya tahu bahwa nomor urutnya 

adalah nomor urut kelompok dan tiap mahasiswa yang memiliki nomor 



Desa Koleang Selangkah Lebih Maju | 145 
 

urut sama adalah teman kelompoknya. Ketika pembekalan pemberi 

materi memberikan kertas tempel untuk ditulis nomor urut yang sesuai 

dengan file yang telah beredar, kebetulan saya mendapatkan nomor urut 

69 atau saya menjadi anggota kelompok 69. Saat pembekalan untuk KKN 

saya duduk bersama teman satu kelas sekaligus sahabat terdekat saya. 

Tidak lama setelah pembekalan selesai seluruh mahasiswa diperintahkan 

untuk mencari anggota dengan nomor urut yang sama. Saya pun berjalan 

mencari anggota kelompok yang lain dan saya langsung berkumpul. 

Teman yang pertama saya jumpai adalah Dhanar Zulfikar yang kebetulan 

juga merupakan teman sekelas dari sepupu saya dari jurusan PMH. Kami 

mulai berkenalan dan mulai menceritakan diri kami sambil menunggu 

perintah selanjutnya dari PPM. Lalu dari pihak PPM memerintahkan 

kami untuk berdiskusi dan memperkenalkan diri kepada teman-teman 

satu kelompok. Saya dan teman-teman anggota kelompok 69 pun 

langsung berdiskusi dan memperkenalkan diri. Ketika di tengah-tengah 

diskusi ada inisiatif penunjukan ketua kelompok dan akhirnya kami 

sepakat menunjuk Sultan Andiha Sulaiman menjadi ketua kelompok 69.  

Awalnya saya selalu menanyakan dalam pikiran apakah kita bisa 

kompak dengan adanya teman kelompok KKN yang sebelumnya belum 

pernah kenal sama sekali, walau ada beberapa orang yang memang sudah 

saling kenal. Hari demi hari saya mengikuti perkumpulan dengan 

kelompok 69 walaupun di awal kita masih merasa malu untuk saling 

bercanda dan lama kelamaan saya pun mulai merasa teman-teman KKN 

sudah seperti keluarga sendiri, saya dan teman-teman mulai menyusun 

program untuk KKN. Tidak lama setelah itu saya menerima kabar dari 

Mahasiswa lain bahwa sudah ada pembagian desa untuk kelompok KKN. 

Saya pun merasa was-was, karena dalam benak saya tidak ingin KKN 

dengan jarak yang cukup jauh atau pun terlalu dekat  dengan rumah saya. 

Awalnya ada kabar berhembus jika KKN PPM 2016 tidak dilaksanakan di 

wilayah Tangerang Selatan, saya mulai lega karena jarak akan jauh dari 

rumah dan juga tidak terlalu dekat dengan rumah. Berita selanjutnya yang 

saya terima yaitu KKN PPM 2016 akan dilaksanakan di Kab. Bogor bagian 

Barat, Kab. Tangerang dan Kota Tangerang Selatan. Saya pun was-was lagi 

dikarenakan saya tidak ingin KKN di Kota Tangerang Selatan yang 

menurut saya tidak ada sensasi KKNnya karena menurut saya Tangerang 

Selatan sudah cukup maju dan lagi Tangerang Selatan sangat dekat 

dengan kampus saya, jadi saya tidak ingin KKN di Tangerang Selatan. 



146| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

Setelah saya baca file yang dibagikan oleh PPM Universitas Islam Negeri 

Syarif Hidayatullah Jakarta tentang pembagian desa saya lega karena 

mendapatkan desa di Daerah Bogor bagian Barat tepatnya di Desa 

Koleang, Kecamatan Jasinga, Kabupaten Bogor. Lalu saya dan teman-

teman pun mulai menyusun proposal dengan seksama untuk kegiatan 

KKN. Awalnya beredar kabar bahwa anggaran untuk pengabdian adalah 

Rp10.000.000,- namun berhembus kabar bahwa dana pengabdian 

dipangkas oleh pemerintah pusat sebesar 50% sehingga menjadi 

Rp5.000.000,-. Saya dan teman-teman mulai menyusun dan memangkas 

program yang awalnya sudah direncanakan. 

Lama tidak berkomunikasi dengan teman-teman kelompok karena 

sebelum KKN terhalang oleh Libur dan Puasa. Tibalah hari 

keberangkatan, saat menjelang berangkatan ke lokasi KKN kami dipisah 

menjadi beberapa bagian. Ada yang naik mobil pribadi, ada yang naik 

motor, dan ada juga yang naik angkutan umum yang di pesan di Ciputat. 

Saya sendiri naik mobil pribadi bersama keluarga saya karena saya 

langsung memasuki tol dari Kebun Jeruk. 

Hari pertama kami beres-beres kontrakan tempat kami tinggal yaitu 

di Kp. Silongong Desa Koleang. Hari berikutnya kami baru membicarakan 

hal-hal yang terkait program KKN. Mahasiswa yang KKN di Desa 

Koleang terdapat 3 kelompok yaitu, kelompok 68, 69 dan 70. Jarak antara 

kelompok saya dengan kelompok lain tidak terlalu jauh, dan saya 

bersyukur bahwa signal di tempat KKN kami tidak terlalu jelek, jadi kami 

masih biasa menggunakan media social untuk selalu mendapatkan kabar 

perihal KKN ini. 

Setelah beberapa hari di Kampung Silongong kami sudah akrab 

dengan warga setempat. Tetapi, ada satu alasan yang memaksa saya dan 

teman-teman untuk pindah ketempat lain, yaitu masalah air. Rumah yang 

kami tempati mengalami kekeringan air. Akhirnya saya beserta teman-

teman saya pindah ke kampung sebelah, yaitu Kampung Cicanggong. 

Masyarakat di sini sangat menerima kami dengan tangan terbuka. Dan 

juga masyarakat di sini sangat ramah terhadap tamu yaitu Mahasiswa, 

kebetulan setiap tahun memang di tempat inilah mahasiswa sering 

melakukan kegiatan KKN, ada dari IPB maupun dari Pakuan Bogor. 

Hari demi hari berlalu yang tidak akan saya lupakan adalah 

kebersamaan yang saya dapat ketika bersama teman-teman kelompok 69, 

mulai dari bermain kartu remi, bermain gitar dan bersholawatan dengan 
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di iringi oleh lantunan Hadroh. Banyak hal yang tidak akan pernah saya 

lupakan dan akan selalu menjadi sebuah pembelajaran bagi hidup saya 

adalah yaitu ketika perbaikan plang gapura di Kampung Cicanggong. Saya, 

Fauzan, Dhanar, dan Sultan membantu pembuatan plang gapura sederhana 

di kampung tersebut hingga selesai, awalnya Fauzan dan Sultan mulai 

mengecat plang tersebut. Lalu Saya dan Dhanar membuat tulisan untuk 

plang Kampung Cicanggong tersebut. Kami mulai memperbaiki dan 

menghias gapura, tempat plang ini dipasang pada tanggal 16 Agustus 

2016, dan kami juga mulai memasang plang gapura pada waktu yang 

sama. Saya dan teman-teman mengerjakan program tersebut sampai 

malam dan sampai lupa makan. Akhirnya karena kelaparan kami makan 

di luar, di warung makan langganan kami, dan pengalaman yang lainnya 

adalah saat saya mengajar PBB atau Pelatihan Baris Berbaris. Awalnya 

saya hanya mengajar PBB di Sekolah Dasar saja, tetapi tiba-tiba saya 

diminta untuk mengajarkan PBB anak SMA yang ingin mengikuti 

perlombaan. Akhirnya saya mengajar PBB untuk SMA dari siang hingga 

sore, sampai-sampai kulit saya berubah menjadi kecoklatan. Walaupun 

pada akhirnya SMA yang saya ajar PBB-nya tidak berhasil juara tetapi 

saya bangga kepada mereka karena sudah berusaha dan pantang 

menyerah. Moment yang tidak terlupakan adalah saat perpisahan dengan 

warga. Kami, kelompok 68, 69, dan 70 mengadakan perpisahan di Kantor 

Desa. Kami mengajak beberapa warga kampung untuk tampil diacara 

pembukaan tersebut, dan juga saat di kontrakan tepatnya malam terakhir 

kami berada di Desa Koleang. Saya dan teman-teman kelompok saya 

bernyanyi, bermain gitar dan cajon. Pada saat tiba hari di mana kami harus 

pulang ke Ciputat, saya dan teman-teman saya berpamitan ke warga 

Kampung Cicanggong. Kami merasa sangat berat meninggalkan kampung 

ini. Ada beberapa warga yang ikut sedih dan bahkan sampai menangis. 

 

Cerita tentang Kampung Cicanggong 

Cicanggong sendiri terletak di Desa Koleang, Kecamatan Jasinga, 

Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Desa ini terletak di bagian Barat Kabupaten 

Bogor dan desa ini juga berbatasan langsung dengan Kabupaten Lebak, 

Provinsi Banten. Terdapat sungai Cidurian yang membentang di samping 

jalan Koleang. Desa Koleang juga tidak lepas dari banyaknya polusi udara 

yang disebabkan oleh debu jalan dan asap truk-truk pembawa batu dan 
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pasir. Mungkin dikarenakan dataran kampung tersebut yang tinggi dan 

pengeboran sumur yang kurang dalam. Maklum, di kampung tersebut 

hanya orang-orang yang dipandang sajalah yang bisa mengebor sumur 

lebih dalam lagi. Tetapi untungnya akses jalan ke desa tersebut telah 

mengalami sedikit perbaikan. Walaupun kalau malam hari masih kurang 

penerangan tetapi jalannya tidak terlalu rusak. Jadi kelompok saya kalau 

mau keluar malam-malam minimal harus berdua, tidak boleh sendiri 

karena ditakutkan terjadi hal yang tidak diinginkan. 

Untuk sosial masyarakatnya sendiri di Desa Koleang atau lebih 

tepatnya di Kampung Cicanggong itu sendiri termasuk kompak dan 

hampir tidak ada perselisihan atau perbedaan pendapat antar warga. Beda 

halnya di Kampung Silongong, masyarakat di sana seperti terkekang akan 

status orang terpandang, jadi mau melakukan apa saja merasa sangat 

segan karena ada beberapa orang yang sangat terpandang di sana. 

Kesan yang paling saya tidak akan pernah lupa yaitu tentang 

kebiasaan masyarakat desa setempat tentang shalat Jumat. Shalat Jumat 

di Desa Koleang sendiri berbeda dengan yang pernah saya lakukan 

sebelumnya di tempat saya tinggal. Jadi di sini setelah selesai 

melaksanakan shalat Jumat, masyarakat di sini melakukan shalat dzuhur 

kembali, masyarakat sekitar menyebutnya ngadzuhuran. Jadi setelah 

jumatan 2 rakaat lalu di lanjutkan shalat Dzuhur 4 rakaat namun, saya 

hampir tidak pernah mengikuti shalat Dzuhurnya dan yang saya baru 

tahu juga ternyata ada beberapa masjid yang menggunakan qunut ketika 

Jumatan, karena saya musafir jadi tidak diwajibkan untuk mengikuti 

shalat Jumat. Walaupun tidak semua masyarakat melakukan shalat 

Dzuhur setelah shalat Jumat, tetapi ada beberapa orang yang 

melaksanakannya, terutama orang-orang tua  dan para alim ulama. 

Pemuda di Kampung Cicanggong sendiri sangat kompak karena 

terdapat ketua pemuda yang berasal dari kalangan orangtua, nama dari 

ketua pemuda tersebut adalah Dulmajid, yang biasa kita panggil Mang 

Dudung. Mang Dudung inilah yang selalu mengatur pemuda-pemuda 

Kampung Cicanggong untuk selalu kompak dan tetap menjaga rasa 

persaudaraan di antara mereka. Biasanya saya dan teman-teman hampir 

setiap malam kedatangan pemuda-pemuda kampung, biasanya saya dan 

teman-teman berdiskusi dengan pemuda kampung, dan tak jarang juga 

hanya bermain saja sambil menambah keakraban, dan biasanya saya juga 

beserta teman-teman berdiskusi dengan Pak RT dan Pak RW dalam 
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membahas tentang program KKN maupun yang lainnya, terutama tentang 

lingkungan sosial masyarakat setempat.  

Dari awal datang hingga selesai semua program termasuk program 

tempat sampah dan pengadaan plang gapura, saya banyak berterima kasih 

kepada warga karena telah diterima dan disambut baik oleh masyarakat 

setempat dan Pak RW bersama warga pun berterima kasih karena sudah 

dibuatkan tempat sampah dan plang gapura di kampung mereka. Selama 

saya di sana saya sering diajak masak/ngeliwet bersama dengan warga 

Kampung Cicanggong. Hampir setiap selesai kegiatan yang ada sangkut 

pautnya dengan warga saya selalu diajak makan bersama-sama warga. 

Senangnya hati saya ketika melihat kegembiraan dan kebersamaan antara 

saya dan masyarakat yang tidak akan pernah saya lupakan. 

Pembelajaran yang saya dapatkan ketika menjadi bagian dari 

masyarakat sekitar adalah belajar bagaimana memahami perbedaan adat 

antara satu kampung dengan kampung yang lain. Contohnya adalah 

ketika berada di Silongong itu ibarat tokoh masyarakat itu berada di atas 

RT dan RW, ini terjadi mungkin karena warga Silongong masih sangat 

kental agamanya dan masih menganggap bahwa orang yang memiliki ilmu 

agama lebih banyak berada di atas segalanya. Berbeda halnya dengan 

Cicanggong, mungkin karena tingkat agamanya yang masih tidak terlalu 

tinggi jadi tidak sama seperti di Silongong. Saya pun mendapat 

pembelajaran mengenai masalah hukum yang terjadi di masyarakat yang 

luput dari pandangan pemerintah seperti permasalahan gaji buruh yang 

sangat jauh dari UMR Kabupaten Bogor dan  saya pun sangat mendapat 

pembelajaran tentang bagaimana dampak dari eksploitasi alam yang 

berlebihan yang mengakibatkan kerugian bagi masyarakat sekitar. 

Sungguh ironi banyak bukit dan sungai yang dieksploitasi dan dihancurkan 

begitu saja untuk diambil batu dan pasirnya demi kepentingan dan 

keuntungan kelompok saja serta tidak memikirkan dampak 

lingkungannya, bagaimana masa depan masyarakat sekitar yang bukit dan 

sungainya di hancurkan bagaimana nasib anak-anak di sekitarnya. 

Saya pernah membayangkan bagaimana jika saya hidup di desa ini, 

mungkin hal yang sama dengan masyarakat akan saya rasakan, mulai dari 

kesulitan ekonomi hingga kesulitan air. Terlintas di pikiran dan hati saya 

untuk ikut andil dalam memajukan masyarakat desa tersebut terutama 

untuk memajukan pola pikir dan wawasan bagi anak-anak desa tersebut. 

Mungkin untuk latar pendidikan di kampung ini memang bisa dikatakan 
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masih sangat rendah sekali karena banyak anak anak yang lulus SMP 

maupun SMA langsung di nikahkan oleh orangtua nya karena mereka 

pikir biaya sekolah sangat tinggi, mungkin yang ada di dalam benak 

mereka ialah “untuk makan sehari-hari saja sulit apalagi harus membayar 

biaya untuk sekolah” setelah saya telaah dan melihat sekitar memang 

benar bahwa nya perempuan yang seusia dengan saya sudah banyak yang 

mempunyai anak bayi dan bahkan sudah banyak yang janda entah itu 

cerai maupun ditinggal meninggal suami nya.  

Ingin sekali saya mengubah pandangan mereka tentang pendidikan 

karena menurut pandangan saya saat ini pendidikan sangatlah penting, 

dengan pendidikan inilah yang membedakan kita dengan yang lain dalam 

dunia pekerjaan dan tentu saja dalam besar kecil nya gaji yang akan kita 

terima. Harapan saya semoga setelah kami melakukan pengabdian selama 

sebulan lama nya bisa sedikit membantu masyarakat baik dalam program 

maupun dalam pemikiran. 
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KEHIDUPAN BARU DENGAN LINGKUNGAN YANG BARU 

Nurlita Anggraini Afifah 

 
Pengantar 

Pada dasarnya Kuliah Kerja Nyata adalah ajang, wadah media untuk 

kita sebagai mahasiswa, menerapkan ilmu yang telah kita dapat, dan kita 

bagikan kepada masyarakat. Karena kegiatan ini tentu sangat diperlukan 

oleh masyarakat, salah satuya untuk mendapatkan bantuan berupa 

sumbangan pemikiran, tenaga yang dapat membantu masyarakat 

menyelesaikan ataupun mengembangkan potensi yang ada di daerah dan 

wilayahnya masing-masing. Dari sinergi itulah, Mahasiswa juga dituntut 

tidak hanya ikut berpartisipasi saja, tetapi melakukan upaya-upaya atau 

kegiatan nyata yang sekiranya dapat memberdayakan atau meningkatkan 

sumber daya alam, manusia, maupun potensi-potensi yang ada di lokasi 

tempat KKN, pastinya harus secara berkesinambungan.   

Ketika memasuki semester 6, saya selalu menyadari bahwasanya di 

semester ini saya harus melaksanan KKN yang akan diselenggarakan oleh 

PPM UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Awalnya saya berpikiran jikalau 

KKN nanti akan menghadapi permasalahan yang sangat besar, apalagi 

kita disatukan oleh orang-orang yang tidak kita kenal dan kita pun tidak 

mengetahui karakter dari sifat mereka semua, yang ada dipikiran saya 

KKN ini tidak akan menyenangkan, saya sangat sekali takut jika ketika 

kami melaksanakan KKN respon dari masyarakat kurang baik dan tidak 

senang dengan kehadiran kita. Tetapi ketika sudah mejalani KKN satu 

bulan lamanya, KKN itu sangat menyenangkan memberikan kita 

pelajaran dan pengalaman baru dan tidak hanya itu saja, masyarakat 

setempat yang sangat antusias sekali dan senang menerima kedatangan 

kita di sana. 

 

Kisah bersama dengan teman satu kelompok di KKN   

KKN bukan hanya moment di mana saya mengeksplor seluruh ide, 

kemampuan, dan keahlian saya. Namun adanya KKN ini mampu 

memberikan pengalaman yang baru dalam hidup. Karena banyak hal yang 

dapat saya contoh. Mungkin bagi sebagian mahasiswa/mahasiswi adanya 

KKN ini memberikan beban, kesulitan, maupun kesedihan tersendiri. 



152| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

Namun tidak bagi saya pribadi, adanya KKN ini bagi saya mampu 

menjadikan saya pribadi yang lebih mandiri, dewasa, dan menghargai 

apapun. Beberapa kejadian atau moment yang saya alami, bagi saya itu 

merupakan pengalaman dan motivasi. Seperti halnya ketika pagi hari 

sekitar pukul 07.30 saya dan teman saya pergi keluar untuk berbelanja 

sayur namun, ketika saya hendak keluar gang Kampung Cicanggong saya 

melihat seorang bapak yang usianya kira-kira 50 tahunan sedang berjalan 

sambil memikul bakul yang berisi kangkung dan sawi. Tidak berfikir 

lama, saya dan teman saya berhenti sejenak untuk menghampiri bapak 

itu, saya tanyakan langsung harga kangkung satu ikat yang ia jualnya. 

Kaget sekaligus berpikir ketika ia menyebutkan harga kangkung sebesar 

Rp1000,- untuk satu ikatnya. Satu ikat kangkung cukup banyak dan 

bapak itu hanya menjual dengan harga yang begitu murah. Sungguh 

perjuangan yang cukup berat untuk menjual kangkung itu. Entah berapa 

modal, tenaga, keringat yang ia keluarkan, serta jarak yang ia tempuh 

untuk menjual dagangannya itu. Ia menjual sayuran itu dengan berjalan 

kaki dari kampung ke kampung. Sungguh perjuangan yang cukup berat 

dan melelahkan. Hal ini menjadi motivasi untuk saya karena berapapun 

usia kita, bekerja dan mencari rezeki yang halal itu tidak menjadi batasan 

serta alasan. Bukan hanya seorang bapak yang berjualan sayur, tetapi ada 

pula seorang kakek yang usianya sudah cukup lanjut masih kuat dan 

mampu mencari serta mengambil kayu untuk menopang hidupnya. Benar-

benar moment yang sangat berharga bagi saya, karena dengan hal itu, 

mampu menjadikan motivasi untuk saya bahwa hidup harus selalu 

berjuang dan berusaha tanpa mengenal lelah, usia, cuaca, keadaan, 

maupun pekerjaan. Karena sesungguhnya pekerjaan apapun yang 

dilakukan selagi masih halal dan mampu untuk dikerjakan, maka 

pekerjaan itulah yang nantinya akan membawa kita menuju kehidupan 

yang sukses dan berharga. 

Terlepas dari moment yang mengharukan, ada pula moment yang 

membahagiakan yang dirasakan oleh seluruh peserta KKN dan 

masyarakat khususnya Kampung Cicanggong. Moment ini ialah perayaan 

Hari Kemerdekaan 17 Agustus. Di mana hampir seluruh masyarakat 

Kampung Cicanggong turut serta meramaikan perayaan 17 Agustus 

dengan mengikuti berbagai lomba. Kami seluruh peserta KKN KOPI 

diamanatkan untuk mengurus serta menjalankan berbagai perlombaan. 

Tidak banyak perlombaan yang kami buat, yang terpenting mampu 
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menghibur mereka. Kami tidak hanya membuat perlombaan untuk anak-

anak namun, kami juga membuat perlombaan khusus untuk orangtua 

maupun pemuda dan pemudi di sana. Antusias seluruh anak-anak di 

Kampung Cicanggong sangat luar biasa. Tidak sedikit dari mereka yang 

hampir mengikuti semua perlombaan yang kami sediakan. Semangat dan 

kebahagiaan mereka sangat berharga untuk kami. Karena dengan begitu 

artinya mereka sudah sangat menerima kehadiran kami di kampungnya. 

Acara perlombaan ini berjalan sejak pagi hari pukul 08.00 sampai sore 

hari pukul 17.30. Kegiatan ini bukan hanya diisi dengan berbagai 

perlombaan namun diisi pula dengan bazar buku gratis yang kami 

sediakan. Bazar buku ini sangat diminati oleh warga mengingat bagi 

mereka adanya kesempatan ini merupakan peluang yang sangat 

dibutuhkan oleh anak-anak dan masyarakat di sana. Bukan hanya buku 

pelajaran, tetapi kami juga menyediakan beberapa buku yasin yang sangat 

bermanfaaat. Orangtua khususnya sangat menyerbu buku yasin ini. Tidak 

butuh waktu lama, bazar buku gratis ini habis seluruhnya. Bahkan ada di 

antara warga Kampung Cicanggong yang tidak kedapatan. 

Perayaan hari kemerdekaan dan berbagai kegiatan perlombaan 

selesai dilaksanakan. Namun itu semua bukan berarti kegiatan kami 

selama satu bulan selesai. Masih ada program yang musti kami jalankan, 

yaitu peresmian revitalisasi plang dan gapura Kampung Cicanggong. 

Kami di sini bukan membangun gapura, tetapi kami merevitalisasi atau 

memperbarui gapura yang sudah ada, dan kami juga memberikan plang 

nama Kampung Cicanggong yang sebelumnya belum terpasang. Plang ini 

dilaksanakan tiga hari sebelum perayaan 17 Agustus. Terpasangnya plang 

yang menunjukkan nama Kampung Cicanggong sangat dinilai positif oleh 

warga. Karena dengan adanya plang ini dapat menunjukkan dan 

memperjelas kampung mereka. Harapan saya nantinya plang ini dapat 

dirawat sehingga tetap terlihat bersih dan rapi. Peresmian plang dan 

gapura ini disaksikan oleh dosen pembimbing saya, Bapak Nurul Jamali 

dan salah satu staf Desa Koleang. Pengadaan program ini dinilai positif 

oleh dosen saya, dan beliau sangat mengapresiasi program-program yang 

kami jalankan. 

Hari demi hari terus berganti, satu persatu program kerja yang di 

buat terlaksana. Kini tiba saatnya dipenghujung kegiatan KKN, yaitu 

closing. Closing ini merupakan salah satu rangkaian kegiatan KKN yang 

diselenggarakan oleh tiga kelompok. Acara ini diselenggarakan pada hari 
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Minggu, 21 Agustus 2016 di halaman Kantor Desa Koleang dengan 

dihadiri oleh warga, Pemuda-pemudi, Sekretaris Desa beserta stafnya, 

dosen pembimbing, serta murid SD, SMP, maupun SMA. Acara ini diisi 

dengan berbagai hiburan seperti Puisi Berantai, Tari Tradisional Sunda, 

Paduan Suara, Serta Akustik. Tema acara ini ialah “Senja Akustik”. Beberapa 

perwakilan pemuda atau warga Desa Koleang ikut berpartisipasi 

meramaikan acara ini. Bukan hanya warga dan pemuda-pemudi di sana 

namun, beberapa perwakilan peserta KKN juga ikut serta 

meramaikannya. Acara ini sangat meriah dan disambut antusias oleh 

warga di sana. Sedih sekaligus bahagia adanya closing ini, karena artinya 

adanya closing ini berakhir sudah kegiatan KKN kami selama sebulan. 

Segala kenangan, cerita, canda-gurau, dan moment bersama warga di sana 

telah usai.  

Satu bulan memang bukan waktu yang cepat, namun kebersamaan 

saya bersama para warga khususnya Kampung Cicanggong terasa begitu 

singkat. Keberadaan kelompok saya di sana sangat disambut positif oleh 

warga, dan bahkan banyak di antara warga yang merasa senang dengan 

hadirnya kelompok KKN saya. Berat dan sedih rasanya meninggalkan 

kampung yang sudah menjadi keluarga baru saya. Namun banyak kesan, 

pesan, dan kenangan yang kelompok KKN saya tinggalkan di kampung 

sana. Seperti halnya tempat sampah, plang nama kampung, bendera 

maupun buku-buku yang kelompok saya bagikan gratis untuk anak-anak 

di sana. Bukan hanya saya yang memberikan kenangan fisik kepada desa 

Koleang namun, kelompok KKN saya  juga mendapat kesan yang baik dari 

Sekretaris Desa Koleang maupun warga di sana bahwa dengan hadirnya 

kami mampu memberikan sedikit semangat kepada warga di sana untuk 

lebih mengembangkan desanya, lebih menjaga kebersihan lingkungan 

serta mampu mendorong keberanian warga di sana khususnya pemuda-

pemudi yang mau dan berani tampil menunjukkan bakatnya di acara 

closing yang kelompok KKN saya selenggarakan. Tidak banyak yang berani 

tampil namun, hal itu mampu menunjukkan bahwa dengan adanya acara 

ini serta dengan adanya dorongan dari kelompok saya maka rasa takut, 

kurang percaya diri, dan malu menjadi hilang. Hal ini menjadi suatu 

kebanggaan bagi kami karena artinya, hadirnya kami bukan hanya 

sekedar fisik atau barang yang memberikan manfaat untuk mereka 

namun, motivasi serta dorongan menjadi pribadi yang berani pun saya 

torehkan untuk pemuda-pemudi di sana. Senang rasanya bisa 
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memberikan energi yang positif untuk mereka. Semoga semua yang saya 

dan kelompok KKN saya lakukan di sana dapat memberikan manfaat, 

kebahagiaan serta semangat untuk menjadi lebih baik lagi. 

 

Kampung Cicanggong Desa Koleang 

Desa ini bagi saya satu makna seribu arti, saya sangat senang dan 

bahagia sekali bisa ditetapkan di Kampung Cicanggong Desa Koleang. 

Ketika saya dan teman saya mulai memasuki tempat itu warga di sana 

sangat senang sekali dan berbondong-bondong menyambut kedatangan 

kami di sana apalagi anak anak kecil di sana mereka sangat bahagia sekali 

melihat kedatangan saya dan temen saya di kampung mereka bagi mereka 

kedatangan saya dengan kelompok saya bisa meramaikan kampung itu. 

Kondisi lingkungan di kampung itu sangat ramah dari warganya, Pak RT, 

pemuda dan anak kecil nya malah setiap hari anak kecil itu selalu main ke 

kontrakan yang saya diami di sana setiap hari mereka bermain di sana 

membuat suasana kontrakan saya menjadi ramai dan bermanfaat. 

Kampung Cicanggong ini warganya sangat baik sekali bahkan pemuda di 

sana membantu kelompok KKN saya untuk menjalankan program-

program kerja, seperti mengecat tempat sampah, memasang bendera, dan 

mengecat gapura. Kesan baik yang dapat saya sampaikan kepada mereka 

yaitu cara saya mengajarkan mereka ngaji tingkah laku saya kepada 

mereka membuat mereka senang dan menerima saya di sana sampai anak 

kecil di sana pun hafal dengan nama nama kelompok KKN saya. Di sana 

saya dan kelompok KKN saya membuat bimbel setiap malam, 

mengadakan pengajian setelah Ba’da Maghrib, membuat les komputer 

untuk anak SMP dan SMA. Bahkan tempat tinggal saya pun dijadikan 

tempat nongkrong pemuda di sana betapa bahagianya tempat KKN saya 

di singgahi oleh mereka sampai pagi. Mereka banyak sekali membantu 

saya dan kelompok saya. Pembelajaran yang saya dapatkan sangat banyak 

yaitu saling membagi dan menghargai serta menghormati itu 

pembelajaran yang sangat penting yang saya dapatkan dari KKN sebulan 

lamanya dan masih banyak pembelajaran-pembelajaran yang saya 

dapatkan lagi. 
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Berempati Terhadap Lingkungan Kampung Cicanggong 

Tepat tanggal 25 Juli 2016 pelaksanaan KKN UIN 2016 

dilaksanakan. Pagi hari pukul 08.00-10.00 seluruh peserta KKN 

berkumpul di Lapangan SC untuk meresmikan pelaksaan KKN tahun 

2016 ini. Pelepasan KKN dilanjutkan juga dengan keberangkatan masing-

masing kelompok ke desa yang telah dibagikan. Namun kelompok kami 

tidak berangkat hari itu melainkan keesokan harinya. Selasa, 26 Juli 2016 

kami kelompok KKN KOPI 069 berangkat menuju Desa Koleang Jasinga, 

Bogor dengan menggunakan kendaraan pribadi dan angkutan umum. 

Beberapa teman lelaki saya berangkat menggunakan motor dan saya 

dengan beberapa teman wanita lainnya berangkat menggunakan mobil 

pribadi, dan barang-barang keperluan pribadi maupun kelompok 

diangkut menggunakan angkutan umum yang kami sewa untuk 

membawanya ke sana. Kira-kira pukul 13.30 siang kami sampai di rumah 

kontrakan yang kami sewa selama sebulan kedepan. Kami menyewa satu 

rumah di Kampung Silongong Desa Koleang. 

Lima hari sudah saya tinggal di rumah yang saya dan kelompok 

KKN saya sewa di Kampung Silongong. Namun keberadaan saya di sana 

tidak bertahan sampai satu bulan dikarenakan kendala air yang sulit saya 

dapatkan, yang mana air merupakan sumber utama kehidupan dan 

keberadaannya sangat penting bagi kelangsungan hidup, khususnya 

semua aktivitas saya selama satu bulan. Maka hal itu menyebabkan saya 

harus berpindah rumah untuk tetap menjalankan aktivitas kami tanpa 

terhambat oleh kendala air. Tepat di hari Sabtu saya dan teman KKN saya 

berpindah rumah dari Kampung Silongong ke Kampung Cicanggong. 

Kepindahan saya dan teman kelompok saya dibantu oleh beberapa 

anggota dari kelompok lain, dan pemuda kampung sana. Kedatangan saya 

dan kelompok KKN saya di Kampung Cicanggong sangat disambut 

antusias dan ramah oleh warga di sana. Kepindahan saya dimulai pukul 

13.30 dan selesai sekitar pukul 16.00 sore. Sampai di kediaman yang baru 

saya beberapa anggota KKN KOPI merapihkan barang-barang dan 

menatanya. Selesai merapihkan barang, saya dan anggota wanita KKN 

KOPI bersilaturahmi ke kediaman Ibu RT sekaligus Ibu kader posyandu 

di kampung tersebut. Kedatangan saya dan teman saya sangat disambut 

positif dan ramah oleh Ibu RT dan Pak RT. 

Seusai perpindahan saya ke rumah baru, dan seusai acara opening 

KKN UIN 2016 terlaksana, program kerja yang saya dan kelompok KKN 



Desa Koleang Selangkah Lebih Maju | 157 
 

saya buat untuk satu bulan kedepan mulai terlaksana. Terlaksananya 

program kami dimulai dari sosialisasi ke SDN 05 Koleang untuk Kegiatan 

Belajar Mengajar. Selanjutnya program mingguan yang saya jalankan di 

rumah, yaitu bimbel dan mengajar ngaji. Hampir di tiap sore anak-anak 

SD datang kerumah untuk minta diajarkan atau dibantu mengerjakan 

tugasnya. Bukan hanya mengerjakan PR saja namun, ada juga beberapa 

anak yang memang belum sekolah minta diajarkan menulis, membaca, 

dan berhitung. Itu semua saya lakukan dengan senang hati, mengingat 

apapun hal yang saya lakukan menjadi Ibadah buat saya dan membawa 

manfaat untuk mereka. Tanpa adanya mereka kegiatan saya tidak akan 

terlaksana dengan lancar. Selesai mengerjakan tugasnya, sehabis Maghrib 

saya dan teman KKN saya semua mengajarkan ngaji baik itu Iqra maupun 

mushaf al-Qur’an. Antusias mereka begitu semangat ketika jamnya 

mengaji, hal itu membuat saya terkagum dan lebih semangat dalam 

mengajarnya. Bukan hanya anak SD saja yang meminta dibantu 

mengerjakan tugasnya namun, banyak pula anak SMA yang meminta 

diajarkan cara membuat email. Hingga akhirnya saya menentukan jadwal 

khusus untuk anak SMA, yang dijadwalkan tiap Sabtu malam. Sama 

halnya dengan anak SD, antusias mereka juga begitu semangat dan hampir 

tiap Sabtu malam rumah yang saya singgahi selalu diramaikan dengan 

mereka yang ingin belajar. 

Seminggu sudah saya menjalankan masa-masa KKN. Program 

mingguan pun beberapa sudah terlaksanakan, dan program pokok saya 

sedikit mulai terlaksana. Kegiatan mengajar di SD yang saya jadwalkan 

tiap Senin, Rabu, dan Jumat juga sudah berjalan sejak kepindahan saya 

kerumah baru. Tidak hanya mengajar di SD saja, namun saya juga 

mengajar di TKQT atau biasa disebut PAUD. Mengajar di PAUD tidak 

semua terlibat karena lebih diprioritaskan untuk saya dan anggota 

wanita. Butuh kesabaran dan kebahagiaan untuk mengajarkan mereka 

diusia dini. Tidak sedikit yang sulit diajarkan, dan tidak sedikit pula yang 

lebih senang bermain dibanding belajar, namun itu semua mampu saya 

lewati. Seperti halnya bermain, mengajar juga merupakan hal yang 

menyenangkan karena saya dapat memberikan ilmu yang saya miliki dan 

saya dapatkan selama menempuh pendidikan ini, banyak pengalaman 

yang dapat saya salurkan kepada mereka khususnya cara mengajar yang 

baik untuk anak usia dini. Karena mengajarkan anak seusia mereka butuh 

kehati-hatian, kesabaran, dan kesenangan. Banyak pengalaman baru yang 



158| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

saya dapatkan dari proses mengajar ini, yang mana saya sendiri pun 

sebelumnya belum pernah terjun langsung ke lapangan mengajarkan 

mereka. Dari sini pula saya memahami kerja keras dan mulianya pekerjaan 

seorang guru dalam mendidik Siswa-siswinya. Patut dihargai jasa seorang 

guru yang selalu setia mengajarkan dan memberikan ilmunya kepada 

mereka.  

Seminar Pertanian. Acara seminar ini diketuai oleh Dally Nugraha 

dan disekretarisi oleh Saya sendiri. Acara ini terlaksana karena melihat 

mata pencaharian mayoritas di sana bertani. Seminar pertanian ini 

bertemakan ‘Menjadi Petani yang Sukses dan Produktif’. Tujuan 

dilaksanakan acara ini agar petani di Desa Koleang dapat lebih baik dan 

lebih maju lagi sehingga mampu mencapai petani yang sukses dan 

produktif dalam produksinya. Antusias warga yang menghadiri seminar 

ini cukup positif dan mencapai target sehingga kami sebagai panitia pun 

merasa bangga. Artinya terlihat bahwa semua masyarakat Desa Koleang 

yang bermata pencaharian petani memiliki semangat yang positif dan 

keinginan yang kuat untuk menjadi petani yang sukses. Seminar ini 

dimulai sejak pukul  08.00 pagi dan berakhir pukul 11.00 siang. Seminar 

ini diisi oleh perwakilan dari BP3K (Balai Penyuluhan Pertanian, 

Perikanan, dan Kehutanan). Seluruh tamu undangan dan pantia cukup 

antusias menyimak materi yang diberikan oleh pihak BP3K. Saya sebagai 

panitia pelaksana Seminar Pertanian, berharap setelah adanya seminar ini 

para petani di Desa Koleang mampu mencapai kesuksesan. Sesuai dengan 

tujuan dan tema yang saya buat. 

Tidak hanya program seminar yang dapat terlaksana, namun 

program lainnya seperti Pengadaan Tempat Sampah pun cukup berjalan 

sesuai rencana. Pengadaan tempat sampah merupakan bagian dari 

program kerja pokok kelompok saya. Tujuan dibentuknya program ini 

ialah ingin melengkapi prasarana di bidang kebersihan di tiap RW Desa 

Koleang. Mengingat keadaan yang saya lihat secara langsung, kebersihan 

disekitar tempat tinggal saya yaitu Kampung Cicanggong cukup kotor 

atau dapat dikatakan banyak sampah yang berserakan, baik itu bekas 

kemasan makanan, daun-daunan maupun bekas kemasan minuman. 

Dibentuknya program ini tidak hanya keinginan atau kesadaran dari 

kelompok saya namun, beberapa masyarakat di sana menyarankan kepada 

kami untuk membuat program pengadaan tempat sampah. Maka dari itu 

saya dan kelompok KKN KOPI sepakat untuk membuat program 
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tersebut. Besar harapan kami dengan adanya tempat sampah ini, 

lingkungan Desa Koleang, khususnya Kampung Cicanggong dapat 

terlihat lebih bersih dan rapi serta adanya tempat sampah ini memberikan 

manfaat yang lebih untuk seluruh warga di sana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



160| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Semangat itu milik siapapun yang ingin 

merubahnya”. 

- Dally Nugraha 
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“ Percayalah bahwa tuhan selalu punya 

kejutan yang tak terduga, semua yang kita 

kira sudah pasti belum tentu terjadi, 

namun akan indah pada waktunya”. 

- Putri Wahyuni 
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Fakultas Ushuluddin, setelah lulus dari MA 

Assa’adah Islamic Boarding School Serang Banten dan 

MTS Salafiyah Syafi’iyah Tebuireng Jombang Jawa 

Timur. Burhan aktif di dalam maupun di luar 

sekolah, di dalam sekolah aktif dalam kegiatan ke-

pramukaan sebagai koordinator gugus depan 17099-

17100 di luar sekolah aktif dalam kegiatan remaja 

Masjid Nurul Hidayah, Burhan juga memiliki usaha 

madu murni asli yang berlokasi di Mojokerto dan juga usaha bakso yang 

berlokasi di samping kampus UIN Jakarta. 

 

10. M. Fikri Fauzan 

M. Fikri Fauzan (20 tahun) 

merupakan Mahasiswa UIN syarif 

Hidayatullah jurusan Sejarah dan 

Kebudayaan Islam, Fakultas Adab 

dan Humaniora yang berasal dari 

Teluk Betung, Bandar Lampung. 

Fauzan memutuskan untuk 

bersekolah jauh untuk menambah 

pengalaman di kota lain dan 

pengetahuan di kota besar. Sejak SMP dan SMA, Fauzan aktif dalam 

mengikuti beberapa kegiatan di luar akademik, seperti menjadi anggota 

PASKIBRA. Saat ini Fauzan tergabung dalam sebuah komunitas pecinta 

budaya jepang, Creator Crew, yang didirikan bersama kerabat.  
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11. Muhammad Rizki 

Muhammad Rizki (20 tahun)  

merupakan Mahasiswa UIN Jakarta 

Jurusan Manajemen, Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis setelah lulus 

dari SMA Islam Al-Kamal. Sejak 

SMA Rizki aktif dalam organisasi di 

Bidang Keagamaan (Rohis) dan 

menjadi Ketua Rohis SMA Islam Al-

Kamal. Untuk di luar formal Rizki juga mengikuti perkumpulan Remaja 

Masjid (Remans) yang masih aktif sampai saat ini. Ia memiliki hobi sepak 

bola maupun futsal. Ia sempat terpilih mewakili Jakarta Barat untuk 

tingkat DKI Jakarta dan kejuaraan antar SMA se-DKI Jakarta. 

 

12. Nurlita Anggraini Afifah 

Nurlita Anggraini Afifah (21 tahun) lahir 

di Tangerang pada tanggal 3 September 

1995. Merupakan Mahasiswa UIN Jakarta 

Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis, setelah lulus dari Pondok 

Pesantren Daar El qolam Gintung Jayanti 

Tangerang Lita sangat aktif dalam 

beberapa  kegiatan  di luar kampus, 

seperti Pengajar Ngaji, Ngajar Agama 

Islam dan Organisasi Ekstra Kampus. Lita 

juga aktif di dalam kampus dengan ikut 

tergabung dalam  Himpunan Mahasiswa 

Jurusan Manajemen (HMJ Manajemen).  
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LAMPIRAN 1 

LEMBAR SURAT DAN 

SERTIFIKAT 
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LAMPIRAN II 

FOTO-FOTO KEGIATAN 
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1. Suasana Opening Ceremony di Desa Koleang 

 

2. Suasana saat Sosialisasi di SDN 05 Koleang 
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3. Suasana saat Pengecatan dan Penanaman Tong Sampah 

 

4. Suasana saat Senam Pagi Bersama Warga Kp. Cicanggong 
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5. Suasana saat Perayaan 17 Agustus 

 

 

6. Suasana saat Pembagian Hadiah 17 Agustus 
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7. Suasana saat Perbaikan Gapura Kampung Cicanggong 

 

8. Suasana Kebersamaan dengan Masyarakat Kampung Cicanggong 

 

9. Suasana saat Bimbel dan Mengaji 

 

10. Suasana saat Seminar Pertanian 
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11. Suasana Penyerahan mushaf al-Qur’an Kepada Tokoh Masyarakat 

 

12. Suasana Bazar Buku Gratis 

 

13. Suasana Nonton Bareng Masyarakat Kampung Cicanggong 
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14. Suasana Kerja Bakti Membersihkan Mushalla 

 

15. Suasana Perpisahan Kepada Guru-Guru dan Siswa SDN 05 Koleang 

 

16. Suasana Closing Ceremony 
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17. Suasana saat Kerja Bakti Membersihkan Selokan 
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LAMPIRAN III 

TABEL KEGIATAN 

INDIVIDU 
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LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama Sultan Andiha Nama Dosen Drs. Nurul Jamali, M.si 

Nim 1113112000049 Desa/Kel Koleang 

No.Kel 069 Nama Kel KKN KOPI 

 

RENCANA KEGIATAN SELAMA KKN-PpMM 

No. Uraian Kegiatan Target 

1. Kegiatan individu yang akan saya 

lakukan ini sesuai dengan jurusan 

Ilmu Sosial Politik dan sesuai 

kemampuan saya dalam Bidang 

Teknologi Komputer.  Adapun 

kegiatan-kegiatan yang saya 

lakukan selama KKN yaitu dengan 

Pengadaan Tempat Sampah di 

Kampung Cicanggong dan 

Kampung Silongong, kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat Desa 

Koleang akan pentingnya 

kebersihan lingkungan dan 

mewujudkan Desa Koleang yang 

lebih bersih dan ramah lingkungan. 

Kemudian saya mengadakan 

kegiatan bimbingan belajar 

pengoperasian Teknologi 

Komputer khususnya Ms. Word dan 

penggunaan internet dan sosial 

media. 

Hal yang ingin saya capai 

selama kegiatan KKN 

adalah meningkatnya 

kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

masyarakat desa dalam 

Sektor Pertanian maupun 

Pendidikan, dan juga 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat desa akan 

pentingnya kebersihan 

lingkungan, mengingat 

kebersihan lingkungan 

berkaitan dengan kesehatan 

yang berperan penting 

dalam kehidupan 

masyarakat desa. Kemudian  

dapat mewujudkan 

masyarakat desa yang 

“Melek Teknologi” di era 

globalisasi yang semakin 

pesat ini agar masyarakat 

desa dapat bersaing dengan 

daerah-daerah lain. 
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IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Pada minggu pertama, saya lebih 

banyak fokus kepada bagaimana 

menyesuaikan diri dengan 

masyarakat desa, dan bagaimana 

melaksanakan pembukaan KKN.  

Rabu, 27 Juli 2016: Saya mengikuti 

rapat briefing pembukaan KKN di 

kontrakkan kelompok 70 pukul 

16.00-17.30.  

Kamis, 28 Juli 2016: Melakukan 

persiapan dan pembukaan KKN 

pukul 10.00-18.00 di SDN 06 

Koleang. 

Jumat, 29 Juli 2016: Rapat 

mengenai perpindahan kontrakan  

Sabtu, 30 Juli 2016: Pindah 

kontrakan dari Kp. Silongong ke 

Kp. Cicanggong. 

Setelah melakukan 

pembukaan KKN 

masyarakat menjadi 

semakin antusias dengan 

kehadiran kelompok KKN 

UIN Syarif Hidayatullah 

dan saya menjadi sedikit 

lebih nyaman dengan 

keadaan masyarakat yang 

ternyata sangat ramah, 

terutama saat saya tinggal 

di Kp. Cicanggong. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 1  Agustus 2016: Melakukan 

perkenalan kelompok KKN ke SDN 

05 Koleang pada pukul 07.00-12.00 

Selasa, 2 Agustus 2016: Bimbel dan 

mengaji di kediaman KKN KOPI, 

mulai dari sore hari hingga malam 

pukul 19.30. 

Rabu, 3 Agustus 2016: Pergi ke 

SDN 05 Koleang dan mengajar MTK 

kelas 3 SD sejak pukul 08.00-10.00, 

kemudian Ba’da Ashar saya mengajar 

bimbel dan membantu mengerjakan 
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PR anak-anak Desa Koleang di 

Basecamp KKN KOPI. 

Kamis, 4 Agustus 2016: Saya 

menghadiri Seminar kelompok 

KKN 70 dengan tema “Optimalisasi 

Tata Kelola Pemerintahan Desa 

Koleang berdasarkan UU No. 6 

Tahun 2014”. 

Jumat,5 Agustus 2016:  Hari ini 

saya mendapat jadwal piket, dan 

mengajar bimbel pada pukul 16.00-

17.00 . 

Sabtu, 6 Agustus 2016: Pergi ke 

SDN 05 Koleang untuk mengajar 

olahraga dan ngeliwet dengan guru 

SDN 05 Koleang pukul 08.00- 12.00. 

 

IMPLEMENTASI MINGGU KETIGA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 8 Agustus 2016 ( 12.00-

15.00): Mengikuti Seminar E-

Commerce yang bertempat di Kantor 

Desa Koleang yang diadakan 

Kelompok KKN 70. 

Selasa, 9 Agustus 2016 (09.30-

12.00): Saya pergi ke BP3K (Badan 

Penyuluhan Pertanian, Perikanan 

dan Kehutanan) di Kec. Cigudeg 

untuk mengundang Pak Agus selaku 

kepala BP3K sebagai pembicara 

dalam seminar pertanian dan diskusi 

santai bersama BP3K. 

Rabu, 10 Agustus 2016 (08.00-

16.00): Pagi hari saya mengikuti 

acara MUSRENBANG Desa Koleang, 
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kemudian siangnya saya dan Dally 

menyebar undangan kepada 

kelompok tani di Desa koleang untuk 

hadir dalam seminar pertanian yang 

akan kelompok kami adakan. 

Kamis, 11 Agustus 2016 (08.00-

21.00): Dikarenakan terjadinya 

perubahan jadwal pada acara 

seminar pertanian yang disebabkan 

oleh tidak dapat hadirnya kelompok 

tani yang menjadi target kami, maka 

saya dan beberapa anggota kelompok 

melakukan sosialisasi ulang dan 

menyepakati agar Seminar Pertanian 

diundur menjadi esok harinya.  

Malam harinya saya melakukan 

pengajian dan yasinan di kediaman 

tokoh Agama Kp. Cicanggong 

kemudian mengecat tempat sampah 

dengan warga sekitar. 

Jumat, 12 Agustus 2016 (08.00-

17.30): Pergi ke Kantor Desa Koleang 

untuk Seminar Pertanian, Saya hanya 

menghadiri sebentar acara Seminar 

ini dikarenakan harus menjalankan 

kegiatan gotong royong di Kampung 

Cicanggong, kegiatan ini dilakukan 

untuk membersihkan kampung dan 

membangun tanggul agar tidak 

terjadi pergeseran tanah. Kemudian 

sore harinya dilanjutkan oleh 

perbaikan gapura yang dibantu oleh 

warga setempat. 

Sabtu, 13 Agustus 2016  (09.30-

21.00): Pagi hari ini melakukan 

pengecatan pada tong sampah pada 

malam hari, anggota KKN KOPI 
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mengadakan atau nonton bareng 

warga. Filmnya seru, judulnya “In The 

Heart Of The Sea”. Di tengah-tengah 

keseruan kami bersama masyarakat 

dalam menyaksikan Film tersebut, 

kami juga ngeliwet nasi bersama 

warga setempat. 

Minggu, 14 Agustus 2016 (08.00-

14.00): Melakukan senam pagi 

bersama warga, kemudian 

melanjutkan pengecatan tong 

sampah. 

 

IMPLEMENTASI MINGGU KEEMPAT 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 15 Agustus 2016 (10.00-

20.00): Ngeprint Pamphlet  untuk 

acara penutupan dan Rapat 

perlombaan Kemerdekaan di 

basecamp KKN KOPI. 

Selasa, 16 Agustus 2016 (13.00-

20.00): Pergi ke Pasar Jasinga untuk 

membeli Dekorasi Gapura Kp. 

Cicanggong, mengecat gapura, dan 

melakukan persiapan acara 

perlombaan 17 Agustus. 

Rabu, 17 Agustus 2016 (08.00-

20.00): Merayakan Hari 

Kemerdekaan dan perlombaan 

bersama masyarakat Kp. 

Cicanggong, kemudian malam 

harinya saya mengikuti rapat 

bersama para tokoh masyarakat 

Koleang untuk persiapan acara Bio 

Farma. 
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Kamis, 18 Agustus 2016 (15.00-

18.00): Membagikan hadiah lomba 

kemerdekaan di Kp. Cicanggong dan 

ngobrol santai bersama dosen 

pembimbing KKN KOPI. 

Jumat, 19 Agustus 2016 (09.00-

16.00): Saya menjadi juri dalam acara 

cerdas cermat antar SMA se-Jasinga 

di SMA PGRI  Desa Koleang, Sore 

harinya saya melakukan penanaman 

tempat sampah yang diresmikan 

oleh kepala Desa Koleang. 

Sabtu, 20 Agustus 2016 (10.00-

18.00): Saya mempersiapkan 

keperluan untuk acara Closing 

Ceremony, dan pada sore hari saya 

menemui tim monitoring PPM di 

Lotus Jasinga 

Minggu, 21 Agustus 2016 (10.00-

18.00): Melaksanakan Program 

Closing Ceremony yang merupakan 

puncak dari kegiatan selama 1 bulan 

KKN 

 

 

LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama Putri Wahyuni Nama Dosen Drs. Nurul Jamali, M.si 

Nim 1113051000213 Desa/Kel Koleang 

No.Kel 069 Nama Kel KKN KOPI 

 

RENCANA KEGIATAN SELAMA KKN-PpMM 
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No. Uraian Kegiatan Target 

1. Kegiatan individu yang akan saya 

lakukan ini sesuai dengan Jurusan 

Komunikasi Penyiaran Islam dan 

sesuai kemampuan saya dalam 

Bidang Teknologi Komputer.  

Adapun kegiatan-kegiatan yang 

saya lakukan selama KKN yaitu 

dengan pengadaan tempat sampah 

di Kampung Cicanggong dan 

Kampung Silongong, kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat Desa 

Koleang akan pentingnya 

kebersihan lingkungan dan 

mewujudkan Desa Koleang yang 

lebih bersih dan ramah lingkungan. 

Kemudian saya mengadakan 

kegiatan bimbingan belajar 

pengoperasian teknologi komputer 

khususnya Ms. Word dan 

penggunaan Internet dan Sosial 

Media. 

Hal yang ingin saya capai 

selama kegiatan KKN 

adalah meningkatnya 

kualitas Sumber Daya 

Manusia (SDM) 

masyarakat desa dalam 

Sektor Pertanian maupun 

Pendidikan, dan juga 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat desa akan 

pentingnya kebersihan 

lingkungan, mengingat 

kebersihan lingkungan 

berkaitan dengan kesehatan 

yang berperan penting 

dalam kehidupan 

masyarakat desa. Kemudian  

dapat mewujudkan 

masyarakat desa yang 

“Melek Teknologi” di era 

globalisasi yang semakin 

pesat ini agar masyarakat 

desa dapat bersaing dengan 

daerah-daerah lain. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Pada minggu pertama, saya lebih 

banyak fokus kepada bagaimana 

menyesuaikan diri dengan 

masyarakat desa, dan bagaimana 

melaksanakan pembukaan KKN.  

Rabu, 27 Juli 2016: Saya mengikuti 

rapat briefing pembukaan KKN di 

kontrakkan kelompok 70 pukul 

Setelah melakukan 

pembukaan KKN 

masyarakat menjadi 

semakin antusias dengan 

kehadiran kelompok KKN 

UIN Syarif Hidayatullah 

dan saya menjadi sedikit 

lebih nyaman dengan 
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16.00-17.30.  

Kamis, 28 Juli 2016: Melakukan 

persiapan dan pembukaan KKN 

pukul 10.00-18.00 di SDN 06 

Koleang. 

Jumat, 29 Juli 2016: Rapat 

mengenai perpindahan kontrakan  

Sabtu, 30 Juli 2016: Pindah 

Kontrakan dari Kp. Silongong ke 

Kp. Cicanggong. 

keadaan masyarakat yang 

ternyata sangat ramah, 

terutama saat saya tinggal 

di Kp. Cicanggong. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 1  Agustus 2016: Melakukan 

perkenalan kelompok KKN ke SDN 

05 Koleang pada pukul 07.00-12.00. 

Selasa, 2 Agustus 2016: Bimbel dan 

mengaji di Kediaman KKN KOPI, 

mulai dari sore hari hingga malam 

pukul 19.30. 

Rabu, 3 Agustus 2016: Pergi ke 

SDN 05 Koleang dan mengajar MTK 

kelas 3 SD sejak pukul 08.00-10.00, 

kemudian Ba’da Ashar saya mengajar 

Bimbel dan membantu mengerjakan 

PR anak-anak Desa Koleang di 

Basecamp KKN KOPI. 

Kamis, 4 Agustus 2016: Saya 

menghadiri Seminar kelompok 

KKN 70 dengan tema “Optimalisasi 

Tata Kelola Pemerintahan Desa 

Koleang berdasarkan UU No. 6 

Tahun 2014”. 

Jumat, 5 Agustus 2016:  Hari ini 

saya mendapat jadwal piket, dan 

mengajar bimbel pada pukul 16.00-
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17.00. 

Sabtu, 6 Agustus 2016: Pergi ke 

SDN 05 Koleang untuk mengajar 

olahraga dan ngeliwet dengan guru 

SDN 05 Koleang pukul 08.00- 12.00 

 

IMPLEMENTASI MINGGU KETIGA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 8 Agustus 2016 (12.00-

15.00): Mengikuti Seminar E-

Commerce yang bertempat di Kantor 

Desa Koleang yang diadakan 

Kelompok KKN 70. 

Selasa, 9 Agustus 2016 (09.30-

12.00): Saya pergi ke BP3K (Badan 

Penyuluhan Pertanian,Perikanan dan 

Kehutanan) di Kec. Cigudeg untuk 

mengundang Pak Agus selaku kepala 

BP3K sebagai pembicara dalam 

seminar pertaniandan diskusi santai 

bersama BP3K. 

Rabu, 10 Agustus 2016 (08.00-

16.00): Pagi hari saya mengikuti 

acara MUSRENBANG Desa koleang, 

kemudian siangnya saya dan Dally 

menyebar undangan kepada 

kelompok Tani di Desa Koleang 

untuk hadir dalam seminar pertanian 

yang akan kelompok kami adakan. 

Kamis, 11 Agustus 2016 (08.00-

21.00): Dikarenakan terjadinya 

perubahan jadwal pada acara 

seminar pertanian yang disebabkan 

oleh tidak dapat hadirnya kelompok 

tani yang menjadi target kami, maka 

saya dan beberapa anggota kelompok 
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melakukan sosialisasi ulang dan 

menyepakati agar Seminar Pertanian 

diundur menjadi esok harinya.  

Malam harinya saya melakukan 

pengajian dan yasinan di kediaman 

tokoh Agama Kp. Cicanggong 

kemudian mengecat tempat sampah 

dengan warga sekitar. 

Jumat, 12 Agustus 2016 (08.00-

17.30): Pergi ke Kantor Desa Koleang 

untuk Seminar Pertanian, Saya hanya 

menghadiri sebentar acara Seminar 

ini dikarenakan harus menjalankan 

kegiatan gotong royong di Kampung 

Cicanggong, kegiatan ini dilakukan 

untuk membersihkan kampung dan 

membangun tanggul agar tidak 

terjadi pergeseran tanah. Kemudian 

sore harinya dilanjutkan oleh 

perbaikan gapura yang dibantu oleh 

warga setempat. 

Sabtu, 13 Agustus 2016  (09.30-

21.00): Pagi hari ini melakukan 

pengecatan pada tong sampah pada 

malam hari, anggota KKN KOPI 

mengadakan atau nonton bareng 

warga. Filmnya seru, judulnya “In The 

Heart Of The Sea”. Di tengah-tengah 

keseruan kami bersama masyarakat 

dalam menyaksikan Film tersebut, 

kami juga ngeliwet nasi bersama 

warga setempat. 

Minggu, 14 Agustus 2016 (08.00-

14.00): Melakukan senam pagi 

bersama warga, kemudian 

melanjutkan pengecatan tong 

sampah. 
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IMPLEMENTASI MINGGU KEEMPAT 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 15 Agustus 2016 (10.00-

20.00): Ngeprint Pamphlet  untuk 

acara penutupan dan Rapat 

perlombaan kemerdekaan di 

Basecamp KKN KOPI. 

Selasa, 16 Agustus 2016 (13.00-

20.00): Pergi ke Pasar Jasinga untuk 

membeli Dekorasi Gapura Kp. 

Cicanggong, mengecat gapura, dan 

melakukan persiapan acara 

perlombaan 17 Agustus. 

Rabu, 17 Agustus 2016 (08.00-

20.00): Merayakan hari 

kemerdekaan dan perlombaan 

bersama masyarakat Kp. 

Cicanggong, kemudian malam 

harinya saya mengikuti rapat 

bersama para tokoh masyarakat 

Koleang untuk persiapan acara Bio 

Farma. 

Kamis, 18 Agustus 2016 (15.00-

18.00): Membagikan hadiah lomba 

kemerdekaan di Kp. Cicanggong dan 

ngobrol santai bersama dosen 

pembimbing KKN KOPI. 

Jumat, 19 Agustus 2016 (09.00-

16.00): Saya menjadi juri dalam 

acara cerdas cermat antar SMA se-

Jasinga di SMA PGRI  Desa Koleang, 

Sore harinya saya melakukan 

penanaman tempat sampah yang 

diresmikan oleh kepala Desa 

Koleang. 

Sabtu, 20 Agustus 2016 (10.00-
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18.00): Saya mempersiapkan 

keperluan untuk acara Closing 

Ceremony, dan pada sore hari saya 

menemui tim monitoring PPM di 

Lotus Jasinga. 

Minggu, 21 Agustus 2016 (10.00-

18.00): Melaksanakan Program 

Closing Ceremony yang merupakan 

puncak dari kegiatan selama 1 bulan 

KKN. 

 

 

LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama  
 

Firly Rizky Amalia Nama 
Dosen 

Drs. Nurul Jamali, M.Si 

Nim 1113081000012 Desa/Kel Koleang Jasinga, Bogor 

No. Kel 069 Nama Kel KKN KOPI 

 

RENCANA KEGIATAN SELAMA KKN-PpMM 

No. Uraian Kegiatan Target 

1. Kegiatan kelompok yang sudah terencana 

dan sangat diprioritaskan yaitu 

memberikan sarana dan prasarana Taman 

Baca untuk pelajar di Desa Koleang. 

Taman Baca didirikan di lokasi atau di 

tempat yang strategis dan dekat dengan 

pemukiman warga, sehingga 

memudahkan pelajar disana untuk 

Hal utama yang ingin 

saya capai ketika 

KKN telah berakhir 

ialah minat dan 

semangat para pelajar 

akan membaca 

menjadi lebih 

meningkat dan 
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mengunjunginya. Alasan hal ini dilakukan 

yaitu untuk menambah minat serta 

semangat membaca bagi pelajar di Desa 

Koleang.  Kegiatan ini membutuhkan 

biaya sekitar Rp3.000.000,-. Bukan hanya 

taman baca namun, ada juga beberapa 

kegiatan utama yang sudah terencana 

dengan baik. 

memiliki efek yang 

positif. Mengingat 

membaca merupakan 

satu hal yang paling 

utama untuk 

memperluas 

wawasan dan 

menambah 

pengetahuan. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 25 Juli 2016: Acara pelepasan 

KKN yang dibentuk oleh LP2M 

dilaksanakan di Lapangan SC dengan 

dihadiri oleh seluruh peserta KKN. 

Selasa, 26 Juli 2016: Seluruh anggota 

KKN KOPI berangkat ke Desa Koleang 

pada pukul 11.00 pagi dan sampai pukul 

13.00 siang di Kampung Silongong. Rabu, 

27 Juli 2016: Rapat terkait acara opening 

oleh 3 kelompok di kediaman kelompok 

70. Kamis, 28 Juli 2016: Opening ceremony 

pelaksanaan KKN di Desa Koleang oleh 3 

kelompok dengan dihadiri oleh Dosen 

Pembimbing, Sekretaris Desa beserta 

stafnya dan beberapa tokoh masyarakat. 

Jum’at, 29 Juli 2016: Diskusi terkait 

perpindahan rumah karena kendala air 

yang sangat mengganggu di Kampung 

Silongong. Sabtu, 30 Juli 2016: Pindah 

rumah dari Kampung Silongong ke 

Kampung Cicanggong. Minggu, 31 Juli 

2016: Bersih-bersih dan rapi-rapi rumah 

Hasil yang saya 

rasakan setelah 

melaksanakan 

opening, saya dan 

kelompok merasa 

lebih diterima oleh 

masyarakat di sana 

dan sangat 

diperhatikan.  



Desa Koleang Selangkah Lebih Maju | 199 
 

baru yang kami tinggali di Kampung 

Cicanggong. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1.  Senin, 1 Agustus 2016: Seluruh anggota 

kelompok KKN 69 melakukan sosialisasi 

ke SDN 05 Koleang untuk berdiskusi 

terkait program KBM dan dilanjutkan 

dengan perkenalan ke tiap kelas. Selasa, 2 

Agustus 2016: Melakukan sosialisasi ke 

TKQT Al Hasanah di daerah Kampung 

Silongong. Rabu, 3 Agustus 2016: Saya 

mendapat bagian piket membereskan 

rumah dan dilanjutkan sorenya mengajar 

bimbel anak-anak Kp. Cicanggong serta 

mengajar ngaji sehabis maghrib. Kamis, 4 

Agustus 2016: Menghadiri seminar yang 

diadakan oleh kelompok 70 dan dilanjut 

pada malam harinya yasinan bersama. 

Jum’at, 5 Agustus 2016: Kembali 

mendapat bagian piket dan mengajar 

bimbel pada sore hari serta mengajar ngaji 

pada malam hari. Sabtu, 6 Agustus 2016: 

Ngobrol santai dengan pemudi di 

Kampung Cicanggong untuk menjalin 

hubungan yang lebih dekat. Minggu, 7 

Agustus 2016: Jogging pada sore hari. 

Saya semakin dekat 

dan mengenal anak-

anak serta beberapa 

pemudi di Kampung 

Cicanggong. Ilmu 

pengetahuan serta 

semangat belajar 

mereka menjadi 

bertambah yakni 

terlihat dari antusias 

mereka dalam tiap 

kegiatan bimbel. 

Untuk saya sendiri 

merasa lebih 

bersyukur bisa 

memberikan sedikit 

ilmu yang saya miliki 

kepada mereka.  
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IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KETIGA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 8 Agustus 2016: Rapat untuk 

persiapan seminar pertanian. Selasa, 9 

Agustus 2016: Mendapat giliran piket 

dan memasak untuk makan siang dan 

malam kami. Kamis, 11 Agustus 2016: 

Yasinan bersama warga di Kampung 

Cicanggong dan kembali dilanjutkan 

dengan rapat untuk persiapan seminar. 

Jumat, 12 Agustus 2016: Pelaksanaan 

seminar pertanian di Balai Desa Koleang 

dengan dihadiri oleh pembicara dari 

BP3K, beberapa staf desa dan para 

undangan. Malam harinya diisi dengan 

mengecat tempat sampah. Sabtu, 13 

Agustus 2016: Ngeliwet bersama Ibu-ibu 

dan Pemuda-pemudi serta Anak-anak di 

sana dan nonton bareng di halaman 

rumah kami. Minggu, 14 Agustus 2016: 

Senam pagi bersama beberapa Ibu-Ibu 

dan Bapak-Bapak di Kampung 

Cicanggong. 

 

Setelah dilaksanakan 

kegiatan ini, petani-

petani yang tersebar 

di Desa Koleang 

menjadi lebih 

semangat untuk 

menjadi petani yang 

produktif dan sukses 

dengan menerapkan 

pengetahuan dan 

tips-tips yang sudah 

diberikan oleh 

narasumber. Bukan 

hanya perubahan 

yang terlihat setelah 

adanya seminar 

namun, Kampung 

Cicanggong juga 

mulai sedikit terlihat 

bersih dan 

masyarakat di sana 

sudah mulai sadar 

akan pentingnya 

kebersihan setelah 

disediakannya tong 

sampah di beberapa 

titik yang diperlukan. 

Serta menjadi lebih 

jelas identitas nama 

kampungnya dengan 

diberikan papan 

nama kampung. 
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IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEEMPAT 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 15 Agustus 2016: Belanja 

hadiah untuk 17 Agustus dan dilanjut 

dengan rapat bersama beberapa Ibu-

ibu di Kampung Cicanggong untuk 

membahas mengenai jenis 

perlombaan yang akan dilombakan. 

Selasa, 16 Agustus 2016: Persiapan 

menjelang hari H kemerdekaan diisi 

dengan kegiatan membungkus hadiah 

yang akan diberikan kepada 

pemenang dan memasang bendera di 

titik-titik yang belum terpasang, serta 

dilanjut dengan menghias gapura 

Kampung Cicanggong. Rabu, 17 

Agustus 2016: Perayaan hari 

Kemerdekaan Republik Indonesia dan 

bazar buku gratis yang kami adakan. 

Dalam kegiatan ini seluruh anggota 

KKN KOPI terlibat  dalam kepanitian 

acara 17 Agustus. Kamis, 18 Agustus 

2016: Pembagiaan hadiah kepada 

pemenang dan dilanjut dengan 

ngobrol santai bersama dosen 

pembimbing yang hadir untuk 

melihat kondisi kami. Jum’at, 19 

Agustus 2016: Penanaman tempat 

sampah yang kami berikan untuk 

Desa Koleang dengan diresmikan oleh 

kepala Desa Koleang, Bapak Rumanta. 

Sabtu, 20 Agustus 2016: Menghadiri 

acara yang dilaksanakan oleh 

Biofarma pada siang hari dan dilanjut 

sore harinya menghadiri sidak PPM 

Kebahagiaan warga di 

sana sangat terasa 

setelah kegiatan ini, dan 

kami pun menjadi lebih 

dekat dan nyaman di 

dekat mereka, serta 

terjalin keakraban yang 

lebih hangat antara tiga 

kelompok dan warga di 

sana. 
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yang dilaksanakan di Lotus Jasinga. 

Serta pada malam harinya melakukan 

persiapan untuk acara closing esok 

harinya. Minggu, 21 Agustus 2016: 

Pelaksanaan Closing ceremony yang 

bertema Senja Akustik dengan 

dihadiri oleh Dosen Pembimbing, 

Sekretaris Desa beserta stafnya, Ibu-

ibu, Pemuda-pemudi, dan Anak-anak.  

 

LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama  
 

Dally Nugraha Nama Dosen Drs. Nurul Jamali, M.Si 

Nim 1113092000047 Desa/Kel Koleang Jasinga, Bogor 

No. Kel 069 Nama Kel KKN KOPI 

 

RENCANA KEGIATAN SELAMA KKN 

No. Uraian Kegiatan Target 

1. Kegiatan individu yang akan 

dilaksanakan merupakan 

kegiatan yang sesuai dengan 

Jurusan Agribisnis yaitu 

Seminar Pertanian. Kegiatan 

ini pun sebenarnya sesuai 

dengan kondisi yang ada di 

Desa Koleang, mengingat di 

Desa Koleang mayoritas mata 

pencaharian penduduknya 

adalah sebagai petani. 

Kegiatan ini akan dilakukan 

Kegiatan dilaksanakan agar 

dapat memotivasi para petani 

yang berada di Desa Koleang 

sehingga dapat memacu 

semangat para petani untuk 

memajukan pertanian yang ada 

di Desa Koleang. Selanjutnya, 

dengan adanya kegiatan ini 

diharapkan mampu memberikan 

solusi-solusi untuk 

menyelesaikan segala 

permasalahan pertanian yang 

ada di Desa Koleang.  
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sekali dalam satu bulan. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Pembukaan kegiatan KKN di 

Desa Koleang, Sosialisasi dan 

membaur dengan warga 

setempat, Kerja bakti 

membersihkan Masjid. Setiap 

sore diadakan Bimbel di 

kontrakan. 

Mengenal lebih dekat 

masyarakat Desa Koleang 

khususnya masyarakat 

Kampung Cicanggong, semakin 

akrab dengan kader-kader Ibu-

ibu PKK, Pak Haji, Pak Ustadz 

sama Adik-adik yang bimbel 

setiap hari dan tukang cilung alias 

“aci di gulung”. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Sosialisasi ke SDN 05 

Koleang, Mulai Mengajar di 

SDN 05 Koleang, Piket 

Bersih-Bersih Kontrakan, 

Bimbel & Mengaji di 

kontrakan. 

Alhamdulillah, adik-adik senang 

dengan kehadiran kami, 

menambah semangat  belajar 

adik-adik di SDN 05 Koleang. 

Mendapat sambutan yang 

hangat dari Guru-guru SDN 05 

Koleang sehingga mampu 

membangun kerjasama yang 

baik dalam memberikan 

bimbingan dan pengajaran 

terhadap siswa. Kemudian, 

rumah menjadi lebih bersih 

karena ada piket bergilir, dan 

menambah kemampuan mengaji 

anak-anak Kampung 

Cicanggong. 
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IMPLEMENTASI MINGGU KETIGA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Seminar Pertanian, Membuat 

Tong Sampah, Senam 

Bersama Warga Setempat. 

ngeliwet bareng dan Nonton 

Layar Tancep. 

Dengan diadakan Seminar 

Pertanian mampu memecahkan 

persoalan-persoalan seputar 

dunia pertanian. Menambah 

semangat untuk membersihkan 

lingkungan sekitar dengan 

adanya Tong Sampah, 

menambah keseruan dan rasa 

kekeluargaan bersama warga 

setempat dengan diadakannya 

senam bersama, Ngeliwet dan 

Nonton layar Tancep. 

 

IMPLEMENTASI MINGGU KEEMPAT 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1 Perayaan 

Kemerdekaan 17 

Agustus, Nonton Film 

Kemerdekaan, Bazar 

Buku Gratis, Main 

Bola Bersama. 

Meningkatnya semangat cinta 

kebangsaan dan cinta tanah air, 

menambah keseruan dan kekeluargan 

dengan diadakan perlombaan-

perlombaan, main bola bersama di 

Lapangan dibalik bambu dan menonton 

film Kemerdekaan. Menambah 

semangat membaca dengan 

diadakannya bazar buku gratis, 

terbukti dengan habisnya buku yang 

ada di bazar.  
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LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama Dea Amanda  Nama Dosen Drs. Nurul Jamali, M.Si 

Nim 1113026000019 Desa/Kel. Koleang 

No Kel. 069 Nama Kel KKN Kopi 

 

RENCANA KEGIATAN SELAMA KKN-PpMM 

No Uraian Kegiatan Target 

1. Kegiatan yang dilakukan oleh kelompok 

ini diantaranya adalah Penanaman 

Tempat Sampah, Seminar Pertanian, 

Perbaikan Plang dan Gapura, kegiatan 

belajar mengajar, nonton bareng film 

perjuangan para pahlawan, dan 

perayaan Hari Kemerdekaan Indonesia. 

Alasan dari dilakukannya kegiatan-

kegiatan ini adalah untuk membuat 

masyarakat sekitar dan generasi pemuda 

di Desa Koleang semakin sadar akan 

pentingnya kebersihan lingkungan 

tempat tinggal, membudidayakan lahan 

pertanian yang telah tersedia, dan 

meningkatkan rasa cinta terhadap tanah 

air. 

Hal yang ingin saya 

capai di akhir KKN 

adalah timbulnya 

kesadaran masyarakat 

desa akan pentingnya 

kepedulian terhadap 

lingkungan dan 

kebersihan. Serta 

timbulnya kenyamanan 

dan kesehatan 

masyarakat desa. Juga 

kesadaran masyarakat 

akan kecintaan 

terhadap tanah air. 

Karena hal ini tidak 

hanya untuk hasil 

sesaat saja, tetapi juga 

demi kebaikan di masa 

depan. 
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IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Setelah melakukan perundingan, 

ketiga kelompok gabungan di 

Desa Koleang melakukan acara 

pembukaan di Balai Desa guna 

meresmikan sekaligus 

menginformasikan bahwa 

mahasiswa UIN Jakarta akan 

melaksanakan Kuliah Kerja 

Nyata di Desa Koleang selama 

satu bulan. Fokus kegiatan pada 

minggu pertama ini adalah 

sosialisasi ke TKQT Al-Hasanah 

dan SDN Koleang 5 untuk 

menyampaikan maksud kami 

untuk membantu proses 

kegiatan belajar dan mengajar di 

TK dan SD tersebut. Saya pun 

memperkenalkan diri kepada 

para pengajar dan siswa di TK 

dan SD itu. 

Hasil yang saya dapat setelah 

melakukan kegiatan ini adalah 

tumbuhnya semangat saya 

untuk mengabdi di desa ini 

juga berbaur dengan 

masyarakat setempat. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Di minggu kedua ini, saya mulai 

membantu proses kegiatan 

belajar mengajar di TKQT Al-

Hasanah dan SDN Koleang 5. 

Saya juga membantu para siswa 

di lingkungan tempat tinggal 

saya untuk mengerjakan PR dan 

mengadakan Bimbingan Belajar 

di kediaman KKN KOPI. Pada 

malam harinya, saya mengajar 

Saya semakin mengenal anak-

anak yang ada di Kampung 

Cicanggong. Apa yang mereka 

pelajari, ilmu apa saja yang 

sudah mereka kuasai. Kami 

semakin dekat dan akrab. Saya 

juga semakin menggali 

kemampuan saya untuk dapat 

membagikan ilmu yang saya 

miliki. 
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anak-anak Kampung 

Cicanggong mengaji. Minggu 

kedua ini terfokus pada kegiatan 

belajar mengajar maupun 

bimbingan belajar. 
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IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KETIGA 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Kelompok KKN KOPI 

mengadakan seminar pertanian 

di minggu ini, saya dan teman-

teman mempersiapkan kegiatan 

ini semaksimal mungkin. Setelah 

sosialisasi dengan para tamu 

undangan dan pembicara, 

Seminar Pertanian yang 

bertemakan “Menjadi Petani 

Produktif nan Sukses” ini sepakat 

dilaksanakan pada hari Jumat 

tanggal 12 Agustus 2016, dan 

Alhamdulillah seminar ini berjalan 

dengan lancar. Menjelang senja, 

kami mengecat tempat sampah 

yang nantinya akan kami 

bagikan di lingkungan tempat 

tinggal para warga. 

Saya juga mempersiapkan 

perayaan hari kemerdekaan pada 

minggu ketiga ini, saya mulai 

mempersiapkan bendera untuk 

digantung di sepanjang jalan 

Kampung Cicanggong. 

Malam hari di tanggal 14 

Agustus, kelompok KKN saya 

mengadakan kegiatan Nobar 

(nonton bareng) bersama warga 

dengan menyetel Film 

Kemerdekaan guna menyambut 

Hari Kemerdekaan Indonesia. 

Saya melihat para petani di 

Desa Koleang memiliki 

pandangan yang lebih luas 

terhadap kemajuan hasil panen 

yang akan dihasilkan di Desa 

Koleang. Saya pun senang 

melihat warga yang antusias 

dengan menonton film 

kemerdekaan untuk 

menimbulkan rasa cinta 

mereka terhadap negeri ini. 
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IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEEMPAT 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Minggu ini merupakan minggu 

terakhir kegiatan KKN. Minggu ini 

juga bertepatan dengan Hari 

Kemerdekaan Indonesia yang saya 

rayakan bersama anggota kelompok 

KKN KOPI dan para warga Kampung 

Cicanggong. Saya pun mendekorasi 

gapura yang telah diperbaiki 

kelompok saya bersama dengan para 

Pemuda-pemudi desa. Perbaikan plang 

dan gapura ini dilakukan sebagai 

simbol yang membedakan Kampung 

Cicanggong dengan kampung lainnya, 

sehingga pengunjung tahu keberadaan 

kampung ini. Pengecatan gapura pun 

dilakukan guna memeriahkan Hari 

Kemerdekaan Indonesia yang ke-71 

antara warga kampung dan anggota 

KKN KOPI. 

Kegiatan terakhir kelompok ini adalah 

penanaman tempat sampah, tempat 

sampah yang telah dicat kemudian di 

tanam di beberapa tempat di Desa 

Koleang sehingga para masyarakat 

akan lebih memperhatikan kebersihan 

lingkungan di desa ini.  

Hasil yang saya dapat 

dari kegiatan ini yaitu 

saya melihat antusias 

para warga untuk 

memeriahkan perayaan 

Hari Kemerdekaan tahun 

ini dan rasa cinta 

terhadap negeri yang 

begitu kuat. 

Kebersamaan para warga 

pun telah terbentuk dari 

mereka masih kecil 

melalui perlombaan-

perlombaan yang 

diadakan. 

Selain itu, dengan 

diadakannya tempat 

sampah yang kami 

sediakan, para warga 

Desa Koleang lebih 

memperhatikan 

kebersihan lingkungan 

dan menimbulkan 

kenyamanan dan 

kesehatan masyarakat 

desa. 
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LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama Dhanar Zulfikar Nama Dosen Drs. Nurul Jamali, M.Si 

Nim 1113043000046 Desa/Kel. Koleang 

No Kel. 069 Nama Kel KKN KOPI 

RENCANA KEGIATAN KKN-PpMM 

No Uraian Kegiatan Target 
1. Mengadakan seminar pertanian 

dengan tema ”Menjadi Petani Produktif 

Nan Sukses”. Karena melihat kondisi 

Desa Koleang ini banyak lahan sawah 

namun kurang maksimal dalam 

memanfaatkan SDA di desa ini. 

Memberikan pelatihan 

kepertanian kepada 

seluruh petani Desa 

Koleang agar dapat 

memanfaatkan SDA 

dengan maksimal. 

2. Mengajar di Sekolah Dasar maupun 

Menengah Pertama dan Menengah 

Atas. Melihat minim nya tenaga 

pengajar disetiap sekolah di Desa 

Koleang, saya berinisiatif untuk 

membantu mengajar di sekolah yang 

membutuhkan. Agar meringankan 

pekerjaan guru-guru dan mendapat 

pengalaman mengajar. 

Membantu para guru dan 

memberikan pelajaran 

yang belum diketahui oleh 

murid pedesaan. 

3. Mengajar mengaji anak-anak kecil 

dan dewasa. Terdapat banyak Kyai 

dan tokoh-tokoh di Desa Koleang 

dimana setiap kyai memiliki Majelis 

Ilmu atau pengajian untuk Anak-

anak sekolah baik SD, SMP, maupun 

SMA dengan minimnya tenaga yang 

siap untuk membantu mengajar. 

Oleh sebab itu saya berinisiatif untuk 

membantu kegiatan pengajian 

Membantu dan 

melancarkan kegiatan 

mengaji anak-anak di Desa 

Koleang. 
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tersebut sesuai dengan ilmu yang 

pernah saya pelajari sebelumnya di 

pesantren. Kegiatan ini dilakukan 

menyesuaikan jadwal yang berbeda-

beda dari setiap Kyai yang 

menaunginya 

4. Kerja bakti rutin setiap minggunya 

yang dilakukan setiap hari Minggu 

pagi. Guna mempererat tali 

persaudaraan antara kami anggota 

KKN dengan warga di desa. Selain 

itu kegiatan ini dilakukan juga untuk 

menjaga kebersihan dan kenyamanan 

masyarakat di Desa Koleang. 

Menjaga kebersihan dan 

menjalin silaturrahmi 

dengan warga Desa 

Koleang. 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Ketiga kelompok di Desa Koleang 

membagi tugas untuk 

mempersiapkan kegiatan pembukaan 

KKN. Belanja perlengakapan 

dekorasi ke pasar modern Jasinga 

pukul 09.00 pagi hingga pukul 10.00 

pagi, lalu mendekorasi tempat untuk 

acara pembukaan. 

Kelompok 68, 69, dan 70 melakukan 

pembukaan KKN guna meresmikan 

sekaligus menginformasikan bahwa 

mahasiswa UIN Jakarta akan 

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di 

Desa Koleang selama satu bulan. 

Banyak nasihat dan saran 

yang didapat dari pidato 

tokoh desa dan dosen 

pembimbing tentang 

bagaimana hidup di desa 

untuk sebulan kedepan. 
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2. Bersosialisasi ke TKQT yang 

letaknya tak jauh dari kediaman 

kami, kami bertemu dengan kepala 

sekolah TK tersebut dan 

menyampaikan maksud kami untuk 

membantu proses kegiatan belajar 

dan mengajar di TK itu. 

Kami menjadi sedikit lebih 

akrab dengan kepala 

TKQT dan wali murid 

TKQT. 

3. Melakukan perpidahan tempat 

kediaman dari Kampung Silingong ke 

Kampung Cicanggong karena di 

tempat sebelumnya banyak kendala 

akan kurangnya air untuk 

mencukupi kebutuhan sehari-hari. 

Bersosialisasi dengan warga setempat 

karena memulai kegiatan baru di 

kampung tersebut. 

Mengenal lebih banyak 

warga setempat dan 

mendapatkan kediaman 

yang lebih baik. 

4. Membersihkan Masjid yang 

dilakukan bersama warga dan tokoh 

masyarakat setempat, khususnya 

para lelaki kampung tersebut. 

Menjadi semakin dekat 

dengan warga Kampung 

Cicanggong dan 

menjadikan Masjid di 

kampung tersebut lebih 

nyaman. 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 
1. Sosialisasi dan perkenalan di SDN 5 

Koleang yang dilakukan guna 

memudahkan jalannya program kerja 

yang berkaitan dengan belajar 

mengajar di SDN 5 koleang. 

Baik murid maupun guru 

dapat mengenal kami 

sebagai mahasiswa yang 

sedang melakukan KKN di 

Koleang, dan dapat 

mensosialisasikan 

program-program kerja 

yang berkaitan dengan 

anak-anak sekolah dasar 
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2. Mendatangi undangan kelompok 70 

dalam acara seminar dengan tema 

“Optimalisasi Tata Kelola Pembangunan 

Desa berdasarkan UU No.6 Tahun 2004”. 

Mendapatkan ilmu baru 

tentang tata kelola 

pembangunan desa dan  

3. Pelaksanaan program kerja 

kelompok yaitu mengajar mengaji 

dan bimbingan belajar untuk Anak-

anak di Kampung Cicanggong. 

Dilanjutkan dengan mengaji bersama 

KKN KOPI. 

Anak-anak menjadi lebih 

dekat dan akrab dengan 

kami dan dapat 

mengerjakan tugas 

sekolah mereka. 

4. Di sana terdapat sebuah Setu atau 

danau yaitu Setu Kadongdong yang 

terkenal dengan sebutan setdong. 

Kami mengadakan lari sore bersama 

masyarakat Kp. Cicanggong. 

Menjadikan tubuh lebih 

bugar dan mendapat 

simpati dari penduduk. 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KETIGA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Membantu Mengajar murid TKQT 

yang hanya memiliki 2 orang guru. 

Mengajar membaca berhitung dan 

menulis. 

Mendapat pengalaman 

mengajar anak TK dan 

mengetahui metode 

mengajar anak-anak TK. 

2. Melaksanakan program kelompok. 

Mengajar  kelas 4 SDN 05 Koleang di 

mata pelajaran B.Inggris. 

Murid dapat mengetahui 

vocabularry/kosa kata baru 

Bahasa Inggris. 

3. Mengadakan seminar pertanian 

dengan tema “Menjadi Petani Nan 

Produktif Nan Sukses”dengan 

narasumber Bpk. Dayat selaku 

koordinator penyuluhan petani 

kecamatan Jasinga. 

Menambah wawasan 

Petani Koleang dengan 

seminar tersebut. 

4. Mengecat tong sampah wakaf kami 

untuk Kp. Cicanggong yang akan 

diserahkan ketika acara 17 Agustus. 

Bekerja bersama pemuda 

desa dan mempererat 

persahabatan. 
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IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEEMPAT 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Pagi hari senam bersama warga 

kampung cicanggong dilanjutkan 

dengan mengecat tong sampah yang 

belum terselesaikan. 

Bersenang bersama warga 

Cicanggong dan 

hubungan bersama 

mereka semakin erat 

2. Malam hari kami mengadakan 

nonton bareng film laskar pelangi 

dan makan bersama dengan warga 

atau ngeliwet bersama warga 

Menyiarkan film motivasi 

kepada warga setempat 

3. Mengadakan seminar pertanian 

dengan tema “Menjadi Petani Nan 

Produktif Nan Sukses” dengan 

narasumber Bpk. Dayat selaku 

koordinator penyuluhan petani 

Kecamatan Jasinga. 

Menambah wawasan 

Petani Koleang dengan 

seminar tersebut. 

4. Mempersiapkan rangkaian acara 

kegiatan untuk memperingati hari 

kemerdekaan yang bertepatan pada 

tanggal 17 Agustus, baik menyusun 

perlombaan dan menghias kampung 

agar terlihat lebih ramai dan 

berkesan 17Agustusnya. 

Membuat rangkaian acara 

pada hari kemerdekaan 17 

Agustus menjadi tertata 

dan sukses dengan adanya 

persiapan yang matang. 

 

LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama Farah Nadhya Nama Dosen Drs. Nurul Jamali, M.Si 

Nim 1113093000085 Desa/Kel. Koleang 

No Kel. 069 Nama Kel KKN KOPI 
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RENCANA KEGIATAN SELAMA KKN-PpMM 

No. Uraian Kegiatan Target 

1. Kegiatan individu yang saya 

lakukan ini sesuai dengan 

jurusan saya Sistem 

Informasi dan sesuai 

kemampuan saya dalam 

Bidang Teknologi Komputer.  

Adapun kegiatan-kegiatan 

yang saya lakukan selama 

KKN yaitu dengan 

pengadaan tempat sampah di 

Kampung Cicanggong dan 

Kampung Silongong, 

kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran 

masyarakat Desa Koleang 

akan pentingnya kebersihan 

lingkungan dan mewujudkan 

Desa Koleang yang lebih 

bersih dan ramah 

lingkungan. Kemudian saya 

mengadakan kegiatan belajar 

mengajar di SD dan TK, 

bimbingan belajar dan 

mengaji serta bimbingan 

belajar pengoperasian 

teknologi komputer 

khususnya Ms. Word dan 

penggunaan Internet. 

Hal yang ingin saya capai selama 

kegiatan KKN adalah 

meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) 

masyarakat desa dalam sektor 

pertanian maupun pendidikan, 

dan juga meningkatkan 

kesadaran masyarakat desa akan 

pentingnya kebersihan 

lingkungan. Dapat mewujudkan 

masyarakat desa yang “Melek 

Teknologi” di era globalisasi yang 

semakin pesat ini agar 

masyarakat desa dapat bersaing 

dengan Daerah-daerah lain. 
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IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No. Uraian Kegiatan Target 

1. Pada minggu pertama, saya lebih 

banyak fokus kepada bagaimana 

menyesuaikan diri dengan 

masyarakat desa, dan bagaimana 

melaksanakan pembukaan 

KKN. Rabu, 27 Juli 2016: Ketiga 

kelompok gabungan di Desa 

Koleang mengadakan rapat 

besar di Kampung Karundang 

yang merupakan kediaman 

kelompok 70 untuk berdiskusi 

tentang pengadaan pembukaan 

KKN. Kamis, 28 Juli 2016: 

Belanja perlengakapan dekorasi 

ke pasar modern Jasinga pukul 

09.00 pagi hingga pukul 10.00 

pagi, lalu melakukan tugas 

mendekorasi untuk acara 

pembukaan. melakukan 

pembukaan KKN guna 

meresmikan sekaligus 

menginformasikan bahwa 

mahasiswa UIN Jakarta akan 

melaksanakan KKN di Desa 

Koleang selama satu bulan. 

Jumat, 29 Juli 2016: 

bersosialisasi ke TKQT, Belajar 

Mengaji dan Bahasa Inggris 

bersama warga Kp. Silongong, 

Rapat mengenai perpindahan 

kontrakan. 

Sabtu, 30 Juli 2016: Pindah 

Kontrakan dari Kp. Silongong 

ke Kp. Cicanggong. 

Setelah melakukan pembukaan 

KKN masyarakat menjadi 

semakin antusias dengan 

kehadiran kelompok KKN 

UIN Syarif Hidayatullah dan 

saya menjadi sedikit lebih 

nyaman dengan keadaan 

masyarakat yang ternyata 

sangat ramah, terutama saat 

saya tinggal di Kp. Cicanggong. 
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IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 

No. Uraian Kegiatan Target 

1. Senin, 1  Agustus 2016: 

Melakukan perkenalan kelompok 

KKN ke SDN 05 Koleang pada 

pukul 07.00-12.00. Mengajar 

bimbel TIK pukul 9.00-21.00. 

Selasa, 2 Agustus 2016: 

Pendekatan dengan murid – 

murid TKQT di pagi hari. Bimbel 

dan mengaji di Kediaman KKN 

KOPI, mulai dari sore hari hingga 

malam pukul 19.30. Rabu, 3 

Agustus 2016: Pergi ke SDN 05 

Koleang dan mengajar Bahasa 

Inggris kelas 4 SD sejak pukul 

08.00-10.00, kemudian Ba’da Ashar 

saya mengajar bimbel dan 

membantu mengerjakan PR anak-

anak Desa Koleang di Basecamp 

KKN KOPI dilanjut dengan 

mengaji setelahnya. Kamis, 4 

Agustus 2016: Saya menghadiri 

Seminar kelompok KKN 70 

dengan tema “Optimalisasi Tata 

Kelola Pemerintahan Desa 

Koleang berdasarkan UU No.6 

Tahun 2014”. Jumat, 5 Agustus 

2016:  Melaksanakan jadwal piket, 

dan mengajar bimbel pada pukul 

16.00-17.00. Sabtu, 6 Agustus 

2016: Bersosialisasi dan 

bercengkrama dengan warga – 

warga KP. Cicanggong. Minggu, 7 

Agustus 2016: Mengadakan 

Meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia 

(SDM) masyarakat Desa 

dalam pendidikan. Warga – 

warga sekitar sangat antusias 

dengan kegiatan bimbingan 

belajar dan belajar mengaji 

yang guna dapat 

meningkatkan kualitas 

pendidikan dan iman 

mereka. 
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kegiatan jogging sore bersama 

para masyarakat Kampung 

Cicanggong, mereka berantusias 

menjalani kegiatan ini. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KETIGA 

No. Uraian Kegiatan Target 

1. Senin, 8 Agustus 2016 (12.00-

15.00): Mengahadiri undangan 

dari kelompok 70 yang 

mengadakan seminar E-commerce 

yang bertemakan “Meraup Omset 

Maksimal Melalui Internet” yang 

menghadiri pembicara dari 

hartlogic. Selasa, 9 Agustus 2016: 

Mengajar murid-murid TK kelas B 

(TK Besar) Membaca, Berhitung, 

dan Menulis. Sore hari kami 

mengajar bimbel seperti biasa dan 

malam harinya kami mengajar 

ngaji anak – anak. Rabu, 10 

Agustus 2016: Membantu proses 

kegiatan belajar mengajar mata 

pelajaran Bahasa Inggris di kelas 4 

di SDN 05 Koleang. Pada sore hari 

kami mengajar bimbel seperti 

biasa dan malam harinya kami 

mengajar ngaji anak – anak. 

Kamis, 11 Agustus 2016: Saya 

mengajar siswa TK kelas A (TK 

kecil) menghitung dan 

menebalkan huruf, lalu membantu 

membuat jadwal pelajaran untuk 

kelas A dan B. Jumat, 12 Agustus 

2016: Mengadakan seminar 

Meningkatkan kualitas 

Sumber Daya Manusia 

(SDM) masyarakat desa 

dalam pendidikan. Warga – 

warga sekitar sangat antusias 

dengan kegiatan bimbingan 

belajar dan belajar mengaji 

yang guna dapat 

meningkatkan kualitas 

pendidikan dan iman 

mereka. 

Meningkatkan kualitas SDM 

dalam Bidang Pertanian yang 

guna dapat menambah 

pengetahuan mereka agar 

menjadi petani yang sukses. 

Keantusiasan warga untuk 

sehat bersama melalui 

kegiatan senam bersama. 
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pertanian yang bertemakan 

“Menjadi Petani Produktif nan Sukses” 

yang bernarasumberkan Bapak 

Dayat selaku koordinator 

penyuluhan petani kecamatan 

Jasinga. Menjelang senja, kami 

mengecat tempat sampah. Pada 

malam harinya saya membuat 

hiasan bendera untuk dekor 17 

agustusan. Sabtu, 13 Agustus 

2016: Pada pagi hari saya 

melanjutkan membuat hiasan 

bendera untuk dekorasi 17 

agustusan, anggota KKN KOPI 

mengadakan nonton bareng 

warga. Minggu, 14 Agustus 2016 

(08.00-14.00): Melakukan senam 

pagi bersama warga, pada Malam 

harinya kami membuat umbul – 

umbul bendera untuk dekor 17 

Agustusan. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEEMPAT 

No. Uraian Kegiatan Target 

1. Senin, 15 Agustus 2016: 

Mengadakan bimbel dan mengaji 

seperti biasa, dan malamnya 

melakukan rapat dan pembagian 

job desk untuk 17 Agustusan. Job 

desk saya adalah mendekorasi 

gapura. Selasa, 16 Agustus 2016: 

Membungkus hadiah untuk para 

pemenang lomba. Menjelang sore, 

saya dan teman-teman 

mendekorasi gapura yang telah 

Acara upacara dan kegiatan 

17an yang meningkatkan 

kenasionalismean dan 

menambah keakraban dan 

keharmonisan warga serta 

anggota KKN. 

Meningkatkan kesadaran 

masyarakat desa akan 

pentingnya kebersihan 

lingkungan. 
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terkonsep sebelumnya. Rabu, 17 

Agustus 2016 (08.00-20.00): 

Merayakan hari kemerdekaan dan 

perlombaan bersama masyarakat 

Kp. Cicanggong. mengadakan 

bazzar buku, membagikan buku-

buku kepada warga setempat. 

Kamis, 18 Agustus 2016 (15.00-

18.00): Membagikan hadiah 

lomba kemerdekaan di Kp. 

Cicanggong dan ngobrol santai 

bersama dosen pembimbing KKN 

KOPI. Jumat, 19 Agustus 2016: 

pergi ke pasar Jasinga untuk 

membeli dan memesan persiapan 

konsumsi untuk penutupan KKN. 

Sore harinya saya melakukan 

penanaman tempat sampah yang 

diresmikan oleh Kepala Desa 

Koleang. Sabtu, 20 Agustus 2016: 

Saya dan teman – teman 

mempersiapkan keperluan untuk 

acara Closing Ceremony. Minggu, 21 

Agustus 2016: Saya pergi ke pasar 

jasinga untuk mengambil pesanan 

konsumsi yang sudah dipesan. 

mencetak sertifikat untuk acara 

penutupan, serta melaksanakan 

Program Closing Ceremony yang 

merupakan puncak dari kegiatan 

selama 1 bulan KKN. Senin, 22 

Agustus 2016: Mendatangi SDN 

Koleang 05 untuk melakukan 

perpisahan terhadap para guru 

dan murid di sana dan 

memberikan cinderamata berupa 

bingkai foto. 
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LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama M. Burhanudin Nama Dosen Drs. Nurul Jamali, M.Si 

NIM 1113034000080 Desa/Kel. Koleang 

No. Kel 069 Nama Kel KKN KOPI 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 25 juli 2016: Pelepasan KKN 

sebagai simbol bahwa kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata telah 

diresmikan.Seta dilanjutkan dengan 

rapat kelompok yang dilakukan di 

Lapangan Auditorium Harun 

Nasution.  Selasa, 26 Juli 2016: 

Keberangkatan kelompok KKN 

KOPI yang bertitik kumpul di depan 

IIQ ke Desa Koleang. Rabu, 27 Juli 

2016: Rapat pembukaan KKN mulai 

dari teknis, tamu undangan, 

susunan acara, konsumsi, sambutan 

dari dosen pembimbing yang hadir, 

sambutan dari Kepala Desa, 

sambutan dari perwakilan 

mahasiswa, serta waktu 

pelaksanaan. Kamis, 28 Juli 2016: 

Kelompok 68, 69, dan 70 melakukan 

pembukaan KKN guna meresmikan 

sekaligus menginformasikan bahwa 

mahasiswa UIN Jakarta akan 

melaksanakan Kuliah Kerja Nyata di 

Desa Koleang selama satu bulan. 

Merasa disambut baik oleh 

seluruh warga Desa 

Koleang khususnya 

Kampung Cicanggong dan 

seluruh Staf Desa Koleang. 
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Jumat, 29 Juli 2016: Mengajar 

bimbel dan mengadakan rapat 

terkait perpindahan tempat tinggal.  

Sabtu, 30 Juli 2016:  Pindah 

kontrakan ke Kampung Cicanggong 

di rumah kontrakan milik Pak Haji 

Juned. Kami memindahkan seluruh 

barang bolak-balik dengan 

menggunakan kendaraan bermotor. 

Minggu, 31 Juli 2016: Para anggota 

laki-laki membersihkan Masjid di 

lingkungan tempat tinggal.  

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 

No Uraian Kegiatan Hasil 

1. Senin, 1 Agustus 2016: Seluruh 

anggota KKN KOPI mendatangi 

SDN 5 Koleang untuk 

memperkenalkan diri kepada 

seluruh guru dan siswa serta 

membagi jadwal mengajar masing-

masing anggota. Selasa, 2 Agustus 

2016: Anggota perempuan KKN 

Kopi menuju TKQT Al Hasanah 

untuk perkenalan terhadap para 

murid TK dan PAUD. Sore harinya 

kami mengajar bimbel dirumah. 

Rabu, 3 Agustus 2016: Mengajar 

bimbel yang diadakan di kediaman 

kami, serta mengadakan pengajian 

anak – anak sampai sebelum Isya. 

Kamis, 4 Agustus 2016: 

Menghadiri seminar kelompok 70, 

dilanjut sore harinya mengajar 

bimbel dan sehabis maghrib 

mengajar ngaji. Jumat, 5 Agustus 

Saya merasakan kedekatan 

dengan anak anak dan 

beberapa pemuda dan 

pemudi di sana terasa erat. 

Serta saya merasa sangat 

bersyukur karena ilmu 

yang saya dapatkan bisa 

berguna untuk orang 

banyak. 
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2016: Mengajar bimbel dan 

membantu mengerjakan tugas serta 

belajar membaca. Sabtu, 6 Agustus 

2016: Mengajar PBB dan ngobrol 

santai dengan warga sekitar 

kediaman kami. Minggu, 7 Agustus 

2016: Jogging sore bersama para 

masyarakat Kampung Cicanggong. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KETIGA 

No Uraian Kegiatan Hasil Kegiatan 

1. Senin, 8 Agustus 2016: Mengajar 

PBB dan mengajar bimbel serta 

ngaji. Selasa, 9 Agustus 2016: 

Mengajar ngaji dan melaksanakan 

bimbel. Rabu, 10 Agustus 2016: 

Mengajar  PBB dan mengajar bimbel 

serta ngaji. Kamis, 11 Agustus 2016: 

Yasinan bersama warga dan rapat 

untuk persiapan Seminar Pertanian. 

Jumat, 12 Agustus 2016: 

Pelaksanaan seminar pertanian yang 

bertemakan “Menjadi Petani 

Produktif nan Sukses”. Dilanjutkan 

dengan mengecat tempat sampah 

pada malam harinya. Sabtu, 13 

Agustus 2016: Mengajar PBB dan 

ngeliwet bersama Ibu-ibu, Bapak-

bapak, dan Remaja Kampung 

Cicanggong. Minggu, 14 Agustus: 

Senam pagi bersama Ibu-ibu di 

halaman rumah. Dilanjut dengan 

menghias tempat sampah yang akan 

diberikan kepada Desa Koleang.  

Petani di Desa Koleang 

menjadi lebih semangat 

untuk menjadi petani yang 

amat produktif dan sukses 

dengan menerapkan 

seluruh pengetahuannya 

dan tips-tips yang 

disampaikan saat seminar, 

dan keakraban dengan 

warga Kampung 

Cicanggong lebih terasa. 
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IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEEMPAT 

No Uraian Kegiatan Hasil Kegiatan 

1. Senin, 15 Agustus 2016: Memylox 

tong sampah dan juga menyiapkan 

papan plang untuk dipasang di 

gapura. Selasa, 16 Agustus 2016: 

Menyebarkan bendera di sepanjang 

jalan Kampung Cicanggong. Lalu 

saat sore hari hingga malam hari, 

saya dan teman-teman mendekorasi 

gapura yang telah terkonsep 

sebelumnya. Rabu, 17 Agustus 2016: 

Perayaan Hari Kemerdekaan 

bersama seluruh warga Kampung 

Cicanggong, dan mengadakan 

bazzar buku gratis. Kamis, 18 

Agustus 2016: Pembagiaan hadiah 

pemenang lomba 17 Agustus dan 

ngobrol santai dengan dosen 

pembimbing yang saat itu sedang 

mendatangi lokasi KKN kami. 

Jumat, 19 Agustus 2016: 

Menyebarkan undangan kepada 

tokoh-tokoh masyarakat untuk 

acara penutupan KKN, dan 

penanaman tempat sampah yang 

diresmikan oleh Kepala Desa 

Koleang, Pak Rumanta. Sabtu, 20 

Agustus 2016: Persiapan keperluan 

Closing Ceremony tiga kelompok di 

Koleang yang bertemakan “Senja 

Akustik” dan menghadap PPM di 

lotus Jasinga. Minggu, 21 Agustus 

2016: Pelaksanaan Closing Ceremony 

dengan tiga kelompok di halaman 

kantor Desa Koleang.  

Kebahagiaan warga di Kp. 

Cicanggong sangat terasa 

sekali setelah 

melaksanakan kegiatan ini, 

dan saya pun menjadi lebih 

dekat dan merasa nyaman 

dengan mereka warga Kp. 

Cicanggong dan jalinan 

silaturahim pun terbentuk 

dan keakraban dengan 

warga pun terjalin. 
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LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama M. Fikri Fauzan Nama Dosen Drs. Nurul Jamali, M.Si 

NIM 1113022000036 Desa/Kel. Koleang 

No. Kel 069 Nama Kel KKN KOPI 

 

RENCANA KEGIATAN SELAMA KKN-PpMM 

No Uraian Kegiatan Target 

1. Pelatihan Komputer 

dilaksanakan pada 28 Juli – 

23 Agustus 2016: 

Diadakannya kegiatan ini 

karena kurangya pemahaman 

warga Desa Koleang terhadap 

pengoperasian perangkat 

komputer dan internet. 

Khususnya Pemuda pemudi. 

Anak-anak SD sampai SMK 
Desa Koleang. 

2. Mengajar muhaf al-Qur’an 

dan Iqra dilaksanakan pada 

27 Juli – 23 Agustus 2016: 

Hal ini berjalan karena 

kurangnya tenaga pendidik 

atau pengajar dalam bidang 

keagamaan di desa ini sehingga 

mendorong kami untuk terjun 

langsung mengajarkannya. 

Anak-anak Desa Koleang. 

3. Mengajar Baris Berbaris: 

Dilaksanakan karena pelajar 

SD dan SMK di Koleang belum 

semua bisa melakukan PBB 

SD dan SMK PGRI 1 Jasinga 
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dengan baik dan benar. 

Kegiatan ini berlangsung pada 

03 Agustus – 16 Agustus 2016. 

4. Mengajar Hadroh 

dilaksanakan pada 01 

Agustus – 23 Agustus 2016. 

Alasan dilaksanakan kegiatan 

ini untuk mengaktifkan 

khususnya pemuda dan 

pemudi Desa Koleang untuk 

lebih perduli dalam seni islam 

sebagai salah satu bentuk syiar 

agama. 

Anak-anak Desa Koleang. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Mengajar mushaf al-Qur'an. 

Minggu ini sosialisasi kepada 

anak-anak Kampung 

Cicanggong (SD dan SMP), 

untuk dapat hadir dalam 

majelis ta’lim yang didalamnya 

terdapat pengajaran mushaf al-

Qur’an, Iqra dan Sholawat Nabi 

Muhammad Shallallah’ Alayhi wa 

Sallam. 

Pelafalan anak anak dalam 

membaca mushaf al-Qur'an 

maupun Iqra semakin baik. 

2. Kerja Bakti. 

Minggu ini kami di ajak warga 

sekitar untuk melakukan kerja 

bakti lingkungan seperti 

Masjid dan pemugaran pagar 

untuk mencegah terjadinya 

banjir ketika hujan tiba. 

Lingkungan kampung dan 

Masjid semakin bagus dan 

bersih. 
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3. Bimbingan Belajar. 

Kami sengaja menbuat bimbel 

maupun les tambahan untuk 

anak anak yang kesulitan dalam 

membuat pekerjaan rumah. 

Sangat membantu anak anak 

dalam bidang pendidikan. 

4. Mengajar Hadroh. 

Minggu ini baru terlaksana 

latihan sebanyak 1 kali di 

tempat tinggal KKN KOPI. 

Anak-anak Kampung 

Cicanggong mulai mengenal 

dan tertarik kepada seni Islam. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Mengajar mushaf al-Qur'an. 

Minggu ini dimulainya 

pengajaran mushaf al-Qur’an 

maupun Iqra dan Sholawat Nabi 

Muhammad Shallallah’ Alayhi wa 

Sallam. 

Anak anak peserta pelatihan 

mampu mengenal huruf Arab 

dan mampu melafalkan dengan 

benar makhrojul huruf. 

 

2. Bimbingan Belajar. 

Kami sengaja membuat bimbel 

dan les tambahan untuk anak 

anak yang kesulitan dalam 

membuat pekerjaan rumah. 

Meringankan beban anak anak 

dalam segi pendidikan. 

3. Mengajar Hadroh 

Mengajarkan seni musik islam 

kepada anak-anak Kampung 

Cicanggong di tempat tinggal 

KKN KOPI. 

Anak anak mulai terbiasa dalam 

memukul alat hadroh dengan 

baik. 

4. Menghafal do’a sehari-hari 

Membantu anak-anak dalam 

menghafal do’a sehari-hari. 

Anak-anak mulai terbiasa 

dalam mengucapkan do’a dalam 

segala aktivitas mereka. 

 

 



228| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

IMPLEMENTASI KEGAIATAN MINGGU KETIGA 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Mengajar Olahraga di SD 

Koleang. 

Pengenalan Olahraga (selain 

sepak bola) kepada siswa SD 

Koleang agar lebih mengetahui 

banyak sekali olah raga yang 

harus di pelajari. 

2. Mengajar mengaji dan 

menghafal nama-nama nabi dan 

malaikat di tempat tinggal KKN 

KOPI. 

Anak-anak Kampung 

Cicanggong menjadi lebih baik 

dalam membaca mushaf al-

Qur'an dan juga menjadi tau 

nama-nama nabi dan juga 

nama-nama malaikat. 

3. Melatih PBB untuk Lomba 

Agustusan di GOR Jasinga. 

Siswa/i SD dan SMK sudah 

mampu menguasai variasi 

dalam baris berbaris yang siap 

ditampilkan dalam rangka 

perlombaan hari Kemerdekaan 

Republik Indonesia yang ke 71. 

4. Membantu dalam kegiatan 

Seminar Pertanian. 

Para petani mendapat lebih 

banyak pengetahuan dalam 

mengelola pertanian agar lebih 

baik lagi. 

5. Melaksanakan sosialisasi 

pelaksanaan perlombaan 17 

Agustus  yangakan  kami 

adakan di Kampung 

Cicanggong. 

Seluruh warga Kampung 

Cicanggong mendapatkan 

informasi tentang pelaksanaan 

dan macam-macam lomba yang 

akan diadakan. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEEMPAT 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Pembelajaran 

memainkan Hadroh 

untuk acara Closing KKN 

Mempelajari pukulan maupun variasi 

dalam memainkan hadroh untuk 

ditampilkan di acara closing KKN 
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KOPI. KOPI. 

2. Mengajar mengaji di 

tempat tinggal KKN 

KOPI 

Anak-anak Kampung Cicanggong 

menjadi lebih baik dalam membaca 

mushaf al-Qur'an dan juga menjadi tau 

nama-nama nabi dan juga nama-nama 

malaikat. 

3. Melatih PBB SMK 1 

Jasinga 

Siswa/I SMK sudah mampu 

menguasai gerakan baris berbaris dan 

juga variasinya yang siap ditampilkan 

di GOR Jasinga dalam HUT 

Kemerdekaan Republik Indonesia 

yang ke 71. 

4. Melaksanakan sosialisasi 

pelaksanaan perlombaan  

di 17 Agustus yang kami  

adakan. 

Seluruh warga Kampung Cicanggong 

mendapatkan informasi tentang 

pelaksanaan dan berbagai macam 

lomba yang diadakan. 

5. Membantu dalam 

pelaksanaan lomba-

lomba 17 Agustus. 

Pelaksanaan17 Agustus dengan 

mengadakan beberapa Lomba yang 

diikuti oleh Anak-anak, Ibu-ibu, 

maupun Bapak-bapak Kampung 

Cicanggong. Semuanya mampu 

berpartisipasi dan berkompetisi 

dengan baik dengan adanya lomba-

lomba tersebut. 

6. Merenovasi plang 

Kampung Cicanggong. 

Plang Jalan yang diletakkan di depan 

jalan masuk menuju kampung dengan 

tujuan agar masyarakat dapat 

mengetahui letak dari Kampung 

Cicanggong. 

7. Membantu dalam 

melaksanakan pelatihan 

Microsoft danPembuatan 

Email. 

Siswa/i dapat mengenal dan 

mempelajari pengoperasian Microsoft 

dan mengetahui cara membuat Email. 

 



230| Desa Koleang Selangkah Lebih Maju 
 

LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama Muhammad Rizki Nama 
Dosen 

Drs. Nurul Jamali, M.Si 

NIM  1113081000006 Desa/Kel. Koleang 

No. Kel  069 Nama Kel. KKN KOPI 

 

RENCANA KEGAIATAN SELAMA KKN-PpMM 

No Uraian Kegiatan Target 

1. Pelatihan Komputer pada 28 

Juli – 23 Agustus 2016. 

Karena Gaptek nya warga Desa 

Koleang ini khusus nya 

Pemuda-pemudi dibilang 

Tekhnologi. 

Anak-anak SD samapai SMK 

Desa Koleang. 

2. Mengajar mushaf al-Qur’an 

beserta Iqra pada 27 Juli – 23 

Agustus 2016. 

Kurang nya pendidikan dalam 

bidang keagamaan di desa ini 

sehingga mendorong kami 

untuk terjun langsung 

mengajarkannya. 

Anak-anak Desa Koleang.  

Anak-anak PAUD (belum 

bersekolah) 

 

3. Mengajar Pelatihan Baris 

Berbaris pada 03 Agustus – 16 

Agustus 2016. 

Karena anak SD dan SMK di 

Koleang belum semua bisa 

melakukan PBB yang baik dan 

SD dan SMK PGRI 1 Jasinga 
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benar. 

4. Mengajar Hadroh pada 01 

Agustus – 23 Agustus 2016. 

Mengaktifkan khususnya 

pemuda dan pemudi Desa 

Koleang untuk lebih perduli 

dalam seni islam sebagai salah 

satu bentuk syiar agama. 

Anak-anak Desa Koleang 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Mengajar Al-Qur’an  

Minggu ini sosialisasi kepada 

pihak terkait (anak- anak 

kampung cicanggong  (SD dan 

SMP), untuk dapat hadir dalam 

majlis ta’lim yang di dalamnya 

terdapat pengajaran mushaf al-

Qur’an maupun Iqra dan 

Sholawat kepada Baginda Nabi 

Muhammad Shallallah’ Alayhi wa 

Sallam. 

Anak anak semakin mampu 

membaca dan menglafalkan 

dengan baik bacaannya. 

 

2. Kerja Bakti 

Minggu ini kami di ajak warga 

sekitar untuk melakukan kerja 

bakti lingkungan seperti masjid 

dan pemugaran pagar untuk 

mencegah terjadinya banjir 

ketika hujan tiba. 

Kampung Cicanggong Semakin 

bagus dan bersih. 

 

3. Pelaksanaan Bimbel 

Kami sengaja melaksanakan 

bimbel maupun les tambahan 

untuk anak anak yang kesulitan 

Sangat membantu anak-anak 

Kp. Cicanggong dalam bidang 

pendidikan. 
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dalam membuat pekerjaan 

rumah. 

 

4. Mengajar Hadroh 

Minggu ini baru terlaksana 

latihan sebanyak 1 kali di 

basecamp KKN KOPI. 

Anak-anak Kampung 
Cicanggong 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Mengajar mushaf al-Qur’an  

Minggu ini sosialisasi kepada 

pihak terkait (anak-anak 

Kampung Cicanggong  (SD dan 

SMP), untuk dapat hadir dalam 

majelis ta’lim yang di dalamnya 

terdapat pengajaran mushaf al-

Qur’an maupun Iqra dan Sholawat 

kepada Baginda Nabi 

Muhammad Shallallah’ Alayhi wa 

Sallam. 

Anak-anak peserta pelatihan 

mampu mengenal huruf Arab 

dan mampu melafalkan 

dengan benar makhrojul huruf. 

 

2. Pelaksanaan Bimbel 

Kami sengaja melaksanakan 

bimbel maupun les tambahan 

untuk anak-anak yang kesulitan 

dalam membuat pekerjaan 

rumah. 

Meringankan beban anak-

anak dalam segi pendidikan. 

3. Mengajar Hadroh 

Minggu ini baru terlaksana 

latihan sebanyak 1 kali di 

basecamp KKN KOPI.  

Anak anak sedikit bisa dalam 

memukul alat hadroh dengan 

baik.   
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4. Menghapal doa sehari-hari Keikutsertaan anggota KKN 

untuk selalu menghapal do’a-

do’a tiap hari agar selalu ingat 

dan berlindung kepada sang 

pencipta.  

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KETIGA 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Mengajar Olahraga di SD 

Koleang 

Pengenalan Olahraga Tongkat 

Estafet kepada anak anak SD 

Koleang agar lebih mengetahui 

banyak sekali olahrag yang harus 

dipelajari. 

2. Mengajar mengaji di Basecamp 

KKN KOPI 

Anak-anak Kampung 

Cicanggong mengaji satu persatu 

sesuai dengan bacaannya masing-

masing, dan pengajaran lagu-lagu 

islami yang mudah dihafalkan 

oleh anak-anak 

3. Melatih PBB untuk Lomba 

Agustusan di Gor Jasinga. 

Siswa/i SD dan SMK sudah 

mampu menguasai variasi variasi 

PBB yang siap ditampilkan di 

sekolah dalam rangka Hari 

Kemerdekaan Republik 

Indonesia yang ke 71 

4. Membantu teman dalam 

kegiatan Seminar Pertanian. 

Lebih memberikan solusi dan 

pengetahuan kepada para petani 

yang ada di Kampung 

Cicanggong agar bisa lebih baik 

dalam bertani. 

5. Melaksanakan sosialisasi 

pelaksanaan perlombaan di 17 

Agustus yang kami adakan di 

Seluruh warga Kampung 

Cicanggong mendapatkan 

informasi tentang pelaksanaan 
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Kampung Cicanggong dan berbagai macam lomba yang 

diadakan. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEEMPAT 

No. Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Mengajar Hadroh untuk 

Closing KKN KOPI 

Lebih memfokuskan teman untuk 

acara closing agar semua berjalan 

lancar dan bagus dalam sisi 

pukulan maupun variasi. 

2. Mengajar mengaji di 

Basecamp KKN KOPI 

Anak-anak Kampung Cicanngong 

mengaji satu persatu sesuai 

dengan bacaannya masing-masing, 

dan pengajaran lagu-lagu islami 

maupun sholawat yang mudah 

dihafalkan oleh anak-anak. 

3. Melatih PBB SMK 1 Jasinga Siswa/I SMK sudah mampu 

menguasai teknik-teknik variasi 

yang siap ditampilkan di Gor 

Jasinga dalam HUT Kemerdekaan 

Republik Indonesia yang ke 71 

4. Melaksanakan sosialisasi 

pelaksanaan perlombaan 17 

Agustus yang kami adakan 

Seluruh warga Kampung 

Cicanggong mendapatkan 

informasi tentang pelaksanaan 

dan berbagai macam lomba yang 

diadakan. 

5. Membantu teman dalam 

pelaksanaan lomba-lomba 17 

Agustus 

Pelaksanaan 17 Agustus dengan 

mengadakan beberapa Lomba 

yang diikuti oleh anak-anak Ibu-

ibu maupun Bapak-bapak 

Kampung Cicanggong. Semuanya 

mampu berpartisipasi dan 

berkompetisi dengan baik dengan 
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adanya lomba-lomba tersebut. 

6. Merenovasi plang Kampung 

Cicanggong 

Plang Jalan yang diletakkan di 

depan jalan masuk menuju 

kampung dengan tujuan agar 

masyarakat dapat mengetahui 

letak dari Kampung Cicanggong. 

7. Membantu teman dalam 

melaksanakan pelatihan 

Microsoft dan Pembuatan 

Email 

Siswa/i dapat mengenal dan 

mempelajari cara menggunakan 

Microsoft Word dan mengetahui 

cara membuat Email. 

 

LAPORAN MINGGUAN KEGIATAN INDIVIDU 

KKN-PPMM 2016 

PUSAT PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT 

UIN SYARIF HIDAYATULLAH JAKARTA 

Nama Nurlita Anggraini Nama Dosen Drs. Nurul Jamali, M.Si 

NIM 1113081000013 Desa/Kel. Koleang 

No. Kel  069 Nama Kel. KKN KOPI 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU PERTAMA 

No Uraian Kegiatan Hasil Langsung 

1. Senin, 25 juli 2016: Pelepasan KKN 

sebagai simbol bahwa kegiatan 

Kuliah Kerja Nyata telah diresmikan, 

kegiatan ini diwajibkan untuk 

seluruh peserta KKN dan 

disampaikan oleh Ketua PPM beserta 

staff. Selasa, 26 Juli 2016: Berangkat 

bersama ke Desa Koleang dengan 

membawa seluruh perlengkapan 

masing-masing individu. Rabu, 27 

Hasil saya dapatkan dari 

kegiatan saya minggu 

pertama ini adalah saya 

sangat senang sekali 

karena saya merasa 

diterima dan disambut 

baik oleh warga Desa 

Koleang. 
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Juli 2016: Ketiga kelompok gabungan 

di Desa Koleang mengadakan rapat 

untuk berdiskusi tentang pengadaan 

pembukaan KKN mulai dari teknis, 

tamu undangan, susunan acara, 

konsumsi, serta sambutan-sambutan. 

Kamis, 28 Juli 2016: Kelompok 68, 

69, dan 70 melakukan pembukaan 

KKN guna meresmikan sekaligus 

menginformasikan bahwa mahasiswa 

UIN Jakarta akan melaksanakan 

Kuliah Kerja Nyata di Desa Koleang 

selama satu bulan. Jumat, 29 Juli 

2016: Seluruh wanita dikelompok 

kami bersosialisasi ke TKQT yang 

letaknya tak jauh dari kediaman 

kami. Sabtu, 30 Juli 2016: Pindah 

rumah ke Kampung Cicangong di 

rumah kontrakan milik Pak Haji 

Juned. Kami memindahkan seluruh 

barang bolak-balik dengan 

menggunakan kendaraan bermotor. 

Minggu, 31 Juli 2016: Anggota 

perempuan kelompok kami bekerja 

bakti membersihkan kontrakan baru 

disaat para anggota laki-laki 

membersihkan masjid di lingkungan 

tempat tinggal kami. 

 

 

 

 

 

 

 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEDUA 
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No Uraian Kegiatan Hasil 

1. Senin, 1 Agustus 2016: Seluruh 

anggota KKN KOPI mendatangi 

SDN 5 Koleang untuk 

memperkenalkan diri kepada 

seluruh guru dan siswa serta 

membagi jadwal mengajar masing-

masing anggota. Selasa, 2 Agustus 

2016: Anggota perempuan KKN 

KOPI menuju TKQT Al Hasanah 

untuk perkenalan terhadap para 

murid TK dan PAUD. Sore harinya 

kami mengajar bimbel dirumah. 

Rabu, 3 Agustus 2016: Piket untuk 

membersihkan rumah bersama 

Firly, Dhanar, dan Fauzan. Ba’da 

Ashar mengajar bimbel dan Ba’da 

Maghrib mengajar ngaji. Kamis, 4 

Agustus 2016: Mengajar siswa-

siswi SDN 05 Koleang mengenai 

pelajaran Agama Islam. Jumat, 5 

Agustus 2016: Mengajar bimbel 

pelajaran Agama Islam dan 

membantu mengerjakan tugas. 

Sabtu, 6 Agustus 2016: Mengobrol 

santai dengan pemudi Kampung 

Cicanggong. Minggu, 7 Agustus 

2016: Jogging sore bersama para 

masyarakat Kampung Cicanggong. 

Saya merasakan kedekatan 

dengan anak-anak dan 

beberapa pemuda dan 

pemudi di sana terasa erat. 

Serta saya merasa sangat 

bersyukur karena ilmu 

yang saya dapatkan bisa 

berguna untuk orang 

banyak. 

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KETIGA 

No Uraian Kegiatan Hasil Kegiatan 

1. Senin, 8 Agustus 2016: Mengajar  

kelas 4 terkait pelajaran pendidikan 

Agama Islam. Selasa, 9 Agustus 

2016: Piket membersihkan ruangan 

Setelah pelaksanaan 

seminar petani, petani di 

desa koleang menjadi lebih 

semangat untuk menjadi 
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rumah dan memasak. Rabu, 10 

Agustus 2016: Mengajarkan PPB 

anak kelas 5 dan 6 SDN 05 Koleang. 

Kamis, 11 Agustus 2016: Yasinan 

bersama warga dan rapat untuk 

persiapan Seminar Pertanian. Jumat, 

12 Agustus 2016: Pelaksanaan 

seminar pertanian yang bertemakan 

“Menjadi Petani Produktif nan 

Sukses” yang dinarasumberkan oleh 

bapak Dayat selaku koordinator 

penyuluhan petani kecamatan 

Jasinga. Sabtu, 13 Agustus 2016: 

Ngeliwet bersama Ibu-ibu, Bapak-

bapak, dan remaja Kampung 

Cicanggong. Minggu, 14 Agustus: 

Senam pagi bersama Ibu-ibu di 

halaman rumah.  

petani yang amat produktif 

dan sukses dengan 

menerapkan seluruh 

pengetahuannya dan tips-

tips yang disampaikan saat 

seminar.  

 

IMPLEMENTASI KEGIATAN MINGGU KEEMPAT 

No Uraian Kegiatan Hasil Kegiatan 

1. Senin, 15 Agustus 2016: 

Mengadakan rapat seputar acara 17 

Agustus. Selasa, 16 Agustus 2016: 

Melakukan persiapan untuk acara 17 

Agustus, serta mendekorasi gapura 

yang telah terkonsep sebelumnya. 

Rabu, 17 Agustus 2016: Perayaan 

hari kemerdekaan bersama seluruh 

warga Kampung Cicanggong, dan 

mengadakan bazar buku gratis. 

Kamis, 18 Agustus 2016: 

Pembagiaan hadiah pemenang lomba 

17 Agustus dan ngobrol santai 

dengan dosen pembimbing yang saat 

Kebahagiaan warga di Kp. 

Cicanggong sangat terasa 

sekali setelah 

melaksanakan kegiatan ini, 

dan saya pun menjadi lebih 

dekat dan merasa nyaman 

dengan mereka warga Kp. 

Cicanggong dan jalinan 

silaturahim pun terbentuk 

dan keakraban dengan kp 

itu pun terjalin. 
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itu sedang mendatangi lokasi KKN 

kami. Jumat, 19 Agustus 2016: 

Melaksanakan piket untuk 

memasak dan membersihkan rumah. 

Sabtu, 20 Agustus 2016 persiapan 

keperluan closing ceremony tiga 

kelompok di Koleang yang 

bertemakan “Senja Akustik”. 

Minggu, 21 Agustus 2016: 

Pelaksanaan closing ceremony 

dengan tiga kelompok di halaman 

kantor Desa Koleang. 
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“Keep Your Eyes On The Stars and Your Feet 

On The Ground”. 

- Farah Nadhya 


